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Pada prinsipnya benda wakaf itu harus diabadikan dan dimanfaatkan sesuai 
dengan tujuan semula pemberi wakaf. Di mana perlu, kalau benda wakaf itu 
sudah lapuk atau rusak atau sudah berkurang nilai gunanya, maka bolehlah 
benda wakaf itu dipergunakan untuk yang lainnya yang serupa atau malahan 
yang lebih banyak manfaatnya sesuai dengan tujuan wakaf benda tersebut 
oleh pemberi wakaf. 



Jawaban Tim PP Muhammadiyah Majlis Tarjih tersebut menanggapi 
pertanyaan tentang boleh-tidaknya tanah wakaf yang semula untuk tempat 
ibadah diubah menjadi gedung Taman Kanak-kanak (TK), yang diajukan 
seorang warga di Kecamatan Lubuk Maringgai, Lamptmg Tengah. Di buku ini, 
tanya-j awab tentang wakaf i tu termuat di halaman 1 98 . 

Selain itu, dalam buku tanya jawab ini terkumpul beragam pertanyaan 
yang diajukan dari berbagai pelosok negeri berkenaan dengan aqidah, al- 
Qur'an dan Hadits, masalah yang ghaib, adzan, hadats kecil dan besar, tempat 
shalat, shalat, bacaan dalam shalat, gerakan dalam shalat, shalat jama' dan 
qasar, shalat Jum'at, shalat jamaah, shalat sunat, ru'yah, shalat hari raya, puasa, 
zakat, haji, qurban, perkawinan, janazah, wakaf, ekonomi dan perdagangan, 
kesehatan, ketarjihan, dsb; dan jawaban dari Tim PP Muhammadiyah Majlis 
Tarjih atas beragam pertanyaan itu. Dilengkapi dengan penjelasan dan dalil 
yang merujuk pada al-Qur'an dan as-Sunnah serta ijma para ulama. 

Buku tanya jawab ini sekaligus merupakan pengembangan Keputusan PP 
Muhammadiyah Majlis Tarjih yang masih bersifat temporer, sehingga dapat 
dijadikan rujukan senyampang sesuai dengan al-Qur'an dan Hadits serta wajah 
istidlal PP Muhammadiyah Majlis Tarjih. Pun pula dapat dijadikan objek 
bahasan dalam pengembangan pemikiran di kalangan ummat Islam. 
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KATA PENGANTAR PENERBIT 



Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillah, Buku Tanya Jawab III kali ini sudah terbit yang 
keuga kalinya. Dalam cetakan edisi ketiga kali ini, Penerbit Suara 
Muhammadiyah telah melakukan berbagai perbaikan dalam sejumlah 
aspek. Dengan harapan, akan menambah kepuasan pembaca dalam 
menelaah satu persatu persoalan yang terdapat dalam buku ini. 

Secara pokok, tidak ada perubahan esensial dalam buku ini. Masih 
seperti yang ada dalam buku Tanya Jawab III cetakan sebelumnya. Hanya 
saja dalam segi penampilan ada sedikit perubahan. Sedangkan mengenai 
permasalahan-permasalahan yang lain, bisa pembaca lihat pada buku Tanya 
jawab I, II dan IV yang telah diterbitkan Suara Muhammadiyah. 
Permasalahan yang ada dalam buku-buku tersebut merupakan hasil kajian 
Tim Fatwa Majlis Tarjih PP Muhammadiyah yang telah dimuat di Majalah 
Suara Muhammadiyah dalam rangka menjawab berbagai pertanyaan 
pembaca yang diajukan kepada Tim. 

Akhirnya semoga buku ini enak dibaca, enak ditelaah dan 
bermanfaat bagi pembaca dalam mengurai masalah agama yang 
dihadapinya. Selanjutnya kepada Tim Fatwa dan semua pihak yang telah 
memberikan sumbang saran terhadap penerbitan buku ini, Penerbit 
ucapkan banyak terima kasih semoga mendapat pahala dari Allah SWT. 
Sumbang saran selanjutnya tetap kami tunggu. 



Wassalamu'alaikum 
Yogyakarta, Maret 2004 



Penerbit Suara Muhammadiyah 
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DARI PENERBIT 



RismillahirJkahmanirRohim 

Alhamdulillah Buku Tanya-Jawab Agama I dan II yang diterbitkan 
oleh “Suara Muhammadiyah”, mendapat sambutan yang sangat luas. 
Terbukti telah beberapa kali dicetak ulang, dan kini menjelang Muktamar 
Muhammadiyah ke-43 di Aceh, Buku Tanya-Jawab Agama III berhasil 
terbit. Hal ini menunjukkan minat masyarakat terhadap pengetahuan 
keagamaan yang prakds, cukup besar dan Insya Allah akan semakin 
meningkat. 

Buku Tanya-Jawab Agama Jilid III ini, seperti halnya jilid I dan II, 
memuat pertanyaan-pertanyaan yang dikirim oleh para pembaca “Suara 
Muhammadiyah” dan dijawab oleh Tim PP Muhammadiyah Majlis Tarjih. 
Karena jawaban itu didiskusikan dahulu dalam Tim PP Muhammadiyah 
Majlis Tarjih, maka insya Allah jawaban tersebut cukup jitu dan mengena 
sesuai pedoman pokok kita bersama, yaitu al-Qur'an dan As Sunnah. 

Semoga buku III ini yang terbit pada permulaan Tahun Baru 1416 
Hijriyah, bermanfaat bagi kita semua dan Allah berkenan memberikan 
pahala yang setimpal kepada para penanya dan para anggota Tim PP 
Muhammadiyah Majlis Tarjih. 



Yogyakarta, Muharram 1416 H 
Juni 1995 M 



M. Amien Rais 



Pemimpin Umum “Suara Muhammadiyah” 




V 



SAMBUTAN M AJU S TARJIH 
PIMPINAN PUSAT MUHAMMAIDYAH 



13 ismillahir Rahmanir Rohim 

Alhamdulillah Rabbil'alamin, washalatu wassalamu'ala 
asyrafilmursalin, Muhammadin wa'ala alihi washahbihi ajma'in. 

Majlis Tarjih menyambut terbimya buku Tanya Jawab Agama seri 
ke-III ini dengan kesyukuran dan kegembiraan. Bersyukur karena dengan 
terbitnya buku ini Allah telah memberikan sarana komunikasi pembaca 
dengan buku ini untuk mendapatkan jawaban dari sebagian soal-soal yang 
berada di benaknya. 

Sebagaimana buku ke-I dan ke-II, buku ke-III ini merupakan 
pengembangan buku HPT (Himpunan Putusan Tarjih) yang karena 
perkembangan jaman, memerlukan pemikiran dan pengembangannya. 
Majlis Tarjih gembira dengan terbitnya buku ini, karena dengan terbitnya 
buku ini sebagian tugas yang diamanatkan kepada Majlis Tarjih telah dapat 
dilaksanakan, meskipun belum memuaskan. 

Akhirnya kami memohon semoga semua pihak yang memberi 
bantuan sampai terbitnya buku ini bahkan pembacanya, Allah berkenan 
memberi pahala yang sebenar-benarnya. Amin. 



Majlis Tarjih Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
Ketua 



Asjmuni Abdurrahman 
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MASALAH AQIDAH 



1. Iman, Mukmin, Islam dan Muslim 

Tanya: Sebagai pelanggan SM, saya mohon dijelaskan arti ciri- 
cirinya agar dapat disebut demikian. (Soelaiman, M-SH, Lgn. SM No. A. 
78 1 3,Jl. H. Bardan II/ 2, Bandung). 

Jawab: Sebagai pelanggan SM dipersilahkan melihat ulang SM No. 
12/75 Th. 1990 tentang iman telah disinggung sedikit, namun untuk 
jelasnya, kiranya baik dijelaskan tentang arti iman dan Mukmin serta ciri- 
cirinya itu. Menurut bahasa Iman berarti “tashdieq” yakni membenarkan. 
Menurut istilah, sebagian ahli ilmu menerangkan bahwa iman itu berarti” 
“TASHDIEQURRASUULI FIEMAA JAA-A BIHI'AN RABBIHI” 
artinya, ialah: “MEMBENARKAN RASUL TENTANG APA SAJA 
YANG DIDATANGKAN DARI TUHANNYA”. 

Dalam al-Qur'an, sebagai wahyu diterima Rasulullah saw tidak 
diberikan ta'rif atau pengertian iman itu, tetapi dijelaskan apa yang harus 
diimani atau dibenarkan oleh orang-orang beriman. Di antara ayat yang 
menerangkan apa yang harus dibenarkan, diyakini kebenarannya ialah 
tersebut dalam surat An-Nisa' ayat 136, yang berbunyi: 




* 



Artinya: Wahai orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nja dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab 
yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, Malaikat- 
Nya, Kitab-kitab-Nya, Ikasul-Kasul-JAya dan hari kemudian, maka sesungguhnya 
orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. 
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Selanjutnya, tentang orang yang benar-benar beriman 
digambarkan, sebagai orang yang teguh imannya, tidak ragu-ragu 
dibuktikan dengan bersedia melakukan perintah-perintah Allah termasuk 
bersedia berkorban untuk keyakinannya itu, sebagai disebutkan dalam surat 
al-Hujarat ayat 1 5 dan surat ai-Anfal ayat 2,3 dan 4 serta ayat 74. 

Ayat 1 5 Surat Al-Hujarat: 




Artinya: Sesungguhnya orang-orangyang beriman, “hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu, dan 
mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang- 
orangyang benar. 

Ayat 2, 3 dan 4 surat Al-Anfal: 




Artinya: Sesungguhnya orang-orangyangberiman itu, hanyalah merekayang 
apabila disebut Allah, gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayatNya, bertambahlah iman mereka dan kepada Allah mereka bertawakkal. 
Yaitu, orang-orangyang mendirikan shalat, menafkahkan sebagian dari rigkiyang 
Kami berikan kepada mereka. Mereka itulah orang-orangyang beriman dengan 
sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan 
ampunan serta rigki (nikmat) yang mulia. 

Selanjutnya ayat 74 surat al-Anfal berbunyi sebagai berikut: 





Artinya: Dan mereka orang-orangyang beriman dan berhijrah serta berjihad 
pada jalan Allah, demikian pula orangjang memberi tempat kediaman dan memberi 
pertolongan, mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka 
memperoleh ampunan dan rigki (nikmat) yangmulia. 

Demikian gambaran iman pada aI-Qur'an, dan selanjurnya kita kaji 
iman dalam Hadits. Fungsi Hadits adalah menjelaskan apa yang disebutkan 
dalam al-Qur'an meliputi mempertegas; memperjelas dan menambah 
sesuai dengan petunjuk al-Qur'an, dalam hal iman ini pun tidak lepas dan 
fungsi tersebut. 

Hadits riwayat Al Bukhari dan Muslim mempertegas apa yang 
tersebut dalam surat an-Nisa' ayat 136, tentang apa yang wajib diimani. 
Dalam lafadz riwayat Muslim dan Abu Hurairah, ketika Jibril 
menyerupakan diri sebagai seseorang yang bertanya kepada Nabi tentang 
berbagai masalah pokok ajaran Islam khususnya tentang iman, Nabi 
mempertegas tentang iman itu. 




( ^ i < / / 

( $ £,lr,\ cyjs ) ... 

Artinya: ". berkata (Jibril yang menampakkan diri sebagai seseorang) 

kabarkan kepadaku tentangiman. Maka Nabi puri menjawab: “Hendaknya engkau 
percaya (yakin ) kepada Allah dan kepada Malaikat-Nya juga kepada Rasul-Nya 
serta percaya akan datangnya hari kemudian serta percaya kepada takdir, baik 
maupun buruknya”. Kau benar Muhammad) . . . dst. 

Pada hadits riwayat lain kita dapati penjabaran iman bukan saja 
berupa keyakinan yang teguh tetapi juga pengamalan dengan lisan dan 
segenap anggota, bahkan dengan sikap yang baik, sikap terhadap Allah 
maupun sikap terhadap sesama manusia. 
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Barangkali ada baiknya beberapa hadits yang disampaikan untuk 
dapat dilihat sebagai dasar bahwa iman itu selain keyakinan dengan hati juga 
menghendaki pelaksanaan dengan amal lisan dan perbuatan serta sikap. 
Hadis riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu 'Abbas, Nabi bersabda di 
hadapan utusan Abdul Qais dalam dialognya: 





Artinya: Bersabda Nabi: “Adakah engkau tahu tentang iman kepada 
Allah sendiri itu? Mereka berkata: ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahuinya. 
“Bersabda Nabi: “Bersaksilah, tiada Tuhan melainkan Allah dan bersaksi bahwa 
Muhammad utusan Allah, mendirikan, shalat, membayar %akat dan melakukan 
puasa Ramadhan . . . dst. 

Hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 
menyatakan bahwa beriman itu juga bersikap baik kepada tetangga dan 
tamu serta berusaha berkata yang baik atau diam (kalau tidak dapat berkata 



baik). 



Dari ayat-ayat maupun Hadits di atas dan masih banyak lagi lainnya, 
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dapat disimpulkan bahwa kesempurnaan iman itu meliputi keteguhan hati 
ucapan yang baik dalam lisan juga amal dan sikap yang baik dengan segenap 
anggotanya. Iman yang seperti inilah iman yang sempurna. Sedangkan 
menurut riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Al-Musayyab Ibnu Haznin 
menunjukkan minimum iman itu dengan mengucapkan lafadz 
LAAILAAHAILLALLAH”, didasarkan pada sabda Nabi bagi pamannya, 
AbuThalib: 




Artinya: Bersabda Tasulullah saw terhadap Abu Thalib: “Wahai Paman, 
beru caplah A AA IIA AHA II J .AT J A HH", kalimat jangkau akan menjadi 
saksi bagi engkau di sisi Allah. 

2. Cara Memperbarui Iman 

Tanya: Benarkah iman dapat hilang dan adalah jalan 
memperbaruinya? Apakah yang harus dilakukan agar dapat memperbarui 
rasa iman setiap saat supaya tidak menjadi lemah? Mohon penjelasan. 
(Sukandi, Lgn. No. 8214, Tapanuli Selatan, Sum-Ut). 

Jawab: Iman memang dapat hilang dan dapat juga lemah. Hilang 
iman kalau seseorang murtad. Iman menjadrlemah kalau seseorang ddak 
membinanya secara baik. Pembinaan iman adalah dengan beribadah yang 
baik. Orang yang selalu mengerjakan ibadah dengan baik akan terjaga 
agamanya yakni iman dan amalnya. Karena itulah beribadah (dengan baik) 
itu diperintahkan oleh Allah, agar menusia menjadi muttaqin. Muttaqin itu 
orang yang dapat menjaga diri. Demikian disebutkan dalam ayat 21 surat 
Al-Baqarah. 
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Artinya: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan-mu 
dan orang-orangyangsebelummu, agar kamu bertaqwa. 

Kelemahan hati dalam melakukan ibadah dapat mengantar pada 
perbuatan-perbuatan yang tidak terpuji, bahkan dapat menjerumus pada 
perbuatan maksiat yang lebih besar yang menjadikan had nurani manusia 
tertutup. Itulah gambaran manusia yang melemah imannya. 

Hadis riwayat Al Bukhari dari Abu Hurairah mengatakan, kalau 
sampai orang melakukan perbuatan maksiat seperti mencuri, minum 
khamar atau berzina, maka orang tersebut imannya lemah dan tidak 
sempurna. 




Bersabda Nabi: ‘Tidak berhina seseorang yang berhina pada waktu 
berhina dia dalam keadaan beriman, dan tidak meminum khamar ketika 
meminumnya, (seorang itu) dia dalam keadaan beriman, dan tidak mencuri seseorang 
pencuri ketika mencuri dia dalam keadaan beriman. "Dan Bukhari menambah dalam 
suatu riwayat: “Dan tidak merampas seorang, barangyang mempunyai harga tinggi 
yang manusia membelalakkan mata kepadanya, ketika ia merampas sedang ia dalam 
keadaan beriman”. (HK Bukhari dan Muslim). 

Untuk memberi indzar atau peringatan bahwa iman seseorang 
dapat menjadi usang dan agar selalu diperbarui, Nabi bersabda: 
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Artinya: Sesungguhnya iman itu dapat usang dalam dirimu sebagaimana 
usangnya pakaian. Maka dari itu mohonlah kepada Allah agar Allah memperbaharui 
iman pada hati-hatimu sekalian. (HR. Ath Thabarany, Al Hakim dari Ibnu 
'Amr dengan nilai hasan). 

Persoalannya bagaimana memperbaharui iman itu menurut yang 
dituntunkan oleh Nabi. Jawabnya, berdasarkan kepada riwayat Ahmad dari 
Abu Hurairah dengan nilai hasan. Nabi pernah bersabda: 




Artinya: “Perbaharuilah imanmu sekalian”. Ada orang berkata, 

“Bagaimana kami memperbaharui iman kami hai Rasulullah?” Nabi bersabda: 
‘Perbanyak ucapan LAAILA4HA U J A J J A H”. (HR. Ahmad dengan 
sanad yang baik). 

Demikian cara memperbaharui iman, yang tentu saja bukan dalam 
ucapan tanpa arti, tetapi haruslah ucapan yang disertai dengan hati yang 
sungguh, dan diikuti dengan perbuatan yang baik dan benar. 

3. Islam dan Muslim 

Tanya: Minta dijelaskan tentang Islam dan Muslim, karena pada 
noraer yang lalu belum terjawab. Apakah ada perbedaan Islam dan muslim 
itu dengan iman dan mukmin dalam pengamalan sehari-hari. (Soelaiman M. 
SH, Lgn. No.A. 781 3 Jl. H. BardanlINo. 2Bandung40287). 

Jawab: Islam dari kata “Aslama” yang berarti “tunduk” 
menyerah diri. Sehingga kata aslama menjadi Islam yang berarti 
penyerahan diri. Islam sebagai nama agama merupakan penyerahan diri 
kepada Allah SWT. Orang yang menganut agama Islam disebut Muslim. 
Dalam proses memeluk agama Islam ini, ada kalanya belum sepenuhnya 
dengan dasar keyakinan atau iman. Dalam hal ini disinyalir dalam ayat 14 
surat al-Baqarah, di kala orang Arab menyatakan beriman, padahal hatinya 
belum sepenuhnya beriman, agar mereka menyatakan saja “Aslamnaa” 
artinya Islam, menyerahkan diri pada Nabi, karena memang dalam hatinya 
belum kemasukan iman yang sempurna. 
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Dalam hadits riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Anas dinyatakan 
bahwa Islam itu bersifat lahiriah sedang iman itu dalam hati. Tetapi Hadits 
Nabi riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, ketika ditanya 
tentang iman, jawabnya: “Percaya akan Allah, Malaikat-Nya, akan bertemu 
dengan-Nya, Rasul-Rasul-Nya dan percaya dengan hari Kebangkitan”. 
Sedang ketika ditanya tentang Islam, jawabannya “Beribadah kepada Allah 
dan tidak memusyrikkan-Nya mendirikan shalat, membayar zakat, 
mengerjakan puasa bulan Ramadhan. Pada pernyataan Nabi bahwa Islam 
adalah beribadah kepada Allah dan tidak memusyrikkan-Nya berarti 
pernyataan Islam pertama adalah beriman. Kalau demikian Islam 
sebenarnya juga memasukkan iman pada kerangka ajarannya, bahkan 
akhlak juga masuk kerangka ajarannya. Kalau menurut di atas bahwa Islam 
itu melaksanakan amalan lahiriah seperti shalat, puasa, zakat, dalam Hadits 
riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibnu 'Abbas, Nabi menerangkan bahwa 
iman kepada Allah mengucap dua syahadah, mendirikan shalat, membayar 
zakat dan mengerjakan puasa Ramadhan. Jadi iman berarti melaksanakan 
Islam pula. 

Kesimpulannya, kalau pengertian Islam dalam arti luas adalah 
meliputi pelaksanaan iman, sedangkan pengertian iman dalam arti luasnya 
juga meliputi pelaksanaan ajaran Islam. Seorang muslim yang sempurna 
adalah orang Mukmin yang melaksanakan cabang-cabang iman yang 
sempurna, demikian pula seorang Mukmin yang sempurna kalau orang itu 
juga melaksanakan ajaran Islam secara sempurna. 

4. Berdoa Dengan Perantaraan Kemuliaan Rasulullah 

Tanya: Bolehkah kalau saya berdoa dengan menyebutkan 
kemuliaan Rasulullah sebagai perantara seperti ucapan: ‘Ya Allah berkat 
kemuliaan Rasulullah selamatkanlah aku dan murah kanlah riykiku”? Mohon 
penjelasan. (Lgn. No. 3924, Banjarmasin). 

Jawab: Berdoa hendaknya ditujukan langsung saja kepada Allah, 
karena begitulah yang diperintahkan oleh-Nya, sebagaimana disebutkan 
pada ayat 60 al-Mukmin. 




Artinya: Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku 
perkenankan bagimu”. 
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Demikian pula disebutkan pada ayat 28, 55, 56 surat al-A'raf, yang 
kesemuanya menunjukkan agar berdoa ditujukan kepada Allah. Dalam 
berdoa yang ditujukan kepada Allah dapat menyebutkan sifat-sifat Allah, 
seperti: “Ya Allah aku memohon kepada-Mu dengan ilmu-Mu dan dengan 
kekuasaan-Mu dan seterusnya”. Tidak dengan kemuliaan Rasulullah. 
Berdoa dengan menyebut sifat kekuasaan Allah itu dibenarkan 
sebagaimana doa yang dituntunkan Nabi kalau melakukan shalat istikharah. 

5. Nabi Yang Beragama Islam Hanya Muhammad? 

Tany a: Benarkah hanya Nabi Muhammad saw yang beragama 
Islam, sedang Nabi-Nabi yang lain tidak? Mohon penjelasan kalau ada yang 
berpendapat demikian. (S hafra Alisjahbana, Lgn. SMNo. 7933). 

Jawab: Menurut keyakinan Islam, semua Nabi diutus oleh Allah 
membawa aqidah Tauhid. Dan dalam Islam disebutkan bahwa bukan hanya 
Muhammad saw yang menganut dan menganjurkan Islam, tetapi juga 
Nabi-Nabi lain, seperti Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Yakqub dan Nabi 
Musa. Hal ini dapat dibaca pada beberapa ayat di bawah. 

Syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad juga dibawa oleh Nabi- 
Nabi sebelumnya, seperti tersebut pada surat Asy-Syura ayat 13: 




Artinya: Dia (Allah ) telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama yang 
telah diwasiatkan-Nya kepada Nabi Nuh dan (Juga) yang telah Kami wasiatkan 
kepada Ibrahim, Musa dan Isa, yakni: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu 
berpecah-belah tentangnya. 

Dalam ayat 72 surat Yunus, Nabi Nuh menyatakan bahwa dirinya 
diperintahkan untuk menjadi orang Muslim. 
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Artinya: (Kata Nuh): Jika kamu berpaling, aku tidak meminta upah 
sedikitpun dirimu, upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, dan aku disuruh 
supaya aku termasuk golongan orang-orangyangmenyerahkan diri (Muslimin). 

Dalam surat al-Baqarah ayat 132 kita dapati bahwa Nabi Ibrahim 
dan Nabi Yakqub mewasiatkan kepada anak cucunya agar tetap menjadi 
orang yang berserah diri (Muslimin) . 




Artinya: Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya 
demikian pula Nabi Yakqub: “Hai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih 
agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati, kecuali dalam memeluk agama Islam. 

Dalam surat Yunus ayat 84 disebutkan bahwa Nabi Musa berpesan 
kepada ummatnya agar mereka tetap bertawakkai, kalau mereka benar 
orang yang berserah diri. 




Artinya: Berkata Musa: ‘Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, 
maka bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orangyang berserah 
diri (Muslimin) ”. 

6. Kata Sayyidinaa Di Depan Muhammad 

Tanya: Sering menjadi pertanyaan bahwa Muhammadiyah itu 
kurang menghormati Nabi Muhammad, karena dalam menyebut nama 
tidak menggunakan kata “Sayyidina” yang artinya Tuan. Di sisi lain kalau 
kata sayyidina digunakan akan termasuk mengkultuskannya. Bagaimana 
yang sesungguhnya, mohon penjelasan. (M. Arifin NBM. 627.788, SMA 
P agar alam). 

Jawab: Perlu diketahui bahwa Muhammadiyah sebagai organisasi 
dakwah Islam mengajak kepada anggota khususnya, kaum Muslimin 
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umumnya untuk selalu menjunjung tinggi ajaran Islam yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad saw. Dalam rangka menjunjung tinggi ajaran Islam itulah 
berusaha untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam sesuai dengan 
yang diajarkan oleh Rasulullah Muhammad saw. Dalam menuntunkan 
bacaan shalawat pada waktu seseorang melakukan shalat yakni di kala 
membaca tasyahhud, ddak menggunakan kata “Sayyidina Muhammad” 
tetapi cukup “Allahumma Shali alaa Muhammad” dan seterusnya. 
Tuntunan yang demikian sesuai dengan yang dituntunkan Rasulullah 
sebagai disabdakan: “Shaluu kamaa Raaitummuuniy Ushalliy” (HR. Al 
Bukhari) yang artinya: “Shaladah Anda sekalian seperti Anda lihat aku 
melakukan shalat”. Tegasnya, perintah Nabi itu agar kita melakukan shalat 
seperd Nabi melakukan shalat. Khusus mengenai membaca shalawat dalam 
shalat diriwayatkan oleh Fudlalah bin 'Ubaid. 




Artinya: Hadits diriwajatkan dari Fudlalah bin 'Ubaid ra ia berkata: 
Rasulullah saw mendengar seorangyang sedang berdoa dalam shalatnya dengan tidak 
membaca shalawat pada Nabi. Maka Nabi bersabda: “Orang ini telah tergesa-gesa. 
Setelah itu Nabi memanggil orang tersebut dan bersabda kepada orang itu atau kepada 
orang lain: ‘lApabila seseorang shalat (dan berdoa) hendaknya memulai doanya dengan 
memuji pada Milah dan menyanjungnya sesudah itu hendaknya membaca shalawat 
pada Nabi. Sesudah itu barulah berdoa apayang dikehendaki”. (HR. At Tirmidzi 
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dan dikatakannya shahih). 

Mengenai bagaimana membaca shalawat pernah ditanyakan oleh 
para shahabat, sebagai yang disebut dalam riwayat Ahmad, Muslim, An- 
Nasiy dan At Tirmidzy dari Ibnu Mas'ud, seperti tersebut di bawah ini. 




Artinya: Dari Ibnu Mas'ud ra ia berkata: “Rasulullah saw datang kepada 
kami sedang kami duduk dipersidangan Sa'ad bin 'Ubaidah. Maka bertanyalah 
Basyir bin Sa'ad kepada Rasul: ‘Ya, Rasulullah, Allah memerintahkan kami 
bershalawat untukmu. Bagaimana kami bershalawat untukmu itu ya Rasulullah ?” 
Maka Nabi berdiam diri, tidak menyahut. Karena itu kami memandang bagus kalau 
hal itu tidak ditanyakan. Kemudian Rasulullah menjawab” “Quluu Allahumma 
Shalli 'Alaa Muhammad Wa’alaa Aali Muhammad dan seterusnya sampai Innaka 
Hamiedummajied. Adapun membaca salam, seperti yang telah engkau mengetahuinya. 
(HR. Ahmad, Muslim, An Nasaiy dan At Tirmidzi). 

Masih banyak Hadits yang menunjukkan tuntunan bacaan shalawat 
dalam shalat, dan tidak ada yang menggunakan kata Sayyidina. 




13 



Kesimpulannya dalam shalat tidak diperlukan membaca Sayyidina dalam 
membaca shalawat, sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw. 

Mengenai bacaan Sayyidina dalam shalawat di luar shalat seperti 
dalam pidato-pidato kita dapati sebuah Hadits yang berbunyi: 




Artinya: Sajyid (Tuan) itu Allah. (HR. Ahmad dan Abu Dawud dari 
A bdullah bin As S akhir: Menurut As S ujuthi Hadits ini shahih ). 

Berdasarkan Hadits tersebut, dengan memahami 
isyaaratunnashnya, tidak pantas kita menyebut Nabi dengan Sayyidina 
karena menyamakan Nabi Muhammad dengan Allah. Sebut saja 
sebagaimana dalam Hadits seperti Allahumma Shalli 'Alaa Muhammadin 
Nabiyyil Ummiyii atau Allahumma Shalli 'alaa Muhammad 'Abdika 
Warusuulika. 
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MASALAH AL-QUR'AN DAN HADIST 



1. Dalil al-Qur'an Sebagai Sumber Hukum 

Tanya: Dalam HPT disebutkan, bahwa dasar mutlak untuk 
berhukum dalam agama Islam adalah al-Qur'an dan al-Hadits, tetapi tidak 
disebutkan dasar-dasar penetapan yang demikian. Agar hal ini mendapat 
perhatian. (Salah satu penanya dari peserta penataran AMM Yogya Timur). 

Jawab: Pertanyaan yang bagus, tandanya Anda membaca HPT dan 
berpikir kritis. Rumusan keputusan merupakan hasil Muktamar khusus 
yang berlangsung pada tahun 1954-1955 M, dalam rangka menjawab 
“Pemasalahan lima” yang sejak tahun 1935 telah disebarluaskan untuk 
ditanggapi oleh ulama di wilayah-wilayah dan karena adanya Perang Dunia 
ke-II, baru tahun 1954-1955 itulah dapat diadakan Muktamar. Tentu saja 
dalam Muktamar dibicarakan pula dalil-dalilnya, tetapi dalam perumusan 
tidak disertakan. Untuk menemukan arsip makalah-makalah yang dahulu 
diperbincangkan dirasa sulit. Untuk memenuhi permintaan Anda 
barangkali baik di bawah ini beberapa ayat dan Hadits dapat disampaikan. 
Di samping itu banyak ayat lain yang dapat ditelaah sendiri dalam al-Qur'an. 

a. Diantara ayat yang menyebutkan agar dalam berhukum dalam 
Agama Islam mendasarkan kepada al-Qur'an adalah ayat 105 surat an-Nisa 
dan ayat 49-50 surat al-Maidah, setelah kita dapat memahami bahwa hukum 
dalam Agama Islam hanyalah yang didasarkan atas hukum Allah (surat Al 
An'aam ayat 57). 

A S/ 

** 

^ OS \ ) 

Artinva: Menetapkan hukum yaitu hanyalah hak Allah. (Allah) 
menerangkan halyangsebenarnya dan (Allah) Pemberi keputusan y angp aling baik. 

J* 

^ \ ‘d i \ 








15 



Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab (al-Qur'an) 
kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia 
dengan apa yang Allah telah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi 
penantang (orangyang tak bersalah) karena (membela) orang-orangyang berkhianat. 
(Surat IV ayat 1 05). 

Di samping kedua ayat yang ditulis di muka masih banyak ayat yang 
dapat dijadikan dasar bahwa al-Qur'an sebagai sumber hukum Islam. 
Seperti pada surat al-Maidah ayat 49 dan 50, surat al-An'aam ayat 155, surat 
al-A'raaf ayat 3 dan masih banyak lagi. 

b. Adapun Hadits yang dijadikan dasar penetapan bahwa al-Qur'an 
sebagai sumber hukum antara lain ialah Hadits riwayat Ibnu Mardawaih dan 
riwayat Ibnu Hibban. 




Artinya: Dari Ali ra berkata: Rasulullah saw pernah bersabda: 
"Hendaklah kamu sekalian (berpegang teguh) kepada al-Qur’an, maka jadikanlah ia 
sebagai- pemuka dan penuntun, karena sesungguhnya ia, firman Allah semesta alam, 
yang datang dari pada-Nya dan akan kembali kepada-Nya”. (Riwayat Ibnu 
Mardawaih). 

Riwayat Ibnu Hibban dari Jabir 
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Dari Jabir r a berkata: Rasulullah saw pernah bersabda: “Al-Qur'an ituyang 
ditolong dan yang diterima pertolongannya, dan pembelayang dibenarkan: barangsiapa 
yang menjadikan dia dimukanya ia menuntunnya ke syurga, dan barangsiapa yang 
menjadikan di belakangnya ia menghalaunya ke neraka (Riwayat Ibnu Hibban) . 

c. Mengenai Hadits sebagai sumber hukum Islam juga terdapat 
pada al-Qur'an. Al-Qur'an memerintahkan agar menaati Rasul-Nya, yakni 
Nabi Muhammad saw, termasuk apa yang dibawanya, yakni as-Sunnah atau 
Hadits. Hal ini antara lain dapat kita lihat pada ayat 31 surat Ali Imran, ayat 
64 surat an-Nisa, surat al-Hasyr ayat 7 dan masih banyak lagi. 

/ i/s- J * 







(V ! jCJ \ ) 






LA 



Artinya: ‘Dan apa-apayang diberikan Rasul (Muhammad) kepada kamu 
sekalian, maka hendaklah kamu mengambilnya, dan apa-apa yang dilarang kamu 
mengerjakannya, maka hendaklah kamu menjauhinya, dan takutlah kamu kepada 
Milah, karena sesungguhnya Allah itu sangat keras siksa-Nya (Al-Hasyr ayat 7) . 




Artinya: “Katakanlah (Muhammad ): Jika kamu sekalian cinta kepada 
Allah, maka ikutilah aku, niscaya Allah cinta kepada kamu, dan mengampuni dosa- 
dosa kamu; dan Allah itu Pengampun, Penyayang”. (Ali Imran ayat 31) . 

Surat An-Nisa ayat 64 




Artinya: ‘Dan Kami (Allah) tidak mengutus seorang pun dari Rasul 
melainkan untuk ditaati dengan i^in Allah 

d. Dari Hadits sendiri kita dapati riwayat Bukhari dan Muslim dari 
Abu Hurairah yang menerangkan bahwa menaati Rasulullah pada 
hakikatnya mentaati pula pada Allah. Ini berarti kita harus menjadikan 
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Hadits sebagai sumber hukum dalam rangka ketaatan kita kepada Allah. 
Riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 




v j j, h, ) 



Artinya:D^rz Abi Hurairah ra berkata: Rasulullah saw pernah bersaba 
“Barangsiapa telah mentaati aku, maka sesungguhnya ia telah mentaati Allah; dan 
barangsiapa mendurhakai aku, maka sesungguhnya ia telah mendurhakai Allah 
(Riwayat Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah). 



e. Sebagai penguat dan pelengkap di bawah ini kiranya baik juga 
disebutkan beberapa ayat maupun Hadits yang menyebutkan kewajiban 
kita untuk menjadikan al-Qur'an dan as-Sunnah atau Hadits sebagai 
sumber hukum Islam. 

1 . Surat al-Anfal ayat 20: 



* 







Artinya: “Hai orang-orang yang beriman taatlah kamu sekalian kepada 
Allah dan kepada Rasul-Nya, dan jangan kamu berpaling daripada-Nya, padahal 
kamu sekalian mendengar”. 

2. Surat Muhammad ayat 33: 




( vr : jJ. ) 



Artinya: ‘Hai orang-orang yang beriman! Taatlah kamu sekalian kepada 
Allah dan taatlah kamu sekalian kepada Rasul, dan janganlah kamu sekalian 
merusakkan amal-amal kebaikan kamu 
3. Surat an-Nur ayat 54: 
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad): Taatlah kamu sekalian kepada 
Allah dan taatlah kamu sekalian kepada Rasul, jika kamu sekalian berpaling, maka 
bahwasanya atasnya (Rasul) itu apa-apa yang dipikul dan atas kamu sekalian apa- 
apa yang dipikul: dan jika kamu mentaatinya, pasti kamu mendapat petunjuk. Dan 
tidaklah atas Rusul itu, melainkan menyampaikan pesanyang nyata 

4. Surat al-Anfal ayat 1 










"S'i 4 



Artinya: ‘Dan taatlah kamu sekalian hepada Allah dan kepada Rasul- 
Nya,jika kamu orang-orangjang beriman 

5. Riwayat Al Hakim dari Abu Hurairah 




Artiny 2 .:Dari Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah saw pernah bersabda: 
“Aku telah meninggalkan pada kamu sekalian dua perkara yang tidak akan sesat 
kamu dengan keduanya, yaitu Kitab Allah dan Sunnahku, dan kedua-duanya tidak 
akan berpisah sehingga kedua-duanya datang kepadaku -kelak- di telaga (Riwayat 
Al Hakim). 

6. Riwayat Al-Hakim dari Ibnu 'Abbas 
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Artinya: ‘T) ari Ibnu 'Abbas ra berkata: Bahwasanya Rasulullah saw 
pernah berkhutbah (memberi nasihat) kepada orang banyak di kala haji yang 
penghabisan, beliau bersabda: “Sesungguhnya syaitan itu telah putus asa bahwa ia 
akan disembah di tanahmu ini, tetapi ia ridha ditaati pada selain demikian dari apa- 
apa yang kamu anggap rendah dari amal perbuatan kamu, maka dari itu hati-hatilah 
kamu. Sesungguhnya aku telah meninggalkan buat kamu, jika kamu berpegang teguh 
kepadanya, maka tidaklah kamu akan sesat selama-lamanyayaitu: Kitab Allah dan 
Sunnah Nabi-Nya (Riwayat Al Hakim) . 

2. Wahyu yang Pertama Surat Iqra atau Lainnya 

Tanya: Saya mendengar penjelasan bahwa surat pertama yang 
turun adalah surat Iqra', tetapi dalam al-Qur'an kita baca surat yang pertama 
al-Baqarah dan terakhir surat an-Naas. Mohon penjelasan. (Basuh ', 
Susukan). 

Jawab: Berdasarkan riwayat Bukhari dari Aisyah, ayat yang 
pertama turun ialah ayat 1 sampai 5 Surat al-'Alaq, yakni Iqra' Bismi 
Rabbikalladgie Khalaq sampai ayat yang berbunyi 'Allamal Insaana maa lam 
ya'lam. Kalau kita menilik riwayat Bukhari dan Muslim dari Jabir bin 
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'AbduUah, ayat yang pertama turun adalah Al-Mudatstsir yang bermula 
dengan “Yaa Ayjuhal Mudatstsir”. Menurut penjelasan As-Sayuthy, yang 
ditanyakan Abdurrahman kepada Jabir bin 'Abdullah adalah surat yang 
pertama turun, sehingga Jabir menjelaskan surat yang pertama turun secara 
utuh adalah surat al-Mudatstsir. Sedang ayat yang pertama turun adalah 
Iqra'. Ayat ini turun hanya sebanyak 5 ayat, tidak utuh satu surat. 

Dari keterangan di atas dapat dikemukakan bahwa ayat yang 
pertama turun adalah ayat Iqra', sedang surat yang pertama turun adalah 
surat Al-Mudatstsir, khususnya surat yang pertama turun sesudah masa 
kekosongan waktu. Ada pendapat lain sebagaimana pendapat Ibnu 'Abbas 
dan sebagian mufassirin; menerangkan bahwa surat yang pertama turun 
adalah surat al-Fatihah. Hal ini didasarkan pada berita yang disampaikan 
oleh Abi Maisarah. Tetapi riwayat ini kurang kuat sanadnya, bahkan ada 
yang menilai mursal. 

Muhammad 'Abduh berpendapat bahwa surat yang pertama turun 
adalah surat al-Fatihah mengingat surat itu yang ada di awal al-Qur'an dan 
kandungannya lengkap. 

Dalam al-Qur'an sendiri tidak disebutkan mana yang pertama 
turun. Yang jelas, sejak pertama turun wahyu, dihafallah wahyu al-Qur'an 
itu dan kemudian setelah Nabi mempunyai sekretaris diperintahkan untuk 
ditulis dan disusun, serta diletakkanlah ayat-ayat itu sesuai dengan tuntunan 
wahyu dan bimbingan Jibril. Jadi susunan al-Qur'an seperti itu memang 
sejak dari masa Rasulullah, hanya saja masih tertulis pada berbagai tempat 
yang kemudian dikumpulkan pada masa Abu Bakar menjadi Khalifah dan 
kemudian diseragamkan penulisannya pada masa 'Utsman bin Affan 
disebut tulisan 'Utsmani atau Rasam 'Utsmani atau Khat 'Utsman. 

Kesimpulannya, ayat yang pertama turun ialah ayat 1-5 Surat Iqra' 
berdasarkan riwayat Bukhari dari 'Aisyah. Sedang surat yang pertama turun 
(setelah lama Nabi tidak menerima wahyu) ialah surat al-Mudatstsir, 
berdasarkan riwayat Bukhari dan Muslim dan Jabir. Ada yang menganggap 
surat yang pertama turun didasarkan pada kenyataan mushhaf sekarang 
ialah surat al-Fatihah, bukan al-Baqarah seperti Anda tanyakan. 

3. Firman Allah Menggunakan Kalimat Rabbi (Tuhanku) 

Tanya: Dalam surat Al-Kahfi ayat 109, mengapa Allah 
menggunakan kata-kata RABBI yang artinya TUHANKU, padahal itu 
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firman Allah? Mohon penjelasan. (AliMahmudi, J LA. Yani 238, Bojonegoro). 

Jawab: Ayat 109 surat Al Kahfi adalah perintah Allah kepada Nabi 
Muhammad mengatakan kepada ummatnya. Adapun bagaimana yang 
harus diucapkan oleh Muhammad kepada ummatnya adalah: 
LAUKAANAL BAHRU MI DAADAL LIKALIMAATI RABBI dst. 
Artinya: “Sekiranya lautan itu dijadikan tinta untuk menulis kalimat 
Tuhanku (maksudnya Tuhan Muhammad). Jadilah kata-kata RABBI itu 
bukan berarti “Tuhannya Tuhan”. Untuk jelasnya perlu dibaca ayat itu 
dengan tarjamah yang telah ditafsirkan sebagai berikut: 




Artinya: “Katakanlah (Hai Rasul): “ Sekiranya (air) laut menjadi tinta 
untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah (air) lautan itu sebelum 
habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku. Meskipun kami tambah sebanyak itu pula. 

4. Memegang al-Qur'an atau Tafsir Tanpa Wudhu 

Tanya: Bagaimana hukumnya memegang al-Qur'an atau tafsir al- 
Qur'an tanpa wudhu? Bagaimana kedudukan Hadits bahwa Nabi kirim 
surat untuk 'Amr bin Hazm yang melarang menyentuh al-Qur'an bagi orng 
yang tidak suci? (M uh. Husni, SMP, Badan Waqaf Sultan Agung Semarang). 

Jawab: Menyentuh atau memegang al-Qur'an atau tafsir al-Qur'an 
tanpa wudhu boleh saja, artinya tidak haram hukumnya akibatnya tidak 
berdosa. Setiap orang Muslim itu suci jadi boleh menyentuh al-Qur'an 
tanpa wudhu. Memang utamanya wudhu, apalagi kalau membacanya. Nabi 
tidak menyukai nama Allah kecuali dalam keadaan suci. 

Namun bukan kewajiban, karena Hadits Nabi yang memuat 
perintah seperti Anda tanyakan di atas, nilainya lemah. Untuk lebih jelasnya 
dapat diterangkan bahwa Hadits itu tersebut pada kitab Al-Muwaththa. 
Dalam kitab itu dinyatakan nilainya mursal tidak sambung perawi- 
perawinya sampai kepada Nabi, yakni an-Nasai dan Ibnu Hibban, tetapi ada 
perawi-perawinya yang lemah, karenanya tidak dapat untuk dapat 
penetapan bahwa menyentuh al-Qur'an atau tafsir al-Qur'an harus wudhu. 
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5. Penulisan Ayat Al-Qur'an dan Terjemahannya 



Tanya: Pada Suara Muhammadiyah nomor 18/17/1992 dalam 
ruang Tafsir terdapat kekeliruan dalam menulis ayat tertulis: 




yang betul mestinya: 




Demikian pula terjemahan ayat, menurut hemat kami terjemahan 
itu tidak tepat bahkan menyimpang. Terjemahan tersebut tidak sama 
dengan terjemahan yang ada dalam al-Qur'an dan terjemahan dari 
Departemen Agama. Mohon penjelasan. (Darsono, pelanggan SM anggota 
pengajian Pimpinan CabangMuhammadiyah). 

Jawab: Terimakasih atas koreksi saudara dan inilah kami tunggu, 
sehingga kekeliruan-kekeliruan dapat segera dibetulkan. 

Setelah diteliti ulang, memang terdapat kesalahan tulis/ketik yang 
tidak sengaja, sehingga menimbulkan kekeliruan dalam pemahaman. Hal 
ini dapat kami jelaskan sebagai berikut: 

a. Kutipan Surat Yusuf (1 2) ayat 23, yang betul adalah: 




b. Terjemahannya dalam SM, tertulis: “Sungguh suamiku adalah 
tuanku, ia telah memperlakukan aku dengan baik”, yang betul adalah: 
“Sungguh suamimu adalah tuanku ia telah memperlakukanku dengan baik”. 

Mengenai terjemahan ayat al-Qur'an penulis tidak selalu 
mengambil dari Terjemahan al-Qur'an yang diterbitkan oleh Departemen 
Agama, sekalipun tidak meninggalkan sama sekali, melainkan juga 
mengambil dari kitab tafsir lainnya yang mu'tabar. Misalnya mengenai ayat 
tersebut di atas dijelaskan sebagai berikut: 




adalah barf al-ta'kid, dhamir, yang ada pada kata 
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Adalah ismu inna dan kata 





adalah khabar inna 

Maka terjemahannya dari kata-kata adalah: “Sungguh dia 
(suamimu) adalah tuanku”. Demikianlah, semoga menjadi maklum. 



6. Maksud Surat Al-Anfal Ayat 35 



Tanya: 1 . Siapakah yang dimaksud dengan orang yang 
mengerjakan shalat di rumah, shalatnya dianggap main-main sebagaimana 
terdapat dalam ayat 35 surat al-Anfal itu? 

2. Siapa suami dari perempuan yang masuk surga dan siapa pula 
suami dari perempuan yang masuk surga yang sewaktu di dunia dithalak 
oleh suaminya dan hingga mati tidak bersuami lagi? Mohon penjelasan. 
(Ah. Satori Karyawan Depag. Cirebon). 

Jawab: Firman Allah dalam surat al-Anfal ayat 35 yang saudara 
sebutkan itu adalah: 







ArtinyaA embahyangmereka disekitar Baitullah, tiada lain hanyalah siulan 
dan tepuk tangan . . . 

Dari munasabah ayat ini dengan ayat sebelumnya dapat diketahui 
bahwa yang dimaksud dengan “mereka” dalam ayat ini ialah orang-orang 
musyrik Makkah yang selalu menghalangi kaum Muslimin yang akan 
mendatangi Masjidil Flaram. 

Perhatikanlah firman Allah dalam surat yang sama ayat 34: 
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Artinya -.Mengapa Allah tidak akan mengazab mereka, padahal mereka 
selalu menghalangi oranguntuk mendatangi Masjidil Haram . . . 

Demikian juga pada akhir ayat 35 Allah SWT dengan tegas 
memberi ancaman bahwa siksa: 




Artinya:... maka rasakanlah a^ab karena kekafiranmu itu ... (Al- 
Anfal, 8 : 35). 

Jelas ancaman itu tidak ditujukan kepada orang-orang Islam. 

Kata al-bait tidak dapat diartikan dengan rumah. Perhatikanlah 
penjelasan Rasyid Ridha dalam al-ManarJuz IX halaman 660 




Artinya:Termasukyang diketahui bahwa kata “al-bait" jika ditentukan 
dalam bentuk definite (makrifah) menurut para mufassir maknanya diarahkan pada 
Baitullah yang terkenal dengan “Ka'bah 

Sedangkan shalat yang dikerjakan di rumah baik secara munfarid 
maupun jamaah, tidak termasuk dalam kategori main-main, hanya saja bila 
dikerjakan di masjid lebih utama. 

Demikianlah jawaban kami untuk pertanyaan nomor satu di atas. 
Untuk menjawab pertanyaan yang ke dua, perhatikanlah firman 
Allah dengan surat al-Baqarah ayat 25. Dalam ayat ini disebutkan berbagai 
macam pahala yang akan di karuniakan kepada orang-orang yang beriman 
dan beramal shaleh antara lain mereka akan mendapat pasangan yang 
bersih dan mereka kekal dalam surga. 




Artinya: . . . dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan 
mereka kekal di dalamnya. 

Perhatikanlah penjelasan Rasyid Ridha dalam al-Manar Juz I 
halaman 233-234. 
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Artinya: Pergaulan perjodohan di akhirat seperti halnya urusan-urusan 
ghaih (lainnya), kitayakini keteranganyang diberikan Allah tentang urusan ghaib itu. 
Kita tidak menambah atau mengurangi keterangan dan tidak pula membahas 
perinciannya, tetapi kita pahami secara global bahwa perkembangan kehidupan di 
akhirat itu lebih tinggi dan lebih sempurna nilainya dari kehidupan dunia seperti telah 
diterangkan. Kita ketahui bahwa hikmah yang terdapat dalam nikmatnya perjodohan 
dengan pergaulan suami isteri secara tertentu ialah “berkembang biak” dan 
mengembangkan jenis (. keturunan ) tetapi tidak disebutkan bahwa di akhriat terdapat 
perkembangbiakan itu. 

Memang dalam Hadits terdapat keterangan bahwa tiap-tiap orang 
di surga akan mendapat dua orang isteri yang oleh ulama dikatakan bahwa 
seorang isteri berasal dari isteri di dunia sedang yang lain isteri dari surga, 
hanya sayang keterangan-keterangan yang termuat dalam Hadits itu tidak 
shahih. 

Keterangan yang dikutip Rasyid Ridha dalam al-Manar Juz I 
halaman 234 
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Artinya: Ulama mengatakan bahwa salah satu isterinja ialah isterinya di 
dunia dan yang lain dari surga, dan keterangan-keterangan tentang hal yang sama 
meskipun banyak tetapi tidaklah shahih. 

Oleh sebab itu ketentuan masalah thalaq atau beristeri lebih dari 
satu atau bersuami berkali-kali, ketentuannya hanya berlaku di dunia yang 
sulit untuk dikiaskan ke kehidupan di akhirat. 
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MASALAH YANG GHAIB 



1. Kekal dan Abadi di Surga 



Tanya: Bagaimana kekal dan abadi seperti tersebut dalam surat al- 
Bayyinah ayat 8 yang berbunyi Khaali Diena Abada, artinya kekal selama- 
lamanya. Kalau diartikan kekal selama-lamanya apakah tidak bertentangan 
dengan firman Allah Kullu Syaiin Haalikun yang artinya segala sesuatu akan 
rusak kecuali Allah. Mohon penjelasan (Miftah A., MTs Riauperiangan, 
Padangratu, PampuntPengah). 

Jawab: Bukan hanya dalam surat al Bayyinah ayat 8 disebutkan 
bahwa orang yang di surga akan kekal selama-lamanya dan orang yang di 
neraka juga kekal selamanya. Hal ini dapat kita lihat antara lain disebutkan 
pada ayat 57 dan 122 surat an-Nisa mengenai kekekalan di surga, dan ayat 
169 surat an-Nisa serta ayat 65 surat al-Ahzaab mengenai kekekalan di 
neraka. Banyak ayat-ayat yang menyebutkan kekekalan baik di neraka 
maupun di surga itu, tetapi tidak ditambah dengan kata-kata Abadaa yang 
artinya kekal abadi. 

Dalam memahami ayat-ayat dan Hadits dalam rangka kita 
memahami ajaran agama Islam, kita tidak dapat memahami dan 
mengamalkannya hanya sepotong atau satu-ayat saja tanpa dilihat dan 
disinkronkan dengan yang lain. Pemahaman yang seperti itu kita kenal 
dengan sebutan konprehensip. Di kalangan ahli tafsir kita kenal adanya 
aqidah al Aayatu Tufassiru Ba'dluha Ba'dlan, yang artinya “ayat itu satu 
dengan yang lain saling menafsiri”. Berdasarkan pemahaman yang 
demikian, maka kita tidak cukup memahami ayat-ayat di atas tanpa melihat 
pada ayat yang lain. Kalau kita melihat pada ayat 107 dan 108 surat Hud, 
akan kita dapati kemutlakan kekekalan di surga maupun di neraka itu 
dengan qayyid atau batasan. Untuk lebih jelasnya, kiranya baik 
diketengahkan dua ayat yang muthlaq dan dua ayat yang muqayyad. 

Ayat-ayat yang mutlaq: 

a. Yang menerangkan keabadian orang yang masuk surga tersebut 
dalam ayat 57 surat an-Nisa: 



7 7 K- 



- 
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28 




Artinya: Dan orang-orangyang beriman dan mengerjakan amalan-amalan 
yang shalih, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya. Mereka di dalamnya mempunyai 
isteri-isteriyang suci, dan Kami masukkan mereka ke tempatyang teduh lagi nyaman. 

b. Ayat yang menerangkan kekekalan orang yang masuk neraka 
ialah ayat 1 68 dan ayat 1 69 surat an-Nisa: 




Artinya: Sesungguhnya orang-orangyang kafir dan melakukan kedgaliman, 
Allah sekali-kali tidak akan mengampuni mereka dan tidak akan menunjukkan 
jalan kepada mereka. Kecuali jalan ke neraka jahanam, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. D anyang demikian itu mudah bagi Allah. 

Mengenai ayat yang muqayyad, artinya keabadian orang yang 
masuk surga dan orang yang masuk neraka, disebutkan dalam ayat 107 
sampai 108 surat Hud: 
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Artinya: Adapun orang-orang yang celaka, maka tempatnya di dalam 
neraka. Mereka di sana bernafas dengan merintih. Mereka kekal di dalamnya selama 
ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang lain. Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apayang Dia kehendaki. Adapun orang-orang 
yang bahagia, maka tempatnya di surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit 
dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang lain, sebagai karunia yang tiada 
putus-putusnya. 

Orang-orang yang bahagia adalah kebalikan orang-orang yang 
celaka. Di dalam ayat 123 surat Thaha, orang-orang yang mengikuti 
petunjuk Allah, mereka tidak akan tersesat dan tidak akan celaka. Balasan 
Allah kepada orang-orang ingkar, tidak mau menurut petunjuk Allah dan 
menjadilah mereka orang orang kafir yang akan mendapat siksa Allah 
dengan neraka dan kekal di dalamnya. Kekekalan yang ada pada ayat-ayat 
yang lain, dapat dibatasi dengan batasan atau qayyid seperti yang ada pada 
ayat 106-108 surat Hud di atas, yakni selama ada langit dan bumi atau Allah 
menghendaki yang lain. Berarti bahwa keabadian di dalam neraka maupun 
di surga menurut ayat itu tidak sama dengan keabadian Allah yang disebut 
Baqaa. Keabadian neraka dan surga sesuai dengan kehendak Allah, dan 
tidak bertentangan tentang keabadian di neraka dan surga itu dengan ayat 
Kullu Syaiin Haalikun Illla Wajhah, yang artinya “segala sesuatu pasti binasa 
kecuali Allah”, seperti Anda tanyakan di muka. Wallahu a'lam bishshawaab. 

2. Isra' Mi'raj: Tujuh Lapis Langit 

Tanya: Kami pernah membaca tulisan dan mendengar uraian yang 
menjelaskan bahwa dalam peristiwa Isra' Mi'raj Nabi saw sebelum sampai 
ke as-Sidrah al-Muntaha terlebih dahulu harus melewati tujuh langit. Apa 
yang dimaksud dengan langit dan tujuh langit itu? Dalam peristiwa Isra' 
Mi'raj itu Nabi saw bertemu dengan nabi-nabi lain yang sudah meninggal 
dunia. Apakah pada saat itu nabi-nabi itu dihidupkan kembali? Dalam 
peristiwa Isra' Mi'raj itu juga Nabi saw mendapat perintah dari Allah SWT 
yang berupa ibadah shalat yang semula sebanyak 50 kali kemudian terjadi 
tawar-menawar, sehingga menjadi 5 kali dalam sehari semalam. Mohon 
penjelasan! (1. Supariadi. Tgn. “SM”No. 8521 .Janapria, Tombok Tengah, NTB; 
2. Bardan K., SMA Muhammadiyah Sindanglangit, Cirebon). 

Jawab: Mengenai peristiwa Isra' Mi'raj Nabi saw, khususnya 
berkaitan dengan persoalan yang Saudara tanyakan, dijelaskan dalam 
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banyak Hadits dan terdapat baik dalam Shahih al-Bukhari maupun dalam 
Shahih Muslim. Di antara Hadits-Hadits tersebut dalam Hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Anas ibn Malik. Mengingat Hadits itu 
sangat panjang, maka di sini hanya dinukil sebagiannya saja. 
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Artinya: Kemudian kami dibawa naik ke langit; Jibril segera minta 
dibukakan dan ditanya: “Siapa engkau?” Ia menjawab: “Saya Jibril. ” Ditanya lagi: 
‘Siapa yang bersamamu?" Ia menjawab: “Muhammad. ” ‘Telah diangkat menjadi 
Rasulkah dia?” “Benar, ia telah diangkat menjadi Rasul, ” jawab Jibril. Setelah itu 
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barulah dibukakan kepada kami: pada saat itu saja berjumpa dengan Nabi Adam, 
dan diterimanya dengan gembira dan saya didoakannya dengan kebaikan. 

Setelah itu kami dibawa naik ke langit yang ke dua; Jibril segera meminta 
dibukakan dan ditanya: “Siapa engkau ?” Ia menjawab: “ Saya Jibril”. Ditanya lagi: 
“Siapa yang bersamamu'?” Ia menjawab: “Muhammad”. “Telah diangkat menjadi 
Rasulkah dia?” “Benar; ia telah diangkat menjadi Rasul “jawab Jibril. Setelah itu 
barulah dibukakan kepada kami; pada saat itu saya berjumpa dengan Nabi 'Isa ibn 
Maryam dan Nabi Yahya ibn Zakariya, dan diterima mereka dengan gembira dan 
saya didoakan mereka dengan kebaikan. 

Setelah itu kami dibawa naik ke langit yang ketiga; Jibril segera minta 
dibukakan dan ditanya: “Siapa engkau? Ia menjawab: “Saya Jibril". Ditanya lagi: 
“Siapa yang bersamamu?" Ia menjawab: “Muhammad. ” “ Telah diangkat menjadi 
Rasulkah dia?" ‘Benar, ia telah diangkat menjadi Rasul, ” jawab Jibril. Setelah itu 
barulah dibukakan kepada kami: pada saat itu saya berjumpa dengan Nabi Yusuf, 
dan diterimanya dengan gembira dan saya didoakannya dengan kebaikan. 

Setelah itu kami dibawa naik ke langit yang ke empat; Jibril segera minta 
dibukakan dan ditanya: “Siapa engkau?” Ia menjawab: “Saya Jibril. ” Ditanya lagi: 
“Siapa yang bersamamu?” Ia menjawab: ‘Muhammad.” Telah diangkat menjadi 
Rasulkah dia?” ‘Benar, ia telah diangkat menjadi Rasul, “jawab Jibril. Setelah itu 
barulah dibukakan kepada kami: pada saat itu saya berjumpa dengan Nabi Idris, dan 
diterimanya dengan gembira dan saya didoakannya dengan kebaikan. 

Setelah itu kami dibawa naik ke langit yang ke lima; Jibril segera minta 
dibukakan dan ditanya: “ Siapa engkau?” Ia menjawab: “Saya Jibril. ” Ditanya lagi: 
“Siapa yang bersamamu?" Ia menjawab: ‘Muhammad. ” “ Telah diangkat menjadi 
Rasulkah dia?” ‘Benar, ia telah diangkat menjadi Rasul, “jawab Jibril. Setelah itu 
baridah dibukakan kepada kami: pada saat itu saya berjumpa dengan Nabi Harun, 
dan diterimanya dengan gembira dan saya didoakannya dengan kebaikan. 

Setelah itu kami dibawa naik ke langit yang ke enam; Jibril segera minta 
dibukakan dan ditanya: “Siapa engkau?” Ia menjawab: “Saya Jibril. ” Ditanya lagi: 
“Siapa yang bersamamu?” Ia menjawab: “Muhammad. ” “Telah diangkat menjadi 
Rasulkah dia?” ‘Benar, ia telah diangkat menjadi Rasul,” jawab Jibril. Setelah itu 
barulah dibukakan kepada kami: pada saat itu saya berjumpa dengan Nabi Musa, 
dan diterimanya dengan gembira dan saya didoakannya dengan kebaikan. 

Setelah itu kami dibawa naik ke langit yang ke tujuh: Jibril segera minta 
dibukakan dan ditanya: “Siapa engkau?” Ia menjawab: “Saya Jibril”. Ditanya lagi: 
“Siapa yang bersamamu?” Ia menjawab: “Muhammd”. “ Telah diangkat menjadi 
Rasulkah dia?” ‘Benar ia telah diangkat menjadi Rasul, “jawab Jibril”. Setelah itu 
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barulah dibukakan kepada kami; pada saat itu juga saja berjumpa dengan Nabi 
Ibrahim menyandarkan punggungnya pada Bait al-Makmur di mana setiap harinya 
masuk hedalamnya tujuh-puluh ribu malaikat, masing-masing tidak kembali lagi 
untuk selama-lamanya. Kemudian saya dengan Jibril pergi ke as Sidrah al-Muntaha 
. . . Kemudian Allah mewahyukan kepadaku apa yang telah Dia wahyukan, maka 
Allah menfardhukan kepadaku lima-puluh kali shalat sehari-semalam. Aku turun 
kepada Nabi Musa as, maka bertanya Musa: ‘Apa yang telah difardhukan Tuhamu 
kepada umatmu ?” Aku berkata: “Tima puluh kali shalat. ” Musa berkata: 
“Kembalilah kepada Tuhanmu mohon keringanan kepada-Nya, karena umatmu 
tidak akan kuasa mengerjakanyangdemikian. Sesungguhnya telah dicobakan kepada 
Bani Israil dan aku kabarkan kepada mereka ”. 

Maka aku kembali menghadap Tuhan dan aku berkata: “Ya, Tuhan, 
ringan kanlah untuk umatku”. Maka Allah mengurangi lima dan aku kembali 
kepada Musa, dan aku berkata kepadanya: ‘Allah telah mengurangi menjadi lima”. 
Musa berkata: “Ummatmu tidak akan kuat mengerjakan yang demikian, maka 
kembalilah kepada Tuhanmu, dan mintalah keringanan”. Nabi saw bersabda: “Aku 
tidak habis-habisnya kembali kepada Tuhanku dan kepada Musa, sampai Tuhanku 
berfirman: “Hai Muhammad, sungguh shalat lima kali sehari-semalam, bagi setiap 
shalat (pahalanya) sepuluh, jadi itu (menyamai) lima-puluh kali shalat”. 

Berdasarkan Hadits di atas, jelaslah bahwa sebelum Nabi 
Muhammad saw sampai ke as-Sidrah al-Muntaha, beliau melewati tujuh 
langit terlebih dahulu dan pada masing-masing langit itu bertemu dengan 
Nabi-Nabi. Pada langit pertama bertemu dengan Nabi Adam, pada langit 
ke dua bertemu dengan Nabi 'Isa dan Nabi Yahya, pada langit ke tiga 
bertemu dengan Nabi Yusuf pada langit ke empat bertemu dengan Nabi 
Idris, pada langit ke lima bertemu dengan Nabi Harun, pada langit ke enam 
bertemu dengan Nabi Musa dan pada langit ke tujuh bertemu dengan Nabi 
Ibrahim. Sesampainya ke as-Sidrah al-Muhtaha. Nabi saw mendapat 
perintah dan Allah SWT berupa shalat lima-puluh kali sehari-semalam. 
Namun kemudian, atas usul Nabi Musa as. Nabi saw memohon keringanan 
kepada Allah SWT dan jadilah kewajiban shalat itu lima kali dalam sehari- 
semalam dengan nilai (pahala) yang sama dengan lima-puluh kali sehari- 
semalam. Persoalan berikutnya adalah; apakah yang dimaksud dengan 
langit (as- sama) dan tujuh langit itu? 

Di dalam al-Qur'an terdapat perkataan as-sama sebanyak 120 kali, 
dan as-samawa sebanyak 187 kali. Di antaranya 6 kali dirangkaikan dengan 
perkataan sab'a atau sab'i yang berarti tujuh. Kemudian satu kali dipakai 
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perkataan taraiqa (al-Mukminun, 23:17), satu kali dipakai perkataan sjidada 
(an-Naba', 78:12). Ke dua perkataan terakhir ini dirangkaikan dengan 
perkataan sab'a. Menurut sebagian mufassir, taraiqa dan syidada itu sama 
artinya dengan as-samawat. 

Dalam bahasa Indonesia baik kata as-sama' (dalam bentuk tunggal) 
maupun as-samawat' (dalam bentuk jamak) diartikan dengan “langit”. 
Dalam al-Qur'an, kata as-sama' dan as-samawat mempunyai berbagai macam 
arti, antara lain: 

1. As-sama' berarti lapisan atmosfir dipermukaan bumi kita yang 
mengandung macam-macam gas; oksigen, nitrogen, dan mengandung uap 
air yang berasal dari air di permukaan bumi, dari laut, sungai dan lain-lam. 
Makna ini terdapat dalam surah al-Baqarah (2) ayat 22: 




Artinya: . . . dan Dia ( 'Allah ) menurunkan air hujan dan langit, dan dengan 
air itu Dia mengeluarkan buah-buahan sebagai risjzi bagi kamu . . . 
Dalam surah al-Nahl (16) ayat 79: 




Artinya: Tiadalah mereka melihat burung-burung yang dimudahkan 
terbang di ruangangkasa ? (di langit) . . . 

2. As-sama' berarti ruang angkasa atau universum yang didalamnya 
terdapat bintang-bintang, planet-planet, galaksi-galaksi, yakni kelompok 
bintang-bintang. Bumi kita adalah planet dalam keluarga Tata-Surya yang 
termasuk di dalam galaksi Kabut Susu atau Milkway. Dalam al-Qur'an 
ruang angkasa ini disebut sebagai samaad-dunya. Dalam surah al-Mulk (67) 
ayat 5 Allah berfirman: 




Artinya: Dan sungguh Kami telah menghiasi langit dunia (yang dekat) 
dengan pelita-pelita (bintang-bintang) . . . 

Dalam surah as-Saffat (37) ayat 6: 
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah hiasi langit dunia dengan hiasan bintang- 

bintang. 

3. As-sama' berarti segala ciptaan Allah selain bumi. Dalamsurah al- 
Anbiya' (21) ayat 30 Allah berfirman: 




Artinya: . . . Bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah 
berpadu satu, lalu Kami pisahkan keduanya . . . 

Dalam surah Ali 'Imran (3) ayat 1 90 : 




Artinya: Sungguh dalam penciptaan langit dan bumi dalam pergantian 
malam dan siang terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orangyang menggunakan 
fikiran. 

Dalam al-Qur'an terdapat ayat-ayat mengenai tujuh lapis langit 
dengan perkataan: sab' a samawat, as-samawat as-sab'u, sab'an, syidada. Misalnya 
dalam surat al-Mulk (67) ayat 3: 

Artinya: (Allah ) Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis . . . 

Kalau ditinjau dari segi Astronomi, alam semesta atau universum, 
menurut ilmu astronomi, terdiri dari ruangan dengan benda-benda langit 
dan tenaga radiasi. Benda-benda langit ini berupa bintang-bintang, planet- 
planet dan kelompok bintang-bintang yang disebut galaksi. Adapun bumi 
kita adalah salah satu planet yang mengelilingi matahari. Matahari dikelilingi 
oleh planet-planet, yang diketemukan hingga sekarang berjumlah 9 planet, 
yaitu: Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus 
dan Pluto. Kelompok Matahari dan 9 planet itu disebut sistem Tata-Surya. 
Matahari adalah sebuah bintang di antara jutaan bintang. Kelompok 
bintang-bintang itu dinamai galaksi. Dalam alam semesta terdapat jutaan 
galaksi. Sistem Tata-Surya matahari di dalamnya terdapat bumi kita. 
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termasuk dalam galaksi Kabut Susu atau Milkway atau galaksi Bima Sakti. 
Galaksi yang terdekat dengan galaksi kita ini adalah galaksi Andromeda. 

Menurut penelitian ilmu astronomi terakhir, selain universum kita 
ini, kemungkinan masih terdapat alam lain, yang berdimensi lebih dari 4. 
Universum kita berdimensi 4, yakni dimensi ruang dan waktu. Alam lain 
dibalik alam semesta kita mungkin memiliki hukum-hukum alam yang sama 
dengan hukum-hukum alam yang berlaku di alam semesta kita, tetapi 
mungkin juga berbeda. 

Mengenai tujuh lapis langit yang tersebut dalam al-Qur'an ataupun 
dalam Hadits Nabi saw sampai sekarang ini astronomi dan astro-fisika 
adalah ilmu pengetahuan yang berdasarkan pengamatan dan percobaan 
dengan alat-alat yang serba terbatas. 

Dalam kisah Mi'raj Nabi Muhammad saw dijelaskan oleh Hadits- 
Hadits, bahwa bersama-sama dengan malaikat Jibril as. Nabi Muhammad 
saw memasuki langit pertama, ke dua, sampai langit ke tujuh dan akhirnya 
mencapai as-Sidrah al-Muntaha. Di langit-langit itu beliau menjumpai 
Nabi-nabi. 

Beberapa ulama berusaha mencari keterangan tentang tujuh langit 
itu. Apakah itu planet-planet yang mengelilingi matahari kita? Apakah itu di 
luar sistem Tata-Surya kita, yakni bintang lain yang masih termasuk galaksi 
Kabut Susu? Sebab mungkin bintang-bintang lain selain matahari kita itu 
juga dikelilingi oleh planet-planet. Apakah Mi'raj Nabi Muhammad saw itu 
terjadi di galaksi lain di luar galaksi kita Kabu Susu ini? Misalnya di galaksi 
Andromeda, yang merupakan galaksi yang terdekat dengan galaksi Kabut 
Susu kita? Atau bahkan di luar alam semesta kita yang berdimensi empat 
ini? Sebab, menurut penelitian astro-fisika moderen di balik alam semesta 
ini masih terdapat alam lain yang berdimensi sampai 1 1 . Ataukah menurut 
spekulasi paranormal Mi'raj Nabi Muhammad saw itu terjadi di alam ghaib, 
apa itu dinamai alam malakut, alam jabarut, yang katanya di situlah 
bersemayam arwah para Nabi? 

Mengingat keterbatasan ilmu pengetahuan yang mungkin dapat 
dicapai oleh manusia dengan penelitian, percobaan dan pemikiran manusia 
yang serba terbatas, maka sampai saat ini tidak ada jawaban ilmu 
pengetahuan yang memuaskan. 

Dalam kisah Mi'raj, diceritakan pula bahwa Nabi Muhammad saw 
menjumpai Nabi-Nabi yang terdahulu yang sudah meninggal. 
Persoalannya adalah bagaimana proses mekanisme perjumpaan itu, karena 
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Nabi-Nabi itu telah lama meninggal. Apakah Nabi-Nabi itu dihidupkan 
kembali? Apakah berwujud arwah? Apakah Nabi Muhammad saw dalam 
perjumpaan itu berwujud jasmani dan ruhani ataukah ruhani saja? 

Mengenai hal tersebut terdapat berbagai macam alternatif 
menurut pemikiran manusia yang kapasitas pemikirannya sangat terbatas: 

1 . Nabi Muhammad saw dalam perjumpaan itu berwujud jasmani 
dan ruhani, sedangkan Nabi-Nabi berwujud ruhani. Hal ini tidak mustahil 
bagi Allah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

2. Nabi Muhammad saw berwujud ruhani saja. Sebab hal ini lebih 
mudah dapat diterima oleh pemikiran manusia yang sederhana. 

3. Nabi Muhammad saw berwujud ruhani dan jasmani dan Nabi- 
Nabi dihidupkan kembali dengan wujud jasmani dan ruhani. Hal ini kurang 
masuk akal, sebab dihidupkannya manusia kembali adalah pada jaum al- 
ba 'as, yakni hari kiamat. 

Alternatif pertama itu kiranya yang paling relevan. Bagaimanapun 
juga jawaban yang paling tepat dalam hal ini belum dapat dijangkau oleh 
pemikiran manusia dan oleh karena itu “Allah-lah Yang Maha Mengetahui”. 

3. Wali Allah 

Tanya: Berdasarkan jawaban Tim tentang Wali Allah, yang 
tersebut dalam SM No. 22/75/1990, yang antara lain menyebutkan bahwa 
untuk menjadi kekasih Allah (orang yang dikasihi Allah), haruslah 
menjalankan shalat fardhu. Apakah untuk menjadi wali ada ketentuan 
dengan persyaratan menjalankan shalat? Dan bagaimana kalau ada 
keterangan di luar al-Qur'an dan Hadits tentang wali, yang menyatakan 
bahwa wali yang paling afdzal yang paling tinggi seluruh dunia adalah yang 
dinamakan Wali/Keramat ma'nawi? Ada lagi keterangan barangsiapa yang 
berada dalam maqam ini (tajalli zat) hampir-hampir tidak berpegang pada 
syariat. Mohon penjelasan. (M. Idris, Jl Kinibalu. Rel Panji RT. IV 35 
TanggarongKutai Kal-Tim). 

Jawab: Perlu difahami bahwa dalam memberikan penjelasan hal- 
hal yang bertalian dengan agama, kita berusaha untuk tidak keluar dan 
sumber pokoknya, yakni al-Qur'an dan Sunnah Nabawiyyah. Hal Wali 
Allah, keterangan yang bertalian dengan agama bahkan yang bertalian 
dengan pendekatan diri pada Allah agar menjadi hamba yang dikasihi Allah, 
tentu harus berpedoman pada sumber pokok agama yakni al-Qur'an dan 
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As Sunnah. Dalam al-Qur'an Allah memerintahkan setiap insan (manusia 
termasuk Nabi dan tentu juga termasuk Wali Allah) untuk selalu beribadah 
kepada-Nya, agar menjadi orang muttaqin. Hal ini dapat dilihat pada surat 
al-Baqarah ayat 21 . Orang-orang muttaqin adalah orang-orang yang antara 
lain tekun beribadah. Lihat surat Ali Imran ayat 17. Melakukan ibadah 
termasuk melaksanakan syariat. Jadi sulit difahami kalau seorang yang 
dikasihi Allah justru yang tidak berpegang pada syariat. 

Dalam pada itu berdasarkan pada firman Allah tersebut dalam al- 
Qur'an surat Al Hasyr ayat 7, kita manusia Mukmin diperintahkan untuk 
mengikuti jejak Rasulullah saw. Rasulullah melakukan ibadah dengan tekun, 
termasuk melakukan shalat dengan tekun. Memang bukan hanya dengan 
shalat kita mendekatkan diri untuk dapat dicintai Allah, tetapi dengan 
mengikuti semua yang dituntunkan Nabi untuk ummatnya. Demikian ini 
disebutkan dalam ayat 31 Surat Ali Imran: 




Artinya: Katakanlah: Jika kamit benar-benar mencintai Allah ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihimu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan Allah Maha 
Pengampun Lagi Penyayang. 

Dalam kitab Yathul Pari syarah shahih Bukhari, disebutkan adanya 
Hadits qudsi: 
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Artinya: M enceriterakan kepadaku Muhammad bin Utsman bin Karamah; 
menceriterakan kepada kami Khalid bin Makhad: menceriterakan kepada kami 
Sulaiman bin Bilaal; menceriterakan kepada kami Syarik bin Abdillah bin Abi 
Namr; dari Atha; dari Abu Hurairab, ia berkata: Bersabda Rasulullah saw: 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman: ‘Rarangsiapayang memusuhi wali-Ku (orang 
yang Kukasihi), aku umumkan perang kepadanya (Allah memusuhinya), dan 
tidaklah seseorang hamba mendekat kepada-Ku lantaran sesuatu yang menyebabkan 
Aku lebih mencintainya, kecuali apabila ia melakukan hal-halyangAku fardhukan 
kepadanya, dan senantiasa saja Hamba-Ku tersebut makin dekat kepada-Ku apabila 
ia melakukan hal-hal yang sunat, dan karenanya Aku makin cinta kepadanya . . . 
(dst. HR. Bukhari). 

Hadits yang tersebut dalam bab tawadhuk itu menunjukkan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah perlu melakukan hal-hal yang difardhukan 
dan disunatkan, bukan malah melupakannya. 

Sekali lagi perlu diingat, sekalipun manusia itu dikasihi Allah, tetap 
sebagaimana manusia, bukan Nabi yang maksum. Wallahu a'lam. 

4. Surga Adam dan Surga di Akhirat 




Tanya: Melihat Buku Tanya Jawab Agama halaman 27 No. 5 
tentang “y an g menggoda Adam dan Hawa”seakan-akan menyamakan 
surga bagi Adam dan surga di akhirat nanti. Hal ini menjadi ganjalan saya. 
Menurut pengamatan saya surga Adam berbeda bahkan bertolak belakang. 

1 . Surga Adam ada pohon yang dilarang, surga akhirat tidak. 

2. Surga Adam ada golongan syaitan, surga akhirat tidak, juga tidak 



ada pembicaraan yang sia-sia. 

3. Di surga Adam, Adam telanjang, sedang di surga akhirat orang 
yang masuk berpakaian dan menggunakan perhiasan yang indah. 

4. Di surga Adam, Adam dan Hawa terusir darinya, sedang di surga 
akhirat tidak ada orang yang terusir, bahkan kekal. 

Kesemuanya saya fahami dan nash-nash al-Qur'an. Selanjutnya 
kata Jannah dapat berarti kebun. Adam di surga adalah disebuah kebun di 
bumi ini. Adam keluar dan surga artinya keluar dari kebunnya dan 



menempati bumi ini. Bumi ini bukan tempat penyiksaan dan pengasingan. 
Mohon hal itu mendapat kajian lebih lanjut. (Toha Yasin, mantan Ketua MPPK 
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Daerah Kodya Semarang). 

Jawab: Untuk mengkaji lebih lanjut, mendapat perhatian Tim. 
Untuk periode 1990-1995, Majlis Tarjih ada seksi Pengkajian, baik 
pemikiran lama terhadap keputusan-keputusan yang ada maupun 
pemikiran baru yang berkembang. 

Mengenai istilah surga dari tarjamahan jannah yang dapat berarti 
pula kebun atau taman yang disediakan bagi Adam dan isterinya untuk 
didiami dan sebelum mendiami bumi, para mufassir memang berbeda-beda 
tentang surga Adam. Sebagian besar berpendapat, surga seperti surga di 
alam akhirat nanti, dan sebagian berpendapat bahwa surga Adam itu 
sebuah taman yang disediakan bagi Adam. 

Dalam soal-jawab belum menetapkan adanya surga dan itu sama 
dengan surga di akhirat nanti atau surga Adam itu berbeda di dunia, 
mengingat dalam ayat sendiri maupun dalam Hadits mutawatir tidak 
ditegaskan. Yang jelas bahwa Allah mengeluarkan baik Adam, Hawa dan 
syaitan dari jannah yang kemudian menempatkan di bumi sebagai 
tempatnya sesudah keluar dari Jannah. 

Mengenai kata habatha tidak mesti turun. Memang dapat 
demikian, tetapi makna pokoknya habatha berarti nazala, arti yang konkrit 
seperti turun dari perahu menuju darat. Nabi Nuh ketika diperintah turun 
dari perahu seperti tersebut pada ayat 58 Surat Hud (1 1), dengan kata ihbith 
(turunlah) . Habatha dapat berarti yang maknawi, seperti harga turun atau 
berkurang dari sebelumnya. Habatha dapat berarti pula inyaqalat pindah 
dari satu tempat ke tempat yang lain. Walhasil, Adam diperintahkan oleh 
Allah untuk keluar atau pindah dari jannah ke bumi yang disediakan. Kita 
tidak diwajibkan untuk mengartikan surga Adam dulu itulah surga di 
akhirat nanti, sebagaimana kita tidak diwajibkan untuk mengartikan surga 
Adam itu di bumi. Wallahu 'alam. 

5. Makanan Yang Dilarang Di Surga 

Tanya: Nabi Adam as. dahulu berada di surga. Surga tempat yang 
suci dan tempat yang bebas. 

A. Mengapa iblis dapat masuk ke tempat yang suci dan mampu 
menggoda N abi Adam as? 

b. Mengapa di surga masih ada larangan? 

Jawab: a. Iblis di kala itu belum dikeluarkan dari surga, b. Nabi 
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Adam as. berada di surga adalah kehendak dan perintah Allah SWT. Di 
surga diperbolehkan untuk makan apa saja yang dikehendakinya. Di 
samping ada kebebasan, juga ada larangan yang tidak boleh dilanggar, 
seperti disebutkan di dalam ayat 35 Surat al-Baqarah: 




(*«*• ojc^s) 

Dan kami berfirman: “Hai Adam, diamlah kamu dan isterimu di surga ini 
dan makanlah makanan yang banyak lagi baik yang kamu sukai dan janganlah 
mendekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orangyang d^alim 



Kenyataannya, Adam as melanggar larangan Allah tersebut. Dan 
dikeluarkan dari surga seperti disebutkan dalam ayat 36 Surat al-Baqarah: 





Artinya: “Lalu keduanya digelincirkan syaitan dari surga dan dikeluarkan 
dari keadaan semula, dan Kami be firman: ‘Turunlah kamu, sebagian kamu menjadi 
musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan 
hidup sampai waktuyang ditentukan 
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MASALAH ADZAN 



1. Adzan Dengan Kaset dan Pengeras Di Luar Masjid 

Tanya: Dalam salat Jum'at di suatu masjid, bolehkah adzannya 
dilakukan dengan menggunakan kaset, berhubung di tempat itu tidak ada 
orang yang dapat melakukan adzan dengan suara dan lagu yang baikr 
Dapatkah dilakukan pemasangan pengeras suara itu di luar bangunan 
masjid guna melangsungkan salat Jum'at sedang yang melakukan adzan 
berada di masjid? ( MiftahA , R io. Periang Padangratu, Tampung Tengah 3417 6). 

Jawab: Menggunakan kaset untuk memperdengarkan suara 
termasuk penggunaan kaset untuk suara adzan memang termasuk hal yang 
baru yang perlu mendapat perhatian dan perenungan. Penggunaan kaset 
sebagai alat untuk keperluan yang sifatnya keperluan muamalah dalam ard 
bukan ibadah mahdah tentu tidak ada masalah. Penggunaan pengeras suara 
untuk mengeraskan suara yang tadinya pelan menjadi lebih terang dapat 
dikembalikan pada baraah ashliyyah, sesuatu yang asalnya tidak dilarang, 
berarti boleh. Tetapi pemasangan yang di luar masjid tentu mengandung 
makna yang belum tentu sesuai dengan tujuannya. Perlu dijelaskan dulu 
fungsi penggunaan pengeras itu. Kalau pengeras itu hanya untuk 
mengundang orang-orang yang belum datang ke masjid tentu tidak keliru 
pemasangan pengeras suara di luar masjid, sehingga hanya orang yang 
berada di luar masjid yang menjadi sasarannya. Tetapi karena yang dituju 
juga orang-orang yang berada di dalam masjid, karena khutbahnya perlu 
didengar oleh jama'ah Jum'ah, maka pemasangan pengeras suara di luar 
masjid menjadi sia-sia. Untuk itu perlu disesuaikan pemasangan pengeras 
suara itu dengan tujuannya. Mengenai pelaksanaan adzan dengan kaset, 
tidak dibenarkan karena yang dituntut dalam adzan bukan suara yang baik 
dan lagu yang merdu, tetapi ajakan orang untuk melakukan shalat yang 
menjadi tujuannya. Jadi dalam masalah ini, hendaknya dipahami agar dalam 
masyarakat, ditentukanlah imam dan muadzinnya. Hal ini dapat kita 
pahami dan Hadits Rasul riwayat lima ahli Hadits, sebagai berikut: 
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Artinya: Dari Ustman bin Abi Asb, diriwayatkan bahwa ia pernah 
berkata kepada Nabi: “Hai Rasulullah ?, jadikanlah saya ini imam bagi kaumku. ” 
Maka Nabi pun bersabda: “Engkau kujadikan imam bagi kaummu. Ikutilah shalat 
orangyang paling lemah dan angkatlah seorang muadginyang tidak mau mengambil 
upah dari agannya. ” (HR. Al Khamsah dan dinilai hasan oleh at Tirmidzy) . 

Dalam melakukan adzan, berdasarkan riwayat Tirmidzy dari Abu 
Hurairah, agar memberi tuntunan orang yang adzan itu dalam keadaan 
berwudhu, menunjukkan bahwa melakukan adzan bukanlah sekadar 
mendengarkan suara, tetapi dalam rangka ibadah yang memerlukan 
kesucian bagi yang melakukannya dan hal itu ddak dapat dilakukan oleh 
sebuah kaset. Hadits riwayat At Tirmidzy berbunyi: 




Artinya: D ari Abu Hurairah ra ia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah saw 
telah bersabda: “janganlah melakukan adgan, kecuali dia orangyang berwudhu. (HR. 
At Tirmidzy dari Abu Hurairah). 

2. Adzan Dengan Suara Nyaring 

Tanya: Apakah boleh adzan dengan suara nyaring/ merdu 
sehingga dapat menggugah/menusuk hati pendengarnya untuk 
mendatanginya. (Rohmad, STM M, Boja, Jl. Vramuka, Kendal, Jateng). 

Jawab: Pada waktu ditemukan lafadl azan pertama seperti yang 
sekarang kita dengar; Nabi memerintahkan sahabat Bilal agar ia yang 
mengumandangkan azan itu. Sebab Bilal lebih nyaring suaranya untuk 
memanggil dari pada suara 'Abdullah bin Zaid. Yang demikian itu 
menunjukkan bahwa untuk melakukan azan diutamakan orang yang 
nyaring suaranya, agar dapat didengar dengan baik oleh khalayak. Dalam 
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riwayat Ahmad dan Abu Daud itu disebutkan antara lain: 

-f 

1 

(.»'■> '«U,) 

Artinya: Ha/ B/4z/ berdirilah. Maka berikan pada Bilal, hai 'Abdullah, 
apa yang kamu temukan dalam mimpi, agar Bilal beradaan. Karena ia lebih nyaring 
suaranya darimu (Abdullah). (HR. Ahmad dan Abu Dawud). 







Menurut riwayat Ahmad, Al Bukhari dan An Nasaiy dari 
'Abdurrahman bin Abi Sha'sha'ah, bahwa Abu Sa'id al Khudry berkata 
kepadanya: 




\ O' Js ) 



Artinya: Apabila engkau menggembala kambingmu dan tinggal di 
padangmu, maka angkatlah suaramu apabila engkau adgan . . . (HR. Ahmad, Al 
Bukhari dan An Nasaiy). 
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MASALAH H AD ATS KECIL DAN BESAR 



1. Faththahharuu Artinya Mandilah Kamu? 

Tanya: Dalam Surat al-Maidah ayat 6 ada ayat yang berbunyi: 
...wain kuntum junuban fatbthahbamu... diterjemahkan dalam terjemah al- 
Qur'an: . . dan jika kamu junub mandilah . . Padahal Faththahharuu arti 

bahasanya bersuci. Apakah mandi dimaksud berarti mandi dalam 
pengertian ghushl ataukah mempunyai arti mandi yang khusus? (Drs. 
Sungkono, J/. MadyasuraNo. 8 Yogyakarta). 

Jawab: Dalam al-Qur'an banyak ayat yang mengandung makna arti 
asal menurut arti bahasanya atau dapat disebut letterlijk, tetapi banyak juga 
yang artinya dimaksudkan pada arti yang tertentu berdasarkan ketentuan 
yang dimaksudkan, baik menurut ketentuan syara' maupun kebiasaan. 

Kata faththahharuu dalam pengertian bahasa berarti bersucilah. 
Tetapi dalam pengertian syara', bersuci terhadap anggota badan ada dua 
macam. Kalau berhadast kecil, cukup berwudhu, sedang kalau berhadats 
besar (junub) wajib mandi. 

Pengertian junub sendiri mempunyai arti yang khusus, karena dari 
segi bahasa arti junub itu tiduran. Berdasarkan keterangan syara', junub di 
situ adalah tiduran dengan istri dengan melaksanakan senggama. Memang, 
memahami al-Qur'an tidak cukup dari segi bahasa saja, tetapi juga harus 
mengerti ulumulQur'an (ilmu-ilmu yang bertalian dengan al-Qur'an) . 

Untuk lebih jelasnya, barangkali baik diterangkan di sini bahwa 
dalam al-Qur'an ada kata-kata khusus menyebut sebagian dari suatu 
perbuatan yang diwajibkan, seperti tersebut dalam ayat 43: “. . . sujud dan 
ruku'lah bersama orang-orang yang rukuk”. Maksudnya adalah: “shalatlah 
dengan berjamaah”. Ruku' dan sujud sebagian dan shalat. Demikian pula 
dalam ayat 3 Surat al-Maidah, disebutkan lahmul hintfer (daging babi, 
maksudnya bukan saja dagingnya tetapi termasuk kulitnya, dan sebagainya). 

2. Kalau Hadats Besar Dilarang Wudhu? 

Tanya: Bagaimana memahami hubungan mandi wajib dan wudhu 
untuk shalat, berhubung dengan adanya permasalahan sebagai berikut: 

a. Sebelum mandi dianjurkan untuk wudhu, padahal wudhu di situ 
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hukumnya sunat. 

b. Ada yang mengatakan kalau mandi besar dilarang wudhu. 

c. Dengan mandi besar apa tidak otomatis hilang hadats kecilnya 
sehingga untuk shalat tidak perlu wudhu. Apa memang harus wudhu 
sekalipun sudah mandi besar, karena dalam al-Qur'an disebutkan orang 
yang akan shalat harus wudhu. (Drs . Sungkono Jl. MadyasuraNo. 8 Yogyakarta). 

Jawab: Sebenarnya kalau melakukan mandi wajib itu dilaksanakan 
sesuai dengan tuntunan seperti dilakukan oleh Rasulullah dalam melakukan 
mandi wajib, masalah yang ditanyakan tersebut sudah dengan sendirinya 
terjawab, karena mengerjakan mandi menurut yang dituntunkan Nabi 
termasuk wudhu yang demikian langsung dapat melakukan shalat. Tentu 
saja kalau sesudah mandi sebelum shalat tidak mengalami hadats kecil. 
Mengenai dasar penjelasan ini sudah pernah dituliskan dalam majalah ini. 
Namun untuk jelasnya baik kiranya dikemukakan lagi. 

a. Mengenai mandi yang didasarkan tuntunan Rasulullah 
ditakhrijkan oleh Bukhari dan Muslim dari 'Aisyah. 




Artinya: Hadits dari Aisyah ra. ia menerangkan bahwa: “Nabi saw apabila 
mandijanabat, memulai membasuh kedua tangannya, kemudian menuangkan bagian- 
bagian kanannya terus bagian kirinya, lalu mencuci kemaluannya, lalu wudhu seperti 
wudhu untuk shalat, kemudian mengambil air dan memasukkan jari-jarinya di 
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pangkal rambut sehingga apabila ia merasa bahwa sudah ia siramkan air ke kepala 
tiga kali tuangan, lalu meratakan ke seluruh badan, kemudian membasuh kedua 
kakinya. ” (HR. Bukhari dan Muslim). 

b. Nabi setelah mandi tidak lagi berwudhu, diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, at-Timidzy dan an-Nasaiy serta Ibnu Maajah dari 'Aisyah: 



di 1 5^ I 'j£ip' 0 & di 15 I 




( e' J/ ) 



Artinya: Hadits diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: “Rasulullah saw 
tidak lagi mengambil air sembahyang sesudah mandi janabat. ” (HR. Ahmad, Abu 
Dawud, an-Nasaiy, at-Tirmidzy dan Ibnu Majah). 



3. Mandi Biasa Kemudian Shalat 



Tanya: Sehabis mandi biasa (bukan mandi wajib) kami terus 
langsung mengerjakan shalat tanpa wudhu lebih dahulu. Apa pekerjaan 
saya yang demikian dapat dibenarkan? (Munthaha, Prawiradirjan, GM. 
II/ 429, Yogyakarta). 

Jawab: Kalau yang dimaksud dengan mandi biasa ialah sekadar 
meratakan air seluruh badan tidak dilakukan seperti kalau melakukan 
mandi sebagaimana yang dilakukan Rasulullah di kala mandi janabat tentu 
tidak dapat langsung mengerjakan shalat. Dalam mandi yang dituntunkan 
Rasulullah adalah dilakukan dengan niat. Di samping itu dalam mandi 
menurut tuntunan Nabi dilakukan wudhu sebagaimana wudhu untuk 
shalat. Kalau mandi biasa (mungkin maksudnya hanya untuk kebersihan 
jasmani dan kesegaran), tidak dilakukan dengan niat, maksudnya niat untuk 
mengangkat hadats. Demikian pula kalau mandi biasa yang esensinya 
membersihkan jasmaniah dan meratakan air pada badan, tentu tidak 
ditekankan pada melakukan tuntunan Nabi yang didalamnya dilakukan 
wudhu. Sesudah melakukan mandi biasa yang demikian tentu saja tidak 
dapat begitu saja melakukan shalat tanpa wudhu lebih dahulu. 
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MASALAH TEMPAT SHALAT 



1. Tempat Shalat Fardhu dan Shalat Sunat 



Tanya: Apakah ada tuntunan dari Rasulullah saw yang 
mengatakan, bahwa tempat mengerjakan shalat fardhu tidak boleh lagi 
digunakan untuk shalat sunat? Kami sering melihat orang shalat fardhu dan 
setelah selesai lalu pindah tempat untuk mengerjakan shalat ba'diyyah. 
Mohon penjelasan. (Arsyad HAR, Dompu, NTB dan penanya lainnya yang 
menanyakan hal tersebut berhubungan dengan jawaban di SM No. 9 Th. he-79- 
1994). 

Jawab: Ada tiga riwayat yang mengatakan perpindahan tempat 
shalat fardhu ke shalat sunat. Pertama, tentang larangan Nabi kepada Imam 
untuk shalat sunat di tempat shalat fardhu sehingga pindah darinya. 
Riwayat itu didapat dari al-Mughirah bin Syuba' yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan Ibnu Majah sebagai berikut: 




( v.L >ty) 

Artinya: Dari Al-Mughirah bin Syubah ra ia berkata: bersabda Rasulullah 
saw: “janganlah imam shalat sunat di tempat ia shalat fardhu, sehingga ia betpindah 
darinya. ” (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah). 

Hadits tersebut menurut Abu Dawud sendiri yang meriwayatkan 
Hadits itu mengatakan bahwa ada seorang perawinya, yakni 'Atha yang 
tidak bertemu dengan Al-Mughirah, karena 'Atha lahir pada tahun wafatnya 
Al-Mughirah. Jadi, Hadits itu munqatlu'. Hadits ini dhaif karenanya tidak 
dapat dijadikan dasar. 

Hadits kedua diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Hurairah: 
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C o s j, ) 

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata, bersabda Nabi: “Apakah tak 
sanggup salah seorang darimu apabila telah shalat (fardhu) maju sedikit atau mundur 
sedikit, atau ( 'bergeser j ke kanan atau kekiri?” (HR. Ahmad) . 

Hadits itu menurut Abu Hatim ar-Razi ada seorang yang tidak 
dikenal, yakni Ibrahim Ibnu Ismail. 

Kalau Hadits yang pertama mengenai iman dan yang kedua 
mengenai imam dan makmum, tetapi keduanya lemah (dha'if), tidak dapat 
dijadikan dasar hukum. 

Hadits yang ketiga , Hadits riwayat Muslim. Cerita Umar bin 'Atha 
bin Abi Al-Khuwar (menurut penuturan Ibnu Juraij dari Ghundar dari Abu 
Bakar Ibnu Abi Syaibah) bahwasanya Nafi' bin Jubair pernah menyuruhnya 
pergi kepada Saib bin Ukhti Namir untuk menanyakan tentang sesuatu 
yang pernah ia lakukan dan mendapat perhatian Mu'awiyah, maka jawab 
Saib: 




Artinya: Memang aku pernah shalat bersama Mu’awiyah shalat Jum'at di 
dalam krepyak. Setelah Imam membaca salam aku lalu berdiri di tempatku dan 
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melakukan shalat (sunat). Setelah ia kembali menyuruh aku datang kepadanya dan 
berpesan: “janganlah engkau mengulangi perbuatanmu. Apabila shalat jum'at 
janganlah langsung engkau ikuti dengan shalat lain. S ebelum engkau berbicara atau 
keluar karena Rasulullah saw memerintahkan kita melakukan demikian, ialah agar 
kita tidak langsung menyambung shalat dengan shalat lain sebelum berbicara atau 
keluar. ” 

Hadits yang ketiga ini yang dijadikan Majelis Tarjih sebagai dasar 
tuntunan pindah tempat bagi seseorang yang melakukan shalat fardhu 
kemudian melakukan shalat sunat. (Hal ini disebutkan pada halaman 319 
dan 326). Tidak disalahkan kalau ada yang memahami Hadits di atas bahwa 
pindah tempat atau berbicara kalau sesudah melakukan shalat Jum'at saja, 
karena yang tersebut pada Hadits di atas shalat Jum'at. 

2. Tabir Pemisah Atau Hijab 

Tanya: Apakah terdapat tuntunan memasang tabir pemisah 
(misalnya dari kayu) untuk membatasi antara jama'ah pria dan wanita di 
sebuah masjid? (Rustamadji, PDM Sorong, J l. Merpati 17 Soronglrian Jaya). 

Jawab: Mengenai masalah tabir pemisah atau hijab sebagaimana 
saudara penanya kemukakan di atas, Majelis Tarjih telah memberikan 
tuntunan. Muktamar Tarjih di Sidoarjo memutuskan tetap adanya hijab 
dalam rapat-rapat Persyarikatan Muhammadiyah yang dihadiri oleh pria 
dan wanita. Adapun cara pelaksanaannya diserahkan kepada yang 
bersangkutan dengan mengingat / memperhatikan kondisi, waktu dan 
tempat. 

Keputusan Muktamar Tarjih tersebut di atas didasarkan pada 
Firman Allah SWT. pada surat N ur ayat 30 dan 3 1 : 
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Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: ' ‘Hendaklah 
mereka menahan pandangannya dan memelihara farjinya; yang demikian itu adalah 
lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
perbuat”. (30). Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan memelihara farjinya, janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecualiyang biasa nampak daripadanya. ..” (31). 

Ayat tersebut di atas memberi pengertian bahwa pandang- 
memandang antara pria dan wantia lain (yang bukan muhrim atau bukan 
suami isteri) tanpa hajat Syar'i, begitu pula pergaulan bebas antara pria dan 
wantia, dilarang oleh Islam. 

Dimaksud dengan hijab adalah sesuatu yang dapat 
menutup/menjaga pandangan antara pria dan wanita lain (yang bukan 
muhrim atau bukan suami isteri). Hijab itu boleh berwujud tabir, apabila 
masih/tetap dikhawatirkan saling tidak dapat menjaga diri masing-masing 
dan pandang-memandang yang haram/terlarang, boleh juga tidak 
berwujud tabir, apabila telah terjamin tidak akan ada pandang-memandang 
yang dikhawatirkan tersebut. Jadi tidak diharuskan menghilangkan tabir 
dan tidak pula diharuskan memakai tabir. Mengenai hijab yang mana dari 
keduanya yang dipilih dijalankan adalah tergantung pada 
keyakinan/pendapat Muhammadiyah setempat. Apakah akan memakai 
hijab yang berwujud tabir ataukah yang tidak berwujud tabir. 

Mengenai “pandang-memandang antara pria dan wanita lain (yang 
bukan muhrim atau bukan suami-isteri) tanpa hajat Syar'i, begitu pula 
pergaulan bebas antara pria dan wanita, dilarang oleh Islam”, perlu 
dijelaskan kepada keluarga Muhammadiyah (baik besar maupun kecil, tua 
maupun muda, pria maupun wanita; baik dalam pertemuan-pertemuan, 
rapat-rapat, sidang-sidang maupun pengajian-pengajian; baik melalui 
pendidikan di sekolah-sekolah dengan berbagai tingkatannya maupun 
diluar sekolah), bahwa kita sekalian harus menjaga / mengikis pergaulan 
atau perhubungan bebas antara pria dan wanita yang sekiranya akan 
mengakibatkan dan memudahlan pandang-memandang yang tidak 
diharapkan oleh agama. Dengan demikian kita dapat memberikan 
tuntunan, bimbingan dan didikan yang baik kepada mereka dan dapat 
memberikan jalan yang baik untuk hidup, bekerja dan beramal dalam 
masyarakat yang kita bina bersama-sama dalam menuju masyarakat Islam 
yang sebenarnya. 

Dimaksud dengan “rapat-rapat Persyarikatan Muhammadiyah 
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yang dihadiri oleh pria dan wanita”, terutama adalah rapat-rapat, sidang- 
sidang, pertemuan-pertemuan termasuk pengajian-pengajian dan kursus- 
kursus yang diadakan oleh Muhammadiyah. Syukur kalau selain 
Muhammadiyah mau mengikuti jejak yang baik itu. Sedangkan yang 
dimaksudkan dengan “cara pelaksanaannya diserahkan kepada yang 
bersangkutan dengan mengingat/memperhatikan kondisi, waktu dan 
tempat”, berarti terserah kepada kita (Muhammadiyah), menurut situasi 
dan kondisi setempat, bagaimana keyakinan/pendapat dari 
panitia/penyelenggara, terutama Muhammadiyah setempat. Lebih baik 
lagi, jika Majlis Tarjih setempat yang menentukan dan memberikan 
petunjuknya. (Lihat: Himpunan Putusan Tarjib, cet. 3, hlm. 31 1 -31 2). 

Demikianlah tuntunan yang diberikan oleh Majelis Tarjih 
mengenai masalah hijab. 
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MASALAH S H ALAT 



1. Perbedaan Mendirikan Shalat dan Mengerjakan Shalat 



Tanya: Dalam al-Qur'an kadang-kadang perintah shalat 
menggunakan kata-kata “mendirikan shalat” kadang-kadang dengan kata- 
kata “shaladah”. Apakah ada perbedaan antara “mendirikan shalat” dengan 
“mengerjakan shalat”? 

Jawab: Dalam al-Qur'an, sebagian perintah mengerjakan shalat, 
memang menggunakan perkataan: 



✓ i 

S' 



(mendirikan); seperti 
dan sedikit sekali menggunakan perkataan: 
(bershaladah), seperti 



05 

3^ 



9 S * \ i* ^ \ i ^ 

Pada prinsipnya kedua perkataan tersebut tidak ada perbedaan, 
hanya saja penggunaan perkataan: 

lebih banyak memberikan pengertian, bahwa dalam mengerjakan 
shalat itu harus lurus, harus sesuai dengan cara yang disyari'atkan Islam, 
sebab arti: 



/ 

S 



05 



Ialah meluruskan dan menghilangkan kebengkokan, dan kata 
tersebut erat sekali hubungannya dengan sesuatu yang berbentuk. Sehingga 
apabila dikatakan 



< 

O 
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(Dirikanlah shalat), maka shaiat itu harus memenuhi dua unsur, 

yaitu: 

a. Bentuk shalat yang sempurna, yaitu berdiri, rukuk, sujud dan 
duduk sempurna. 

b. Ruh shalat, yaitu niat dengan ikhlas, serta memahami dan 
menghayati doa-doa yang dibaca dalam shalat, dengan khusu', dan 
menghadirkan hati dalam semua bagian shalat, sehingga terasa sangat dekat 
dengan Allah SWT, seakan-akan melihat Allah, sekalipun tidak melihat- 
Nya, tetapi Allah melihatmu, sebagaimana disebutkan dalam suatu Hadits: 



C 

"Sembahlah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, sekalipun kamu tidak 
melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah melihatmu” (Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari). 

2. Karena Tidur Kehabisan Waktu Shalat 

Tanya: Bila saya tidur sebelum waktu dzuhur tiba dan saya bangun 
sesudah matahari tenggelam berarti sudah waktu maghrib, bagaimana saya 
harus mengerjakan shalat dzuhur dan ashar. Mohon penjelasan dan 
dalilnya. (Priyo Sulistiono, Jl Sumberaya, BandungSumberpujung, Malang). 

Jawab: Orang yang lupa melakukan shalat maka shalatnya 
dilaksanakan ketika ingat. Orang yang tidur sebelum waktu shalat dan 
bangun setelah waktu shalat habis, maka shalatnya pada waktu bangun 
tersebut dan melakukan shalat yang tertinggal baru melakukan shalat yang 
menjadi kewajibannya pada waktu bangun. Seperti yang anda lakukan, 
bahwa anda tidur sebelum shalat dzuhur dan bangun setelah matahari 
tenggelam artinya sudah masuk waktu maghrib, maka ketika saudara 
bangun lakukan shalat dzuhur kemudian 'ashar baru kemudian shalat 
maghrib. Dalil pengamalan demikian adalah apa yang disabdakan dan 
dilakukan oleh Nabi berdasarkan riwayat Bukhari dan Muslim sebagai 
tersebut di bawah: 

1 . Shalat orang yang lupa: 
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Artinya: Dari Anas bin Malik ra, ia berkata, bersabda Rasulullah saw: 
“ Barangsiapa lupa shalat, hendaknya ia mengerjakan di kala ia ingat. Tak ada 
kaffarat (penutup dosa) baginya selain itu. (HR. Bukhari dan Muslim) . 

2. Shalat orang yang tidur: 




Artinya: Dari Anas bin Malik ra, ia berkata: Bersabda Rasulullah saw: “ 
Apabila salah seorang diantaramu lalai tertidur sehingga karenanya luput melakukan 
shalat, atau salah seorang diantaramu lalai sehingga karenanya tertinggal melakukan 
shalat, maka hendaknya melakukan shalat itu di kala teringat, karena Allah 
berfirman: ‘Dirikanlah shalat untuk mengingat akan Daku”. (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

3. Urutan-urutan melakukan shalat yang tertinggal: 
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Artinya: Dari Abu Sa'idAl Khudriy ra, ia berkata: “Pada suatu hari di 
waktu peperangan Khandaq, kami terhalang mengerjakan shalat. Sesudah berlalu 
sebagian malam sesudah terbenam matahari, barulah kami memperoleh keredaan 
peperangan ( kemenangan ). Kemenangan itulah yang dikehendaki dalam ayat: ‘Dan 
Allah memenangkan para Mukmin dari peperangan dan Allah Maha Kuat lagi 
Maha Mulia”. Sesudah reda peperangan, Nabi memanggil Bilal ( untuk ad^an) lalu 
Nabi melaksanakan shalat d^uhur, Nabi melangsungkan shalat dengan sebaik 
baiknya seperti kalau shalat di waktunya. Kemudian Nabi menyuruh Bilal iqamah 
untuk shalat 'ashar dan Nabipun mengerjakan sebaik-baiknya seperti shalat pada 
waktunya. Kemudian Nabi memerintahkan Bilal untuk iqamah shalat maghrib dan 
Nabi mengerjakan shalat maghrib sebaik-baiknya sebagaimanayang lain ”. Kemudian 
Abu Sa'id Al Khudriy mengatakan bahwa hal yang demikian itu (terjadi sebelum 
turunnya ayatyangmenerangkan shalat khauf. (HR. Ahmad dan an Nasaiy). 

3. Menggantikan Shalat Orang Lain 

Tanya: Sewaktu ibu saya masih hidup/ sakit mempunyai hutang 
shalat atau tidak bisa mengerjakan shalat. Apakah kami sebagai anaknya 
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bisa menggantikan shalatnya, karena ibu sudah meninggal? (Mupriati Jl. 
Ars. Muhammad RT. 25 Nomor 34 Balikpapan Kaltim j. 

Jawab: Shalat adalah ibadah yang diwajibkan atas pribadi setiap 
orang yang ditujukan semata-mata karena dan kepada Allah SWT, sebagai 
Tuhan yang wajib disembah. Karena itu shalat harus dikerjakan oleh orang 
yang bersangkutan, tidak boleh diwakilkan kepada orang lain, walaupun 
orang lain itu anaknya sendiri, Allah SWT berfirman: 




Cif, 



Artinya: Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, 
maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. (Thaha (20) : 
14). 

Dan firman Allah SWT: 



(,L&\ 



Artinya: Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan 
(perbuatan) mungkar; dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat lain). (Al-'Ankabut (29) : 45). 

Dari ayat-ayat di atas dapat difahamkan bahwa mengerjakan shalat 
bagi seorang muslim berarti ia pribadi berusaha mengingat dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, sesuai dengan yang diperintahkan. 
Karena itu shalat tidak mungkin dilakukan atau digantikan oleh orang lain. 
Di samping itu setiap shalat wajib yang lima waktu, masing-masing telah 
ditetapkan waktunya, tidak boleh suatu shalat dzuhur tanggal 21 Mei 1993 
umpamanya dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 1993, karena pada tanggal 
24 Mei 1993 itu telah ada pula padanya kewajiban mengerjakan shalat 
dzuhur khusus untuk waktu itu, Allah SWT telah berfirman: 




Artinya: ...Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang telah 
ditentukan waktunya atas orang-orangmu kmin. (an-Nisa' (4) : 103). 

Dan berdasarkan Hadits Nabi saw: 
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Artinya: Sebenarnya kami disuruh mengqadha puasa dan tidak disuruh 
meng-qadha shalat. (HR. Bukhari dari 'Aisyah). 

Bila seorang meninggal dunia, maka amalnya akan putus. Berarti 
kewajiban shalat baginya telah berakhir dengan kematiannya itu dan ia tidak 
dapat mengganti shalat yang pernah ia tinggalkan. Agar ibu saudara itu 
terlepas dari dosa karena pernah meninggalkan shalat semasa ia hidup, 
saudara berdo'a kepada Allah SWT dengan sepenuh hati agar dosanya 
karena meninggalkan shalat itu diampuni. Dasarnya adalah Hadits Nabi 
saw: 




Artinya: Apabila anak Adam (manusia) mati, putuslah amalnya, kecuali 
tiga hal: shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang shaleh yang 
mendoakannya. (HR. Muslim dari Abu Hurairah). 

Dalam pada itu, saudara sendiri tidak berdosa, jika tidak mengganti 
hutang shalat ibu saudara yang telah meninggal itu. Allah SWT berfirman: 




(W» 2^v) 



Artinya: ...Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 
mendapat siksa (dari kejahatan) y angtelah dikerjakannya. (Al-Baqarah (2) : 86). 
Dan firman Allah SWT: 



Ott: (^\) 




Artinya: ...Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan 
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorangyang berdosa tidak 
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akan memikul dosa orang lain . . . (Al-An'am (6) : 1 64) . 

4. Shalat Qadla Atau Faitah 

Tanya: Apakah dibolehkan melakukan shalat qadla? Bagaimana 
melaksanakannya? Apakah hanya karena malas seorang yang belum 
melangsungkan shalat dapat melangsungkan shalat pada waktunya? Sebab 
dalam HPT, samar-samar ada shalat faitah yang seperti memberi tuntunan 
shalat qadla itu. Mohon penjelasan. (Muhammad Kbunaini, S ALA 
Muhammadiyah 3 Semarang). 

Jawab: Sebelum menjawab persoalan yang anda tanyakan, perlu 
diketahui bahwa shalat dalam Islam mempunyai arti dan fungsi yang sangat 
strategis dari pembinaan mental dan akhlaq karimah. Karenanya shalat 
merupakan ibadah yang paling pokok dalam Islam. Itulah karenanya 
perbuatan shalat akan diperiksa yang pertama sebelum diperiksa amal-amal 
yang lain. (HR. Ath Thabarany). Shalat suatu amalan yang selalu harus 
dikerjakan secara berkesinambungan. Orang hidupnya akan stabil kalau 
melakukan shalatnya secara berkesinambungan (Surat al Ma'arij ayat 23). 
Shalat itulah yang akan menjadikan penangkal dari perbuatan yang tidak 
baik dalam kehidupan hamba, (al 'Ankabut ayat 45). Di kala suasana aman 
shalat harus dilaksanakan sesuai dengan waktunya (Surat An Nisa ayat 103). 

Karenanya hanya dengan terpaksa seperti tersebut dalam 
peperangan yang karena seharian menghadapi musuh yang tidak dapat 
dihindari maka shalat dapat dikerjakan dengan qadla sebagai tersebut dalam 
HPT tentang shalat berjamaah. Itupun kalau memang tidak dapat sama 
sekali dihindari. Kalau dalam keadaan yang aman shalat dalam peperangan 
dilakukan dengan membentuk dua barisan, satu menghadapi musuh dan 
yang lain mengerjakan shalat, secara bergantian. (Surat An Nisa ayat 1 02). 

Jadi prinsip yang disebutkan pada HPT itu bukan mengqadla shalat 
tetapi dalam melakukan iqamah, dilakukan setiap mengerjakan shalat baru, 
bagi shalat yang dijama' maupun karena shalat yang karena sebab tidak 
dapat dihindari, seperti adanya serangan yang terus menerus dalam 
peperangan. Berdasarkan Hadits riwayat Ahmad dan An Nasaiy, terjadinya 
qadla terhadap shalat yang tertinggal itu sebelum turunnya perintah shalat 
khauf. 
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Artinya: “ Dari Abu Sa'ied Al Khudrijji ra ia berkata: “ Pada suatu 
peperangan khandaq kami terhalang mengerjakan shalat. Setelah berlalu sebagian 
malam, baru kami memperoleh keredaan peperangan. Kemenangan inilah yang 
dikehendaki ayat (25 Surat Al Ah^ab): “Dan Allah menghindarkan orang mukmin 
dari peperangan dan adalah Allah Yang Maha Kuat lagi Perkasa. Berkata (Abu 
S a ’ied), sesudah reda peperangan, maka Nabi memanggil Bilal lalu dibacakan iqamat 
dan dilakukan shalat d^uhur dengan sebaik-baiknya sebagaimana shalat pada 
waktunya. Kemudian Nabi menyuruh Bilal membaca iqomat untuk shalat Ashar dan 
beliau mengerjakan shalat itu dengan baik seperti pada waktunya. Kemudian Nabi 
menyuruh Bilal untuk iqomat untuk shalat maghrib beliaupun melakukannya dengan 
baik. Kemudian Abu Sa'ied Al Klmdriy berkata: ‘Keadaan ini sebelum 
diturunkannya ayat yang menyuruh shalat khauf” (Ayat 239 surat Al-Baqarah 
Pent.). 

Jadi dari Hadits ini jelas bahwa Hadits tersebut pada HPT, tentang 
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shalat yang karena ketinggalan (Al Faitah) itu bukan untuk dasar adanya 
qadla shalat. Bahkan itulah yang mendapat peringatan Allah dalam surat an- 
Nisa ayat 142 (sebagai shalatnya munafiq). Ketidakadanya qadla bagi shalat 
fardlu ini sesuai Hadits maufuq bihukmil marfu' yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dari Aisyah. 




Artinya: Dari Aisyah ra, ia berkata: “Kami semua disuruh f oleh Nabi) 
Untuk meng-qadla puasa dan tidak disuruh meng-qadla shalat. (HR. Bukhari). 
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MASALAH BACAAN DALAM S H ALAT 



1. Membaca Ta'awwudz Sebelum Melakukan Shalat 

Tanya: Apakah membaca ta'awwud \ sewaktu memulai shalat 
sebelum takbiratul ikhram termasuk bid'ah? Bagaimana maksud ayat 200 
Surat al-Akraf dan bagaimana kebolehan Nabi terhadap seorang sahabat 
'Amr bin al-'Ash, dinasehati untuk ber -taannvud\ bila dalam bacaan 
Qur'annya di waktu shalat mengalami gangguan? Mohon penjelasan. 
(Daim Abdul Jami', PCM Bagian Tabligh Ambarawa, Lampung Selatan 
IPMDI Raudlatul Thalibin, Lampung Selatan). 

Jawab: Yang dituntunkan dalam shalat membaca ta'awwudz adalah 
sebelum membaca Surat al-Fatihah, sebagaimana telah disepakati dan 
dijadikan rumusan untuk menjadi tuntunan dalam melaksanakan bacaan al- 
Fatihah dan sebagaimana kita ketahui bersama dalam HPT. Adapun kalau 
bacaan ta'awwudz dianjurkan itu untuk menghindari godaan syaitan, 
khususnya pada awal memulai bacaan al-Qur'an, demikian pula kalau 
seseorang merasa tergoda dalam konsentrasinya, dianjurkan untuk 
membaca ta'awwudz, termasuk di tengah-tengah shalat sebagaimana 
tersebut dalam Fladits yang saudara sebutkan dalam pertanyaan saudara. 

Bacaan ta'awwudz demikian setelah dilakukan bila seseorang 
merasa tergoda dalam konsentrasi menghadapi sesuatu yang baik termasuk 
beribadah, sebagaimana dialami oleh Rasulullah saw; yang diriwayatkan 
oleh Muslim juga dari Abi Darda: 
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( o\fy s ) 



Artinya: Dari A.bu Darda ia berkata, ‘Pada waktu Nabi saw melakukan 
shalat maka kami (para sahabat) mendengar beliau mengucap: A'uudzu biUahi 
minka, kemudian mengucap al-anuka bila'natilah tiga kali dan membentangkan 
tangannya seakan-akan mendapatkan sesuatu. Setelah selesai shalat kami para 
sahabat) menanyakan: “Kami mendengar dalam shalat engkau mengucapkan sesuatu 
yang belum pernah kau ucapkan sebelum itu dan engkau membentangkan tanganmu. ” 
Nabi bersabda: “Sesungguhnya musuh A.llah itu iblis, datang dengan nyala api untuk 
membakar wajahku, maka aku mengucap: A'uudzubillahi minka... (HR. 
Muslim). 

Sebetulnya tidaklah salah membaca ta'awwudz sewaktu akan 
melakukan shalat tergoda konsentrasinya, tetapi bukanlah merupakan 
tuntunan untuk dilakukan terus-menerus yang menjadikan rangkaian niat 
atau permulaan shalat. Tegasnya, suatu kebolehan jika ada godaan, tetapi 
bukan merupakan rangkaian dalam ketentuan mengawali ibadah shalat. 
Itulah karena an-Nawawi memasukkan Hadist itu dalam komentarnya 
terhadap kitab shahih Muslim Bab Jawaa^u La' ’ nisysyaithaani fie 
astnaaishshalati watta awwudi minhu (Kebolehan melaknat syaitan di tengah- 
tengah melakukan shalat dan mohon perlindungan dari godaannya). 

2. Membaca Basmalah Belum Takbir 

Tanya: Apakah ada tuntunan dalam Hadits sebelum membaca 
takbir membaca Basmalah? (B armawi Barlian, Jl. Raya Pampangan, OKI 
S umat era Selatan). 

Jawab: Tidak ada tuntunan khusus yang dilakukan oleh Nabi ketika 
membaca takbiratul ihram membaca dulu basmalah. Untuk itu dapat dilihat 
pada kedua Hadits ini: 

a. Hadits riwayat Ibnu Maajah yang dishahihkan Ibnu Hibban dan 
Ibnu Huzaimah dari Humaid As Sa'idiy: 
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Artinya: Dari Humaid As Sa'idij, ia berkata: “Rasulullah apabila 
melakukan shalat, menghadap kiblat dan mengangkat kedua belah tangannya dengan 
membaca: A llahu Akbar. 

b. Hadits yang ditakhrijkan Al Bazzaar dengan sanad yang shahih 
menurut syarat Bukhari dan Muslim dari 'Ali. 






Artinya: Dari 'Ali diriwayatkan bahwa Rasulullah saw apabila 
melakukan shalat mengucap “A llahu Akbar”. (HR. Bazzaar). 



3. Melafadzkan Niat Shalat 



Tanya: Dalam berniat shalat apakah melakukannya itu dengan 
bahasa sendiri atau dengan bahasa Arab. Mohon penjelasan. (Priyo 
Sulistiyono, Jl. Sumbernya, Bandung, SumberpucungMalang). 

Jawab: Tidak ada ketentuan dalam nash bahwa niat shalat itu harus 
dilakukan dengan melafadzkannya dalam bahasa Arab. Yang ditentukan 
dalam nash ialah melakukan niat. Niat itu dengan hati bukan dengan lisan. 
Sekali pun mengucapkan lisannya dengan bahasa Arab tetapi kalau apa yang 
diucapkan itu tidak diikuti dan tidak diketahui oleh hati yang mengucapkan 
apa maksud ucapan itu belum terpenuhi maksud niat itu. Karena niat itu 
pekerjaan hati, dicetuskan dalam hati dengan bahasa yang dimengerti oleh 
hati. Adapun niat yang dilafadzkan dengan lisan dengan bahasa Arab tidak 
kita dapati dalam tuntunan al-Qur'an maupun as Sunnah. 

4. Doa Iftitah Berbeda 



Tanya: Doa iftitah dalam HPT halaman 76 disebutkan Allahumma 
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Naqqini-minal Khataya ..., berbeda dengan yang di Bulughul Maram dan 
Nailul Authar, berbunyi: Allahumma Naqqimmin Khathayaya, bagaimana 
sebenarnya? (Muh. WabyudiBudibarjo, NBM. 739.466 Ponorogo, Jawa Timur). 

Jawab: Hal itu pernah dipertanyakan dan telah disampaikan 
jawabannya, bahkan telah dimasukkan dalam buku Tanya-Jawab I halaman 
60-67, untuk jelasnya disampaikan lagi seperti tersebut di bawah: 




Hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah, dan mengambil lafadz yang diriwayatkan oleh Bukhari. 

Dalam Kitab Bulughul Maram dan juga pada kitab-kitab lainnya, 

ditulis: 









Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, 
bahkan segolongan ahli Hadits, termasuk Abu Dawud dan al-Hakim 
kecuali at-Tirmidzi dan Abu Hurairah juga, sedang lafadznya seperti lafadz 
riwayat Abu Dawud dan al-Hakim dan gabungan antara lafadz yang 
diriwayatkan oleh Muslim seperti yang tersebut pada SM No. 13/ 66 (Juli I 
1 986), dengan lafadz Bukhari seperti yang tersebut pada HPT. 

Ada lagi bacaan seperti di bawah: 
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim dengan lafadznya, dari 
Abu Hurairah. 

Kedga Hadits tersebut sahih dan dapat diterima semuanya untuk 
dasar pengamalan. Artinya kalau kita membaca iftitah dalam shalat kita 
dengan salah satu dan lafadz tersebut, tidaklah keliru, sesuai pula dengan 
sunnah Nabi. Hanya saja untuk keseragaman agar mudah dituntunkan 
maka HPT mengambil salah satu dari lafadz -lafadz tersebut, ialah lafadz al- 
Bukhari, bahkan sebenarnya boleh dan benar kalau kita mengambil bacaan 
yang lain yang disebutkan pula dalam HPT dengan mengambil riwayat 
Muslim, yakni bacaan, Wajjahtu WajhiyaUllad^iyFatharas Samaawati Walardla 
dan seterusnya. 

5. Bacaan Ta'awwudz pada Shalat Jahr 

Tanya: Dalam HPT halaman 77 dalam hal shalat, terdapat 
tuntunan membaca ta'awwudz sebelum membaca Basmallah dan Al- 
Fatihah. Pertanyaan saya, bagaimana bacaan ta'awwudz pada shalat jahr? 
Apakah dibaca jahr dan dibaca rakaat berikutnya? (Suhadi A.hmad, Plg. No. 
866 1 , Padangrejo, FampungT engah). 

Jawab: Membaca ta'awwudz sebelum membaca surat Al Fatihah 
dalam shalat seperti tersebut dalam HPT, sebagai pokok-pokok tuntunan 
memang tidak dijelaskan hal itu, mengingat pada dalil-dalil yang dijadikan 
sandaran untuk menentukan hal itu tidak disebutkan apakah bacaan 
ta'awwudz itu jahr atau sir. Juga apakah bacaan ta'awwudz itu hanya pada 
rakaat pertama atau pada rakaat berikutnya sebelum membaca surat Al 
Fatihah. Untuk lebih jelasnya berikut disampaikan dasar-dasar bacaan 
ta'awwudz sebelum membaca Al-Fatihah dalam shalat. 

1 . Ayat 96 Surat An-Nahl 
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Artinya: Apabila kamu akan membaca al-Qur'an hendaklah kamu 
memohon perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk. (Dengan bacaan 
ta' awwudp). 

2. Dalam HPT disebutkan penukilan dari riwayat Abu Sa'id Al 
Khudriy yang tersebut dalam kitab Al-Muhadzdzab, bahwa Nabi saw di 
kala membaca ta'awwudz itu membaca bacaan “A'uudzubillahi 
minasysyaithaanirrajiem”. 

3. Nukilan dari kitab Nailul Authaar; menyebutkan bahwa berkata 
Ibnul Mundzir; bahwa riwayat yang datang dari Nabi, bahwa Nabi 
membaca ta'awwudz sebelum membaca al-Qur'an (bacaan): 
“A'uudzubillahi minasysyaithaanirrajiem”. (periksa HPT Cetakan III hal. 
85-86). 

Melihat dalil-dalil yang digunakan dasar tuntunan itu adalah dalil- 
dalil yang umum, yakni tuntunan membaca ta'awwudz sebelum membaca 
al-Qur'an, termasuk membaca surat Al-Fatihah pada shalat. Melihat dalil 
itu, menunjukkan bacaan ta'awwudz juga dibaca pada rakaat seterusnya di 
kala membaca surat Al-Fatihah. Dan dalil-dalil yang dikemukakan di atas 
tidak didapati petunjuk bacaan ta'awwudz itu keras atau sir. 

Selanjurnya bila kita tambah pengamatan kita pada hasil penelitian 
yang dilakukan oleh mantan Rektor Universitas Islam di Madinah Syekh 
Abdul Aziz bin 'Abdullah bin Baaz, kini menteri ristek, dalam bukunya 
“Kaifiyatush Shalaatin Nabiyyi saw” yang diterbitkan dalam bahasa Arab 
dan Inggris, disebutkan bahwa sesudah bacaan doa iftitah kemudian 
membaca ta'awwudz kemudian membaca Al-Fatihah. Hanya sayang tidak 
disebutkan dalilnya. 

Hasil penelitian lain dalam acara shalat menurut Nabi ini dilakukan 
oleh Nashiruddin Al Albaniy. Dalam kitabnya “Shifatu' Shalaatin Nabiyyi 
saw” (76-77), sesudah ta'awwudz membaca Fatihah. Dalam catatannya 
disebutkan dasarnya ialah riwayat Bukhari, Muslim, Abu 'Awanah, Ath 
Thahawiy dari Ahmad. 

Dan pengamatan kami selanjurnya kita dapati bahwa bacaan 
ta'awwudaz dilakukan sebelum membaca Fatihah dalam rangkaian 
membaca doa terakhir salah satu doa iftitah shalat sunatnya. Demikian 
menurut riwayat Abu Dawud, Ahmad, Ibnu Maajah, Ibnu Hibban dari 
Nafi' bin Jubair bin Muth'im dari ayahnya, (periksa Fiqhussunnah I hal. 
261). 

Melihat riwayat di atas; bahwa bacaan ta'awwudz Nabi dalam 
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rangka bacaan doa iftitah, maka membaca ta'awwudz itu dengan sir, 
sebagaimana kita lakukan. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu 
Qudamah dalam Al Mughni bahwa membaca ta'awwudz itu sir, ddak jahr. 
Menurut Ibnu Qudamah tidak ada khilaf (perbedaan pendapat) dalam hal 
bacaan sir ini. 

Mengenai apakah bacaan ta’awwudz itu dilakukan hanya pada 
rakaat pertama atau pada rakaat berikutnya, dalam HPT ditegaskan. 
Berdasar pada umumnya ayat 98 Surat An-Nahl membaca Fatihah pada 
rakaat berikutnya juga dimulai dengan ta'awwudz. Begitulah pemahaman 
umum ketika Muktamar membicarakan hal itu. Hanya saja hal itu tidak 
terumus secara tegas. Untuk pemahaman konprehensif (secara terpadu) 
antara al-Qur'an dan As Sunnah, tidak salah kalau memahami dalil-dalil 
yang ada dengan pemahaman bahwa bacaan ta'awwudz hanya pada rakaat 
pertama sesudah membaca doa iftitah, sedang pada rakaat ke dua tidak 
membacanya. Hal ini didasarkan pada riwayat Muslim dari Abu Hurairah. 




Artinya: Dari Abu Hurairah ra. ia berkata: “Rasulullah san> apabila 
berdiri untuk rakaat yang kedua membaca Alhamdulillahirabbil 'aalamien, dengan 
tiada berdiam (sebentar). (HR Muslim, tersebut dalam Al Muntaqa). Ada yang 
memahami bacaan “alhamdulillahi rabbil ’alamien” itu adalah surat Hamdalah 
artinya suratDatihah. 

Kesimpulannya, bacaan ta'awwudz sebelum membaca Fatihah 
pada rakaat pertama sesudah membaca doa iftitah adalah sir, sekalipun 
dalam shalat jahr. Bacaan ta'awwudz pada rakaat berikutnya sebelum 
membaca Fatihah, berdasar umumnya dalil ayat 98 surat an-Nahl juga 
dilakukan. Karena tidak ada ketegasan dalam HPT kalau ada yang 
memahami bahwa bacaan ta'awwudz pada rakaat kedua dan seterusnya 
tidak perlu dilakukan berdasarkan riwayat Muslim dari Abu Hurairah di 
atas, tidak dapat disalahkan. 




70 



6. Bacaan Maaliki atau Maliki 

Tanya: Kalau kita membaca Surat Fatihah dalam al-Qur'an 
terjamah yang diterbitkan oleh Departemen Agama dalam catatannya, ayat 
keempat surat itu dapat dibaca Maaliki dan dapat dibaca Maliki dengan 
penjelasan kalau dibaca Maaliki dengan memanjangkan Mim berarti yang 
menguasai sedang kalau dibaca Maliki dengan memendekkan Mim berarti 
Raja. Dalam pelaksanaan sering ada imam yang membaca panjang dan ada 
pula yang membaca pendek. Mohon penjelasan. (Peserta Penataran AMM di 
Berbah). 

Jawab: Dalam kitab-kitab tafsir kita mendapat penjelasan seperti 
apa yang tersebut dalam catatan pada kitab tarjamah Departemen Agama 
itu. Dalam pada itu menurut penelitian Albaniy, memang yang mutawatir 
adalah dengan memanjangkan miem, juga kadang-kadang membaca 
dengan memendekkan miem dan dikatakan, bahwa yang memendekkan 
miem juga berdasarkan riwayat mutawatir yang sama dengan yang pertama 
artinya yang memanjangkan. Yang demikian dapat ditemukan dalam Al 
Fawaaid, Al-Mashahif demikian diriwayatkan oleh Al Hakim dan 
dishahihkannya sebagaimana juga dibenarkan oleh Adz-Dzahabiy. 



7. Shalat Dzuhur dengan Jahr 



Tanya: Saya pernah menjadi makmum shalat Dzuhur yang 
imamnya membaca Fatihah dengan jahr (keras). Apakah ketika imam 
selesai membaca Fatihah, selaku makmum, saya harus membaca Amiin 
dengan jahr pula? (RA. Mabruri, Jl Bathara G 86 Petungkriyana, Pekalongan 
51193 ). 

Jawab: Dalam riwayat Muslim dari Abu Qatadah kita dapati 
keterangan bahwa Nabi dalam melakukan shalat Dzuhur pada dua rakaat 
yang pertama membaca surat Fatihah dan dua surat dan kadang-kadang 
memperdengarkan kepada mereka bacaan ayat. 
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Artinya: ‘Dari Abu Qatadah dari ayahnya, menceritakan bahwa Nabi saw 
pada shalat Dzuhur dan Ashar, pada dua rakaatyangpertama membaca Fatihah dan 
sebuah surat dan kadang-kadang memperdengarkan kepada kami ayat-ayat, 
kemudian pada dua rakaatyang akhir membaca Fatihah (HR. Muslim) . 

Kata “yusmiunal aayata ahyanan” mengandung arti kadang-kadang 
dalam membaca surat di waktu shalat Dzuhur dan Ashar dapat diartikan 
kebolehan membaca jahr pada shalat yang biasa sir. Tetapi juga bacaan Nabi 
agak keras itu hanya ekspresi saja karena dalamnya pemikiran makna ayat, 
bukan karena jahr Fatihah dan surat, sebab yang didengar oleh para sahabat 
hanya beberapa ayat dan itu pun kadang-kadang. Pokoknya shalat Dzuhur 
dan Ashar itu dilakukan dengan sir. Menurut penuturan Al-Albani, hal itu 
didasarkan atas dasar ijma' yang didasarkan nukilan ulama khalaf dari ulama 
salaf. 

Yang menjadi persoalan selanjutnya seperti ditanyakan di muka 
bagaimana kalau imam membaca jahr dalam Fatihah shalat Dzuhur atau 
kalau tidak jahr imam dalam membaca Fatihahnya beraksentuasi sehingga 
bacaan akhir “walaadhdhaaliin” kemudian imam membaca aamiin, sesuai 
dengan umum Hadits Nabi riwayat Al-Bukhari: 




Artinya: “Apabila imam membaca 'ghairil maghdhuubi 'alaihim 

walaadhdhaaliin ’ berucaplah kamu sekalian 'aamiin 

Dalam suatu riwayat ada yang berbunyi 'idza ammanal imaamu 
faaminuu' artinya “Apabila imam membaca 'aamiin', maka bacalah 'aamiin' 
pula. Flanya saja karena pada prinsipnya bacaan shalat Dzuhur itu sir, 
makmum dalam bacaan aamiin kalau imam membaca agak jahr Fatihah dan 
aamiinnya adalah sir saja. 
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MASALAH GERAKAN DALAM SHALAT 



1. Meletakkan Dua Tangan Pada Lutut Atau Pada Tumit? 

Tanya: Setelah saya membaca buku Tanya Jawab Agama Jilid II pada 
pembahasan tentang “Masalah Bacaan dan Gerakan dalam Shalat” pasal 
Thuma'ninah dalam Ruku' dan Sujud” yang dimuat pada halaman 65 dan 
66, saya menemukan kejanggalan. Kejanggalan tersebut saya temukan pada 
kalimat membungkukkan badan dengan meletakkan kedua telapak tangannya pada 
kedua tumit, dan pada kalimat tujuh anggota badanyakni dua ujung kaki, dua tumit 
dan dua telapak tangan serta muka yakni dahi dan ujung hidung menyentuh lantai 
tempat sujud. Dalam kalimat tersebut ada kata-kata yang menurut saya 
janggal yaitu kata tumit. Apakah yang dimaksud itu benar-benar tumit, 
ataukah yang dimaksud itu sebenarnya lutut ? Mohon penjelasan! (Suripto, 
SMA Muhammadiyah, J 1 Jend. AhmadYaniNo. 83 Kebumen; AbdulBariTs, Pasir 
Eurih RT. 01 / 08 N o. 59, Jl. Kpt. Yusuf (Matoa Ciapus), Ciomas, Bogor). 

Jawab: Sebelum menjelaskan persoalan yang saudara penanya 
kemukakan, terlebih dahulu kami ingin mengucapkan terima kasih kepada 
saudara atas ketelitian dan kecermatan saudara dalam membaca buku Tanya 
Jawab Agama tersebut sehingga saudara dapat menemukan kejanggalan 
yang terdapat di dalamnya. Kami juga merasa bangga karena saudara dapat 
menyampaikan persoalan ini kepada kami. Sikap dan tindakan yang saudara 
lakukan ini menurut kami sangat bijaksana dan memang hal yang demikian 
inilah yang kami harapkan. 

Setelah kami meneliti ulang terhadap masalah yang saudara 
penanya kemukakan itu, ternyata apa yang dikemukakan itu benar dan 
untuk lebih jelasnya kami kutipkan kembali tulisan tersebut secara ringkas: 
Thumakninah di dalam ruku' ialah tenang atau diam sebentar, di dalam 
pelaksanaannya membungkukkan badan dengan meletakkan kedua telapak 
tangannya pada kedua tumit, sedang punggung datar atau rata. Adapun mengenai 
Thuma'ninah di dalam sujud, maka dilaksanakan sujud itu dengan diam atau tenang 
sebentar dikala sejumlah tujuh anggota badan yakni dua ujung kaki, dua tumit dan 
dua telapak tangan serta mukayakni dua dahi dan dua ujung hidung menyentuh lantai 
tempat sujud 

Kata-kata tumit yang terdapat pada kalimat-kalimat yang dikutip di 
atas itu jelas keliru yang benar adalah lutut, sehingga kutipan di atas itu 
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harus dibaca Thuma'ninah di dalam ruku’ ialah tenang atau diam sebentar; di dalam 
pelaksanaan membungkukkan badan dengan meletakkan hedua telapak tangannya 

pada kedua lutut, sedang punggung datar atau rata Adapun mengenai 

Thuma'ninah di dalam sujud, maka dilaksanakan sujud itu dengan diam atau tenang 
sebentar di kala sejumlah tujuh anggota badanyakni dua ujung kaki, dua lutut dan dua 
telapak tangan serta muka yakni dahi dan ujung hidung menyentuh lantai tempat 
sujud. 

Untuk memberikan kejelasan mengenai tata cara ruku' dan sujud 
yang dilakukan oleh Rasulullah saw, berikut ini akan kami bacakan beberapa 
Hadits yang menerangkan hal itu. 

a. Hadits riwayat Imam al-Bukhari dari Abu Humaid as-Saai'di ra: 




Artinya: Dari Abu Humaid as-Saa'idi ra. ia berkata: “Saya lebih cermat 
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(hafal) daripadamu tentang shalat Rasulullah saw. Kulihat apabila beliau bertakbir, 
mengangkat kedua tangannya sejurus dengan bahunya dan apabila ruku' meletakkan 
kedua tangannya pada lututnya, lalu membungkukkan punggungnya, lalu apabila 
mengangkat kepalanya ia berdiri tegak sehingga luruslah tiap tulang-tulang 
punggungnya seperti semula, lalu apabila ia sujud meletakkan lengan dan tidak 
merapatkan pada lambung dan ujung-ujungjari kakinya dibadapan ke arah Qiblat. 
Kemudian apabila duduk pada rakaat kedua ia diatas kaki kirinya dan 
menurrrpukkan kaki yang kanan. Kemudian apabila duduk pada rakaat yang 
terakhir ia majukan kaki kirinya dan menumpukkan kaki kanannya serta duduk 
bertumpu pada pantatnya. (HR. Imam al-Bukhari dari Abu Humaid as Saa'idi). 

b. Hadits riwayat Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari Ibnu 
'Abbas ra.: 




Artinya: Dari Ibnu ' Abbas ra. ia berkata: Rasulullah saw bersabda: “Aku 
perintahkan supaya bersujud di atas tujuh tulang dahi seraya menunjukkan pada 
hidungnya - di atas dua belah telapak tangan, kedua lutut di atas kedua ujung kaki. 
(HR. Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari 'Ibnu 'Abbas). 

c. Hadits riwayat lima orang Imam Hadits kecuali Imam Ahmad 
dari Waa'il bin Hujr ra.: 
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Artinya: Dari Waa'il bin Hujr berkata: “Aku melihat Rasulullah saw: ia 
bersujud meletakkan kedua lutut sebelum kedua telapak tangannya dan kalau berdiri 
mengangkat kedua tangannya sebelum kedua lututnya. (HR. Lima orang Imam 
Hadits kecuali Imam Ahmad dari Waa'il bin Hujr). 

Berdasarkan Hadits-Hadits di atas, maka Majlis Tarjih memberikan 
tuntunan mengenai hal tersebut di atas, sebagaimana tersebut dalam buku 
Himpunan Putusan Tarjih cetakan ke-3 halaman 77 dan 78. Mengenal 
ruku', dalam buku tersebut dikatakan: Kemudian angkatlah kedua belah 
tanganmu seperti dalam takbir permulaan lalu ruku'lah dengan bertakbir seraya 
melempangkan ( meratakan ) punggungmu dengan lehermu, memegang kedua lututnya 
dengan dua belah tanganmu ... Sedangkan mengenai sujud, dalam buku 
tersebut dikatakan: Kalu sujudlah dengan bertakbir: letakkan kedua lututmu dan 
jari kakimu di atas tanah, lalu kedua tanganmu, kemudian dahi dan hidungmu dengan 
menghadapkan ujung j ari kakimu ke arah Qiblat serta merenggangkan tanganmu 
daripada kedua lambungmu dengan mengangkat sikumu. 

Demikianlah penjelasan yang dapat kami berikan pada kesempatan 
ini, semoga dapat memenuhi harapan saudara penanya dan semoga 
bermanfaat bagi kita semua. 

2. Rak'atan Dalam HPT, Berarti Rakaat atau Ruku'? 

Tanya: Dalam “Himpunan Putusan Tarjih” halaman 117, 
disebutkan bahwa makmum harus membaca Fatihah. Tetapi makmum 
yang mendapati ruku' imam makmum tersebut menurut Tim, dianggap 
telah mendapati rakaat yang sempurna. Demikian disebutkan dalam 
halaman 88 buku “Tanya Jawab Agama”. Menurut pendapat saya, kata 
RAK'ATAN dalam Hadits yang tersebut dalam HPT itu berarti rakaat 
bukan ruku'. Sehingga makmum yang mendapatkan ruku' imam bukan 
mendapat satu rakaat. (Taufiq Idris, KampungPasirawu-MenesVandegelang). 

Jawab: Pemahaman Tim terhadap HPT sebagaimana yang 
dituangkan dalam HPT itu sendiri, yakni rak'atan dalam HPT berarti ruku'. 
Untuk itu dapat dilihat lagi pada dalil dan terjemahannya sebagai berikut: 
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Artinya: Dan di dalam riwayat D aruquthniyang dipandang sahih oleh Ibnu 
Hibban bahwa Rasulullah bersabda: “ Harangsiapa menjumpai ruku' dari shalat 
sebelum Imam berdiri tegak dari ruku' ny a maka berarti dia telah mendapati rakaat 
sempurna”. 

Jadi kata-kata rak'atan dalam dalil berarti ruku'. Pengertian 
demikian berdasarkan pada kata-kata sesudahnya, yakni QABLA AN 
YUQIEMAL IMAAMU SHULBAHU (sebelum imam menegakkan 
punggungnya) yang memperjelas kata-kata rak'atan berarti ruku' sampai 
waktu habisnya waktu ruku', yakni imam menegakkan punggungnya. 

3. Sikap Tangan Saat Iktidal 

Tanya: Ada pendapat yang mengatakan bahwa sikap tangan pada 
saat iktidal adalah bersikap seperti semula dalam shalat (setelah takbiratul 
ihram). Bagaimana sikap tangan pada saat iktidal tersebut menurut 
Himpunan Putusan Tarjih? Adakah Hadits yang menjelaskan hal tersebut? 
Mohon penjelasan. (SuebRJ^al, J l. Alun-alun Timur nomor 2, Rangil). 

Jawab: Pertanyaan Saudara berkaitan dengan masalah sikap atau 
posisi kedua belah tangan pada saat iktidal (pada saat berdiri tegak setelah 
bangkit dari ruku'), apakah bersedekap seperti pada saat membaca al- 
Fatihah misalnya, ataukah dilepaskan lurus ke bawah. Mengenai hal ini 
dalam Himpunan Putusan Majlis Tarjih dituntunkan sebagai berikut: 

Tuntunan tersebut didasarkan pada Hadits-Hadits Rasulullah saw 
sebagai berikut: 
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra. ia berkata: Sesungguhnya Nabi saw 
bersabda: ‘Apabila kamu menunaikan shalat bertakbirlah, lalu membaca ayat al- 
Qur' 'anyang mudah bagimu, lalu ruku' sehingga tenang (tumakninah), terus bangkit 
sehingga berdiri (tegak), kemudian sujud sehingga tenang, lalu sujud lagi sehingga 
tenang, kemudian duduklah sehingga tenang lalu sujud lagi sehingga tenang pula, 
kemudian lakukanlah seperti itu dalam semua shalatmu 







Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: “Rasulullah saw apabila 
menunaikan shalat ia bertakbir ketika berdiri, lalu bertakbir ketika ruku', lalu 
membaca “sami' allahu liman hamidah”, ketika mengangkat punggungnya ( bangun ) 
dari ruku', lalu membaca “rabbana walakalhamd” tatkala ia telah berdiri tegak, lalu 
takbir tatkala hendak sujud, lalu bertakbir tatkala mengangkat kepala ( duduk 
antara dua sujud), lalu takbir tatkala hendak sujud, lalu bertakbir tatkala hendak 
berdiri, kemudian melakukan itu dalam semua shalatnya hingga selesai serta bertakbir 
tatkala berdiri dari rakaat yang kedua sesudah duduk 
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Artinya: Dari Abu Humaid as S a' i dy r. a. ia berkata: “Saja lebih hafal dari 
padamu tentang shalat Kasulullah saw. Kulihat apabila beliau bertakbir, mengangkat 
kedua tangannya sejurus dengan bahunya dan apabila ruku' meletakkan kedua 
tanganrya pada lututnya, lalu mmbungkukkan punggungnya, lalu apabila 
mengangkat kepalanya ia berdiri tegak sehingga tulang kembali ketempatnya seperti 
semula, lalu apabila sujud, ia letakkan kedua telapak tangannya pada tanah dengan 
tidak meletakkan lengan dan tidak merapatkannya pada lambung, dan ujung-ujung 
jari kakinya dihadapkan ke arah Kiblat. Kemudian apabila duduk pada rakaat 
kedua, ia duduk di atas kaki kirinya dan menumpukkan kakinya yang kanan. 
Kemudian apabila duduk pada rakaat yang terakhir ia majukan kaki kirinya dan 
menumpukkan kaki kanannya serta duduk bertumpu pada pantatnya. 

Demikian tuntunan yang terdapat dalam Himpunan Putusan 
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Tarjih. Seperti Saudara lihat, dalam Himpunan Putusan Tarjih tersebut 
belum dituntunkan secara tegas mengenai sikap atau posisi kedua belah 
tangan pada saat iktidal. Demikian pula halnya dalam Hadits-Hadits yang 
dijadikan dasar dalam Himpunan Putusan Tarjih tersebut tidak secara tegas 
menyebutkan sikap atau posisi pada kedua belah tangan pada saat iktidal 
itu. Hadits yang pertama menegaskan sikap iktidal secara umum, yaitu 
berdiri tegak. Demikian pula halnya pada Hadits yang kedua, di dalamnya 
hanya dijelaskan adanya iktidal, yaitu bangkit dari ruku' (mengangkat tulang 
punggung) sambil membaca “sami 'allahu liman hamidah” dan kemudian 
berdiri tegak, apabila sudah berdiri tegak maka hendaklah membaca 
“rabbana wa lakal hamd”. Pada Hadits yang dikutip yang terakhir ungkapan: 



J' 

4J 






(Apabila mengangkat kepalanya ia berdiri tegak, sehingga setiap 
tulang kembali ke tempatnya seperti semula). Dari ungkapan itu dapat 
dipahami, bahwa yang dimaksud dengan setiap tulang itu termasuk tulang- 
tulang kedua belah tangan. Agar tulang-tulang kedua belah tangan itu 
kembali ke tempatnya seperti semula, maka kedua belah tangan itu tentu 
saja harus dilepaskan lurus ke bawah. 

Demikianlah jawaban yang dapat kami berikan sementara ini atas 
pertanyaan yang saudara ajukan kepada kami, semoga menjadi bahan kajian 
dan telaah lebih lanjut secara lebih tegas lagi. 
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MASALAH S H ALAT JAMA' DAN QASHAR 



1. Shalat Jama' dan Qashar Dalam Bepergian 

Tanya: Saya sering bepergian jauh, lebih dari 250 km, naik bis. 
Dalam melaksanakan shalat dhuhur dan ashar saya lakukan dengan jama' 
qashar. Demikian pula dalam melakukan shalat maghrib dan isya. Apakah 
sudah sesuai dengan tuntunan. Mohon penjelasan. (MaulanaMalik Ka. SMP 
Negeri Peninggiran, Kab. OKUProp. Sumatera Selatan). 

Jawab: Dalil-dalil shalat jama' sudah dimuat pada SMNo. 22/1991 
halaman 24 dan 27. Harap diperiksa ulang. Adapun dalil kebolehan 
melakukan shalat qashar dalam bepergian adalah: 

a. Firman Allah dalam surat an Nisa ayat 101 yang berbunyi: 




Ardnya: Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu mengasharkan shalat, jika takut difitnah orang-orang kafir. 

b. Hadits riwayat jama'ah kecuali Bukhari yang menjelaskan bahwa 
kebolehan qashar itu bukan hanya waktu perang saja seperti tersebut pada 
ayat, tetapi merupakan kemurahan dari Allah diberikan saat safar pada 
waktu aman. Demikian Hadits yang berasal dan Ya'la bin Umayyah. 
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Artinya: Dari Ya' la bin Umayah ra ia berkata: “Aku bertanya kepada 
'Umar bin Al Khattab tentang ayat yang berbunyi: “Falaisa 'alaikum junaahun an 
taqsburuu mi nas h shalati in khiftum an yaftinakumullad’fena kafaruu” 
(Maka tak berdosa kamu untuk meng-qashar shalat, apabila takut akan mengalami 
fitnah dari orang-orang kafir). Sekarang ini kan sudah aman (mengapa masih meng- 
qashar shalat?). Umar menjawab saya juga merasa heran tentang apa yang engkau 
herankan itu. Karena itu saya bertanya kepada Rasulullah saw, tentangyang demikian 
itu. Maka Rasulullah menjawab: “Itu suatu sedekah yang Allah sedekahkan 
kepadamu, maka terimalah sedekah-Nya”. (HR. Jama' ah kecuali Bukhari). 

Dari ayat dan Hadits di atas di samping Hadits-Hadits lain, dapat 
difahami ada kebolehan untuk melakukan shalat qashar dalam bepergian. 

Dan dalil-dalil yang membolehkan shalat jama' seperti telah 
dikemukakan dalam SM No. 22/1991 halaman 24 dan 27 dan dalil-dalil 
yang membolehkan melakukan qashar dalam bepergian, kedua-keduanya 
dijadikan dasar untuk memperbolehkan meng-qashar shalat Maghrib dan 
Isya. 



2. Pelaksanaan Shalat Jama' Ta'khir 



Tanya: Sekalipun masalah biasa tetapi saya ingin mohon 
penjelasan yang didasarkan pemahaman yang ada, yakni tentang 
pelaksanaan shalat jama' ta'khir, apakah dilakukan shalat Dzuhur baru 
'Ashar atau Maghrib dahulu baru 'Isya. (ThahaMa'sum, MAMKepil). 

Jawab: Dalil dibolehkannya shalat jama' ta'khir adalah ialah Hadits 
Nabi riwayat Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik. 
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Artinya: Dan A nas bin Malik diceritakan bahwa dahulu Rasulullah saw, 
apabila berangkat sebelum tergelincir matahari, beliau mengakhirkan shalat dzuhur 
sampai waktu 'ashar. (D i kala itu beliau berhenti dan menjama' kan kedua shalat 'j. 
Jika beliau berangkat sesudah tergelincir matahari, beliau mengerjakan dahulu shalat 
dpuhur, sesudah itu berangkat. (HR. Bukhari Muslim). 

Dalam Hadits tersebut tidak disebutkan bagaimana cara menjama' 
apakah shalat Dzuhur baru shalat Ashar ataukah Ashar dulu baru Dzuhur. 
Demikianlah dalam banyak riwayat tidak ditegaskan pelaksanaan jama' 
kedua shalat itu. Kalau kita baca riwayat Muslim dari Usamah bin Zaid, ia 
mengatakan: 




' uf\ * '{'h ' 
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Artinya: Nabi bertolak dari 'Arafah, sehingga pada waktu sampai di Sji'bi 
berhenti dan berkemah kemudian berwudhu dan tidak begitu sempurna wudhunja, 
maka aku tanyakan pada beliau tentangmelakukan shalat. Beliau menjawab: “Shalat 
di muka sana” Nabi pun kemudian naik kendaraan dan setelah sampai di 
Mu^dalifah, beliau turun dan mengambil air wudhu dengan sempurna kemudian 
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dibacakan iqamab, maka beliau shalatMagbrib dan orang banyakpun mendekamkan 
untanya di tempat singgahnya itu. Kemudian dibacakan iqamah untuk shalat 'Isya 
maka beliaupun shalat 'Isya dan tidak melakukan shalat apapun diantaranya kedua 
shalat itu. (HR. Muslim). 

Dari Hadits riwayat Muslim dari Usamah bin Zaid itu dapat 
diketahui bahwa ketika Nabi melangsungkan shalat di Muzdalifah 
menjama' shalat Maghrib dan Isya' mendahulukan shalat Maghrib baru 
shalat 'Isya. 

3. Status Hadits Shalat Jamak Bukan Dalam Bepergian 

Tanya: Bagaimana status Hadits jamak qashar bukan dalam 
perjalanan? Mohon penjelasan. (Ambo Sakkah Yunus, J l. Ir. Soekarno 17, 
Bulukumba, Sulawesi Selatan). 

Jawab: Untuk menjawab pertanyaan di atas, terlebih dahulu kita 
perlu mengetahui siapa saja ulama Hadits yang meriwayatkannya. Untuk itu 
mari kita gunakan konkordansi Hadits al Mu'jam al-Mufahros li alfaz al- 
Hadits an Nabawi. Dari Konkordansi ini kita dapat mengetahui bahwa 
hadis ini diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, Abu' Daud dan Tirmidzi. 
Teks Hadits itu adalah sebagai berikut: 




Artinya: Dari Ibnu Abbas dia berkata: “Kasulullah saw pernah shalat di 
Madinah dengan menjamakkan Dyuhur dan Ashar tidak dalam keadaan takut dan 
perjalanan. Abu aigZubeir salah seorang perawi Hadits tersebut berkata: Saya 
bertanya kepada Said: “Mengapa Kasulullah berbuat demikian ?” 

Maka Said menjawab: “Saya pernah menanyakan pertanyaan seperti itu kepada Ibnu 
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Abbas, ia menjawab: Rasulullah ingin agar tidak memberatkan ummatnya 

Lafal di atas adalah lafal Muslim. Ia juga meriwayatkan Hadits ini 
dengan beberapa lafal yang bervariasi. Salah satunya adalah: 










t 'V' SJ • 



Artinya: Dari Ibnu Abbas ia berkata: ‘Rasulullah saw pernah menjamak 
shalat Dgiihur dan shalat Ashar serta Maghrib dan Isyak di Madinah tidak dalam 
keadaan takut dan juga tidak ada hujan. 

Selain daripada itu Muslim meriwayatkan suatu peristiwa di mana 
Ibnu 'Abbas berpidato sangat lama, sejak sore hingga lewat waktu Maghrib, 
lalu seorang mengingatkannya supaya bubar dan melakukan shalat. Dengan 
nada marah Ibnu Abbas berkata: “Hai, apakah kamu mau mengajar saya 
tentang sunnah? Celaka kamu!” Kemudian Ibnu Abbas berkata lagi: 













Artinya: “Saya pernah melihat Rasulullah saw menjamak shalat D^uhur 
dan 'Ashar serta Maghrib dan Isyak (Shahih Muslim, 311-312, Hadits no. 750 
dst.). 

An-Nasa'i meriwayatkan Hadits itu dalam “al-Muwafaqit”, Bab 
“al-Jam'u baina as-salatain fi al-hadar”. (Sunnah an-Nasa'i, 1 : 290) dua kali, 
pertama, dengan lafal “min ghairi khaufin wala safar dan kedua, dengan lafal 
min ghairi khaufin wa matar. Abu Dawud meriwayatkan dengan bab al-jamu 
baina as-Salatain dan at-Tirmidzi dalam al-Mawaqit (Sunan at-Tirmidzi, I : 
121, Hadits no. 1 87). Adapun Ahmad meriwayatkan dalam al-Musnad pada 
tiga tempat (1 : 223, 346 dan 354). 

Hadits-Hadits mengenai jamak shalat tanpa uzur ini sejauh yang 
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dapat kita ketahui adalah shahih. Al-Khatabi menyatakan, sanad Hadits ke 
dua yang dikutip di atas adalah jayyid. 

Para ulama berbeda pendapat tentang interpretasi terhadap ini dan 
tentang kebolehan menjamak shalat tanpa uzur. Komentator Shahih 
Muslim, an-Nawawi, menyebutkan pendapat sebagai berikut: 

1 . Tirmidzi mengatakan pada bagian akhir kitabnya: Tidak terdapat 
dalam kitab saya ini suatu Hadits yang disepakati para ulama untuk tidak 
diamalkan yaitu Hadits Ibnu Abbas tentang shalat jamaah di Madinah tanpa 
adanya keadaan takut atau hujan dan Hadits dihukum matinya peminum 
untuk keempat kalinya. Kemudian an-Nawawi membenarkan pendapat at- 
Tirmidzi mengenai Hadits Ibnu Abbas. Ia menyatakan tidak ada 
kesepakatan ulama untuk meninggalkan Hadits tersebut, bahkan para 
ulama mempunyai bermacam-macam pendapat mengenai hal itu. 

2. Selain ulama men-takwil Hadits Ibnu Abbas itu dengan alasan 
adanya hujan (ini memang sesuai dengan tambahan dari riwayat Abu Daud 
yang menambahkan pernyataan Imam Malik: “Menurut saya hal itu karena 
hujan”, ('Aunul Ma'bud, IV : 79 Hadits No. 1198). An-Nawawi 
menyanggah kedua pendapat itu dengan menyatakan, bahwa alasan hujan 
itu bertentangan dengan riwayat Muslim yang kedua yang menyatakan 
bahwa Rasul menjamak tanpa karena takut dan hujan. 

3. Adapula yang menafsirkan sebagai jamak pada pertemuan dua 
waktu, yaitu beliau mengakhirkan shalat pertama pada penghujung 
waktunya dan segera memulai shalat kedua pada awal waktunya. Pendapat 
itu juga tersanggah, kata an-Nawawi oleh pernyataan Ibnu 'Abbas, bahwa 
jamak tanpa uzur itu diberikan oleh Rasulullah agar umatnya tidak 
mengalami kesulitan (tidak memberatkan umatnya). Hal ini dikuatkan lagi 
oleh kasus Ibnu Abbas yang diperkuat oleh Abu Hurairah. 

4. Ada pula yang men-takwil Hadits tersebut dengan sakit. Artinya, 
jamak boleh dilakukan ketika berada di tempat (tidak musafir) apabila 
dalam keadaan sakit. An-Nawawi memilih pendapat ini. 

5. Sebagian ulama membolehkan jamak tanpa uzur kalau ada 
keperluan penting sepanjang tidak dibiasakan terus-menerus. Pendapat ini 
di pegang oleh Ibnu Sirin, Asyhab dari Madzhab Maliki, al-Qaffal, dan asy- 
Syasyi al-kabir dari madzhab SyafI'i, dan segolongan ahli Hadits ini dipilih 
oleh Ibnul al-Mundzir serta dikuatkan oleh keterangan oleh Ibnu Abbas 
bahwa jamak tanpa uzur itu dimaksudkan sebagai kelapangan bagi ummat 
Islam. Demikian uraian an-Nawawi (Syarah shahih Muslim, V : 21 8-21 9). 
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Amir as-Shan'ani, penyusun Subul as-Salam menentang keras 
kebolehan menjamak shalat ditempat (tanpa bepergian). “Ia mengatakan 
“Adapun Hadits Ibnu 'Abbas itu tidak sah dijadikan hujjah, karena ddak 
menjelaskan apakah jamak Rasulullah tanpa uzur itu taqdim atau takbir. 
Karena itu menurut as-Shan'ani lebih baik berpegang pada aturan yang 
sudah jelas, yaitu seperd shalat dikerjakan pada waktunya masing-masing”. 

Ibnu Mundzir menyatakan bahwa tidak ada alasan untuk 
mentakwil Hadits Ibnu 'Abbas itu dengan uzur tertentu, karena Ibnu 
'Abbas sendiri menegaskan maksud Rasulullah melakukan yang demikian, 
yaitu untuk memberi kelapangan pada ummatnya. 

Demikian sebagai pendapat ulama dalam memahami beberapa 
Hadits di atas dan silahkan penanya memilih yang menjadi kemantapannya. 
Akan tetapi dianjurkan untuk tetap shalat pada waktunya masing-masing. 

Perlu dicatat: 

1. Dalam Hadits tentang jamak shalat bukan dalam perjalanan itu 
tidak dilakukan dengan qashar, jadi hanya jamak saja. 

2. Dalam menjamak ini ada yang dengan melakukan jamak “shuri”, 
artinya melakukan shalat Dzuhur dan Maghrib pada akhir waktu dan 
melakukan shalat berikutnya, yaitu 'Ashar dan Isya di awal waktunya serta 
ada juga yang memahami dan melakukannya dengan jamak dalam salah satu 
waktu. 

3. Dalam melakukan jamak bukan dalam perjalanan ini kalau 
menjadi kemantapan kebolehannya jangan dijadikan kebiasaan, karena 
hanya merupakan keinginan. Jadi hanya dalam keadaan yang sangat 
memerlukan seperti orang sakit, takut mengalami madharat apabila tidak 
melakukan jamak. 
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MASALAH SHALAT JUM'AT 



1. Tatacara Shalat Jum'at 

Tanya: Di desa saya ada dua masjid yang apabila melaksanakan 
Jum'at berbeda-beda. Masjid yang satu dalam melaksanakan Jum'at itu 
dengan menggunakan adzan dua kali dan shalat sunnat qabliyah diantara 
dua adzan tersebut. Masjid yang satu lagi hanya menggunakan satu kali 
adzan dan tidak pakai shalat sunat qabliyah. Mohon penjelasan tuntunan 
siapakah tatacara melaksanakan Jum'at tersebut seperti itu. (Sarimun Y, Desa 
Srimuljo, Kab. OKU, S umat era Selatan). 

Jawab: Sebelum menjawab pertanyaan saudara kami akan 
menjelaskan terlebih dahulu kasus tentang tatacara pelaksanaan shalat 
Jum'at yang berbeda sebagaimana saudara penanya ungkapkan, mudah- 
mudahan tepat sesuai dengan kenyataan. Tatacara pertama: Para jamaah 
berdatangan ke masjid kemudian shalat tahiyatul masjid dan shalat sunnat 
sekehendaknya (jumlah rakaatnya tidak ditentukan melainkan sesuai 
dengan kemampuan masing-masing), atau duduk sambil menunggu imam 
(khatib) naik mimbar. Khatib naik mimbar dan mengucapkan salam lalu 
duduk. Kemudian dikumandangkan adzan dan selesai adzan lalu khatib 
berdiri memulai khutbah sebagaimana biasanya. Setelah selesai khutbah 
lalu diucapkan iqamat dan kemudian dilakukan shalat Jum'at sebagaimana 
mestinya. Tatacara kedua: para jamaah berdatangan ke masjid kemudian 
shalat tahiyatul masjid dan shalat sunnat atau duduk menunggu 
dikumandangkan lagi adzan (adzan pertama). Setelah adzan pertama selesai 
lalu jamaah bersama-sama shalat sunnat dua rakaat (sering disebut sebagai 
shalat sunnat qabliyah Jum'at). Kemudian khatib naik mimbar 
mengucapkan salam dan lalu duduk. Lalu dikumandangkan lagi adzan 
(adzan ke dua). Selesai adzan lalu khatib berdiri memulai khutbah sampai 
selesai. Selanjutnya seperti tatacara yang pertama. 

Untuk mengetahui tuntunan siapa saja kedua tatacara 
melaksanakan shalat Jum'at di atas, perhatikan riwayat berikut ini: 

Imam al-Bukhariy meriwayatkan dari Saib Ibnu Yasid: 
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Artinya: As-Saib Ibn Yagid berkata: ‘Adgan jum'at pada masa 
Rasulullah saw, Abu Bakar dan Umar,jangpertama adalah apabila imam ( khatib j 
telah duduk di atas mimbar. Kemudian pada masa 'Utsman dan manusia telah 
bertambah banyak maka ditambahnya adgan (panggilan) yang ketiga yaitu di atas 
Zaura (sebuah tempat yang tinggi), sedang Nabi saw, muad^dginnya hanya seorang". 
(HR. al-Bukhariy, an-N asa'i dan Abu Dawud) . 

Riwayat tersebut menegaskan bahwa yang berlaku di zaman 
Rasulullah saw, Abu Bakar dan Umar adalah tatacara yang pertama, yaitu 
yang adzannya satu kali atau dua kali dengan iqamah. Dan adzannya itu 
dikumandangkan setelah khatib duduk di atas mimbar setelah salam 
sebelum memulai khutbah. Sedangkan tatacara yang kedua, yaitu yang 
adzannya dua kali atau tiga kali dengan iqamah mulai dilakukan pada masa 
'Utsman. Menurut riwayat itu penambahan satu kali adzan itu bukan karena 
bertambah banyaknya manusia, tetapi karena khawatir orang-orang akan 
terlambat mendatangi jamaah Jum'at karena mereka tidak mendengar 
panggilan selain ketika dikumandangkan adzan pada saat khatib sudah 
duduk di atas mimbar. Oleh karena itu penambahan adzan pada masa 
'Utsman ini fungsinya adalah untuk memberitahu jamaah (kaum muslimin) 
untuk segera menghadiri jamaah Jum'at. Itulah sebabnya maka adzan 
tambahan ini dilaksanakan di Zaura' (tempat yang tinggi) agar dapat 
didengar di tempat-tempat yang jauh atau ramai. Dengan demikian jika 
masalah ini sudah dapat diatasi dengan adanya jadual waktu yang jauh 
sebelum waktu shalat Jum'at tiba sudah diketahui oleh kaum Muslimin 
maka alasan di atas tentu tidak relevan lagi. 

Persoalan berikutnya adalah mengenai shalat sunnat qabliyah dua 
rakaat diantara dua adzan (antara adzan pertama dan kedua). Meskipun 
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riwayat di atas menjelaskan adanya dua kali adzan atau tiga kali dengan 
iqamah, namun tidak menyebutkan adanya shalat sunnat qablivah di antara 
dua adzan tersebut. Mengenai hal ini kami tidak menemukan keterangan 
ataupun dalil yang menunjukkan adanya shalat sunnat qabliyah serupa ini. 
Riwayat atau tuntunan yang kami dapatkan adalah Hadits yang mengatakan 
adanya shalat sunnat qabliyah yang dilakukan tanpa dibatasi harus berapa 
jumlah rakaatnya dan dilakukan sebelum khatib berkhutbah atau sebelum 
adzan dikumandangkan. Hadits tersebut berbunyi sebagai berikut: 




Artinya: Dari 'Nafi' ia berkata : “Adalah Ibnu 'Umar memperpanjang, / 
memperbanyak shalat sebelum jum'at, lalu melakukan shalat dua rakaat setelah 
selesai jum'at di rumahnya. Dan diceritakan bahwasanya Rasulullah saw, juga 
melakukan halyang demikian itu (HR. Abu Dawud) . 





Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: Telah bersabda Rasulullah saw: “ 
Barangsiapa mandi, kemudian ia datang ke jumat lalu shalat seberapa ia kehendaki, 
lalu ia diam mendengaikan khutbah hingga imam selesai khutbahnya. Kemudian ia 
shalat bersamanya, maka diampuni dosanya di antara hari jum'at itu sampai hari 
jum 'at berikutnya ditambah tiga hari’ (HR. Muslim dan Abu Hurairah) . 

Demikian jawaban dan penjelasan kami semoga memenuhi 
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harapan. 

2. Keseimbangan Khutbah dan Shalat Jum'at 



Tanya: Kalau mengingat Hadits agar memanjangkan shalat dan 
memendekkan khutbah dalam shalat Jum'at, sedang bacaan yang biasanya 
dibaca Nabi adalah Surat al-A'la dan surat al-Ghasyiyah, alangkah 
sedikitnya isi khutbah kalau demikian, mohon fatwa bagaimana memahami 
tuntunan Nabi tersebut. (L ukmanul Hakim NBM. 479.109, Jl Jember 23, 
Banyuwangi). 

Jawab: Untuk memahami maksud Hadits yang anda maksudkan, 
barangkali lebih baik kalau Hadits itu kita ungkap kembali. Hadits itu ada 
dua yang pertama riwayat Ahmad dan Muslim dari 'Ammar bin Yasir' ra dan 
jamaah ahli Hadits kecuali Bukhari. 

Hadits riwayat Ahmad dan Muslim berbunyi: 







Artinya: Dari 'Ammar bin Yasir ra ia berkata: “Saya mendengar Nabi 
bersabda: Bahwa lamanya shalat dan pendeknya khutbah seseorang (imam) itu ciri 
kebijaksanaannya. Oleh karena itu lamakanlah shalat dan pendekkanlah khutbah ”. 
(HR. Ahmad dan Muslim). 

Hadits riwayat Jamaah kecuali Bukhari dan Abu Dawud: 
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Artinya: Dari Jabir bin Samurah ra. ia berkata: “Shalat Rasulullah saw 
sedang dan khutbahnya pun sedang. (HR. Jamaa'ah kecuali Bukhari dan Abu 
Dawud). 

Dari kedua Hadits tersebut kita dapat mengambil beberapa pokok 
pengertian dalam pemahaman kita. Di samping Hadits-Hadits lain tentang 
shalatjum'at. 

1. Hadits itu menunjukkan agar kita memahami bahwa shalat itu 
penting dan hendaknya dilakukan dengan sungguh-sungguh, jangan 
sampai shalatjum'at menjadi kurang berarti karena lamanya khutbah. 

2. Dalam salah satu Hadits disebutkan bahwa bacaan yang kerap 
kali dibaca Nabi adalah Surat Al-A'la dan Al Ghasyiyah. Di samping itu ada 
ayat-ayat lain yang lebih panjang dan itu juga pernah dibaca oleh Nabi. 
Sehingga ukuran panjangnya khutbah bukan hanya selama membaca dua 
surat tersebut. Karena lamanya shalat termasuk lamanya ruku', sujud dan 
i'tidal dan lamanya membaca Fatihah dan surat yang dibacanya satu ayat 
demi ayat dengan tartii. 

3. Dalam khutbah perlu diungkapkan ajakan takwa dan realisasinya 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu tidak akan dapat dipahami tanpa 
penjelasan-penjelasan yang memadai. Sehingga tidak cukup hanya 
dibacakan tahmid, tasyahud dan ayat, tanpa diberikan arti dan maksudnya, 
mengingat pada umumnya jama'ah Jum'at tidak menguasai bahasa Arab 
dengan baik. Perlu ada komentar, tetapi sekedarnya. 

4. Perlu diingat jangan sampai komentar terlalu panjang sehingga 
menjadikan shalatnya tergesa-gesa. Untuk itu perlu dijaga keseimbangan 
antara shalat dan khutbahnya sebagaimana dicontohkan Nabi pada Hadits 
kedua di atas. 

Kesimpulannya, imam/khatib diminta untuk berlaku bijaksana, 
agar khutbahnya dapat diterima dan tidak membosankan, karena setiap 
Jum'at hadirin mendapat anjuran, sedang shalatnya hendaknya dilakukan 
dengan khusyu' dan dapat berfungsi dalam jiwa pelakunya, dapat memberi 
kekuatan untuk mencegah dari perbuatan yang keji dan munkar. 

3. Khatib Dan Imam Shalatjum'at 

Tanya: Apakah khatib dan imam dalam shalat Jum'at itu harus 
dilakukan oleh seorang ataukah boleh dilakukan oleh dua orang yang 
berbeda? (Pimpinan Ranting Muhammadiyah Sungai Tengah, Kec. Sungai Tengah, 
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Bengkalis, Riau). 

Jawab: Sebelum menjawab pertanyaan saudara, terlebih dahulu 
kami akan mempertegas pertanyaan tersebut. Pertanyaan tersebut 
menyangkut siapa orang yang melakukan khutbah dan siapa orang yang 
menjadi imam dalam jama'ah shalat Jum'at. Apakah seorang khatib dalam 
shalat Jum'at itu secara otomatis menjadi imam shalat, ataukah tidak, 
sehingga antara khatib dengan imam itu orangnya berbeda? 

Sesuai dengan praktik yang dilakukan oleh Rasulullah saw, beliau 
menjadi khatib dan sekaligus menjadi imam dalam shalat Jum'at. Hal ini 
juga dapat dipahami dari Hadits yang diriwayatkan oleh imam Muslim, 
Ahmad dan Abu Dawud dari Jabir: 







Artinya: Nabi saw, bersabda: “Apabila pada hari Jumat, salah seorang dari 
kamu datang di waktu imam sedang berkhutbah hendaklah ia shalat dua rakaat 
dengan agak cepat. ” 

Dalam Hadits ini dikatakan wa al-imamujakhtubu (dan imam sedang 
khutbah). Kalimat ini menunjukkan bahwa yang melakukan khutbah 
(khatib) adalah imam juga. Dan mendasarkan pada pengamalan Hadits 
Nabi saw, maka orang yang bertindak sebagai khatib sekaligus bertindak 
sebagai imam. 

4. Shalat Jum'at di Masjid Bertingkat 

Tanya: Saya pernah shalat Jum'at di masjid bertingkat di Jakarta. 
Imam berada di bagian atas sedang saya berada di sebelah bawah. Saya dan 
makmum lain mengikuti imam melalui TV/ Video yang dipasang di ruang 
bawah. Bagaimana kedudukan shalat saya dan makmum lain? Mohon 
penjelasan. (Masduqi, BA.Jl. Pringsewu, LampungSelatan). 

Jawab: Di bawah ini akan kita dapati bahwa berdasarkan Hadits 
Nabi kiranya dibolehkan imam berada lebih tinggi dari makmum. Hal ini 
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dapat kita lihat Hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari Sahal bin Sa'ad. 




Sahal ibn Sa'ad ra menerangkan: 'TSahwasanya Nabi saw duduk di atas 
mimbar di hari pertama mimbar itu dibuat, lalu bertakbir sedang beliau berada di 
atasnya. Kemudian beliau ruku', sesudah itu beliau turun dengan mundur di belakang, 
lalu bersujud dan bersujudlah para jamaah besertanya. Kemudian beliau kembali lagi 
ke atas mimbar dan begitu beliau buat lagi hingga selesai sembahyang. Sesudah itu 
beliau bersabda: “Wahai manusia, saya berbuat demikian ini adalah supaya kamu 
mengikuti saya dan supaya kamu mengetahui bagaimana sembahyang saya”. 
(Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim). 

Memang ada Hadits riwayat at-Daruquthny dari Abi Mas'ud yang 
melarang imam berdiri di atas sesuatu, sehingga makmum berada di bawah. 
Tetapi kedua Hadits itu tidak diketahui adanya nasih-mansuh sehingga kita 
kumpulkan pengertian kedua Hadits tersebut, bahwa kebolehan imam dan 
makmum berada di tempat yang tidak setingkat. 




Abu Mas'ud ra berkata: “Rasulullah saw mencegah imam berdiri di atas 
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sesuatu, sedang para makmum di belakangnya berdiri rendah daripadanya”. 
(Diriwayatkan oleh ad-Daruquthny). 

Dalam pada itu kita dapati Hadits yang menerangkan bahwa 
pernah Nabi menjadi imam di balik bilik sedang para makmum terpisah 
dengan tabir yang terdiri dari tikar. Makmum mengikuti imam melalui suara 
Nabi. Nabi tidak melarang makmum mengikuti shalat Nabi dengan 
diantarai tabir atau dinding dan tikar itu, tetapi Nabi hanya mengingatkan 
agar makmum tidak membebani dirinya dengan shalat malam itu, karena 
shalat malam ddak wajib. 




olf y) 



' Aisyah ra berkata: " Kami mempunyai sehelai tikar yang kami bentangkan 
di siang hari dan kami jadikan dinding di malamnya, maka Rasulullah saw 
bersembahyang pada suatu malam di tempat yang didindingi oleh tikar itu. Seketika 
para muslim mendengar bacaannya, merekapun bersembahyang dengan 
sembahyangnya. Pada malam yang ke dua mereka bertambah banyak, lalu Nabi saw 
melihat mereka dan berkata: laksanakanlah amal-amal itu sekedar yang tidak 
memayahkan, karena Allah tidak jemu jemu, selama kamu belum lagi jemu.” 
(Diriwayatkan oleh Ahmad). 

5. Shalat Sebelum Khutbah Jum'at 

Tanya: Saya sering melihat orang datang ke masjid untuk 
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menunaikan shalat Jum'at, ada yang terus melakukan shalat sebanyak- 
banyaknya sampai adzan, ada pula yang shalat hanya dua rakaat saja 
kemudian duduk menunggu waktu khutbah. Mana yang lebih sesuai 
dengan tuntunan Rasulullah saw? (Taufiq, Mulyo Agung, Malang, 65151). 

Jawab: Mengenai shalat sunnat sebelum shalat Jum'at, telah 
diputuskan dan dimuat dalam Himpunan Putusan PP Muhammadiyah 
Majelis Tarjih pada kitab Shalat-shalat Tatawwu', bab Shalat Rawatib, hlm. 
320-330. 




Artinya: Adapun pada hari jum'at, kerjakanlah shalat Tatannau’ 
sebelumnya sebanyak engkau sukai sampai imam datang. Dan sesudah shalat jum'at 
kerjakanlah shalat Tatawwu' 2 atau 4 rakaat. 

Adapun dasarnya adalah Hadits yang diriwayatkan dari Nafi': 




Artinya: Adakalanya Ibnu Umar lama bershalat sebelum jum’at, lalu 
shalat sesudahnya dua rakaat di rumahnya, dan ia mengatakan bahwa Rasulullah saw 
menjalankan hal serupa. (Diriwayatkan oleh Abu Dawud) . 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa keduanya 
benar, boleh dua rakaat saja, juga boleh terus shalat hingga khatib naik 
mimbar. 
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MASALAH SHALAT JAMAAH 



1. Kriteria Imam Shalat jamaah 

Tanya: Bagaimana kriteria imam shalat di zaman Nabi saw atau di 
masa sahabat? Menurut pengertian saya, imam itu pemimpin, haruslah 
lebih baik dari yang dipimpin sekurang-kurangnya sama. Kalau 
pengetahuan imam kurang dari makmum atau lebih ringan dari makmum, 
tentu kurang wajar. Mohon penjelasan. (Bah^ein, Panti Asuhan 
Muhammadiyah Sorong, Irian Jaya). 

Jawab: Berdasarkan riwayat Ahmad dan Muslim, Nabi 
menggariskan beberapa ketentuan untuk menjadi imam: a. Yang paling baik 
bacaan dan pengetahuannya tentang al-Qur'an, b. kalau bacaan dan 
pengetahuannya tentang al-Qur'an sama, maka ditentukan yang paling 
banyak pengetahuannya terhadap as-Sunnah, kalau pengetahuan terhadap 
as-Sunnah sama, maka ditunjuklah yang dahulu hijrahnya. Barangkali untuk 
sekarang yang lebih banyak atau dahulu perjuangannya, d. Kalau hijrahnya 
bersamaan, maka dipilihlah imam yang usianya lebih tua. 

Demikian ketentuan imam di masa Nabi, berdasar riwayat Ahmad 
dan al-Bukhari dari sahabat 'Uqbah bin 'Amr. Jelasnya dapat dibaca Hadits 
di bawah ini. 




C ) du 3 j — ■>%, 

\ J' V 



Artinya: Dari 'Uqbah bin 'Amr. ia berkata: “Bersabda Rasulullah saw: 
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Diimami suatu kaum oleh yang lebih h anjak (pandai dan baik) bacaannya terhadap 
Kitabullah jika mereka berpadanan dalam soal qiraat, hendaknya diimani mereka 
oleh yang terpandai dalam urusan as-Sunnah. Jika dalam urusan as-Sunnah sama 
pula, hendaknya diimani mereka oleh yang lebih dahulu hijrah. Jika dalam berhijrah 
pun sama juga, hendaknya diimani oleh yang lebih tua. Dan janganlah seseorang 
mengimani orang lain dalam kekuasaanyang diimani itu, dan janganlah pula seseorang 
duduk di rumah orang lain di atas kemulyaannya (tempat yang tertentu untuk tuan 
rumah), terkecuali dengan izinnya (tuan rumah). (HR. Ahamad dan Muslim). 



2. Tempat Imam Tidak Boleh Lebih Tinggi Dari Tempat Makmum 



Tanya: Di daerah kami ada yang berpendapat bahwa dalam shalat 
jamaah tempat imam tidak boleh lebih tinggi dari tempat makmumnya 
walaupun hanya sekedar berbeda tingginya karena sajadah. Pendapat ini, 
kata mereka di dasarkan pada Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud. Mohon penjelasan mengenai hal ini! (Pimpinan Wilayah 
Muhammadiyah Sumatera Utara, Jl. S isingamangaraja N o. 136 Medan 2021 7). 

Jawab: Mengenai masalah yang saudara penanya kemukakan itu 
dapat kami sampaikan keterangan sebagai berikut: 

a. Memang ada larangan imam melaksanakan shalat yang 
letak/posisinya lebih tinggi dari makmum, sebagaimana kita lihat pada 
Hadits N abi riwayat Abu D awud dari halaman di bawah ini: 




/ , t . v ''' * y ' S* 

Artinya: Dari Hammam berkata: Bahwa Hud^aifah menjadi imam bagi 
orang banyak di kota Madaa-in sambil berdiri disebuah tempat ketinggian. Abu 
Mas'ud pun menarik gamisnya dan setelah shalat selesai, katanya: “ Tidak tahukah 
kamu bahwa mereka dilarang berbuat demikian? “ujar Hud^ifah: ‘Benar saya baru 
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ingat setelah anda menarik gamisku itu”. (Hadits riwayat abu Dawud) 

b. Tetapi kalau kita amati lebih seksama kita dapati pula adanya 
Hadits yang menerangkan bahwa Nabi pernah menjadi Imam yang letak 
posisinya lebih tinggi dari makmum. Hadits ini diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan Muslim seperti tertera di bawah ini: 








Artinya: Dari Sahi bin Sa'ad as Saa'idi ra. berkata: Bahwa Nabi san> 
duduk di atas mimbar hari pertama diadakannya mimbar itu, lalu beliau bertakbir 
dan ruku di atasnya, kemudian turun dan melangkah mundur, lalu sujud di atas 
mimbar itu, kemudian kembali naik ke atas. Setelah shalat selesai, beliaupun bersabda: 
“Wahai ummat manusia! Sebenarnya saya lakukan tadi itu, ialah supaya kamu dapat 
mengikuti dan mempelajari tata caraku bersembalyang’ . (Hadits riwayat Bukhari 
dan Muslim). 

c. Nilai Hadits riwayat Abu Dawud dari Hammam di atas, Abu 
Dawud tidak mencatatnya. Demikian pula riwayat Abu Dawud dari Ammar 
bin Yasir dalam riwayat ini ada seorang yang tidak diketahui tetapi juga oleh 
Abu Dawud tiada dinyatakan cacat atau dhaif. Dalam penuturan Abu 
Dawud kalau tidak menyebutkan cacatnya dimasukkan pada shahih. 

d. Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Sahal bin Sa'ad juga 
bernilai shahih. 

e. Memahami dua Hadits yang dhahirnya bertentangan (ta'arudl) 
tersebut tidak mesti harus langsung ditarjihkan, tetapi dapat di “jamak dan 
taufiq” kan sehingga larangan pada Hadits riwayat Abu Dawud bukan 
larangan Hatman (pasti), tetapi dapat dilakukan bila ada sebab tertentu, 
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seperti untuk diketahui makmum atau memang karena tempat sempit 
sehingga tak ada lagi tempat yang sejajar (rata) antara imam dan makmum. 
Selanjutnya, dalam memahami Hadits seperti di atas kita tidak perlu 
takalluf (berlebih-lebihan) seperti tidak boleh imam berdiri di atas sajadah 
karena imam akan lebih tinggi dari makmum, padahal suatu Hadits 
menerangkan bahwa Nabi saw pernah shalat di atas hamparan yang 
sekarang dapat kita sebut sajadah. 

f. Kesimpulannya: 

Letaknya imam lebih tinggi dari makmum tidak dilarang secara 
pasti, dalam istilah Fiqhussunnah disebut Karahah (tidak begitu disukai), 
tentu kalau dalam keadaan biasa tidak ada alasan kemaslahatan. Kalau ada 
sebab yang sukar diatasi menjadi tidak ada larangan itu, karena Nabi sendiri 
melakukan. Seperti pada Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim di atas: 

3. Posisi Makmum Lebih Tinggi Dari Imam 

Tanya: Karena tempat berjamaah kurang luas bolehkah makmum 
menempati tempat yang kosong yang kadang-kadang posisinya lebih tinggi 
daripada imam? (Yakmir masjid al-Hidayah Demangan, Yogyakarta). 

Jawab: Dalam perkembangan jamaah shalat di masjid, 
kemungkinan terjadi peserta shalat jamaah melimpah banyaknya 
sedemikian rupa sehingga ruangan masjid tidak muat atau tidak mungkin 
menampung para peserta jamaah, terpaksa banyak peserta shalat ja maa h 
menjadi makmum di luar masjid, atau karena sangat terbatasnya halaman di 
luar masjid maka untuk menampung para makmum masjid itu dibuat 
bersusun atau bertingkat. Tingkat tersebut mungkin di atas tingkat tempat 
imam berdiri dan mungkin di bawahnya, misalnya hal ini terjadi di Masjidil 
Haram, Masjid Syuhada', Masjid Istiqlal dan lain sebagainya. 

Dengan demikian terjadilah pelaksanaan shalat jamaah di masjid di 
maksud dengan posisi Imam lebih tinggi daripada sebagian makmum, 
demikian pula terjadi posisi sebagian makmum lebih tinggi daripada imam. 

Atas keutamaan shalat jamaah, keterpaksaan pembuatan masjid 
bertingkat dalam rangka memperluas daya tampung peserta jamaah, tidak 
memungkinkannya perluasan masjid secara menyamping atau ke belakang 
secara rata dengan posisi Imam, maka perluasan masjid dengan membuat 
masjid bertingkat, adalah perbuatan yang dibolehkan dan dibenarkan oleh 
syara'. 
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Mengenai hubungan Imam dengan makmum ada beberapa Hadits 
yang perlu diperhatikan: 

1. Hadits Nabi: 



) . . . -u 



“bahwasanya ditetapkan Imam, untuk diikuti”. 

Pengertian Imam di sini ialah Imam shalat dan arti untuk diikuti 
mengandung pengertian bahwa diikuti oleh makmum dalam melakukan 
shalat berjamaah. 

Pengertian lain mengikuti imam, makmum dapat melihat langsung 
maupun melalui suaranya. 

Adapun teknis shalat jamaah dalam masjid yang demikian itu sudah 
barang tentu perlu diatur ketertiban pelaksanaannya, sebagai berikut: 

1 . Shaf-shaf yang berada di belakang imam dan setingkat dengan 
imam wajib diisi terlebih dahulu sampai penuh, baik yang berada di dalam 
masjid maupun diluarnya. 

2. Setelah ternyata shaf-shaf yang sejajar tingginya dengan posisi 
Imam itu penuh, barulah dibenarkan makmum menempatkan diri di 
tingkat atas dari posisi Imam, kemudian setelah tingkat di atas imam penuh, 
maka diisi pula tingkat atasnya, demikian seterusnya ke atas, sampai ke 
tingkat paling atas. 

3. Setelah shaf-shaf di tingkat atas dari posisi Imam itu penuh 
semua, maka dibenarkan para makmum menempatkan diri di shaf-shaf di 
tingkat bawah dari posisi Imam, kemudian bila shaf-shaf di tingkat ini 
sudah penuh maka di tingkat bawahnya lagi, begitu seterusnya. 

4. Tertib shaf yang paling utama, ialah shaf yang paling depan di 
belakang Imam yang setingkat dengan Imam, menyusul belakangnya, 
begitu seterusnya sampai shaf yang paling depan ditingkat atasnya lagi, 
begitu seterusnya. Setelah itu barulah shaf yang paling depan ditingkat 
pertama di bawahnya imam, berurutan ke belakang sampai shaf yang paling 
belakang. 

5. Shaf terdepan di tingkat atas maupun di tingkat bawah, begitu 
pula shaf-shaf di halaman kiri kanan masjid, wajib dibuat sedemikian rupa 
sehingga terletak di belakang Imam, tidak boleh mensejajarinya atau lebih 
ke depan daripada posisi Imam. Bila posisi makmum itu mensejajari posisi 
Imam atau di depan posisi Imam di arah kiblat maka makmum yang 
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posisinya demikian itu tidak sah jamaahnya. 

6. Setiap makmum yang mengikuti shalat jamaah di masjid yang 
bertingkat baik yang terletak di tingkat atas maupun bawah, ataupun 
samping masjid, disyaratkan dapat mengetahui gerak-gerik Imam, atau 
mengetahui gerak-gerik orang-orang yang mengetahui gerak-gerik Imam 
begitu terus-menerus sehingga gerak-gerik Imam dapat diikuti oleh setiap 
makmum, baik cara langsung maupun tidak langsung. 

7. Selanjutnya shaf terdepan di tingkat atas, bawah dan samping, 
wajib mengetahui dan mengikuti gerak-gerik Imam untuk kemudian diikuti 
oleh shaf-shaf dibelakangnya. Baik mengetahui dan mengikuti gerak-gerik 
imam itu secara langsung melihat dan mendengar, menjenguk lewat kaca 
atau pintu terbuka, dengan cermin besar, televisi dan pengeras suara dan 
sebangsanya. Khusus melalui posisi dan suara di sini hanya terbatas antara 
Imam dan makmum berada dalam satu majlis sekalipun jaraknya jauh. 

4. Shaf Laki-laki dan Wanita 

Tanya: Saya membaca tuntunan shalat oleh Bapak Prof. Hasby 
Ash-Shiddieqy, dalam mengatur shaf dalam shalat berjamaah, Nabi 
menentukan lokasi untuk laki-laki dewasa di depan, lalu dibelakangnya 
adalah anak-anak dan di belakangnya adalah lokasi wanita. Apakah ada dalil 
bahwa dalam shaf yang paling utama bagi wanita adalah yang paling 
belakang sehingga harus dipenuhi lebih dahulu, baru shaf di depannya dan 
seterusnya. Dengan cara demikian ini bagi jamaah wanita yang datang 
kemudian harus menempati shaf depannya dan melalui shaf-shaf 
belakang. (Hamid Hilal, NBAI 523 40 8, Kauman 1 8 Muntilan). 

Jawab: Mengenai lokasi untuk laki-laki dewasa dan wanita dalam 
shalat berjamaah, sudah ada tuntunan dari Rasulullah saw, sebagaimana 
disebutkan dalam Hadits Nabi sebagai berikut: 




Artinya: “Dari A.nas bin Malik, ia berkata: Saya mengerjakan shalat 
bersama seorang anak yatim di rumah kami, di belakang Nabi saw. sedang ibu saya 
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dan ibuSulaimdi belakang kami”. (Shahih Al Bukhari, I, Kitab al-Azan : 88). 

Demikian pula shaf yang paling utama bagi laki-laki dan shaf yang 
paling utama bagi wanita telah diberi tuntunan "sebagaimana disebutkan 
dalam Hadits Nabi saw sebagai berikut: 




Artinya: “Dari Abi Hurairab ra. ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Shaf yang paling baik bagi laki-laki adalah yang paling depan dan yangpalingjelek 
adalah yang paling belakang. Sedang shaf yang paling baik bagi wanita adalah shaf 
yang paling belakang dan shaf yangpalingjelek adalah y angp aling depan”. (Shahih 
Muslim, I Bab Shufuf: 186). 

Tentu saja dalam memasuki shaf, baik bagi laki-laki maupun wanita 
harus diatur sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu shaf yang ada di 
depan atau di belakangnya. 

5. Takbir Keras Agar Didengar Oleh Makmum 

Tanya: Dalam masjid bertingkat dilakukan shalat berjamaah 
kebetulan listrik mati sehingga pengeras suara tidak berfungsi. Agar 
makmum yang di bawah bisa mengikuti pelaksanaan jamaah Imam yang 
berada di atas, bolehkah ada seseorang yang melakukan takbir keras agar 
didengar oleh makmum di bawah (sebagai muballigh yang menyampaikan 
takbir)? (Takmir Masjid al-Hidayah, Demangan Yogyakarta). 

Jawab: Agar makmum yang tidak mendengar takbir Imam yang 
pelan atau tidak langsung melihat gerak-gerik makmum yang lain, dapat 
dilakukan oleh seorang makmum sebagai muballigh sebagaimana pernah 
dilakukan oleh Abu Bakar dalam suatu kejadian di mana Nabi sakit 
sehingga suaranya tidak didengar. Hal ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dari Aisyiyah. 
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Artinya: 'Aisyab Ummu Mu' minin ra, dia berkata: ‘Tatkala Nabi saw 
sakit yang membawa wafatnya datanglah kepadanya orang yang memberitahukan 
bahwa shalat akan didirikan maka bersabdalah beliau: “Suruhlah Abu 'Bakar 
menjadi Imam. Aku berkata: Abu Bakar seorang penyedih. Apabila berdiri di 
tempatmu dia akan menangis dan tidak bisa membaca”. Nabi bersabda lagi: 
“Suruhlah Abu Bakar menjadi imam, “Maka aku berkata pula sebagaimana yang 
sudah pada kali yang ketiga atau yang keempat. Nabi bersabda: “Sesungguhnya kamu 
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kaum wanita ini adalah sahabat-sahabat Yusuf (orang lemah j suruhlah Abu Bakar 
menjadi Imam “Karena itu shalatlahAbu Bakar dan kemudian Nabi pun keluar dari 
rumah dipapah oleh dua orang. Aku melihat Nabi saw berjalan dengan menarik kedua 
kakinya di atas tanah. Ketika Abu Bakar melihatnya ( kedatangan Nabi). Abu 
Bakar mundur ke belakang dan Nabi beriyarat agar Abu Bakar bershalat terus. 
Kemudian Abu Bakar ke belakang dan Nabi saw duduk disampingnya Abu Bakar, 
memperdengarkan suara takbir kepada para makmum (menyuarakan takbir yang 
karas). 

Dengan dari Hadits ini bila terjadi seperti adanya kematian listrik 
sehingga makmum tidak mendengar suara Imam dapatlah salah seorang 
makmum mengeraskan takbirnya agar didengar oleh para makmum 
lainnya. 

6. Bacaan Fatihah Bagi Makmum 

Tanya: Di mana letak bacaan al-Fatihah bagi makmum. Apakah 
setelah imam membaca al-Fatihah, padahal pada saat imam membaca surat 
(ayat-ayat) al-Qur'an itu makmum harus memperhatikan? Mohon 
penjelasan! (S. Hadisiswoyo Dusun 4 Srimenanti, Kec. Kb. Maringgai, Kampung 
Tengah). 

Jawab: Untuk menjawab persoalan yang Saudara tanyakan 
sebaiknya perhatikanlah Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
ad-Daruquthniy dan al-Baihaqi dari 'Ubadah: 




Artinya: D ari 'Ubadah ia berkata: “Rasulullah saw shalat Shubuh, orang- 
orang yang makmum nyaring bacaannya. Setelah selesai shalat lalu beliau menegur, 
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“Aku kira kamu sama membaca di belakang imammu?" Kata 'Ubadah kita sama- 
sama menjawab ‘Ya, Rasulllah saw, demi Allah, benar begitu. ‘ ‘Maka Nabi saw 
bersabda: “janganlah kamu mengerjakan demikian kecuali bacaan ummulQur'an (al- 
Fatihah). ” (HR. Ahmad, ad-Daruquthny dan ai-Baihaqi dari 'Ubadah). 

Hadits ini menegaskan bahwa ketika Imam membaca dengan 
nyaring, maka makmum tidak membaca sesuatu di belakang imam, kecuali 
surat al-Fatihah. Dengan demikian ketika imam membaca al- Fatihah atau 
surat al-Qur'an dan setelah al-Fatihah makmum tidak diperkenankan 
membaca apapun kecuali al-Fatihah. Namun kemudian muncul masalah 
yaitu kapan membaca al-Fatihah bagi makmum itu, apakah pada saat imam 
membaca al-Fatihah ataukah setelah imam selesai membaca al-Fatihah, 
yakni pada saat imam membaca al-Qur'an? Bagaimana pula cara 
membacanya, apakah secara jahr (nyaring), ataukah secara sirr (tidak 
bersuara) ? Persoalan ini telah terjawab dalam Hadits berikut ini: 




Artinya: Dari Anas ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: “Apakah 
kamu dalam shalatmu membaca (dengan nyaring ) di belakangimammu, padahal imam 
itu membaca ( dengan nyaring) ? janganlah kamu mengerjakannya. Hendaklah 
seseorang dari kamu membaca Fatihatul Kitab (al-Fatihah) pada dirinya (dengan suara 
rendah yang hanya di dengar sendiri) ” (HR. Ibnu Hibban dari Anas) . 

Hadits yang terakhir ini menyatakan, bahwa makmum hendaknya 
membaca Fatihah di belakang imam dengan suara sirr, yakni dengan suara 
rendah/ pelan yang hanya didengar sendiri. Dalam Hadits tersebut memang 
tidak disebutkan secara tegas mengenai kapan makmum itu membaca al- 
Fatihah. Namun melalui Hadits itu pula kita dapat memahami bahwa 
waktunya untuk membaca al-Fatihah itu sebaiknya adalah pada saat imam 
membaca surat al-Fatihah atau dicelah-celah imam membaca ayat-ayat dari 
surat al-Fatihah itu. Sedang pada saat imam membaca surat al-Qur'an 
setelah al-Fatihah, makmum sepenuhnya memperhatikan bacaan imam. 
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Selanjutnya perlu juga ditegaskan bahwa berdasarkan Hadits- 
Hadits yang di kutip di atas, HPT memberikan tuntunan sebagai berikut: 

“Hendaklah kamu memperhatikan dengan tenang bacaan imam 
apabila keras bacaannya (jahr j, maka janganlah kamu membaca sesuatu 
selain surat al-Fatihah” (HPT, hlm. 117). 
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MASALAH S H ALAT SUNAT 



1. Dalil Tentang Aneka Ragam Cara Shalat Lail 

Tanya: Di salah satu masjid di daerah kami ada imam shalat tarawih 
delapan rakaat sekali salam. Menurut imam tersebut, cara shalat tarawih 
seperti itu ada tuntunannya dalam tuntunan Tarjih Muhammadiyah. 
Karena sampai sekarang ini kami tidak pernah menerima tuntunan seperti 
itu, maka mohon penjelasan, apakah memang ada tuntunannya dan jika ada 
dalilnya tolong ditunjukkan kepada kami dalil-dalilnya dan darimana dalil 
itu diambil. Jika masih ada lagi cara lain, mohon juga dijelaskan! (M. Yusuf 
AR, PematangSiantar, Sumatera Utara). 

Jawab: Dalam buku Himpunan Putusan Tarjih (HPT) cetakan 
ketiga halaman 341 dikatakan: 

“Hendaklah engkau membiasakan shalat malam sesudah shalat 
Isya', hingga menjelang terbit fajar, baik di dalam maupun di luar bulan 
Ramadhan. Engkau kerjakan sebelas rakaat, dua rakaat-dua rakaat atau 
empat rakaat-empat rakaat dengan membaca Fatihah dan surat al-Qur'an 
pada tiap-tiap rakaat. Kemudian engkau akhiri tiga rakaat. Jika engkau 
hendak mengerjakan shalat dengan cara lain, maka yang sebelas rakaat itu 
boleh engkau kerjakan dua rakaat-dua rakaat atau empat rakaat-empat 
rakaat seperti tersebut di atas, atau enam rakaat, atau delapan rakaat terus- 
menerus dan hanya duduk dalam penghabisannya lalu salam, lalu engkau 
kerjakan witir satu rakaat atau tiga rakaat, atau lima rakaat atau tujuh rakaat 
dengan duduk tasyahud awal pada rakaat ke enam dan di akhiri pada rakaat 
ke tujuh dengan duduk untuk salam, atau sembilan rakaat dengan duduk 
tasyahud awal pada rakaat ke delapan dan di akhiri pada rakaat kesembilan 
dengan duduk untuk salam”. 

Cara shalat lain yang ditunjukkan dalam HPT tersebut 
sebagaimana kita lihat beraneka ragam. Bisa dikerjakan dua rakaat-dua 
rakaat sebanyak empat kali (jumlahnya menjadi delapan rakaat) kemudian 
ditambah dengan witir tiga rakaat sehingga jumlahnya menjadi sebelas 
rakaat. Kedua acara ini yang pada umumnya diamalkan dikalangan 
Muhammadiyah. 

Cara lain dalam mengerjakan Shalatul Lail adalah sebagai berikut 
ini: 
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Artinya: Dari Qatadah ia berkata: (Nabi saw) shalat delapan rakaat, 
beliau tidak duduk kecuali pada rakaat yang ke delapan, beliau duduk sambil dsjkir 
kepada Allah 'asga wa jalla, kemudian berdoa, lalu salam, sehingga kami dapat 
mendengar salamnya itu. Kemudian beliau shalat lagi dua rakaat sambil duduk lalu 
salam. Kemudian beliau shalat satu rakaat. Maka jadilah ia sebelas rakaat. (HR. 
Abu Dawud dari Qatadah). 

Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi saw menunaikan shalat Lail 
delapan rakaat secara sekaligus dengan sekali salam pada rakaat yang ke 
delapan. Dalam shalat yang delapan rakaat ini. Nabi saw tidak duduk 
tasyahud kecuali pada rakaat yang terakhir, yaitu pada rakaat yang ke 
delapan yang kemudian di akhiri dengan salam. Setelah selesai yang delapan 
rakaat itu lalu Nabi shalat lagi dua rakaat sambil duduk. Setelah selesai yang 
dua rakaat itu lalu Nabi shalat lagi satu rakaat. Dengan demikian jumlah 
rakaat seluruhnya adalah sebelas rakaat. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Qatadah dalam Sunan 
Abi Dawud Juz II pada bab ji shalah al-lail, Hadits nomor 1343. An-Nasa'i 
juga meriwayatkan Hadits ini dari Sa ad bin Hisyam dalam Sunan an-Nasi i 
Juz III pada bab al-lail. 
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Artinya: Dari Abdullah bin Abi Qais, ia berkata: saya bertanya kepada 
'Aisyah r. a: Berapa rakaat Rasulullah saw shalat witir (shalat lail)? “Siti Aisyah 
menjawab: “Rasulullah shalat witir empat rakaat dan tiga rakaat atau enam rakaat 
dan tiga rakaat atau delapan rakaat dan tiga rakaat atau sepuluh rakaat dan tiga 
rakaat. Rasulullah saw tidak pernah shalat witir kurang dari tujuh rakaat dan tidak 
pernah lebih dari tiga belas rakaat. ” (HR. Abu Dawud dari Abdullah bin Qais). 

Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi saw shalat lail dengan cara 
shalat empat rakaat lalu salam kemudian ditambah lagi tiga rakaat lalu 
salam, sehingga jumlah rakaat keseluruhan ada tujuh rakaat. Atau shalat 
enam rakaat kemudian ditambah lagi tiga rakaat lalu salam sehingga jumlah 
rakaah keseluruhan adalah sembilan rakaat. Atau shalat delapan rakaat lalu 
salam kemudian ditambah lagi tiga rakaat lalu salam, sehingga jumlah rakaat 
keseluruhan adalah sebelas rakaat. Atau shalat sepuluh rakaat lalu salam, 
kemudian ditambah lagi tiga rakaat lalu salam, sehingga jumlah rakaat 
keseluruhan adalah tiga belas rakaat. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abdullah bin Abi 
Qais dalam Sunan Abi Dawud} uz II bab fishalah al-lail. \ Hadits nomor 1 362. 




Artinya: Dari 'Aisyah ra. ia berkata: Rasulullah saw shalat lail tiga belas 
rakaat, di antara tiga belas rakaat itu beliau shalat witir lima rakaat dengan tidak 
duduk dalam rakaat manapun kecuali pada rakaat yang terakhir. (HR. Muslim 
dari 'Aisyah). 
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Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi saw shalat lail sebanyak tiga 
belas rakaat itu ada lima rakaat yang dikerjakan sekaligus dengan hanya satu 
kali duduk tasyahud yaitu pada rakaat yang ke lima yang kemudian langsung 
di akhiri dengan salam. Mengenai rakaat yang lainnya yaitu dengan delapan 
rakaat lagi, dalam Hadits itu tidak dijelaskan apakah dilakukan dua rakaat- 
dua rakaat atau empat rakaat-empat rakaat atau delapan rakaat sekaligus 
dengan sekali salam. Yang jelas dari Hadits ini bahwa witir dilakukan lima 
rakaat sekaligus dengan sekali salam tanpa ada duduk tasyahud kecuali pada 
rakaat yang kelima (rakaat yang terakhir) . 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Siti 'Aisyah 
dalam S habib Muslim )wz I pada bab shalat al-lail. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dari 'Aisyah dalam Sunan A.bi Dawud Juz II pada bab fi 
shalah al-lail, Hadits nomor 1338 dengan redaksi yang sedikit berbeda. 

Dalam riwayat Muslim berbunyi: 




Artinya: Di antaranya beliau witir lima rakaat tidak duduk tasyahud dalam 
rakaat manapun kecuali pada rakaatyangterakhir. 

Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud lebih rinci lagi berbunyi: 




Artinya: Di antaranya beliau shalat witir lima rakaat tidak duduk tasyahud 
dalam rakaat manapun dari lima rakaat itu sehingga ia duduk tasyahud pada rakaat 
yang terakhir kemudian salam. 

Hadits yang maksudnya sama namun dengan redaksi yang berbeda 
diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Ummu Salamah dalam Sunan an-Nasa /Juz 
III pada bab kaif alwitr bi-khamsin. Demikian pula Ibnu Majah 
meriwayatkannya dari Ummu Salamah dalam Sunan Ibnu Majah Juz I pada 
bab maja 'afi al-witr bi-tsalatsin wa khamsin wa sab'in wa tis'in. 

Hadits yang berbunyi: 
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Artinya: Dari Ummu Salamah ia berkata: Rasulullah saw shalat ivitir 
dengan tujuh rakaat dan lima rakaat tanpa dipisahkan di antara rakaat-rakaat itu 
dengan membaca salam ataupun dengan perkataan lainnya. (HR. An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah dari Ummu Salamah) 




Artinya: Dari Abu Salamah ia berkata: saya bertanya kepada 'Aisyah 
tentang shalat Rasulullah saw, 'Aisyah menjawab: Rasulullah saw shalat tiga belas 
rakaat. Beliau shalat delapan rakaat, kemudian shalat witir satu rakaat, kemudian 
shalat lagi dua rakaat sambil duduk, apabila beliau hendak ruku’ beliau berdiri dan 
ruku’, kemudian beliau shalat lagi dua rakaat di antara ad^an dan iqamah shalat 
S bubuh. (HR. Muslim dari Abu Salamah). 

Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi saw shalat lail sebanyak 
sebelas rakaat. Mula-mula beliau shalat delapan rakaat, lalu shalat satu 
rakaat, kemudian shalat lagi dua rakaat sambil duduk. Mengenai cara shalat 
yang delapan rakaat yang disebutkan dalam Hadits itu tidak dijelaskan, 
apakah dilakukan sekaligus dengan sekali salam atau empat rakaat-empat 
rakaat atau dua rakaat-dua rakaat. Tetapi kalau melihat dari konteksnya 
nampaknya dilakukan sekaligus dengan salam. Yang jelas dari Hadits itu 
adalah bahwa shalat witir boleh dilakukan hanya satu rakaat dan tidak harus 
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dilakukan di akhir shalat laik Yang penting disini bahwa jumlah keseluruhan 
rakaat shalat lail itu adalah gasal. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Salamah 
dalam S habib Muslim Juz I pada bab shalah al-lail wa'adad rakaat an-Nabiy 
shallallah 'alaih wa sallam fi al-lail. 




Artinya: Dari 'Aisyah ra. ia berkata: Maka setelah Rasulullah saw 
bertambah berat badannya karena usia lanjut beliau kerjakan shalat witir itu tujuh 
rakaat, beliau tidak duduk kecuali pada rakaat yang ke enam (untuk tasyahud awal) 
dan pada rakaat yang ke tujuh ( untuk tayahud akhir) dan tidak salam kecuali pada 
rakaat yang ke tujuh. Kemudian beliau shalat lagi dua rakaat sambil duduk. Maka 
jadilah sembilan rakaat. (HR. Abu Dawud dari 'Aisyah). 

Hadits ini menjelaskan bahwa tatkala usia Nabi saw sudah lanjut 
beliau shalat lail sembilan rakaat. Mula-mula beliau shalat tujuh rakaat 
sekaligus dengan sekali salam. Pada rakaat yang ke enam beliau duduk 
tasyahud awal, kemudian berdiri untuk rakaat yang ke tujuh. Pada rakaat 
yang ketujuh itu beliau duduk tasyahud akhir dan lalu salam. Setelah selesai 
kemudian beliau shalat lagi dua rakaat sambil duduk. Hadits ini juga 
menunjukkan bahwa shalat witir (yang jumlah rakaatnya gasal) itu tidak 
harus dilakukan pada akhir dari keseluruhan shalat lail, yang penting jumlah 
keseluruhan rakaat shalat lail itu gasal. 

Hadits ini diriwayatkan Abu Dawud dari Siti 'Aiyah dalam Sunan 
Abu Dawud Juz II pada bab fi shalah al-lail. Hadits nomor 1342. Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Imam an-Nasa’i dari Siti 'Aisyah dalam Sunan an- 
Nasa'i Juz III pada bab kaifi al-witr bisab'in, dengan redaksi yang sedikit 
berbeda, yaitu sebagai berikut: 
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Artinya: Maka setelah beliau berusia lanjut dan lemah, beliau shalat witir 
tujuh rakaat, tidak duduk kecuali pada rakaat yang ke enam kemudian bangkit dan 
tidak salam, kemudian beliau shalat lagi (untuk) rakaat yang ke tujuh kemudian 
salam. Kemudian beliau shalat lagi dua rakaat sambil duduk. (HR. An-Nasa'i dari 
'Aisyah). 

Siti 'Aisyah menceritakan tentang shalat lail Nabi saw ia 
mengatakan: 




Artinya: Beliau shalat sembilan rakaat tidak duduk kecuali pada rakaat 
yang ke delapan, beliau berd^ikir kepada Allah, memujinya dan berdoa kepada-Nya, 
kemudian beliau bangkit dan tidak salam, kemudian berdiri shalat untuk rakaat yang 
ke sembilan. Kemudian duduk beliau berdpikir kepada Allah, memuji-Nya dan 
berdoa kepada-Nya kemudian salam sehingga kami mendengar salam itu. Kemudian 
setelah salam itu beliau shalat lagi dua rakaat sambil duduk. Maka jadilah shalat itu 
sebelas rakaat. (HR, Muslim dari 'Aisyah). 

Hadits ini menjelaskan bahwa Nabi saw shalat sembilan rakaat 
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sekaligus dengan sekali salam. Hanya saja pada rakaat yang ke delapan 
sebelum memasuki rakaat yang ke sembilan Nabi saw duduk terlebih 
dahulu sambil berdzikir kepada Allah, memuji-Nya dan berdoa kepada- 
Nya, setelah itu barulah berdiri lagi untuk rakaat yang kesembilan. Pada 
rakaat yang ke sembilan ini sebelum salam Nabi saw duduk sambil berdzikir 
kepada Allah, memuji-Nya, dan berdoa kepada-Nya, lalu di akhiri dengan 
salam. Setelah salam lalu Nabi melakukan shalat lagi dua rakaat sambil 
duduk. Dengan demikian jumlah keseluruhan menjadi sebelas rakaat. 
Berdasarkan Hadits ini, shalat witir dapat dilakukan sebanyak sembilan 
rakaat sekaligus dengan sekali salam, tetapi pada rakaat yang ke delapan 
memakai duduk tasyahud awal. Shalat yang jumlah rakaatnya gasal itu juga 
tidak harus dilakukan pada akhir shalat lail, tetapi bisa saja tidak di akhir, 
seperti dijelaskan dalam Hadits ini, yang penting jumlah keseluruhan 
rakaatnya adalah gasal. 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Siti 'Aisyah 
dalam Shabih Muslim Juz I pada bab ajami' shalat al-lail. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Siti 'Aisyah dalam Sunan JbnuAlajah juT. I 
pada bab ma ja'a fi al-witr bi-tsalatsin wal khamsin n>a sab'in wa tis'in. An-Nasa'i 
juga meriwayatkan Hadits ini dari Siti 'Aisyah dalam Sunan an-Nasai Juz III 
pada bab kaif al-witr bi sab'in. 

Hadits yang maksudnya sama namun dengan redaksi berbeda 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Siti 'Aisyah dalam SunanAbi Dawudjuz I 
pada bab shalah al-lail. Hadits nomor 1 342 yang berbunyi sebagai berikut: 




Artinya: Beliau shalat delapan rakaat, tidak duduk kecuali pada rakaat 
yang ke delapan, kemudian beliau berdiri melanjutkan shalat dengan satu rakaat yang 
lain, beliau tidak duduk kecuali pada rakaat yang ke delapan dan ke sembilan. 
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Kemudian beliau shalat lagi dua rakaat sambil duduk. Maka jadilah shalat itu sebelas 
rakaat .” (HR. Abu Dawud dan 'Aisyah). 

Berdasarkan Hadits-Hadits di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa di samping cara-cara yang biasa diamalkan oleh Muhammadiyah, 
masih ada lagi cara-cara shalat lail yang lain, yaitu sebagai berikut: 

1. Delapan rakaat ditambah dua rakaat ditambah satu rakaat 
(8+2+1 = 11 rakaat). 

2. Empat rakaat ditambah tiga rakaat (4+3=7 rakaat). 

3. Enam rakaat ditambah tiga rakaat (6+3=9 rakaat). 

4. Delapan rakaat ditambah tiga rakaat (8+3=1 1 rakaat). 

5. Delapan rakaat ditambah lima rakaat (8+5=13 rakaat) . 

6. Delapan rakaat ditambah satu ditambah dua rakaat (8+1+2=11 
rakaat). 

7. Tujuh rakaat ditambah dua rakaat (7 +2= 9 rakaat). 

8. Sembilan rakaat ditambah dua rakaat (9+2= 1 1 rakaat). 

Demikianlah mudahnya mengerjakan shalat lail itu sehingga tidak 

begitu terikat oleh jumlah rakaat dan tidak pula begitu terikat dengan hanya 
satu atau dua cara, asal jumlah keseluruhan rakaatnya gasal. Meskipun 
demikian, untuk menghindari adanya kesalah-pahaman atau kebingungan 
atau bahkan keresahan di kalangan jamaah, maka hendaknya melakukan 
shalat lail dengan cara-cara yang bisa diamalkan oleh Muhammadiyah pada 
umumnya, yaitu dua-dua-dua-dua-tiga, atau empat-empat tiga. 

2. Shalat Iftitah Pada Shalat Malam 

Tanya: Mohon penjelasan tentang “Iftitah Shalat Witir” 
. Apakah itu betul-betul keputusan Majlis Tarjih atau bukan? Kalau 
memang betul kami mohon diberitahu Haditsnya yang dijadikan sebagai 
dasar. Selanjurnya, kami mohon penjelasan apakah shalat iftitah itu harus 
dilakukan secara berjamaah atau secara munjarid (sendiri-sendiri), apakah 
harus jahr ataukah sir? (Pengurus Mushalla Paingkah 55, Surabaja). 

Jawab: Sebelum menjawab langsung pertanyaan saudara, terlebih 
dahulu perlu ditegaskan mengenai istilah “Shalat Witir” yang saudara 
sebutkan dalam pertanyaan saudara di atas. Apakah saudara maksudkan 
adalah Shalat Lail (shalat malam), sebab shalat lail sering di sebut juga 
dengan shalat Witir atau Shalat Tahajjud, atau kalau dilakukan pada malam 
bulan Ramadhan disebut juga dengan istilah Shalat Tarawih, ataukah shalat 
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dengan jumlah rakaat ganjil setelah selesai Shalat Tarawih. Kalau dipahami 
dari penjelasan saudara dalam pertanyaan saudara tersebut, nampaknya 
yang dimaksud oleh saudara adalah Shalat iftitah dua rakaat yang dilakukan 
setelah Shalat Tarawih menjelang Shalat Witir. Kalau yang terakhir ini 
dimaksudkan, maka sepanjang pengetahuan kami Majlis Tarjih belum 
pernah memutuskannya. Yang telah diputuskan oleh Majlis Tarjih adalah 
tentang shalat-shalat thatawwu' termasuk di dalamnya: Shalat lail dengan 
berdasarkan pada Hadits-Hadits Nabi saw yang di dalamnya menyinggung juga 
tentang shalat iftitah ini. Menurut Hadits-Hadits tersebut. Shalat Iftitah ini 
dilakukan sebelum shalat malam (sebelum Shalat Tarawih). Untuk lebih jelasnya 
akan kami kemukakan apa yang dituntunkan oleh P utusan Tarjih sebagaimana 
termuat dalam buku Himpunan Putusan Tarjih (HPT). Perlu diketahui bahwa 
masalah shalat iftitah dalam shalat lail ini pernah dimuat dalam buku Tanya 
Jawab Agama Jilidi halaman 106 dan 107 meskipun sangat singkat. 

Dalam buku Himpunan Putusan Tarjih cetakan ke-3 dijelaskan 
bahwa dalam shalat-shalat Tathawwu' (Sunnat) yang berdasarkan tuntunan 
dari Nabi saw yang berdasarkan Hadits-Hadits yang shahih ada sebelas 
macam yaitu: (1) Shalat sesudah wudhu', (2) Shalat antara adzan dan 
iqamah, (3) Shalat Tahiyyat (hormat ketika masuk) masjid, (4) Shalat 
Rawatib, (5) Shalat malam (Shalat lail), (6) Shalat Dzuha, (7) Shalat safar 
(Shalat ketika akan bepergian dan pulang dari bepergian), (8) Shalat 
Istikharah (mohon dipilihkan), (9) Shalat dua Hari Raya (Fitri dan Adha), 
(10) Shalat Gerhana (gerhana matahari ataupun bulan), dan (11) Shalat 
Istiqa' (mohon hujan), (lihat halaman 31 8). 

Dalam uraian tersebut di atas tidak ada penjelasan mengenai Shalat 
Iftitah. Mengenai Shalat Iftitah itu dipahami dari dalil-dalil (Hadits-Hadits) 
yang menerangkan tentang shalat lail sebagaimana tercantum dalam buku 
HPT. Untuk itu, sebelum langsung menguraikan Shalat Iftitah ada baiknya 
menguraikan terlebih dahulu mengenai Shalat malam (Shalat Lail) tersebut. 
Untuk lebih jelasnya kami nukilkan mengenai hal ini dari HPT (lihat 
halaman 340-350). Dalam HPT itu dituntunkan sebagai berikut: 

1) Hendaklah engkau membiasakan shalat malam sesudah shalat 
Isya' hingga menjelang terbit fajar, baik di dalam maupun di luar bulan 
Ramadhan. Tuntunan ini didasarkan pada Hadits-Hadits Nabi saw: 

y • ~ 
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Artinya: Rasulullah saw bersabda: Wahai Abdullah, janganlah engkau jadi 
seperti Fulan, ia pernah sering shalat malam tetapi lalu tidak melakukannya lagi. ” 
(HR. al-Bukhari dan Muslim dari 'Amr bin 'Ash). 




Artinya: Rasulullah saw mengerjakan shalat pada waktu antara selesai 
Shalat Isya yaitu orang menamakan al-atamah sampai terbit fajar, sebelas rakaat. 
(HR. al-Bukhari dan Muslim dari 'Aisyah). 

2) Engkau kerjakan sebelas rakaat, dua rakaat-dua rakaat, atau 
empat rakaat-empat rakaat dengan membaca Fatihah dan surat dari al- 
Qur'an pada tiap-tiap rakaat, kemudian engkau akhiri tiga rakaat dengan 
membaca surat al-A'la sesudah al-Fatihah pada rakaat pertama, surat al- 
Kafirun pada rakaat kedua dan surat al-Ikhlas pada rakaat ketiga. Kemudian 
setelah selesai bacalah sambil duduk Subhanal Malikil Quddus (Maha Suci 
Tuhan Yang Merajai dan Yang Maha Suci) tiga kali, dengan suara yang 
nyaring dan panjang pada bacaanmu yang ketiga. Kemudian engkau 
teruskan membaca Rabbil Malaaikai Warruh (Tuhan Yang Menguasai 
Malaikat dan Jibril). Tuntunan ini didasarkan pada Hadits yang 
diriwayatkan oleh 'Aisyah di atas dan Hadits-Hadits Nabi saw, berikut ini: 
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Artinya: Dari 'Aisyah ra ia berkata: “Pada bulan Pamadhan maupun di 
bulan lainnya Pasulullab saw, tidak pernah mengerjakan lebih dari sebelas rakaat; ia 
kerjakan empat rakaat, jangan engkau tanyakan bagus dan lamanya: kemudian ia 
kerjakan lagi empat rakaat, jangan engkau tanyakan bagus dan lamanya. Palu ia 
kerjakan shalattiga rakaat”. (HR. al-Bukhari dari Muslim dari 'Aisyah). 







Artinya: Rasulullah saw bersabda: “Shalat malam itu dua rakaat, jika 
engkau khawatir terkejar S hubuh, hendaklah engkau kerjakan witir satu rakaat saja. 
(HR. Jamaah dari Ibnu ’Umar). 

Siti 'Aisyah ra dari Rasulullah saw menjelaskan tentang shalat 
malamnya Rasulullah saw sebagai berikut: 




Artinya: Maka beliau shalat delapan rakaat. Dalam rakaat-rakaat itu ia 
membaca Ummul Kitab (al-Fatihah) dan surat dari al-Qur'an. (HR. Abu Dawud 
dari 'Aisyah). 
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Artinya: Rasulullah saw, pada shalat witir membaca “SabbihismaRabbikal 
A 'la ” (pada rakaat pertama). Qul Yaa Ayyuhal Kafirun ” (pada rakaat kedua), dan 
“Qul Duwallahu Ahad” (pada rakaat ketiga). Lalu jika ia telah membaca salam, lalu 
ia membaca “SubbanalMalikil Quddus” (Maha Suci Tuhan YangMerajai dan Yang 
Maha Suci) tiga kali dengan memanjangkan dan mengeraskan suaranya pada yang 
ketiga kalinya. Dan mengucapkan ‘Rabbil Malai kati Waruh” (Tuhan Yang 
Menguasai Malaikat dan Jibril). (HR. Abu Dawud, Nasa'i dan ad Daruquthniy 
dari Umar bin Ka'ab): 

Kerjakanlah sebelum itu (sebelum Shalat Malam sebelas rakaat itu), 
dua rakaat singkat-singkat. Pada rakaat pertama sesudah takbiratul ihram 
engkau membaca Subhanal DsjlMulki WalMalakuti Wal 'I^pati Wal Jabarut 
Wal 'Adhamah (Maha Suci Tuhan Yang Memiliki alam semesta. Yang Maha 
Besar dan Yang Maha Agung), lalu Fatihah, dan pada rakaat kedua engkau 
baca Fatihah saja. Tuntunan ini didasarkan pada Hadits-Hadits Nabi saw 
sebagai berikut: 




Artinya: Rasulullah saw bersabda: “Jika seseorang diantara kamu Shalat di 
waktu malam, maka hendaklah ia mengawali (membuka mendahului) shalatnya itu 
dengan shalat dua rakaat singkat-singkat”. (HR. Muslim dari Abu Hurairah) . 




Artinya: Rasulullah saw apabila telah bangun di waktu malam untuk 
shalat, (shalat malam) maka ia memulai shalat itu dengan shalat dua rakaat pendek- 
pendek. (HR. Muslim dari Aisyah). 




/ /d' 

* J ♦ 
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Artinya: Dari Ibnu 'A.bbas ra ia berkata ( dalam kisahnya ketika ia 
bermalam di rumah Maimunah ra) : “Nabi sair selalu shalat dua rakaat pendek- 
pendek, membaca Ummui' Kitab (al-Fatihah) dalam tiap rakaatnya kemudian 
membaca salam, lalu shalat sebelas rakaat dengan witirnya kemudian tidur”. (HR. 
Abu Dawud dari Ibnu 'Abbas). 




Artinya: Dari Zaid bin Khalid al-Juhaniy, ia berkata: “Benar-benar aku 
hendak mengamati shalat Kasulullah saru malam ini, lalu aku melihat dia shalat 
rakaat singkat-singkat, kemudian dua rakaat panjang, kemudian ia shalat dua 
rakaat yang kurangpanjang dari yang sebelumnya, lalu shalat dua rakaat yang kurang 
lagi panjangnya dari yang sebelumnya. Kemudian ia shalat lagi dua rakaat yang kurang 
lagi panjangnya dari yang sebelumnya, lalu shalat lagi dua rakaat yang kurang lagi 
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panjangnya dariyang sebelumnya kemudian ia shalat witir Maka jadilah seluruhnya 
tiga belas rakaat. (HR. Muslim dari Zaid bin Khalid). 

Dari empat Hadits yang dikutip terakhir di atas itu dapat dipahami 
bahwa Rasulullah saw sebelum menunaikan shalat malam sebelas rakaat, 
terlebih dahulu beliau menunaikan shalat dua rakaat pendek-pendek yang 
mendahului shalat malam inilah yang kemudian di kenal dengan Shalat 
Iftitah. 

Persoalan berikutnya adalah apakah Shalat Iftitah itu harus 
dilakukan secara berjamaah atau secara munfarid? Untuk menjawab 
persoalan ini hendaknyalah memperhatikan Hadits-Hadits Nabi saw, yang 
telah dikutip di atas. Hadits-Hadits Nabi tersebut menunjukkan bahwa 
Shalat Iftitah dilakukan secara munfarid (sendiri-sendiri) namun demikian 
tidaklah berarti bahwa Shalat Iftitah itu harus dilakukan secara munfarid, 
sebab ada Hadits-Hadits lain yang memberikan petunjuk bahwa Shalat 
Iftitah itu dilakukan secara berjamaah. Hadits-Hadits tersebut adalah 
sebagai berikut: 




Artinya: Dari Ibnu 'Abbas ra ia berkata: ‘!Aku berdiri dan melakukan 
seperti yang dilakukan oleh Rasulullah saur, kemudian aku pergi (menghampiri Nabi 
saw) dan berdiri disamping Rasulullah saw tetapi beliau lalu meletakkan tangan 
kanannya pada kepala saya dan dipegangnya telinga kanan saya dan dililitnya, lalu ia 
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shalat dua rakaat, kemudian dua rakaat lagi: kemudian dua rakaat lagi, kemudian 
dua rakaat lagi, kemudian dua rakaat lagi lalu shalat witir. Kemudian ia tiduran 
menyamping sehingga datang Bilal menyerukan ad^an, maka bangunlah ia dan Shalat 
dua rakaat singkat-singkat, kemudian pergi Shalat Shubuh”. (HR. Muslim dari 
Ibnu 'Abbas). 




Artinya: Dari Khudzaifah bin al-Yaman ia mengatakan: “Aku pernah 
mendatangi Nabi saw pada suatu malam, la mengambil wudhu kemudian Shalat, lalu 
aku hampiri di sebelah kirinya, lalu aku ditempatkan di sebelah kanannya. Ia 
membaca “Subhana Dgil Mulki Wal Malakuti Wal Ingati Wal Jabaruti Wal 
Kibriyai Wal'Adhamah. (HR. ath-Thabaraniy dari Khudzaifah). 

Kedua Hadits terakhir ini mengisyaratkan bahwa shalat malam 
termasuk shalat Iftitah itu boleh dilakukan secara berjamaah dan boleh 
dilakukan secara sendiri-sendiri. 

Apakah Shalat Iftitah itu harus dilakukan dengan suara nyaring 
j Jahr) ataukah harus dengan tidak bersuara (Sirr)? Mengenai hal ini tidak 
dijumpai keterangan baik dari al-Qur'an ataupun al-Hadits yang langsung 
menyatakan apakah jahr atau sirr, namun kalau melihat Hadits yang 
ditakhrijkan oleh at-Thabaraniy dari Khudzaifah bin al-Yaman yang 
menyatakan bahwa Khudzaifah makmum kepada Nabi saw dan dapat 
menangkap / mendengar dengan jelas bacaan Nabi saw ketika membaca 
Subhana Dgil Mulki Wal Malakuti Wal Ingati Wal Kibriyai Wal 'Adhamah, 
menjadi indikasi bahwa shalat Nabi saw itu dilakukan secara jahr. Dalam 
pada itu, berdasarkan riwayat al-Bukhari dan Muslim dalam kitab af al an- 
Nabi, shalat malam Nabi saw kadang-kadang dilakukan secara sirr juga. 

Dari uraian terakhir ini jelaslah bahwa Shalat Iftitah itu boleh 
dilakukan secara jahr dan boleh juga secara sirr. 
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Untuk sekedar memudahkan ingatan, maka dari uraian yang 
panjang tersebut di atas dapat diambil butir-butir pendng berkaitan dengan 
Shalat Iftitah, yaitu: 

1. Shalat Iftitah pada Shalat Malam itu masyru' atau dituntunkan 
oleh Rasulullah saw. 

2. Shalat Iftitah dilakukan sebelum Shalat Malam atau dengan 
katalain mengawali shalat malam. 

3. Shalat Iftitah dapat dilakukan secara berjamaah dan dapat pula 
dilakukan secara sendiri-sendiri. 

4. Shalat Iftitah yang dilakukan secara berjamaah dapat dilakukan 
secara jahr (suara nyaring) dan dapat pula dilakukan secara sirr (tidak 
bersuara). 

3. Doa Sebelum Shalat Iftitah 

Tanya: Ada sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh ath-Thabaraniy 
dari Khudzaifah bin al- Yaman yang menurut pendapat seseorang Hadits 
tersebut mengatakan bahwa sebelum shalat iftitah dianjurkan untuk 
membaca doa “Subhana d^il-mulk wal malakut wal-'isgah wal-jabarut wal- 
kibriyai wal-ad^amati”. Apakah yang demikian itu benar? Mohon penjelasan. 
(Penanya tinggal di Klaten). 

Jawab: Hadits yang saudara maksud barangkali Hadits yang 
berbunyi: 




i t>\>s ) 



Ardnya: Dari Khudzaifah bin al-Yaman ia berkata: Pada suatu malam 
saya datang kepada Nabi saw. Beliau mengambil wudhu lalu shalat, kemudian saya 
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berdiri menghampirinya dan berdiri di sebelah kirinya, lalu saya ditempatkannya di 
sebelah kanannya. ImIu beliau membaca: “Subhana d^il-mulk wal-malakut wal- 
ipyah wal-jabarut wal-kibriyai wal- adgamah” . (HR. Ath-Thabaraniy dari 
Khudzaifah). 

Mungkin ada orang yang mempunyai kesan bahwa Hadits tersebut 
menganjurkan membaca doa “ Subhana dgil-mulk wal-i^pah wal-jabarut wal- 
kibriyai wal- 'adymah ” sebelum menunaikan shalat Iftitah. Dengan kata lain, 
bahwa Hadits itu dipahami setelah Nabi saw berwudhu lalu berdiri untuk 
menunaikan shalat iftitah. Sebelum menunaikan shalat iftitah itu lalu 
datanglah Khudzaifah menghampiri Nabi saw dan berdiri di sebelah 
kirinya. Melihat Khudzaifah berdiri di sebelah kirinya itu lalu beliau 
memindahkan (menyuruh pindah kepada) Hudzaifah agar berdiri di 
sebelah kanannya. Setelah Hudzaifah berdiri di sebelah kanannya lalu Nabi 
saw berdoa dengan doa di atas. Setelah selesai barulah Nabi saw, shalat 
iftitah. Dari kesan ini lalu disimpulkan bahwa sebelum shalat iftitah Nabi 
saw berdoa dengan doa itu. Kesimpulan demikian tidak sejalan dengan 
kesimpulan yang diambil oleh Muktamar Putusan Tarjih di Wiradesa, 
sebagaimana dapat dilihat dalam buku Himpunan Putusan Tarjih (HPT) 
cetakan ke-3 halaman 343. Berdasarkan Hadits tersebut Muktamar 
menyimpulkan bahwa doa itu adalah doa iftitah. Dalam buku HPT itu 
dikatakan: “Pada rakaat pertama sesudah takbiratul ihram, engkau 
membaca Subhana dzil mulki wal malakut wal-'izzati wal-jabarut wal- 
kibriya-I wal-adzamah . . . , lalu fatihah”. 

Hadits itu dipahami bahwa setelah Nabi saw berwudhu lalu berdiri 
memulai menunaikan shalat iftitah dengan takbiratul ihram, lalu Hudzaifah 
datang menghampirinya dan berdiri di sebelah kirinya. Kemudian Nabi saw, 
(sambil shalat) menarik Hudzaifah ke sebelah kanannya, lalu beliau 
membaca doa tersebut. Berdasarkan pemahaman yang demikian ini maka 
doa tersebut bukanlah doa yang dianjurkan untuk diucapkan sebelum 
memulai shalat Iftitah, tetapi justru doa itu adalah doa iftitah pada shalat 
iftitah. Sampai sekarang ini kami masih memahami bahwa itu adalah doa 
iftitah dalam shalat iftitah. 

Wallahu a'lam. 

4. Cara Melakukan Shalat Dzuha 

Tanya: Bagaimana cara melakukan shalat Dzuha? Mohon 
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penjelasan dengan dalil-dalilnya. (Sa'ad Ali, Jl. Otto Iskandardinata, No. 82 
Mangli, Jember, Jawa Timur). 

Jawab: Melakukan shalat Dzuha termasuk yang pernah dilakukan 
Nabi sehingga kita mendapat tuntunan untuk itu. Adapun caranya: 

a. Waktu pelaksanaannya, ketika matahari telah meninggi di waktu 
pagi, maksudnya bukan pada waktu matahari baru terbit, tetapi sudah 
meninggi di atas ufuq Timur. 

Dalil yang menunjukkan pelaksanaan shalat Dzuha di waktu pagi di 
kala matahari telah meninggi ialah, Hadits riwayat Muslim dari Ummu 
Hanik. 






Artinya: Dari Ummu Hanik putri Abu Thalib, ia mengabarkan bahwa 
Tasulullah saw pada pembukaan kota Makkah datang, sesudah matahari meninggi 
dan di bawakan kepadanya sehelai kain untuk di buat tabir baginya, lalu beliau mandi 
kemudian shalat delapan rakaat. (HR. Muslim). 

b. Cara melaksanakan shalat Dzuha sebagaimana shalat sunat yang 
lain, sebanyak dua rakaat, atau empat rakaat, delapan rakaat, dengan 
melakukan salam tiap dua rakaat. 

1. Dalil boleh melakukan shalat Dzuha dua rakaat ialah Hadits 
riwayat Muslim dari Abu Hurairah. 
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Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata, telah memberi wasiat kepadaku 
(, maksudnya nasihat) Rasulullah saw tiga perkara, puasa tiap tiga hari tiap bulan, dua 
rakaat d^uha dan tiga agar aku kerjakan shalat witir sebelum aku tidur. (HR. 
Muslim). 

2. Dalil kebolehan shalat Dzuha dengan empat rakaat ialah Hadits 
riwayat Muslim dari Mu'adzah. 




Artinya: Dari Mu'adzah, ia berkata kepada Aisyah ra: “Berapa rakaat 
Rasulullah saw mengerjakan shalat d^uha? ‘Berkata Aisyah: “Umpat rakaat dan 
ada kalanya menambah tJienurutyang beliau kehendaki. ” (HR. Muslim) . 

3. Dalil yang menunjukkan bahwa shalat Dzuha delapan rakaat dan 
setiap dua rakaat salam ialah riwayat Abu Dawud dari Ummu Hanik. 




Artinya: Dari Ummu Hanik binti Abi Thalib, ia menerangkan bahwa 
Rasulullah saw melalukan di waktu pembukaan kota Makkah delapan rakaat, 
dengan melakukan salam setiap dua rakaat. (HR. Abu Dawud) . 
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MASALAH RU'YAT 



1. RukyatYangMuktabar 

Tanya*. PP Muhammadiyah menetapkan bahwa hari raya Idul Fitri 
1 Syawwal 1413 H jatuh pada hari Kamis bertepatan dengan tanggal 25 
Maret 1 993. Sementara itu pada hari Selasa tanggal 23 Maret 1 993 ada orang 
yang melihat bulan (hilal) katakanlah Dewan Da'wah Indonesia (DDI) di 
Jakarta dan Nahdlatul 'Ulama di Jawa Timur sehingga mereka menetapkan 
tanggal 1 Syawwal 1413 H, jatuh pada hari Rabu bertepatan dengan tanggal 
24 Maret 1993. Dengan demikian terjadilah Hari Rya Idul Fitri dua hari 
yaitu Rabu dan Kamis. Dalam buku Himpunan Putusan Tarjih dijelaskan 
bahwa apabila ahli hisab menetapkan bahwa bulan belum tampak (tanggal) 
atau sudah wujud tetapi tidak kelihatan padahal kenyataannya ada orang 
yang melihat pada malam itu juga; manakah yang mu'tabar. Majlis Tarjih 
memutuskan bahwa ru'yahlah yang mu'tabar. 

Meskipun putusan Tarjih menyatakan demikian, namun 
kenyataannya PP Muhammadiyah menetapkan tanggal 1 Syawwal 1413 H 
tersebut hari Kamis tanggal 25 Maret 1993 bukan hari Rabu tanggal 24 
Maret 1993. Pertimbangan apa yang dipakai oleh PP Muhammadiyah 
sehingga hal itu (adanya ru'yah itu) tidak dijadikan dasar keputusan untuk 
menetapkan tanggal 1 Syawwal 1413 H sebagaimana Dewan Da'wah 
Indonesia yang memutuskannya berdasarkan pada ru'yah tersebut? (Muhyi 
Mohas, S H., J/. Empat RT. 18 H/ RW. 05 Singadaru Indah, Seranp). 

Jawab: Dalam buku Himpunan Putusan Tarjih dijelaskan mengenai 
cara berpuasa atau cara menentukan permulaan puasa. Dalam buku 
tersebut dikatakan: “Bila menyaksikan datangnya bulan Ramadhan dengan 
melihat bulan atau persaksian orang yang 'adil atau dengan 
menyempurnakan bulan Sya'ban tiga puluh hari apabila berawan atau 
dengan hisab, maka puasalah ...” (HPT. hlm. 1 70). Di tempat lain dikatakan: 
“Berpuasa dan Ied Fitri itu dengan ru'yah dan tidak berhalangan dengan 
hisab... Apabila Ahli Hisab menetapkan bahwa bulan belum tampak 
(tanggal) atau sudah wujud tetapi tidak kelihatan, padahal kenyataannya ada 
orang yang melihat pada malam itu juga, manakah yang mu'tabar? Majlis 
Tarjih memutuskan bahwa ru'yahlah yang mu'tabar”. 

Putusan Majlis Tarjih tersebut didasarkan pada dalil-dalil baik dari 
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ayat al-Qur'an maupun al-Hadits, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1 . Firman Allah dalam surat Yunus ayat 5 yang berbunyi: 



Artinya: Dia-lahyang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
dan ditetapkanNya mancjlah-mansjlah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 

2. Hadits Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Imam Muslim dari Abu Hurairah yang berbunyi: 






Artinya: Berpuasalah kamu karena melihat tanggal dan berbukalah karena 
melihatnya apabila kamu terhalangpenglihatamu oleh awam, maka sempurnakanlah 
bilangan bulan Syaban 30 hari. . . 

3. Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh ashhabus Sunan dari Ibnu 
'Abbas yang berbunyi: 






Artinya: Datanglah seorang Badwi kepadaNabi saw, ia berkata: ‘Sungguh 
saya telah melihat hilal”. Lalu Nabi saw bersabda: ‘Adakah kamu bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Allah, la menjawab: ‘Ya”. Nabi saw bersabda lagi: “Adakah 
kamu bersaksi bahwa Aluhammad adalah utusan Allah?”. Ia menjawab: Ya . 
Kemudian Nabi saw bersabda: ‘Wahai Bilal beritahukanlah kepada orang-orang agar 
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supaya mereka berpuasa esok hari”. 

4. Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ad- 
Daruquthni dari Ibnu 'Umar yang berbunyi: 




Kj&s «W ) 



Ardnya: Orang-orangsama melihat hilal, lalu saya memberitahukan kepada 
Rasulullah saw bahwasanya saya telah melihat hilal. Maka berpuasalah beliau 
(Rasulullah saw j dan menyuruh orang-orang s upaya berpuasa. 

5. Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu 
'Umar yang berbunyi: 




Artinya: Bila kamu melihat tanggal (hilal) maka berpuasalah dan bila 
kamu melihatnya maka berbukalah (berlebaranlah). Jika penglihatanmu tertutup oleh 
awan maka kira- kirakanlah bulan itu. 

Demikianlah di antara dalil-dalil yang dijadikan dasar keputusan 
Majlis Tarjih di atas. Selanjurnya yang menjadi persoalan adalah mengapa 
PP Muhammadiyah tidak menetapkan tanggal 1 Syawwal 1413 H tidak 
berdasarkan pada ru'yah padahal pada saat menjelang tanggal tersebut ada 
orang yang berhasil ru'yah, dan dalam Putusan Majelis Tarjih dinyatakan 
bahwa yang mu'tabar adalah ru'yah. 

Mengenai persoalan tersebut, perlu kami jelaskan terlebih dahulu 
bahwa dalam menentukan awal bulan qamariyah khususnya awal bulan 
Ramadhan dan bulan Syawwal Majelis Tarjih menggunakan kriteria ijtima' 
qablal ghurub plus posisi bulan di atas ujuk. Artinya, apabila pada saat matahari 
terbenam setelah terjadi ijtima' bulan sudah wujud di atas ufuk, atau posisi 
bulan berada di atas ufuk, dengan tidak memperhatikan apakah posisi buian 
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di atas ufuk itu mungkin dilihat atau tidak mungkin dilihat (imkanur rukyat), 
maka malam harinya dimulai bulan baru. Sebaliknya, apabila pada saat 
terbenam matahari setelah terjadi ijtima' itu bulan belum wujud, atau posisi 
bulan berada di bawah ufuk maka malam harinya belum dimulai bulan baru. 

Persoalan sebagaimana penanya kemukakan di atas, sebenarnya 
tidak perlu terjadi apabila kita memperhatikan dengan cermat dan seksama 
terhadap pernyataan yang termuat dalam buku Himpunan Putusan Tarjih 
tersebut. Untuk lebih jelasnya kami kutipkan kembali pernyataan tersebut. 
“Apabila Ahli Hisab menetapkan bahwa bulan belum tampak (tanggal) atau sudah 
wujud tetapi tidak kelihatan padahal kenyataannya ada orang yang melihat pada 
malam itu juga: manakah yang mu'tabar? Majelis Tarjih memutuskan bahwa 
ru'yahlahyang mu ’tabar”. Pernyataan ini menegaskan bahwa apabila ahli hisab 
menetapkan bahwa bulan sudah wujud di atas ufuk dengan ketinggian 
tertentu, tetapi menurut hisab wujud bulan di atas ufuk dengan ketinggian 
tertentu itu tidak mungkin dapat dilihat (tidak mungkin ru'yah), namun 
kemudian kenyataannya ada orang yang dapat melihat bulan (berhasil 
ru'yah) pada malam itu juga, maka ru'yah yang demikian itulah yang 
mu'tabar. Sebaliknya, apabila ahli hisab menetapkan bahwa bulan belum 
wujud, atau positif berada di bawah ufuk, lalu ada orang yang mengatakan 
dapat melihat bulan (berhasil ru'yah), maka ru'yah itu bukanlah ru'yah yang 
mu'tabar. Jadi jelaslah bahwa ru'yah yang dianggap mu'tabar itu adalah bila 
bulan menurut perhitungan hisab telah wujud, yakni positif di atas ufuk, 
dengan tidak ditentukan berapa derajat positifnya itu. 

Menurut perhitungan (hisab) yang dilakukan oleh Majlis Tarjih, 
pada saat terbenam Matahari tanggal 23 Maret 1993, yakni menjelang 
tanggal 1 Syawwal 1413 H., bulan belum wujud, atau belum positif di atas 
ufuk. Oleh karena itu, betapapun ada orang yang menyatakan berhasil 
ru'yah (dapat melihat bulan) , maka ru'yahnya itu dianggap tidak mu'tabar. 

2. Penentuan Awal Bulan Qamariyah 

Tanya: Pada Kalender Muhammadiyah tahun 1413 H tertulis: 
ijtima' akhir bulan Jumadilawwal 1413 H - 24 Nopember 1992 jam 16.11, 
sehingga 1 Jumadilakhir 1413 H - 25 Nopember 1992. Sedangkan Ijtima; 
akhir bulan Ramadhan 1413 H - 23 Maret 1993 jam 14.13, akan tetapi 1 
Syawwal 1 41 3 H jatuh pada tanggal 25 Maret 1 993. 

Demikian pula pada Kalender Muhammadiyah 1 993 tertulis Ijtima' 
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akhir bulan Jumadilakhir 1414 H - 13 Desember 1993 jam 16.25, sehingga 
tanggal 1 Rajab 1414 H jatuh pada tanggal 14 Desember 1993. Sedangkan 
ijtima' akhir bulan Ramadhan 1413 H -23 Maret 1993 jam 14.13, akan tetapi 
1 Syawwal 1413 H jatuh pada tanggal 25 Maret 1993. Persoalannya adalah, 
kenapa tanggal 1 Syawwal 1413 H CIdul Fitri) jatuh pada tanggal 25 Maret 
1993 tidak pada tanggal 24 Maret 1993, sebab ijtima' terjadi pada jam 14.13 
WIB (jauh sebelum terbenam Matahari). Sedangkan yang ijtima'nya terjadi 
pada jam 16.1 1 dan jam 16.25 (sebelum terbenam Matahari) saja, pada pagi 
harinya atau keesokan harinya sudah berganti tanggal (sudah mulai masuk 
bulan baru). Demikian persoalan yang kami ajukan. Mohon penjelasan. 
( MasrurAnhar, J/. Pisangan 'Lama III. 30, RT. 008/ 011 Jakarta). 

Jawab: Apa yang saudara penanya temukan dalam Kalender 
Muhammadiyah sebagaimana disebutkan di atas itu memang demikian 
adanya. Sebelum kami memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai 
persoalan yang dikemukakan oleh saudara penanya lebih dahulu kami ingin 
memberikan tambahan data untuk mempertegas persoalan yang saudara 
penanya kemukakan. Data tambahan yang akan diberikan di sini adalah 
terutama data mengenai saat terbenam Matahari untuk lokasi Jakarta yang 
lintangnya 0,-06° 10° dan bujurnya 0 106°49' BT. Data tersebut adalah 
sebagai berikut: 

1 . Tanggal 23 Maret 1 993 (menjelang awal Syawwal 1 41 3 H) : 

a. Terbenam Matahari jam 1 8.05 WIB. 

b. Ij rima' akhir bulan Ramadhan terjadi pada jam 14.13 WIB 

c. Selisih waktu antara ijtima' dengan terbenam Matahari sebanyak 
03 jam 52 menit. 

d. Tanggal 1 Syawwal 1413 H jatuh pada/bertepatan dengan 
tanggal 25 Maret 1 993. 

2. Tanggal 24 Nopember 1993 (menjelang awal bulan Jumadilakhir 
1413 H): 

a. Terbenam Matahari jam 17.56 WIB. 

b. Ijtima' akhir bulan Jumadilawwal terjadi pada jam 1 6.1 1 WIB. 

c. Selisih waktu antara ijtima' dengan terbenam Matahari sebanyak 
01 jam 45 menit. 

d. Tanggal 1 Jumadilakhir 1413 H jatuh pada/bertepatan dengan 
tanggal 25 Nopember 1 992. 

3. Tanggal 1 3 Desember 1 993 (menjelang awal Rajab 1414 H) : 

a. Terbenam Matahari jam 1 8.05 WIB. 
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b. Ijtima' akhir bulanjumadilakhir terjadi pada jam 1 6.25 WIB. 

c. Selisih waktu ijtima' dengan terbenam Matahari sebanyak 01 jam 
40 menit. 

d. Tanggal 1 Rajab 1414 H jatuh pada/bertepatan dengan tanggal 
14Desember 1993. 

Dari data tersebut terlihat bahwa ketika saat ijtima' menjelang awal 
bulan terjadi sebelum terbenam Matahari. Kemudian tenggang waktu yang 
terlama antara saat terjadinya ijtima' dengan saat terbenam Matahari adalah 
tanggal 23 Maret 1993 yakni menjelang tanggal 1 Syawwal 1413 H. Akan 
tetapi ternyata pergantian bulannya bukan keesokan harinya seperti dua 
bulan yang lainnya, melainkan justru lusanya. Menurut saudara penanya, 
semestinya pergantian bulannya itu adalah keesokan harinya, sebab 
ijtima'nya terjadi jauh sebelum terbenam Matahari; sedangkan yang 
ijtima'nya terjadi sudah dekat dengan terbenam Matahari saja, pergantian 
bulannya terjadi pada keesokan harinya, maka lebih-lebih lagi yang 
ijtima'nya terjadi jauh sebelum terbenam Matahari. 

Perlu diketahui bahwa para ulama dan para ahli falak berbeda 
pendapat dalam memberikan kriteria untuk menetapkan awal bulan 
qamariyah khususnya awal bulan Ramadhan dan awal bulan Syawwal. Ada 
ulama yang menetapkan bahwa awal bulan mulai pada saat terbenam 
Matahari setelah terjadi ijtima'. Dengan kata lain, apabila ijtima' terjadi 
sebelum terbenam Matahari maka tanggal satu bulan baru masuk pada saat 
terbenam Matahari pada hari itu. Sebaliknya apabila ijtima' terjadi setelah 
terbenam Matahari maka tanggal satu bulan baru ditetapkan pada saat 
terbenam Matahari pada hari berikutnya. Kalau pendapat ini diikuti, maka 
berdasarkan data sebagaimana disajikan di atas itu dapatlah ditetapkan 
bahwa tanggal 1 Syawwal 1413 H jatuh pada tanggal 24 Maret 1993, sebab 
ijtima' terjadi pada tanggal 23 Maret 1993 sebelum terbenam matahari; 
tanggal 1 Jumadilakhir 141 3 H jatuh pada tanggal 25 Nopember 1 992 sebab 
ijtima' terjadi pada tanggal 24 Nopember 1992 sebelum terbenam 
Matahari, dan tanggal 1 Rajab 1414 H jatuh pada tanggal 14 Desember 
1993, sebab ijtima' terjadi pada tanggal 13 Desember 1993 sebelum 
terbenam Matahari. 

Sebagian ulama atau ahli falak menetapkan bahwa awal bulan di 
mulai pada saat terbenam Matahari setelah terjadi ijtima' dan pada saat 
terbenam Matahari tersebut Bulan (hilal) sudah wujud di atas ufuk. Dengan 
kata lain apabila pada saat terbenam Matahari setelah terjadi ijtima' Bulan 
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sudah wujud di atas ufuk maka sejak terbenam Matahari tersebut 
ditetapkan awal bulan baru. Sebaliknya apabila pada saat terbenam 
Matahari tersebut Bulan belum wujud di atas ufuk, betapapun ijtima'nya 
terjadi sebelum terbenam Matahari, maka awal bulan ditetapkan pada saat 
terbenam Matahari hari berikutnya. Menurut pendapat yang terakhir ini 
kriteria awal bulan qamariyah tidak hanya sekedar ijtima' terjadi ini sebelum 
terbenam Matahari, tetapi juga harus terpenuhi kriteria lain yang wujudnya 
Bulan di atas ufuk pada saat terbenam Matahari setelah terjadi ijtima' 
tersebut. Dengan demikian, menurut pendapat yang terakhir ini, data yang 
tersedia sebagaimana disajikan di atas itu belum cukup, karena di situ belum 
ada data tentang apakah pada saat terbenam matahari tersebut Bulan telah 
wujud di atas ufuk atau belum, atau dalam istilah ilmu falak, apakah 
ketinggian Bulan pada saat terbenam Matahari tersebut sudah positif di 
atas ufuk atau masih negatif di bawah ufuk. 

Sepanjang yang kami amati dan data yang tersedia dalam Kalender 
Muhamamdiyah, nampak pendapat yang terakhirlah yang dijadikan 
pedoman dalam menetapkan awal bulan qamariyah. Hal ini terlihat pada 
penetapan tentang tanggal 1 Syawwai 1413 H sebagaimana dikemukakan 
dan dipersoalkan oleh saudara penanya. Dan masih banyak contoh lain 
yang terdapat dalam Kalender Muhammadiyah yang digunakan untuk 
memperkuat dugaan bahwa Kalender Muhammadiyah menganut 
pendapat yang kedua dan bukan pendapat yang pertama. 

Persoalan berikutnya yang muncul adalah apakah sudah dapat 
dipastikan akan wujudnya Bulan di atas ufuk pada saat terbenam Matahari 
apabila ijitma' terjadi sebelum terbenam matahari tersebut? Jawaban 
terhadap pertanyaan ini adalah “tidak pasti”, sebab bisa saja ijtima' terjadi 
sebelum terbenam Matahari tetapi pada saat terbenam Matahari tersebut 
bulan belum wujud di atas ufuk melainkan masih berada di bawah ufuk. 
Untuk itu, maka diperlukan adanya perhitungan tentang ketinggian Bulan 
dari ufuk pada saat terbenam Matahari terjadi ijtima'. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya kemungkinan 
Bulan belum wujud di atas ufuk walaupun ijtima' terjadi sebelum terbenam 
Matahari. Di antara faktor-faktor tersebut karena berbedanya tempat 
pengamatan atau tempat perhitungan yakni perbedaan lintang dan bujur 
tempat; perbedaan deklinasi, baik deklinasi Matahari maupun Bulan. 

Sebagai contoh akan kami kemukakan data tentang posisi Matahari 
dan bulan pada tanggal 23 Maret 1993 pada saat ijtima' dan pada saat 
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terbenam Matahari sebagai hasil perhitungan yang kami lakukan, untuk 
lokasi Jakarta dengan lintang tempat -06 1 0" dan bujur tempat 106° 49' BT. 

a. Terbenam Matahari jam 1 8.05 WIB 

b. I j tima' akhir bulan Ramadlan ter j adi pada j am 14.13 WIB 

c. Deklinasi Matahari pada saat terbenam + 01 ° 07' 29" 

d. Deklinasi Matahari pada saatijtima' + 01 ° 03' 43" 

e. Deklinasi Bulan pada saat terbenam Matahari + 06° 09' 08" 

f. Deklinasi Bulan pada saat ijtima' + 05° 26' 1 8" 

g. Ketinggian Bulan pada saat terbenam Matahari - 02° 20' 1 4" 
Berdasarkan data ini dapatlah diketahui bahwa pada saat terbenam 

Matahari tanggal 23 Maret 1993 untuk lokasi Jakarta bulan belum wujud di 
atas ufuk. Bulan masih di bawah ufuk sebesar 02° 
lebih. Itulah sebabnya maka tanggal 1 Syawwal 1413 H tidak jatuh pada 
tanggal 24 Maret 1993, akan tetapi jatuh pada tanggal 25 Maret 1993. 
Nampaknya inilah yang dijadikan pedoman oleh Kalender Muhammadiyah 
dalam menetapkan tanggal 1 Syawwal 1413 H. 

Demikianlah keterangan yang dapat kami berikan semoga dapat 
memperjelas dan menyelesaikan persoalan yang dihadapi oleh saudara 
penanya. 
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MASALAH SHALAT HARI RAYA 



1. Shalat Ied Menurut Berbagai Madzhab 

Tanya: Menurut tuntunan dalam Muhammadiyah, shalat 'Ied, baik 
Iedul Adha maupun Iedul Fitri dilakukan di lapangan kecuali hujan. Di kota 
hal itu dapat terlaksana dengan baik karena banyaknya ummat dan kecilnya 
masjid-masjid. Bagaimana kalau hal itu di desa, padahal masjid sendiri dapat 
menampung jamaah? Apakah harus di lapangan? Bagaimanakah menurut 
tuntunan Madzhab tentang shalat Ied ini apa ada dalilnya? Tidak sahkah 
orang Muhammadiyah yang melakukan shalat Ied di Masjid? (Badaruddin , 
Yogyakarta). 

Jawab: Pelaksanaan shalat di lapangan didasarkan pada sunnah 
yang menerangkan bahwa Nabi dan para sahabatnya melakukan shalat Ied 
itu di mushalla, yakni di pintu masuk kota Madinah di bagian Timur. Kita 
berusaha mengamalkan ibadah sesuai apa yang dilakukan Nabi yakni 
melakukan shalat di lapangan, adapun menurut ketentuan Madzhab 
berbeda-beda. Madzhab Hanafi menganggap utama di lapangan dan 
makruh di masjid, kecuali ada halangan seperti hujan. Menurut Madzhab 
Syafi'iy utama di masjid, karena masjid lebih terjamin kebersihannya. Boleh 
di lapangan kalau masjid tidak menampung jamaah. Menurut Madzhab 
Hambali, di sunnatkan melakukan shalat di lapangan yang dekat bangunan. 
Mungkin maksudnya untuk berteduh anak-anak. Makruh shalat Ied di 
masjid tanpa udzur. 

2. Wanita Haid Mendatangi Tempat Shalat ‘Ied 

Tanya: Wanita yang datang ke tempat shalat Hari Raya baik Hari 
Raya Fitri maupun Adha di mana menempatkan diri dan apa yang 
dilakukan? Mohon keterangan. (Widyaningsih , Viyungan, Yogyakarta). 

Jawab: Menurut tuntunan Rasulullah saw, baik wanita yang tua 
maupun muda termasuk yang sedang haid tidak masuk pada barisan atau 
shaf wanita yang sedang melangsungkan shalat, tetapi berada di tempat 
yang tidak jauh dari tempat itu, untuk dapat menyaksikan kebaikan kaum 
muslimin mengadakan pertemuan serta dapat mendengarkan seruan, 
khususnya khutbah yang sedang berlangsung di tempat itu. Demikianlah 
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yang dapat kita pahami dari Hadits riwayat Muslim yang juga diriwayatkan 
oleh ahli Hadits lainnya, sebagai tertera di bawah ini. 



'bPrP 







*j * 



Jjipsj wt> *» ) <36 





Artinya: Dari \Jmmi Athiyyah diriwayatkan bahwa ia mengatakan: 
“ 'Rasulullah saw memerintahkan kami menyuruh mereka (wanita-wanita) di hari 
Iedul Fitri dan Adha, sehingga puteri remaja dan merekayang sedang haid serta gadis- 
gadis pingitan. Adapun mereka yang sedang haid tidak turut shalat, tetapi 
menyaksikan kebaikan dan seruan orang-orang Islam. Pernah aku bertanya kepada 
Nabi: “Bagaimana ya Basulullah salah seorang dari kami yang tidak memiliki baju 
kurung j jawab beliau: Hendaknya temannya meminjamkan baju kurungnya. ” (HR. 
Jamaah dan Lafal dari Muslim). 

Dalam salah satu riwayat dari Abu Dawud, menggunakan lafal: 
‘Adapun mereka yang sedang haid, hendaknya mengambil tempat orang 
banyak serta ikut membaca takbir bersama-sama orang banyak. 



3. Sejak Kapan Shalat Ied Dilaksanakan 



Tanya: Sejak kapan shalat Ied dilaksanakan oleh Rasulullah saw 
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dimanakah dilaksanakan serta bolehkah melaksanakan shalat Ied di masjid? 
(DedePriyatna, Kp. Sentral RT.03 / 03 DesaMangkuyuratK.ee. Cilawu, Garut, Jawa 
Barat). 

Jawab: Menurut ketentuan yang diperoleh dari Hadits yang sahih, 
permulaan shalat Ied yang dilaksanakan oleh Rasulullah saw ialah pada 
tahun kedua Hijriyah, kemudian Rasulullah senantiasa melaksanakan 
sehingga beliau wafat. 

Tempat yang dipilih oleh beliau untuk melakukan shalat jamaah 
ialah di mushalla, yaitu tanah lapang yang jauhnya 1 000 hasta (kl. 200 meter) 
dari masjid N abi pada waktu itu. 

Hadits yang menerangkan tempat shalat Ied Nabi ialah: 




1 . Rasulullah saw keluar rumah pada Hari Raya Iedul Fitri dan Hari 
Raya Iedul Adha ke mushalla (lapangan). 



J0U, rjf J ^ 



2. Rasulullah memerintahkan kami mengeluarkan gadis yang 
menanjak dewasa, wanita-wanita yang haid dan gadis-gadis yang dipingit 
pada Hari Raya Iedul Fitri dan Hari Raya Iedul Adha. Wanita yang sedang 
haid dipisahkan dari shalat untuk menyaksikan kebaikan dan seruan kaum 
muslimin. 

Namun demikian terdapat Hadits yang menerangkan bahwa bila 
hari hujan Nabi shalat Ied di masjid. 
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/vrtinya: “Pada Hari Raya Ied mereka di timpa hujan. Maka Nahi 
bersama mereka shalat di Masjid. ” 

Hadits di atas ada yang menilai hasan, tetapi juga ada yang menilai 
lemah. Sekalipun demikian para ulama dalam pembahasannya berbeda 
pendapat, manakah yang lebih afdhal, shalat di lapangan atau di masjid. 
Asy-Syafi'i mengatakan bahwa jika masjid itu cukup luas shalat di masjid 
dan tak perlu keluar rumah menuju lapangan. Dalam hal ini seolah-olah illat 
pergi ke lapangan ialah usaha menampung jamaah sebanyak mungkin. Bila 
shalat di masjid itu sudah dapat memenuhi tujuan tersebut, maka shalat di 
masjid lebih afdhal. 

Sedang menurut Imam Hanafiyah dan Malik, bahwa shalat di 
lapangan lebih afdhal meskipun ada di tempat itu masjid yang luas. 
Alasannya ialah Nabi tidak pernah shalat Ied di masjid terkecuali ada 
halangan hujan. Jadi shalat Ied di lapangan sesuai sunnah. 

Dari keterangan ini jelaslah bahwa shalat Iedul Fitri dan Iedul Adha 
menurut sunnah ialah di lapangan terbuka. Sedang bila terjadi hujan sebagai 
alternatifnya ialah tempat yang melindungi jamaah dari hujan, yakni masjid. 

Adapun shalat Iedul Fitri dan Iedul Adha di masjid tanpa alasan itu 
tidak sesuai dengan sunnah yang dilakukan oleh Nabi. Sedangkan 
pelaksanaan ibadah mahdhah hendaknya kita berusaha mendekati yang 
sesuai dengan yang dilakukan Nabi. 



4. Shalat 'Ied Dua Kali dan Adakah Hari Raya Ketupat? 



Tanya: 1 . Bolehkah mengikuti shalat Ied pada Hari Raya Iedul Fitri 
dua kali. Sebab pada hari raya th. 1413 H, kemarin di daerah kami tidak 
kompak, ada yang menyatakan hari Rabu ada yang Hari Kamis. Pada hari 
Rabu saya ikut shalat di masjid dan pada hari Kamis saya ikut shalat Ied di 
luar desa saya (di lapangan): 

a. Bagaimanakah Hari Raya tersebut dapat berselisih? 

b. Dan bagaimana hukumnya shalat Ied dua kali? 

c. Lebih utama mana shalat Ied di masjid dengan melaksanakan 
shalat Ied di Lapangan? 

2. Adakah ketentuan Hukum Islam tentang Hari Raya Ketupat 
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(membuat ketupat pada tanggal 7 Syawwal), demikianlah kebiasaan orang- 
orang di daerah kami, setelah tanggal 7 Syawwal mereka membuat ketupat. 
Mohon penjelasan. (Andi Sumito, Palu Agung RT.01 /RW.II Tagalolimo, 
Banyuwangi, Jawa Timur). 

Jawab: 1. Akhir Ramadhan 1413 H menurut perhitungan “Hisab” 
ijdmak terjadi pada hari Selasa, 23 Maret 1993 pukul 14.13. Meskipun 
ijtimak terjadi sebelum terbenam (Qablal gburub), namun pada hari itu 
positif Hilal berada di bawah ufuq (-2 derajat), pada saat matahari 
terbenam, sehingga tidak mungkin di rukyat (dilihat), sehingga malam Rabu 
tersebut belum tanggal satu dan umur bulan Ramadhan digenapkan 
(Istikmal) 30 hari. Oleh karena itu, tanggal 1 Syawwal ditetapkan pada hari 
Kamis 25 Maret 1993. Bagi mereka ini shalat Ied dilaksanakan pada hari 
Kamis. 

2. Ada lagi berpendapat bahwa “apabila ijtimak” terjadi sebelum 
ghurub, maka malam harinya adalah tanggal satu. Berdasarkan pendapat ini 
maka hari Rabu tanggal 24 Maret 1993 adalah tanggal satu Syawwal. Oleh 
karenanya melaksanakan shalat pada hari Rabu. Di samping itu ada laporan 
yang menyampaikan informasi, bahwa ada yang melihat hilal malam 
Maghrib hari Selasa 23 Maret 1993. Bagi yang mempercayai terhadap 
rukyat ini, maka mereka juga melakukan shalat Ied pada hari Rabu. 
Sebenarnya para ahli Hisab berpendapat bahwa malam itu hilal belum 
dapat dilihat, sehingga bagi ahli hisab, adanya laporan hasil rukyat tersebut 
kemungkinannya adalah salah lihat, sehingga tidak dapat diterima. 

3. Menurut Sunnah Nabi, melaksanakan shalat Ied di lapangan 
(mushalla). Dan apabila hujan baru Nabi melaksanakan di masjid 
berdasarkan Hadits N abi riwayat Abu Dawud dan Abu Hurairah: 




Artinya: “Sesungguhnya mereka ditimpa hujan pada Hari Raya Ied maka 
Nabi shalat di masjid”. 

4. Salah satu puasa yang dianjurkan setelah puasa Ramadhan adalah 
puasa enam hari pada bulan Syawwal, yaitu yang pelaksanaannya tidak 
harus tanggal 2 sampai 7 Syawwal secara berurutan. Tetapi ada kebebasan 
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selagi masih dalam bulan Syawwal. Berdasarkan Hadits Nabi riwayat 
Muslim dari Abi Ayub, Rasulullah bersabda: 



A l ~ 'Z ' | 'f "'K S 



J\< 
J 




Artinya: “Siapayangpuasa Ramadhan kemudian diikuti puasa enam hari 
pada bulan Syawwal, maka itulah puasa sepanjang masa ( seolah-olah puasa satu 
tahun). ” 

Atas tuntunan tersebut maka bagi mereka yang mengamalkan 
puasa sunat 6 hari di bulan Syawwal, hari yang dirayakan adalah hari setelah 
puasa sunnat Syawwal. Sedang Hari Raya tanggal 1 Syawwal tetap 
merupakan hari Raya Iedul Fitri, yang dilarang berpuasa pada hari itu. 
Karena waktu yang terbatas hanya satu hari, maka untuk merayakannya 
tidak cukup. Oleh karena itu perayaannya dilaksanakan setelah selesai puasa 
Syawwal. 

Karena pada Hari Raya pada umumnya orang di Indonesia 
dijadikan arena dan waktu saling meminta maaf, maka orang Jawa 
menciptakan budaya makanan nasi yang praktis dan awet serta mudah 
disimpan dan disajikan dalam bentuk nasi ketupat dengan sayuran yang 
khas juga, yaitu sayur santen yang merupakan simbol untuk meminta maaf 
terhadap segala kesalahan dengan ungkapan sedaya kalepatan nyuwun 
pangapunten (kata kalepatan yang artinya kesalahan, disimbolkan sebagai 
ketupat. Sedang ungkapan nyuwun pangapunten dengan sayuran santeri). 

Oleh karena itu, Hari Raya tersebut dinamakan “Hari Raya 
Ketupat” Dan ini bukan syariat Islam, tetapi budaya bangsa Indonesia. 
Khususnya dalam merayakan Hari Raya Iedul Fitri, yang perayaannya di 
undur sampai selesai melaksanakan puasa sunnat Syawwal, sebagai satu 
kesatuan dengan puasa Ramadhan, dan mereka namakan dengan “Hari 
Raya Ketupat”. 



5. Lafazh Takbir Hari Raya 



Tanya: Kami jamaah masjid al-Awwalien dan shalat Ied di tanah 
lapang Leuwiliang biasa bertakbir dengan menggunakan sighat takbir 
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dengan dua kali mengucapkan Allah Akbar, yakni Allah Akbar, Allahu 
Akbar La llaha Illallah Wallahu Akbar Allahu Akbar, Walillahilhamdu, tidak 
menggunakan shighat takbir dengan tiga kali mengucapkan Allahu Akbar. 
Apakah shighat Takbir yang dua kali itu yang benar ataukah yang tiga kali? 
Apakah tindakan kami seperti tersebut di atas itu keliru. Mohon penjelasan. 
(H. AsepMatien, BA. Ketua CabangMuhammadijahLeumliang, Bogor). 

Jawab: Apa yang dilakukan oleh saudara penanya beserta jamaah 
masjid al-Awwalien, juga oleh jamaah shalat Ied di tanah lapang Leuwiliang 
sudah benar, sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw. Mengenai lafazh 
takbir ini memang ada tuntunannya dari Rasulullah saw, sebagaimana dapat 
kita ketahui dari Hadits-hadisnya. Di antara Hadits-Hadits tersebut seperti 
Hadits yang saudara penanya kemukakan dalam surat. Untuk lebih jelasnya 
baiklah kami kutipkan kembali lafaz takbir tersebut sebagai berikut: 

1 . Menurut Hadits yang diriwayatkan dari 'Umar dari Ibnu Mas'ud 
lafaz takbir itu adalah sebagai berikut: 




Artinya: Allah Maha Besar, Allah Maha Besar tiada Tuhan melainkan 
Allah dan Allah Maha Besar, AllahMaha Besar dan bagi Allah-lah segala puji. 

Ucapan Allahu Akbar dalam takbir Ied menurut riwayat 'Umar dari 
Ibnu Mas'ud tersebut di atas jelas hanya di ucapkan dua kali tidak tiga kali. 

2. Hadits yang diriwayatkan oleh Abdur Razaq dari Salman dengan 
sanad yang shahih mengatakan: 




Artinya: Bertakbirlah: Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar sungguh Maha Besar (Lihat: Ash-Shan'aniy, Subul as-Salam, Juz 
1 1 :72). Dalam riwayatlain dari Salman dikatakan: 




Artinya: Bertakbirlah: Allah Maha Besar, Allah Maha Besar Sungguh 
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Maha Besar, (Lihat: Ash-Shanany, Subulas-Salam, Juz 11:71). 

Berdasarkan Hadits-Hadits tersebut di atas dan dalil-dalil yang lain 
tidak kami kutip di sini. Muktamar Tarjih ke-20 di Garut memberikan 
tuntunan sebagai berikut: 

“Hendaklah engkau perbanyak membaca takbir pada malam hari 
raya Fitrah sejak mulai matahari terbenam sampai esok harinya ketika shalat 
akan mulai dan pada hari Raya Adha mulai sesudah shalat Shubuh pada pagi 
hari Arafah sampai akhir Tasyrik dengan membaca: Allahu Akbar, Allabu 
Akbar la ilaha illallahu, wallahu akbar: Allahu Akbar walillahil-hamdu atau 
bacaan sesamanya. 
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MASALAH PUASA 



1. Pengeras Suara Untuk Syi'ar 

Tanya: Sekarang ini dimana-mana digunakan pengeras suara 
untuk mengaji Al-Qur'an, khususnya di bulan puasa sekalipun sebenarnya 
sudah di waktu tidur. Oleh mereka yang memasangnya disebutkan untuk 
syi'ar. Mohon diterangkan apakah makna syi'ar itu, dan apakah benar 
mengaji dengan pengeras suara dapat dikatakan syi'ar? (Sa'ad Ali, J L Otto 
IskandardinataNo. 82Mangli, Jember, JawaTimur). 

Jawab: Terlebih dahulu baik dikemukakan tentang makna 
“SYI'AR”. Kata syi'ar berasal dari bahasa Arab yang semula berarti tanda 
sesuatu kaum dalam peperangan, untuk dapat kenal sesama kaum itu. Syi’ar 
dalam arti tanda yang sangat dikenal, seperti HARI RAYA merupakan syi'ar 
dari syi'ar-syi'ar Islam. Mengenai pengeras suara, sebagai alat dapat saja 
dipergunakan untuk menunjukkan tanda-tanda untuk dikenalnya Agama 
Islam, agar lebih semarak. Seperti untuk adzan, dapat juga pengeras 
dijadikan sarana untuk mensyi'arkan agama, dalam arti untuk lebih dikenal 
oleh umum bahwa saat itu sudah waktu shalat. Demikian pengeras suara 
dapat pula dijadikan sarana untuk mengaji, agar lebih banyak didengarkan 
oleh orang di sekitar masjid. 

Namun begitu penggunaan pengeras tidak lepas dan situasi dan 
pengaruhnya, penggunaan pengeras, dengan volume yang tinggi sehingga 
sangat mengganggu penghuni sekitar masjid, tentu menjadi tidak baik. 
Misalnya mengaji itu baik. Dengan pengeras suara lebih berhasil guna pada 
saat yang tepat. Sekalipun mengaji kalau di waktu malam hari dengan keras, 
di saat orang istirahat akan mengganggu ketenangan orang. Di samping 
juga mengganggu orang yang sedang shalat di masjid itu sendiri. Itulah 
antara lain hikmah tuntunan al-Qur'an agar kita dalam membaca bacaan al- 
Qur'an dalam shalat tidak terlalu keras tetapi juga tidak terlalu pelan 
demikian disebutkan dalam ayat 1 0 Surat Al Isra. 




Artinya: Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalafn shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya, dan carilah jalan tengah di antara keduanya. 
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Melihat sebab nuzul dari ayat tersebut berdasarkan riwayat 
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan ahli Hadits lainnya dari Ibnu Abbas. 
Menurut Ibnu Abbas, ayat di atas turun di kala Nabi shalat di Makkah 
dilakukan dengan bacaan yang pelan. Dan ketika mengimami para sahabat 
membaca al-Qur'an dengan keras. Ketika orang-orang musyrik mendengar 
bacaan al-Qur'an tersebut memaki-maki al-Qur'an dan yang 
menurunkannya (yakni Allah) dan orang yang membawanya (yakni 
Muhammad). 

Jadi membaca al-Qur'an dengan menggunakan alat pengeras akan 
menjadi syi'ar kalau dilakukan secara tepat, masyarakat sekitar tidak akan 
terganggu ketenangannya, di kala seharusnya mereka pada umumnya 
beristirahat. Perlu diingat bahwa dalam masyarakat terdiri dari berbagai 
orang yang berbeda kondisi, ada yang sudah tua, ada anak-anak dan juga ada 
yang sedang sakit yang sangat sensitif terhadap suara yang keras, di samping 
ada pula yang menyenangi suara yang keras. 

2. Larangan Makan Sebelum Fajar 

Tanya: Di masjid-masjid lewat mikrofon diserukan seruan: 
“imsaak” tanda dilarang makan dan minum. Mohon penjelasan tentang hal 
itu. (Drs. S. M. Saberi Ismail, Banjarmasin ). 

Jawab: Tanda itu sekalipun artinya agar mulai mencegah makan 
dan sebagainya maksudnya adalah peringatan agar waktu puasa segera tiba, 
seperti tersebut dalam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 187 yang artinya: 
Makan dan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 
hitam yaitu fajar.” Adapun fajar yang dimaksudkan di sini ialah fajar shidiq, 
saat dapat dilakukannya shalat subuh yang di masa Nabi ditandai dengan 
adzannya Ibnu Ummi Maktum. Seperti diriwayatkannya oleh Muslim dari 
'Abdullah Nabi bersabda yang artinya: “Sesungguhnya Bilal adzan di kala 
malam (dalam riwayat dari Ibnu Mas'ud ada tambahan: agar kembali orang- 
orang shalat dan bangun orang yang tidur), maka makan dan minumlah 
sampai kamu mendengar adzannya Ibnu Ummi Maktum.” Jelas batas mulai 
imsak itu ialah adzannya subuh bukan waktu dibunyikannya tanda imsak, 
hal ini perlu diketahui oleh umum agar tidak salah memahami awal puasa 
setiap harinya, hanya saja perlu berhati-hati maka diberikan tanda-tanda 
seperti yang biasa kita dengar. Barangkali dahulu dimulainya kebiasaan itu, 
dengan memahami dari Hadits riwayat Muslim dari Zaid bin Tsabit, yang 
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menerangkan bahwa antara sahur dan adzan itu kira-kira waktunya sama 

dengan membaca 1 5 ayat. 

3. Junub, Jima', Berciuman Saat Berpuasa 

Tanya: Kami mendengar keterangan dari seorang mubaligh, 
bahwa apabila pada malam bulan Ramadhan sepasang suami isteri 
melakukan jima' (bersetubuh) dan sampai terbit fajar (saat mulai ibadah 
puasa) belum sempat bersuci (mandi janabat), baru bersuci setelah masuk 
waktu puasa maka puasanya sah. Hal ini (menurut mubaligh tadi) 
didasarkan pada dalil ayat al-Qur'an surat al-Baraqah ayat 1 87. Setelah kami 
melihat ayat tersebut, ternyata ayat itu tidak menerangkan hai tersebut, 
sehingga timbullah pertanyaan: 1) Bagaimana ayat itu bisa dijadikan dalil 
untuk masalah tersebut. 2) Bagaimana hukumnya kalau suami isteri 
tersebut melakukan jima' di siang hari bulan Ramadhan, bagaimana pula 
kalau hal ini dilakukan karena lupa, 3) Bagaimana hukumnya kalau suami 
isteri tersebut berciuman di siang hari bulan Ramadhan? Mohon penjelasan 
dengan dalil. (Mahasiswa tinggal di Yogyakarta). 

Jawab: Ada tiga pertanyaan yang ditanyakan oleh penanya, dan 
kami akan menjawabnya satu persatu. 

1) Ayat al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 187, yang menurut 
keterangan saudara penanya dijadikan dalil oleh mubaligh untuk 
menetapkan sahnya puasa Ramadhan bagi orang yang dalam keadaan 
junub, bunyi lengkapnya adalah sebagai berikut: 
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Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bercampur dengan istri- 
isteri kamu: mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi 
mereka, Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena 
itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu dan makan 
minumlah hingga terang bagimu benangputih dan benang hitam yaitu fajar kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai malam. 

Ayat tersebut memang tidak langsung menegaskan mengenai sah 
dan tidaknya puasa seseorang yang ada dalam keadaan junub. Ayat itu 
menegaskan mengenai kebolehan seseorang (suami isteri) untuk 
melakukan jima' (bercampur) pada malam hari di bulan Ramadhan. 
Dimaksud dengan malam hari menurut ayat tersebut adalah sampai terbit 
fajar yaitu sampai batas waktu dimulainya ibadah puasa. Dengan demikian, 
ayat ini memberi pengertian kebolehan bagi suami isteri untuk melakukan 
jima' pada malam hari di bulan Ramadhan hingga terbit fajar. Pengertian ini 
menurut teori Ushul Fiqh adalah pengertian yang didasarkan pada atau 
difahami dari ’iba-ratu nash. 

Menurut teori Ushul Fiqh, suatu ayat atau nash dapat pula diambil 
pengertiannya berdasarkan pada atau difahami dari isyaratnya (isyaratun 
nash). Maksudnya adalah bahwa pengertian itu tidak diambil secara 
langsung dari lafaz-lafaz atau susunan kata-kata nash tersebut tetapi 
berdasarkan pada isyaratnya. Pengertian yang diambil berdasarkan pada 
isyarat ini merupakan keharusan logis dari lafaz-lafaz atau susunan kata- 
kata yang terdapat dalam nash tersebut. Dengan kata lain, pengertian itu 
tidak ditunjukkan secara langsung atau tidak dimaksudkan oleh lafaz-lafaz 
atau susunan kata-kata nash itu, tetapi keharusan logis, baik terang maupun 
tersembunyi, menunjukkan pada adanya pengertian itu. 

Keterangan mubaligh yang penanya utarakan di atas itu barangkali 
didasarkan pada teori ushul Fiqh yang terakhir ini, sebab memang ayat itu 
bisa juga difahami secara demikian. Artinya bisa difahami berdasarkan pada 
isyaratnya yaitu menunjukkan sahnya puasa seseorang dalam keadaan 
junub. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa suami isteri diperkenankan 
untuk melakukan jima' pada malam hari di bulan Ramadhan hingga terbit 
fajar. Terbit fajar ini adalah saat dimulainya ibadah puasa. Oleh karena itu 
ayat itu membolehkan suami isteri melakukan jima' sampai saat dimulainya 
ibadah puasa. Karena jima' dibolehkan sampai saat dimulainya ibadah 
puasa, maka konsekuensinya adalah pada saat mulai ibadah puasa itu suami 
isteri dalam keadaan junub. Karena jima' dibolehkan sampai saat 
dimulainya ibadah puasa Ramadhan maka konsekuensinya puasa dalam 
keadaan junub itu boleh artinya puasanya seseorang dalam keadaan junub 
itu hukumnya sah. 

Demikian barangkali jalan fikiran mubaligh tersebut dalam 
mengistinbathkan hukum dari ayat tersebut, sehingga ayat 187 surat al- 
Baqarah itu dapat dijadikan sebagai dalil untuk menetapkan hukum bahwa 
puasa dalam keadaan junub itu sah. 

Mengenai sahnya puasa bagi seseorang yang dalam keadaan junub 
itu ditunjukkan pula oleh dalil yang berupa Hadits Nabi saw seperti berikut 
ini : 

(a) Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari 
UmmuSalamah: 




Artinya: Ummu Salamah telah berkata: “Rasulullah saw pernah bangun 
pagi dalam keadaan junub karena jima' bukan karena mimpi, kemudian beliau tidak 
buka puasa, (membatalkan puasanya ) dan tidak pula mengqadlanya”. (HR. 
Bukhari dan Muslim dari Ummu Salamah). 

Hadits ini menegaskan bahwa Rasulullah saw pernah berpuasa 
dalam keadaan junub dan beliau tetap menjalankan puasanya itu, ini berarti 
bahwa keadaan junub ini tidak membatalkan puasa. 

(b) Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 'Aisyah: 
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Artinya: “Waktu fajar di bulan Ramadlan sedang beliau dalam keadaan 
junub bukan karena mimpi, maka mandilah (mandi janabat) beliau dan kemudian 
berpuasa”. (HR. Muslim dari 'Aisyah). 

Hadits ini juga menegaskan bahwa Rasulullah saw berpuasa dalam 
keadaan junub. 

Kesimpulan terakhir bahwa puasa dalam keadaan junub hukumnya 

sah. 

2) Pernyataan yang kedua adalah mengenai hukum jima' di siang 
hari bulan Ramadhan dalam keadaan puasa. Mengenai hal ini telah 
dijelaskan dalam Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dan Muslim: 
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Artinya: Telah datang seorang laki-laki kepada Nabi saw, lalu ia berkata: 
“Celakalah saya wahai Rasulullah saw. ‘Rasulullah saw bertanya” “Apa yang telah 
mencelakakan engkau?” Taki-laki itu menjawab: “Saya telah mencampuri i s teri saya 
di siang hari pada bulan Ramadhan Talu Rasulullah saw bertanya: “Apakah kamu 
mempunyai kemampuan untuk memerdekakan hamba? 'Taki-laki itu menjawab: 
‘Tidak”, Kemudian Rasulullah saw bertanya lagi: “Apakah kamu mampu berpuasa 
dua bulan berturut-turut?” laki-laki itu menjawab: ‘Tidak”, Rasulullah saw. 
bertanya lagi: “Adakah kamu mampu memberi makan enam puluh orang miskin?" 
laki-laki itu menjawab: ‘Tidak ”, Kemudian laki-laki itu duduk lalu ada seseorang 
datang kepada Nabi saw membawakan satu keranjang kurma. Rasulullah saw 
bersabda: “Bersedekahlah kamu dengan (kurma) ini”, laki-laki itu bertanya: 
“Apakah (sedekah ini) harus kepada orang-orangyang lebih fakir dari pada saya? Di 
sekitar ini tidak ada satupun penghuni rumah yang lebih perlu kepada kurma ini 
daripada kami. Talu Rnsulullah saw tertawa sehingga kelihatan giginya yang sebelah 
dalam. Talu Nabi saw, bersabda: “Pergilah dan berikanlah kurma itu kepada 
penghuni rumahmu untuk dimakan ”. (HR. Bukhari dan Muslim) . 

Hadits di atas tegas menjelaskan tentang hukum bagi orang yang 
melakukan jima' di siang hari bulan Ramadhan dalam keadaan puasa. 
Dalam Hadits itu dinyatakan bahwa orang-orang berjima' di siang hari 
bulan Ramadhan dalam keadaan puasa harus melakukan salah satu dari 
pilihan yang dalam bahasa fiqhnya disebut dengan kifarat, berikut ini: (a) 
Memerdekakan seorang hamba, kalau tidak mampu memerdekakan 
hamba, maka (b) Berpuasa dua bulan berturut-turut, maka kalau tidak 
mampu (c) Memberi makan enam puluh orang miskin; kalau masih tidak 
mampu juga maka (d) Bersedekah menurut sesuai dengan kemampuan 
yang dimilikinya. 

Adapun mengenai orang yang berjima' di siang hari bulan 
Ramadhan karena lupa, misalnya karena tidak ingat kalau hari itu ia sedang 
berpuasa Ramadhan, maka tentu saja ketentuan menurut Hadits tersebut di 
atas tidak bisa diberlakukan, karena ada Hadits Nabi saw. yang memberikan 
keringanan hukum kepada orang yang lupa. Hadits tersebut adalah: 




Artinya: Diangkat (hukum atau dosa) dari umatku karena silap (keliru), 
karena lupa atau karena dipaksa. (HR. Ibnu Hibban) . 

Hadits N abi saw yang lain yang mendukung Hadits di atas 
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Artinya: Barangsiapa berbuka puasa pada suatu hari dari hari-hari bulan 
Ramadhan karena lupa, maka ia tidak wajib qadla dan tidak pula wajib membayar 
kifarat. (HR. Daruquthny). 

3) Pertanyaan ketiga mengenai hukum berciuman suami isteri 
disiang hari pada bulan Ramadhan. Untuk menjawab pertanyaan ini 
perhatikan Hadits-Hadits Nabi saw berikut ini: 

(a) Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Muslim dari Ummu Salamah: 



/ J / f J » | — <** I, 'C \ 'l- ' j ''' 7 ^ 








Artinya: Dari Ummu Salamah, ia berkata bahwasanya Nabi saw, pernah 
menciumnya, padahal Nabi saw, sedang berpuasa. (HR. Bukhari dan Muslim dari 
Ummu Salamah). 

(b) Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 

'Aisyah: 







Ardnya: 'Aisyah telah berkata: ‘Nabi saw pernah mencium, padahal beliau 
dalam keadaan puasa: pernah juga memeluk, padahal beliau dalam keadaan puasa”. 
(HR. Muslim dari 'Aisyah). 

(c) Hadits Nabi saw, yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari 'Aisyah: 
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Artinya: 'Aisyah telah berkata: “Nabi saw, pernah mendekatiku untuk 
menciumku lalu aku berkata: “Aku sedangpuasa ”, maka beliau bersabda: “Aku juga 
sedangpuasa”. Kemudian aku diciumnya”. (HR. an-Nasa'i dari 'Aisyah). 

Berdasar Hadits-Hadits Nabi saw, di atas itu cukup jelaslah kiranya 
bahwa berciuman suami isteri dalam keadaan puasa tidak membatalkan 
puasa. 

4. Puasa Bagi Perempuan Haid 

Tanya: Dalam SM No. 4 Th. ke-79 edisi 16-28 Februari 1994, 
halaman 31 uraian Drs. Dalimi Lubis, memberikan kesan pada wanita di 
akhir uraiannya, seakan para ibu-ibu yang selama ini meninggalkan puasa 
dan meny aur /mengganti di hari yang lain keliru dan harus bertobat 
mumpung tobat dan keampunan Allah belum tertutup. Karena menurut 
tuntunan PP Muhammdiyah dalam maklumatnya menjelang Ramadhan 
bahwa berhaidh termasuk halangan. Mohon penjelasan yang sebenarnya. 
(Ibu-ibu AisyiyahRantingSapen, Yogyakarta). 

Jawab: Uraian Sdr. Dalimi dalam rubrik artikel tersebut pada SM 
No. 4 Th. ke-79 edisi 16-28 Februari 1994, merupakan pendapat hasil 
pemahaman pribadinya terhadap dalil-dalil yang ada. 

Mengenai tuntunan puasa yang disebutkan dalam maklumat PP 
Muhammadiyah No. 1/1994, berpedoman pada ketetapan PP 
Muhammadiyah berdasarkan Muktamar Tarjih tahun 1939 di Medan, dan 
belum pernah dibicarakan ulang. Artinya tetap berlaku dan begitulah faham 
Muhammadiyah tentang kedudukan wanita haidh mendapat rukhshah 
sehingga boleh tidak berpuasa dan boleh menyaur di hari lain, tetapi wanita 
yang berhaidh atau ber menstruasi tidak boleh mengerjakan puasa dan 
wajib menyaur di hari yang lain. Kedudukan haidh adalah mani' (halangan) 
bukan rukhshah (keringanan). Kedudukan rukhshah seperti sakit dan 
bepergian, pada umumnya ulama memahami bahwa yang bersangkutan 
dibolehkan melakukan puasa kalau tidak memberatkan. 

Mengenai dalil yang dijadikan dasar oleh Majlis Tarjih adalah 
Hadits riwayat dari Abi Sa'id al-Khudry yang menjelaskan tentang 
kekurangan wanita dibanding pria, antara lain berbunyi: 
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Artinya: bukankah wanita itu bila sedang haidh tidak shalat dan tidak 
puasa ? Jawab mereka (para wanita) “ Ya demikianlah 

Dari Hadits di atas dapat difahami bahwa wanita di zaman Nabi, 
dikala haidh tidak melakukan puasa (HR. Al-Bukhari). 

Dalam pada itu, dalam Hadits lain bahwa orang yang haidh tidak 
melakukan puasa diperintahkan menyaur dihari lain, sebagaimana Hadits 
riwayat Muslim dari Mu'adzah. Hadits itu disebut Hadits mauquf bihukmil 
matfu', yang dalam qarar tarjih dapat diterima sebagai hujjah. Hadits itu 
selain diriwayatkan oleh Muslim juga diriwayatkan oleh segolongan ahli 
Hadits, berbunyi: 





Artinya: D ari Mu'adzah diriwayatkan bahwa, Mua'adgah berkata: “Aku 
bertanya kepada 'Aisyah (isteri Nabi), dengan kataku: bagaimana halnya orangyang 
berhaidh, orangyang haidh menyaur puasa dan tidak menyaur sholatl Maka jawab 
'Aisyah: ‘Ttahulu kami mengalami haidh di masa Rasulullah saw maka kami para 
wanita) diperintahkan untuk menyaur puasa dan tidak diperintahkan untuk menyaur 
shalat”. (HR. Jamaah Ahli Hadits). 

Dalam uraian Drs. Dalimi, mengartikan qadha pada Hadits riwayat 
Mu'adzah di atas dengan arti “ado’a” yang diartikan melaksanakan. Kata 
qadha mempunyai beberapa arti, ini yang perlu difahami. Di antara arti 
qadha adalah menunaikan, menyampaikan, telah atau mati, juga qadha 
dapat berarti membayar hutang atau hutang, apabila qadha itu dihubungkan 
dengan hutang, seperti pada Hadits Nabi riwayat ad-Daurquthny: 









Artinya: Mengqadha Ramadhan (mengganti puasayang ditinggalkan) dapat 
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dipisah-pisah kalau menghendaki dan boleh disambung-sambungyakni berturut-turut. 

Demikian pula kata qadha digunakan dalam menunaikan hutang 
puasa, seperti tersebut pada riwayat sekelompok ahli Hadits dari Ibnu 
'Abbas, juga untuk arti menunaikan ganti sesuatu yang dihutang, seperti 
Hadits riwayat al-Bukhari: 




Artinya: A.llah (selalu) memberi rahmat pada seseorang hamba (bersikap) 
mudah apabila menjual barang, mudah apabila membeli, mudah menyaur hutang dan 
mudah pula bila menagih hutang. (HR. al-Bukhari). 

Kesimpulannya, wanita yang menstruasi tidak boleh berpuasa 
tetapi wajib menggand di hari lain. Demikian menurut Qarar Muktamar 
Tarjih dengan berdasarkan Hadits riwayat al-Bukhari yang menyatakan 
bahwa wanita bila haidh tidak shalat dan tidak puasa. Adapun dasar 
menggantikannya, seperti riwayat Jamaah Ahli Hadits, bahwa 'Aisyah 
diperintahkan mengganti hutang puasanya dan tidak disuruh mengganti 
shalatnya dengan mengartikan qadha adalah menyaur seperti pada 
beberapa Hadits seperti tersebut di muka. 
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MASALAH ZAKAT 



1. Lafadl Infak dan Shadaqah 

Tanya: Apakah benar kata infaq dan shadaqah juga dapat berarti 
zakat? Mohon penjelasan. (S eorangpendengar Radio FTDI Yogyakarta). 

Jawab: Memang kata infaq dan sbadaqab yang tersebut dalam al- 
Qur'an dan as-Sunnah mengandung arti yang lebih luas. Bukan seperti kata 
zakat dalam terminologi hukum yang telah kita kenal bersama. Namun 
begitu, kata infaq dan shadaqah dapat pula berarti zakat seperti dalam ayat 
34 Surah at-Taubah: 




Artinya: Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya (menunaikan sakat) pada jalan Allah maka beritahukan kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksayangpedih. 

Kata wa la yunfiqunaha fi sabilillah diartikan sebagai ancaman bagi 
yang tidak membayar zakat. Demikian pula dalam ayat 60 Surah at-Taubah: 




Artinya: Sesungguhnya shadaqah (gakat-^akat) itu, hanya untuk orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus sakat, para muallaf yang dibujuk 
hatinya untuk (memerdekakan) budak, orang-orangyang berhutanguntuk jalan Allah 
dan orang-orangyangsedang dalam perjalanan telah difardlukan oleh Allah dan Allah 
Alah a Mengetahui dan Maha Bijaksana. 
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Kata imamash shadaqaat diartikan pada makna zakat. 

Pada umumnya shadaqah dan infak digunakan untuk 
mengeluarkan kelebihan keni'matan yang berupa harta atau barang yang 
dapat dinilai dengan harta, seperti makanan, pakaian dsb. Dalam Hadits, 
kata shadaqah dapat pula berarti perbuatan yang baik, seperti membaca 
tasbih, tahmid, takbir dan termasuk ajakan yang baik atau yang kita kenal 
dengan amar makruf, juga dalam artian shadaqah seperti tersebut dalam 
Hadits riwayat Muslim dari Abu Dzar. 

2. Mendirikan Masjid Dengan Uang Zakat 

Tanya: Bolehkah kita menggunakan uang sisa zakat setelah dibagi- 
bagi sesuai dengan ketentuan yang ada, untuk merampungkan bangunan 
masjid yang memang memerlukan dana? Kalau dapat dimasukkan dalam 
kategori bagian siapa? Mohon penjelasan. (B ani, STM Klaten, Jateng). 

Jawab: Untuk zakat harta, maksudnya bukan zakat fitrah, sebagian 
dari harta zakat itu dapat saja digunakan untuk menyelesaikan bangunan 
masjid yang belum selesai. Maksudnya sebagian harta zakat yang disediakan 
untuk bagian sabilillah dapat digunakan untuk keperluan menyelesaikan 
bangunan masjid yang belum selesai, karena pengertian sab ilill ah itu sangat 
luas. Hanya saja perlu dipertimbangkan keseimbangannya, jangan sampai 
pembangunan masjid dapat diselesaikan tetapi sabilillah yang lain tidak 
difikirkan sehingga masjid kurang makmur pengunjungnya. 

3. Zakat Tanaman Dengan Uang 

Tanya: Saya mohon penjelasan tentang zakat tanaman selain padi 
dan sebagainya. Apakah wajib dizakati, dan bagaimana zakatnya, apakah 
hasil tanaman itu ataukah boleh hasil penjualan hasil itu, karena pemilik 
tidak memakan hasil tanaman itu kecuali hasil penjualannya. (Moh Maksum, 
Tawangrejo, Kec. Binangun, Kab. Blitar, Jawa Timur). 

Jawab: Mengenai zakat tanaman ini telah dimuat dalam HPT: yakni 
Kitab Himpunan Keputusan Majlis Tarjih, yang ditambah keterangannya 
dalam buku “Al Anwaal fil Islam”, khususnya tentang pedoman 
pelaksanaannya. Dalam HPT disebutkan pada halaman 152 sampai 
halaman 164 cetakan ke-III, sedang pada “Al Anwaal fil Islam” tersebut 
dalam halaman 1 8 sampai akhir. 
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Masalah zakat yang belum dibicarakan dalam kedua bahan bacaan 
tersebut dikembangkan dalam Buku Tanya Jawab Agama I pada halaman 
130 sampai halaman 152 dan buku Tanya Jawab II pada halaman 131 
sampai halaman 146. Dalam HPT belum begitu luas dibicarakan tentang 
macam-macam hasil tanaman yang wajib dizakati kecuali berdasarkan 
kepada apa yang disebut pada nash atau kitab-kitab fikih. Pada buku Al 
Anwal fil Islam” penyebutan macam tanaman yang wajib dizakati lebih luas 
disebutkan seperti tebu, kayai, getah, kelapa, lada, cengkih, buah-buahan, 
sayuran dsb. Pada buku Tanya Jawab, sekalipun kedudukan buku tersebut 
tidak setaraf HPT memberi pengerdan pengembangan terhadap hasil 
tanaman yang perlu dizakad meliputi bahan makanan pokok maupun hasil 
tanaman bernilai ekonomis, kalau ditanyakan contohnya adalah bunga 
anggrek. Contoh ini tidak disebutkan pada HPT maupun pada “Al Anwaal 
fil Islam”. 

Mengenai apakah zakat yang diberikan wajib berupa hasil tanaman 
itu ataukah dapat diberikan berbentuk uang hasil penjualan hasil tanaman 
itu. Misalnya, hasil tanaman anggrek yang diberikan kepada fakir miskin 
yang sangat memerlukan uang. Andaikata si fakir itu menerima anggrek dan 
menjualnyapun harganya akan lebih rendah dibanding kalau dijual oleh 
penanam anggrek yang telah mempunyai langganan seprofesi menjualnya 
ditempat yang mengerti harga anggrek. Maka tidak heran kalau sejak 
dahulu, pengeluaran zakat itu diperselisihkan ulama. Abu Hamfah 
membolehkan pengeluaran harga benda yang dizakati itu sehingga berupa 
uang, dengan beralasan hak zakat itu pada fakir misikin, tidak beda antara 
benda dan uang dikalangan mereka. Kebolehan mengganti benda yang 
dizakati dengan uang lain atau harga benda ini dilakukan pula oleh Umar 
bin Abdul Aziz. Berbeda dengan Asy Syafi'i, Malik dan Ahmad, 
mengharuskan pembayaran zakat hasil tanaman dengan makanan yang 
mengenyangkan. 

Perbedaan pendapat dapat dimengerti, karena tidak adanya nash 
yang tegas, baik yang mewajibkan harus hanya dengan hasil tanaman itu 
saja, juga tidak adanya larangan yang melarang pembayarannya dengan 
harga hasil tanaman. Dalam ayat baik ayat 141 surat al-An aam maupun ayat 
267 surat al-Baqarah, demikian Hadits-Hadits yang dapat dijadikan hujah 
menunjukkan adanya kewajiban untuk mengeluarkan zakat bagi hasil 
tanaman itu dengan hasil itu. Namun demikian terhadap pengembangan 
pengertian ayat untuk memberikan zakat terhadap tanaman yang tidak 
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dapat dimakan seperti rotan, bunga anggrek apabila tidak layak untuk 
diberikan 'ain atau bendanya sebagai barang zakat, dapat diberikan harga 
sebagaimana dalam penetapan nishab, karena kesukaran dengan ukuran 
wasak ditentukan dengan kuintal. Dengan kata lain, pada pokoknya 
pengeluaran zakat tanaman adalah hasil tanaman tersebut, kecuali dalam 
keadaan terpaksa ada halangan (udzur) dapat diganti dengan seharga 
barang fain) hasil tanaman tersebut. 

4. Dasar Hukum Zakat Tanaman Dan Zakat Harta 

Tanya: Pelaksanaan zakat harta dagangan dikeluarkan zakatnya 
2,5% setelah akhir tahun terhadap modal dan labanya. Sedang petani yang 
membeli tanah, zakatnya hanyalah hasil tanaman tidak termasuk harga 
tanahnya. Pada zakat karyawan zakatnya setelah dipotong ongkos hidup 
sehari-hari, sedang zakat tanaman tidak. Mohon disebutkan dasar masing- 
masing. (H/. TjikDien,NBM. 190.613). 

Jawab: Dasar pengeluaran zakat, baik zakat tanaman maupun 
zakat perdagangan memang satu yakni ayat 267 surat al-Baqarah. Sedang 
pelaksanaannya didasarkan pada ayat lain maupun Hadits. 

Untuk hasil tanaman pelaksanaan zakatnya didasarkan pada ayat 
141 surat an-An'aam yang berbunyi: “Wa atuu haqqahu yauma hashaadih” 
Menurut Tafsr Ibnu 'Abbas, maksudnya adalah zakat itu hendaknya 
dikeluarkan pada saat mengetam hasil tanaman. Dari pengertian demikian 
ditambah pemahaman terhadap Hadits-Hadits lain dalam pelaksanaan 
zakat tanaman tidak dikenakan zakat harga tanah. Berbeda dengan 
pelaksanaan zakat harta dagangan yang didasarkan pada Hadits riwayat 
Abu Dawud dan Ad Daruquthniy dari Samurah bin Jundub yang artinya 
“Sesungguhnya Rasulullah saw menyuruh kami mengeluarkan zakat dari 
harta benda yang kami sediakan untuk jual-beli”. Dari riwayat itu dapat 
dipahami bahwa zakat harta itu pelaksanaannya terhadap laba dan modal. 
Jadi perbedaan pelaksanaan zakat yang berbeda barang yang dizakati 
didasarkan pada pengamalan terhadap nash masing-masing. 

Mengenai zakat hasil kerja berbeda pula dengan hasil tanaman 
dalam pelaksanaan zakatnya. Maksudnya pengambilan zakat tanaman 
tanpa diambil dahulu dengan keperluan hidup sehari-hari, sedang zakat 
hasil usaha seperti gaji karyawan diambil kebutuhan sehari didasarkan pula 
pengamalan dalil yang berbeda. Dalam zakat tanaman pengamalan nash 
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seperti tersebut di muka, sedang zakat hasil kerja seperti yang disebut dalam 
ayat 267 surat al-Baqarah adalah zakat kasab. Dalam pemahaman masalah 
ini belum ada kesepakatan. Sebagian memandang hasil usaha wajib dizakati 
tetapi ada yang berpendapat hasil usaha wajib dizakati setelah ternyata sisa 
dan disimpan, sehingga zakatnya adalah zakat simpanan. Ada pula yang 
berpendapat kalau hal itu tidak dinamai zakat, tetapi infaq wajib. Sedang 
kalau namanya infaq sekalipun wajib ada kaidahnya, yakni ayat 219 al- 
Baqarah, yang artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) apa yang 
mereka harus infaqkan. Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan . 

Pengertian Al 'Afw berdasarkan keterangan sahabat Ibnu Abbas 
ialah “Maa afdlulu 'an anliha (apa yang lebih dari keperluan untuk 
keluargamu)”. 

Atas dasar pengertian itulah pengeluaran zakat kasab atau pun 
infaq wajib hasil usaha termasuk gaji karyawan itu sesudah dikurangi 
keperluan sehari-hari. Memang kenyataannya demikian, sisa yang 
dikeluarkan zakatnya pada akhir tahun tentulah sisa untuk keperluan hidup 
sehari-harinya secara wajar. 

5. Zakat Hasil Usaha Rumah Makan 

Tanya: Saya mendirikan usaha rumah makan dan tempatnya saya 
sewa dari uang pinjaman. Bagaimana cara mengeluarkan zakatnya dan 
diberikan kepada siapa saja zakat itu? (Ma'as Datuk Majo Indo, J L Stasiun 9 
Cirebon, Jawa Barat). 

Jawab: Yang perlu dihitung adalah hasil usaha selama setahun itu 
berapa. Setelah dapat diketahui hasilnya berapa, apakah sudah memenuhi 
batas kena zakat atau tidak? 

Batas kena zakat (nisbah) itu uang seharga emas murni 83 gram. 
Kalau 1 gram emas murni Rp. 24.000,00 berarti Rp. 24.000,00 x 85 — Rp. 
2.040.000,00. Jadi kalau selama setahun penghasilan Anda dikurangi untuk 
menggaji karyawan Anda mencapai lk. Rp. 2.000.000,00 perlu dikeluarkan 
zakatnya seperempat puluhnya atau 2,5%-nya. 

Karena modal pokoknya untuk usaha itu berhutang berarti harus 
mengembalikan dengan cicilan setiap bulannya. Maka perhitungan hasil 
usaha itu dikurangi dulu dengan cicilan pengembalian hutang, karena 
hutang tidak diperhitungkan untuk dizakati. 
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6. Zakat Hasil Pertanian Dan Gaji 

Tanya: Petani, suami-isteri mengurus kebun kopi. Panennya 
setahun sekali sejumlah 10 kuintal. Tiap satu kuintal harganya Rp. 
100.000,00. Sepuluh kuintal = Rp. 1.000.000,00. Zakatnya 10% = Rp. 
100.000,00. Sisanya Rp. 900.000,00. 

Seorang kawan bekerja gajinya per bulan Rp. 200.000,00. Hasil 
setahun Rp. 12 x Rp. 200.000,00 = Rp. 2.400.000,00, tapi tidak wajib bayar 
zakat. Kalaupun nantinya sisa lebih, zakatnya pun hanya 2,5% lebih kecil 
dari hasil kopi yaitu 10%. Ini bagaimana? Mohon penjelasan. (Hi. Tjik Din, 
Muaradua, Yuilbnantan Tengah). 

Jawab: Kalau dianggap (iftirad) bahwa penghasilan kopi itu sebagai 
hasil zuru yang sama dengan bahan makanan seperti gandum, padi dsb, 
maka sudah jelas bahwa zakat zuru' itu memang demikian, yaitu 10% bila 
tidak diairi sendiri dan 5% bila diairi sendiri (dalam hal ini, bagi tanaman 
kopi dengan menyirami, merawat dengan baik sehingga berbuah dengan 
baik). Dalam kalangan fuqaha Uanafiah pembayaran zakat 10% atau 5% 
itupun sesudah dipotong segala biaya yang sudah dikeluarkan, dan sisanya 
masih mencapai senisab. 

Adapun kasus karyawan yang bergaji Rp. 200.000,00 per bulan 
statusnya seperti orang yang menerima upah, mungkin harian, mungkin 
mingguan atau mungkin bulanan dan untuk dimakan setiap harinya. Kalau 
gajinya Rp. 200.000,00 per bulan tiap harinya dia itu mempunyai jatah untuk 
dimakan kl. Rp. 6.660,00. Dalam hal ini, yaitu zakat upah gaji untuk 
dimakan (konsumsi), itu tidak diatur dalam hukum Islam. Namun demikian 
seandainya gaji itu berlebihan dan sampai nisab dalam setahun barulah ia 
dianggap sebagai mal dan wajib zakat mal sebanyak 2,5%. 

7. Zakat Ternak Selain Sapi, Kambing, Unta 

Tanya: Zakat ternak kambing, sapi dan unta telah ditentukan, baik 
nishab maupun jumlah atau kadar zakatnya. Bagaimana cara pengeluaran 
zakat pengusaha hewan yang bukan tersebut di atas? Mohon penjelasan dan 
dalilnya. (M. Ha/imN, Gresik). 

Jawab: Jenis hewan selain yang telah ditentukan dalam nash seperti 
kambing, sapi dan unta, nishab dan kadar zakatnya disesuaikan dengan sapi, 
kijang dengan kambing. Adapun pemeliharaan ternak seperti ayam 
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sembelihan, burung dara atau burung puyuh untuk konsumsi telurnya atau 
dagingnya, yang waktu panennya hanya beberapa bulan saja, maka 
diperhitungkan sama dengan harta dagangan. Berapa modal awal tahun dan 
berapa jumlah modal dan laba pada akhir tahun, dikeluarkan zakatnya 
2,5%. Dalilnya masuk pada pengertian umum, ayat 267 surat al-Baqarah, 
MIN THAYYIBAATI MAA KASABTUM, artinya dari semua usaha yang 
baik. Kasab dapat meliputi perdagangan yang berupa jual-beli barang dan 
juga jual beli ternak yang dalam nash belum disebutkan dan tidak ada 
kemiripan dengan hewan-hewan yang telah disebutkan dalam nash. (Lihat 
Al Amwaal Fil Islam. Keputusan Muktamar di Garut). 

8. Harta Yang Diutang 

Tanya: Kalau harta hasil hutangan tidak dihitung untuk dizakati, 
bagaimana kedudukan harta yang dihutang orang lain, apakah wajib 
dizakati? Kadang-kadang hutang itu ada yang akhirnya tidak dibayar. (Aan, 
Yogyakarta). 

Jawab: Harta yang dihutang orang lain, termasuk harta yang 
dimiliki oleh pemiliknya. Karena, harta yang ada pada orang lain yang 
berkewajiban menzakati adalah pemiliknya, bukan yang berhutang. Adapun 
harta yang dihutang yang kadang-kadang tidak dibayar, maka yang dizakati 
menurut kalangan ulama adalah harta yang dihutang yang diperkirakan 
akan dibayar. Kalau harta yang dihutang dipastikan tidak dibayar, maka 
tidak dizakati. 

9. Sadaqah Dan Zakat 2,5% 

Tanya: Apakah memberikan sadaqah atau infaq itu dapat 
diperhitungkan sebagai telah membayar zakat yang 2,5% itu? (Shadiqin Tegal 
dalam sarasehan Mubaligh Muhammadiyah). 

Jawab: Kewajiban mengeluarkan zakat pendapatan (hasil usaha) 
sebesar 2,5% bagi orang yang telah memiliki harta itu selama satu tahun dan 
mencapai nishab. Sedang seseorang yang telah mengeluarkan hartanya 
(shadaqah) belum dimiliki selama satu tahun, pengeluaran harta tersebut 
dapat diperhitungkan sebagai pengeluaran zakat, kalau pengeluaran harta 
tersebut memang diniatkan untuk mengeluarkan zakat. 

Di samping mengeluarkan zakat harta sebagai kewajiban zakat 
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yang 2,5% orang Islam yang memiliki kekayaan lebih dianjurkan untuk 
memberikan sadaqah atau infaq dari sebagian hartanya dengan jumlah yang 
tidak terbatas. Anjuran ini banyak kita dapati dalalm al-Qur'an maupun 
Sunnah. 

Kesimpulannya, orang diwajibkan mengeluarkan zakat 2,5% dari 
harta yang didapati selama satu tahun tetapi juga dianjurkan infaq dan 
shadaqah kalau memang masih ada kelebihan infaq dan sadaqah dapat 
diperhitungkan sebagai zakat kalau memang diniatkan demikian. 
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MASALAH HAJI 



1. Ibadah Haji Yang Kedua Kali dst. 



Tanya: Apakah ibadah yang ke dua kali, ke tiga kali dst itu sunat? 
Shalat fardhu dalam satu hari hanya satu kali, shalat Dzuhur, shalat Ashar 
dst hanya satu kali dalam satu hari. Tidak ada shalat Dzuhur dsb yang ke dua 
kali itu sunat. Shalat sunatnya adalah shalat Rawatib. 

Ibadah haji wajib satu kali seumur hidup. Mengambil misal kepada 
kewajiban shalat di atas tadi, apakah ibadah haji yang ke dua kali dan 
seterusnya sunat atau bagaimana? (Ahmad Jalan Kota Baru T7 No. 6 Bandung 
40252). ' 

Jawab: Tentang shalat, disamping shalat fardhu ada shalat-shalat 
Tathawu' ialah: 1) Sunnatul-wudhu' 2) Tahiyatul Masjid 3) Shalat Rawatib 4) 
Shalatul-lail 5) Shalat Dhuha 6) Shalat Safar 7) Istikharah 8) Shalat 'Idain 9) 
Kusufain 10) Shalat Istisqa' (Putusan Muktamar Tarjih Muhammadiyah 
Sidoarjo Tahun 1996, Wiradesa Pekalongan Th. 1972 dan Klaten Th. 
1980). HaditsNabi saw: 




Artinya: Hadits riwayat Thalhah bin Kbaidilah yang berkata. 'Telah 
menghadap kepada Rasulullah saw seorang lelaki dari Ahli Najedyang tidak teratur 
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rambutnya yang mana kami dengar suaranya tetapi tidak kami mengerti apa yang 
dikatakannya, sehingga mendekati Rasulullah saw dan tiba-tiba menanyakan tentang 
Islam. Maka Rasulullah menjawab: “Shalat lima waktu dalam sehari semalam". 
Maka ia menanya pula: “Adakah kewajibanku lagi selanjutnya?” Jawab Nabi saw: 
“ Tidak ada, kecuali kalau engkau bertathawwu' (menunaikan shalat sunnat) . . . 
seterusnya Hadits. (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim) . 

Demikian pula Zakat yang termasuk Shadaqah Fardhu; di samping 
shadaqah fardhu ada shadaqah Tathawwu'. Hadits Nabi saw. 




( & U U ) 



Artinya: Hadits riwayat Tamim Ad-Dari dari Nabi saw beliau bersabda: 
Perbuatan orangyang pertama kali dihisab (diteliti) kelak pada hari kiamat, ialah 
tentang shalatnya. Maka jika ia telah kerjakan dengan sempurna, dicatat baginya 
sempurna. Tetapi jika ia tidak kerjakan dengan sempurna maka Allah akan berkata 
kepada para Malaikat-Nya “Periksalah apakah kamu dapati perbuatan tathawwu' 
bagi hambaku untuk kamu lengkapkan dengan shalat fardhunya? “Demikian juga 
tentang gakat, lalu diperhitungkan segala perbuatan semacam itu". (Diriwayatkan 
oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah dan Hakim). 

Demikian pula Puasa, di samping Puasa Ramadhan yang 
diwajibkan ada puasa-puasa tathawwu', Hadits Nabi saw: 

**• 



~ "Jl' * ^ 
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Artinya: Hadits riwayat Thalhah bin Hbaidillah Rasulullah saw berkata: 
“Dan puasa bulan Ramadhan”, Maka ia menanya: “Adakah kewajibanku 
selanjutnya ?” Rasulullah saw menjawab: “Tidak ada, kecuali jika engkau 
bertathawwu’ (. menambah dengan puasa sunat) . . . seterusnya Hadits. (Diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim) . 

Puasa Tathawwu' berdasarkan tuntunan Nabi saw yang berdalil 
Hadits-Hadits shahih, ialah 1) Puasa enam hari bulan Syawwal 2) Puasa 
Hari Arafah 3) Puasa Asyura' atau Asyura' dan Tasu'a 4) Puasa dalam bulan 
Syakban dan dalam bulan Muharram 5) Puasa hari Senin dan Kamis 6) 
Puasa Ayyumulbidl dan puasa tiga hari tiap bulan 7) Puasa Nabi Dawud 8) 
PuasaMuthlaq (Putusan Tarjih Klaten Th. 1980). 

Tentang ibadah haji, ada haji Fardhu dan ada juga Haji Tathawwu'. 
Haji yang pertama kali adalah haji Fardhu sedang haji yang ke dua kali dan 
seterusnya adalah haji Tathawwu', Hadits Nabi saw: 




Artinya: Hadits riwayat Ibnu ’Abbasyang berkata: Rasulullah saw pernah 
berkhutbah di hadapan kami, beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan atas kamu sekalian menunaikan ibadah haji. Kemudian Aqra' bin 
Habis berdiri dan berkata “Apakah pada tiap-tiap tahun Rasulullah? Rasulullah 
saw bersabda: “Jika aku mengatakan tentu wajib. Ibadah haji adalah satu kali, maka 
selebihnya adalah tathawwu . (Diriwayatkan oleh Khamsah selain Tirmidzi 
dan aslinya tersebut dalam Muslim dari Hadits Abu Hurairah). 

Perlu ditegaskan, bahwa semua Tathawwu' baik Shalat 
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Thathawwu', Shadaqah Thathawwu', Puasa Thathawwu' dan Haji 
Thathawwu' apabila dinadzarkan adalah menjadi wajib. 

2. Anak Menghajikan Ayahnya 

Tanya: Seorang ayah telah mampu untuk melaksanakan haji dan 
telah berniat untuk melaksanakannya, namun ayah tersebut sebelum 
melaksanakan niatnya telah meninggal dunia. Apakah anaknya dapat 
melaksanakan ibadah haji untuk menghajikan ayahnya? (Musa , Tegal dalam 
S arasehan Mubaligh Muhammadiyah ). 

Jawab: Dalam Muktamar Majelis Tarjih belum pernah membahas 
dan memutuskannya tetapi berdasarkan manhaj yang digunakan di Majlis 
Tarjih bahwa Hadits shahih dapat dijadikan dasar hukum dalam 
mentakhshishkan al Qur'an, seperti dalam mengamalkan Hadits tentang 
seorang anak yang menunaikan puasa untuk ayahnya yang telah meninggal, 
hal ini terdapat dalam Kitab Ash-Shiyam. Maka dalam masalah haji dapat 
juga menggunakan prinsip tersebut yakni anak dapat menghajikan orang 
tuanya sendiri. Hal ini berdasarkan Hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari yang menerangkan bahwa seorang anak dapat menghajikan orang 
tuanya, Hadits itu berbunyi: 







Artinya: Sesungguhnya ada seseorang wanita dan Juhainah datang kepada 
Nabi saw lalu bertanya: “Sesungguhnya ibuku bernad^ar, menunaikan haji, lalu 
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beliau belum berhaji sampai mati, apakah boleh aku mengjjajikannya ? Beliau 
menjawab: Majikanlah dia, apakah pendapatmu kalau ibumu mempunyai hutang 
engkau akan membayarnya? Bayarlah Allah, sesungguhnya Allah lebih berhak 
mendapat pembayaran” (HR. Bukhari). 

Dan ada Hadits lain yang diriwayatkan oleh ad-Daraquthni, sebagai 

berikut: 

Dari Ibnu Abbas, katanya: 




Artinya: Seorang laki-laki datang kepada Nabi saw lalu bertanya: 
“Sesungguhnya bapakku telah mati sedang dia mempunyai tanggungan kewajiban haji 
Islam, apakah aku boleh menghajikannya?” Beliau bertanya: ‘Apakah pendapatmu 
kalau bapakmu meninggalkan hutang, apakah engkau akan membayar sebagai 
gantinya? ”11) ia menjawab: “\a Beliau bersabda: A laka hajikanlah bapakmu . 
(HR. Daraquthni). 

Dari kedua Hadits tersebut dapat dipahami bahwa anak dapat 
berhaji untuk orang tuanya. Hal itu tidak dipertentangkan dengan ayat 39 
Suratan-Najm: 




Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya. 

Oleh karena itu, perbuatan anak dapat dikualifikasikan perbuatan 
orang tua. Hal ini seperti yang disebutkan dalam Hadits riwayat al-Bukhari, 
ad-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majjah dari Hadits 'Aisyah yang oleh 
Imam Nawawi dinyatakan sebagai Hadits yang shahih, sebagai berikut: 
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Artinya: Sesungguhnya yang engkau makan adalah usahamu, dan 
sesungguhnya (usaha) anak-anakmu itu juga termasuk hasil usahamu. 
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MASALAH QURBAN 



1. Arisan Qurban 

Tanya: Di instansi saya yaitu Dinas Perkebunan Kabupaten 
Cirebon, telah dibentuk “Tim Kerohanian” dengan maksud agar dapat 
mengembangkan/ membuat kegiatan-kegiatan yang Islami. Tim yang saya 
pimpin ini merencanakan akan mengadakan Arisan Qurban. Caranya 
adalah setiap pegawai (semua pegawai negeri) akan dipotong Rp. 1 .000,00 
(seribu rupiah) setiap bulannya. N and pada hari raya qurban uang yang 
terkumpul dari mereka akan dibelikan kambing. Jika uang yang terkumpul 
itu hanya cukup untuk membeli tiga ekor kambing, maka yang menunaikan 
qurban itu hanya tiga orang (masing-masing seekor kambing). Untuk 
menetapkan siapa yang tiga orang itu, maka diadakan musyawarah. 
Musyawarah menetapkan bahwa qurban itu adalah atas nama tiga orang 
yang ditetapkan oleh musyawarah tersebut, bukan atas nama bersama, 
mohon penjelasan mengenai boleh atau tidaknya qurban tersebut itu. (Ir. 
AgusR. Taufiek R/.03 Rw. 5,JatiseengCiledug, Cirebon, Jawa Barat). 

Jawab: Kami mengucapkan selamat dan menyambut gembira serta 
bersyukur bahwa di lingkungan instansi saudara telah dibentuk “Tim 
Kerohanian” untuk meningkatkan ketaqwaan dan keimanan kepada Allah 
SWT, dengan mengembangkan/ membuat kegiatan-kegiatan yang islami, 
sebagaimana saudara utarakan dalam surat saudara. 

Rencana saudara akan mengadakan kegiatan infaq Rp. 1.000,00 
(seribu rupiah) setiap pegawai pada setiap bulan adalah perbuatan yang 
terpuji dan sangat dianjurkan oleh Allah, sebagaimana firman-Nya dalam 
al-Qur'an surah al-Baqarah ayat 261 : 
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Artinya: Perumpamaan ( nafkah yang dikeluarkan oleh) orang yang 
membelanjakan hartanya dijalan Allah adalah, seumpama sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir terdapat seratus biji, Allah 
melipatgandakan (ganjaran) bagi orangyangdikehendakiNya dan Allah Maha "Luas 
(karuniaNya) lagi Maha Mengetahui. 

Bentuk “arisan” yang akan saudara rencanakan ditinjau dari segi 
hukum Islam adalah merupakan kegiatan menabung dan akad/perjanjian 
pinjam meminjam yang saling merelakan j antaraadhun) dan termasuk dalam 
urusan muamalah atau hubungan sesama manusia oleh karena itu boleh 
dan tidak dilarang. 

Hasil arisan yang digunakan untuk qurban oleh mereka yang 
ditetapkan berdasarkan musyawarah yang sebagaimana merupakan 
pinjaman dan tabungan kawan/anggota arisan, pada dasarnya tidak ada 
larangan untuk kemudian olehnya dibelikan kambing dan dipergunakan 
qurban, dan qurban tersebut adalah sah juga, sebab meskipun uang tersebut 
merupakan pinjaman tetapi telah mutlak menjadi miliknya yang sah dan 
dapat dipergunakan menurut kemauannya sendiri. 

Meskipun begitu, perlu diketahui bahwa ditinjau dari asas taklif 
pembebanan tugas kewajiban agama (ibadah), seseorang yang belum 
mampu menunaikan ibadah harta (termasuk ibadah qurban), maka dia 
tidak harus pinjam untuk mengejar kemampuan guna melaksanakan ibadah 
tersebut. Allah SWT telah menggariskan sebagaimana termuat dalam al- 
Qur'an Surah al-Baqarah ayat 286: 




Artinya: Allah tidak membebani (tugas kewajiban agama) seseorang kecuali 
sesuai dengan kemampuannya. 

Ayat ini menegaskan bahwa Allah tidak menetapkan hukum atau 
tugas kewajiban agama di luar batas kemampuan manusia. Demikian pula 
Allah tidak akan memberi sanksi kepada orang yang tidak menunaikan 
tugas kewajiban agama, karena tidak mempunyai kemampuan. 

Perlu kami jelaskan bahwa menyembelih qurban adalah suatu 
bentuk ibadah telah lama dilaksanakan oleh manusia bahkan sejak zaman 
Nabi Adam as, sebagaimana terdapat dalam al-Qur'an surah al-Maidah ayat 
27: 
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Artinya: Dan ceritakanlah kepada mereka kisah kedua anak Adam dengan 
sebenarnja tatkala kedua anak Adam itu mempersembahkan qurban, maka diterima 
qurban salah seorang dari keduanya (Habil) serta tidak diterima dari yang lainnya 
(Qabil). 

Dari waktu ke waktu, menyembelih qurban ini senantiasa dilakukan 
dan disyari'atkan para Nabi dan Rasul sampai akhirnya pada zaman Nabi 
Muhammad saw., sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam firmannya 
surah al-Kautsar ayat 2: 




Artinya: Maka hendaklah kamu shalat karena Tuhanmu dan sembelihlah 

qurban. 

Menyembelih qurban adalah suatu ibadah yang sangat dianjurkan 
dan disenangi oleh Allah, dan binatang qurban itu nanti yang akan datang 
menjemput ke surga bagi shahibul qurban, sebagaimana Hadits Nabi saw. 
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majjah dari 'Aisyah ra, Nabi 
bersabda: 




Artinya: Tidak ada sesuatu amalan anak Adam di luar hari nahar (hari 
menyembelih qurban), yang lebih disukai Allah selain dari menyembelih qurban. 
Qurban itu di hari kiamat akan datang sebagai keadaannya di hari menyembelihnya 
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lengkap dengan tanduknya, kuku-kukunya serta bulu-bulunya. Darah qurban itu 
sebelum jatuh di atas bumi, lebih dahulu jatuh ke tempat yang telah disediakan /Ulah 
(surga). Karena itu, bersenanglah dirimu dengan berqurban. 

Sedang orang yang telah mampu berqurban tetapi tidak mau 
menunaikan, maka Nabi saw. pernah bersabda dalam Hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majjah dari Abu Hurairah, Nabi 
bersabda: 




Artinya: Barangsiaa mempunyai keluasan mampu berqurban tetapi tidak 
mau berqurban, maka janganlah ia mendekati tempat kami shalat. 

Jelas dan nyata dari Hadits tersebut bahwa berqurban itu suatu amal 
yang sangat disukai dan dianjurkan oleh Agama yang dilaksanakan pada 
hari nahar. 

Tentang adanya perintah untuk berqurban itu, tidak ada 
perselisihan paham para ulama, sebagaimana firman Allah dalam surah al- 
Kautsar ayat 2 tersebut di atas, hanya saja mereka berbeda pendapat dalam 
menetapkan hukumnya apakah suruhan itu bermakna wajib atau bermakna 
sunnat. 

Sebagai kesimpulan jawaban atas pertanyaan saudara dapatlah 
kami kemukakan bahwa arisan qurban seperti yang saudara rencanakan 
sebagaimana tertulis dalam surat saudara tidak dilarang dan sah. 

2. Menyembelih Qurban Untuk Isteri Yang Telah Meninggal 

Tanya: Dapatkah seorang suami membayar qurban isterinya yang 
telah meninggal dunia? Kalau tidak dapat, bagaimana caranya menurut 
tuntunan agama Islam? Mohon penjelasan disertai dengan dalilnya. (Mas'ud 
E. Sutan, Vulau P anjang, Sawahlunto, SumateraBarat). 

Jawab: Pertanyaan saudara tersebut di atas masih perlu mendapat 
penjelasan, sebab pertanyaan itu masih bersifat umum. Pertanyaan itu bisa 
berkaitan dengan membayar qurban yang telah dinadzarkau oleh seorang 
isteri dan bisa juga berkaitan dengan membayar qurban yang bukan nadzar 
tetapi qurban biasa sebagaimana dilakukan oleh orang-orang pada 
umumnya. Membayar qurban yang dinadzarkan oleh seorang isteri itu 
misalnya, seorang isteri pada saat masih hidup bernadzar akan 
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menyembelih qurban, akan tetapi sebelum qurban itu ditunaikan ia sudah 
terlebih dahulu meninggal dunia. Membayar qurban biasa misalnya seorang 
isteri berniat untuk menunaikan qurban, yakni menyembelih seekor 
kambing, namun sebelum niatnya itu dilakukan ia sudah terlebih dahulu 
menginggal dunia. 

Apabila yang dimaksudkan dalam pertanyaan saudara itu adalah 
membayar qurban yang merupakan nadzar dari seorang isteri tersebut. Jika 
ia tidak mempunyai harta peninggalan atau hartanya yang ditinggalkan 
tidak cukup untuk menunaikan qurban tersebut, maka tidak diharuskan 
untuk menunaikan qurban tersebut. 

Perlu saudara ketahui bahwa nadzar itu apabila belum ditunaikan 
sama saja dengan hutang yang belum dibayar. Jika hutang itu harus dibayar 
dan pembayaran hutang itu diambil dari harta yang ditinggalkannya, maka 
demikian pula halnya dengan nadzar. Mempersamakan nadzar dengan 
hutang ini didasarkan pada Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dari Ibnu 'Abbas: 




Artinya: Dari Ibnu ' Abbas ra.: Sesungguhnya seorang perempuan datang 
kepada Nabi saw seraya berkata: “Sesungguhnya ibuku telah bernadgar untuk 
menunaikan haji, tetapi sebelum sempat menunaikan nadgar hajinya itu, ia terlebih 
dahulu meninggal dunia. Apakah saya harus menunaikan haji itu untuknya ?” Nabi 
saw menjawab: ‘Ya, kerjakanlah haji itu untuk ibumu. Bukankah kalau ibumu 
mempunyai hutang engkau wajib membayarnya ? Tunaikan hak-hak Allah 
sesungguhnya Allah lebih berhak untuk ditunaikan hak-hak-Nya”. (HR. Bukhari 
dari Ibnu 'Abbas), (lihat: Shahih al-Bukhari.]\xz. III : 22-23). 

Hadits tersebut dengan tegas mempersamakan nadzar dengan 
hutang dari segi keduanya sama-sama harus dibayar, bahkan nadzar itu 
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adalah merupakan hutang kepada Allah yang pemenuhannya harus lebih 
diutamakan. Mengenai hal yang sama terdapat pula dalam Hadits-Hadits 
yang lain, misalnya Hadits riwayat Ahmad dari Ibnu 'Abbas: 




Artinya: Dari Ibnu Abbas ia berkata: Seorangperempuan belajar di laut, 
lalu ia bernad^ar akan menunaikan puasa sebulan, kemudian ia tneninggal dunia 
sebelum menunaikan puasa itu. Saudara perempuan dari perempuan yang meninggal 
itu datang menghadap Nabi saw dan memberi-tahukan kejadian itu kepada Nabi saw, 
kemudian Nabi saw memerintahkan kepada saudara perempuan dari perempuanyang 
meninggal dunia itu untuk menunaikan puasa untuk perempuanyang meninggal dunia 
itu. (HR. Ahmad dari Ibnu 'Abbas) Musnad Ahmad. Juz V : 3138 Hadits 
nomor 31 37). 

Hadits yang lebih umum lagi yang menjelaskan hal yang sama 
adalah Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu 'Abbas: 




Ardnya: Dari Ibnu 'Abbas: Sesungguhnya Sa'ad bin 'Ubadah telah 
meminta fatwa kepada Rasulullah saw, nadgar ibunyayang telah meninggal dan belum 
sempat ditunaikannya. Rasulullah saw menjawab (memberi fatwa) “ Tunaikanlah 
nad^ar itu untuk ibumu”. (HR. Ibnu Majah dari Ibnu 'Abbas). (Sunan Ibnu 
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Majah, 1 : 688, Hadits nomor 2132). 

Berdasarkan Hadits-Hadits tersebut di atas, jelaslah bahwa nadzar 
yang belum sempat ditunaikan karena terlebih dahulu meninggal dunia, 
harus ditunaikan oleh keluarganya. Demikian pula halnya dengan 
pertanyaan yang saudara penanya kemukakan. Jika qurban itu merupakan 
nadzar dari seorang isteri yang saudara penanya kemukakan, maka qurban 
itu harus ditunaikan oleh keluarganya atau suaminya dengan mengambil 
harta peninggalan isteri tersebut. 

Untuk melengkapi jawaban ini perlu juga kami kemukakan 
mengenai pembagian nadzar ditinjau dari segi harus 
ditunaikan/dilaksanakan atau tidaknya, atau dengan kata lain nadzar yang 
sah dan nadzar yang tidak sah. Dari segi ini, nadzar itu ada dua macam, yaitu 
pertama, nadzar untuk berbuat kebajikan atau melaksanakan hal yang baik 
yang diperintahkan oleh Allah. Kedua, nadzar untuk berbuat kejahatan atau 
melaksanakan hal yang tidak baik yang dilarang oleh Allah, atau juga hal-hal 
yang sangat memberatkan, menimbulkan kemadharatan. 

Bernadzar untuk berbuat kebajikan, menaati Allah atau 
menunaikan perintah Allah, harus dilaksanakan, artinya nadzar tersebut 
hukumnya sah. Sebaliknya, nadzar untuk mengerjakan maksiat melakukan 
perbuatan yang dilarang Allah harus ditinggalkan atau tidak boleh 
dilaksanakan: artinya nadzar tersebut hukumnya tidak sah. Demikian ini 
didasarkan pada Hadits Nabi saw riwayat al-Bukhari dari Siti 'Aisyah: 




Artinya: 'Aisyah ra ia berkata: Nabi saw bersabda: “Barangsiapa 
bernadpar akan menaati Allah (. menunaikan yang baik yang diperintahkan oleh 
Allah) hendaklah ia tunaikan, dan barangsiapa bernadzar akan mengerjakan 
maksiat (perbuatan buruk yang dilarang oleh Allah) maka janganlah ia kerjakan. 
(HR. al-Bukhari dari 'Aisyah). {Shahih al-Bukhari, Juz VIII : 177; Bandingkan 
Sunan Ibnu Majah, 1 : 687, Hadits nomor2126). 
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Hadits di atas dengan jelas menjelaskan bahwa nadzar yang baik 
harus dilaksanakan sedang nadzar yang buruk tidak boleh dilaksanakan. 
Dalam kaitannya dengan masalah yang ditanyakan oleh penanya, yaitu 
qurban, maka kalau itu merupakan nadzar, maka ia termasuk nadzar yang 
baik yang harus dilaksanakan. 

Apabila qurban yang ditanyakan itu bukan qurban yang 
dinadzarkan oleh seorang isteri tersebut, maka hal itu tidak perlu 
dibayar/ditunaikan. Jika seseorang telah berniat/bermaksud akan 
menunaikan qurban, tetapi ia tidak menadzarkannya, atau akan melakukan 
sesuatu kebajikan kemudian ia meninggal dunia sebelum menunaikan 
qurban atau kebajikan yang diniatkannya itu, maka orang itu tidak dituntut 
lagi untuk menunaikan qurban atau perbuatan kebajikan tersebut. 
Demikian pula keluarga atau ahli warisnya tidak dituntut untuk menunaikan 
qurban atau perbuatan kebajikan itu sebagai gantinya. 

Dengan demikian, jika yang saudara penanya maksud itu 
membayar qurban yang bukan nadzar (bukan dimaksudkan sebagai nadzar 
oleh isteri tersebut), melainkan hanya membayar qurban yang biasa sebagai 
suatu amal kebajikan, maka suaminya atau keluarganya tidak diharuskan 
untuk membayarnya. 
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MASALAH PERKAWINAN 
1. Nikah di Catatan Sipil Menurut Agama 

Tanya: Sekarang ini sedang ramai dipersoalkan nikah campur. 
Apakah seorang wanita Muslimah dengan pria non Muslim mengadakan 
nikah di catatan sipil menjadi sah menurut agama Islam? Mohon 
penjelasan. (Agus, NTT). 

Jawab: Aturan perkawinan campuran dahulu digunakan untuk 
mengatur perkawinan antara pria dan wanita yang berbeda agama. Kalau 
ada seorang wanita Muslimah nikah dengan pria non Muslim menurut al- 
Qur'an dilarang berdasarkan ayat 221 surat al-Baqarah: 




Artinya: Janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka 
beriman: sesungguhnya wanita budak yang Mukmin lebih baik dari wanita musyrik 
walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 
musyrik (dengan wanita Mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak 
yangMukmin lebih baik dari orangmusyrik walau dia menarik hatimu”. 

Melihat ayat tersebut, laki-laki Mukmin dilarang nikah dengan 
wanita non Muslim dan wanita Muslimah dilarang walinya untuk 
menikahkan dengan laki-laki non Muslim. Sebenarnya kalau tidak salah 
dalam perjanjian lama kitab Ulangan 7:3 pernikahan antar orang yang 
berbeda agama juga dilarang. Dalam Ulangan 7:3 itu disebutkan antara lain: 
“Janganlah engkau mengadakan perjanjian dengan mereka dan janganlah 
engkau mengasihani mereka. Janganlah engkau kawin-mengawin dengan 
mereka; anakmu perempuan janganlah kau berikan kepada anak-anak laki- 
laki mereka, atau anak perempuan mereka jangan kau ambil bagi anakmu 
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laki-laki, sebab mereka akan membuat anakmu laki-laki menyimpang dari 
padaku. Dalam Islam larangan itu menghalangi sahnya perkawinan, 
karenanya perkawinan yang diadakan antara pria dan wanita yang berbeda 
agama tidak sah menurut hukum Islam. Dalam Undang-undang No. 1 
tahun 1974 pasal 2 ayat 1 disebutkan: “Perkawinan adalah sah, apabila 
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya 
itu”. 

Jadi jelas, kriteria sahnya perkawinan adalah hukum masing-msing 
agamanya yang dianut oleh kedua mempelai. Kalau kita melihat ayat 221 
surat al-Baqarah maka wanita muslimah dilarang nikah dengan laki-laki non 
Muslim sehingga kalau dilakukan pernikahan tidaklah sah jadinya. Kalau 
sekiranya hal itu dicatat di kantor Catatan Sipil, maka hal itu tidak berarti 
menjadikan sahnya perkawinan tersebut, tetapi hanyalah menunjukan 
adanya suatu perjanjian telah terjadi, jadi hanya bersifat administrasi. 
Demikian dinyatakan dalam Hukum Perkawinan Islam dan Undang- 
undang Perkawinan susunan Ny. Sumiyati, SH halaman 63. 

Mengenai larangan laki-laki Muslim nikah dengan wanita non 
Muslim ada yang membolehkannya berdasarkan ayat 5 surat al Maidah, 
yang didalamnya ada ungkapan yang membolehkan pernikahan laki-laki 
Muslim dengan wanita ahli kitab. Hendaknya hal itu dilihat pula pada ayat 
113 surat Ali Imran, sehingga dapat direnungkan ahli kitab yang bagaimana 
yang menjadi kriteria wanitanya dapat dinikahi laki-laki Muslim. Dalam 
pada itu dalam praktik pernikahan wanita kitabiyah dengan laki-laki Muslim 
banyak membawa kemadharatan dan atas dasar saddan lidzdzarie'ati 
(menutup kemungkinan yang buruk dan dar'ul mafaasidi muqaddamun 
'alaa jalbil mashalihi (menghindari kerusakan harus didahulukan daripada 
yang akan mendatangkan masalah), maka~ pernikahan demikian juga 
dilarang. 

2. Kawin Lari 

Tanya: Seorang jejaka dan seseorang gadis sudah mengikat janji 
akan mendirikan rumah-tangga, tetapi keluarga keduanya tidak menyetujui. 
Keduanya lari ke tempat lain dan minta dinikahkan dengan wali hakim. 
Bagaimana hukumnya nikah lari itu? Mohon penjelasan. (Bad. Hamid 
Baha'uddin, Lgn. No. 7196, TanjungKarang'Lampung). 

Jawab: Sebelum diterangkan bagaimana hukum melakukan kawin 
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lari terlebih dahulu perlu diketahui bahwa hukum perkawinan Islam di 
Indonesia menurut persetujuan atau kesepakatan ulama Indonesia 
dikumpulkan dalam suatu kumpulan hukum Islam yang disebut Kompilasi 
Hukum Islam. Berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia 
kompilasi itu agar disebarluaskan untuk digunakan oleh instansi-instansi 
pemerintah dan oleh masyarakat yang memerlukannya. Hukum-hukum 
Islam yang dimuat dalam kompilasi tersebut merupakan hasil kesepakatan 
alim ulama Indonesia tentang hukum yang didasarkan kepada al-Qur'an 
maupun as-Sunnah baik secara langsung atau tidak. Yang tidak langsung, 
dilakukan dengan ijtihad secara kolektif atau disebut ijtihad jama'iy. 

Pasal 2 dari Kompilasi menyebutkan bahwa perkawinan menurut 
hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat “atau 
mitsaaqan ghaliidhan” untuk mentaati perintah Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah. 

Pasal 3 menyebutkan bahwa perkawinan bertujuan untuk 
mewujudkan kehidupan rumah-tangga yang sakinah, mawaddah dan 
rahmah. 

Pasal 4 menyebutkan bahwa perkawinan adalah sah apabila 
dilakukan menurut hukum Islam sesuai dengan pasal 2 ayat 1 Undang- 
undang no. 1 tahun 1974 tentang perkawinan. 

Dari ketiga pasal di atas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Perkawinan adalah suatu perbuatan ibadah. 

b. Perkawinan adalah bertujuan menciptakan keluarga sakinah. 

c. Perkawinan dipandang sah apabila dilakukan menurut hukum 
Islam. 

Barangkali dari ketiga kriteria tentang perkawinan di atas dapat 
dijadikan tolok ukur apakah kawin lari termasuk yang Islami atau tidak. 
Tolok Islami ini bukan hanya dari segi hukum tetapi juga dari segi akhlak. 
Apakah perkawinan lari dapat dikriteriakan ibadah? Apakah perkawinan 
lari dapat dikriteriakan untuk membentuk keluarga sakinah? Tentu saja kita 
tidak dapat berkata bahwa kawin lari termasuk ibadah dan bertujuan 
membina keluarga sakinah kalau perkawinan lari itu adalah hanya untuk 
memenuhi tuntutan jasmaniah. Tegasnya hanya dorongan nafsu ramaja 
yang kurang direnungkan akibatnya. Demikian juga sukar dinilai 
perkawinan lari itu baik, dan untuk membina keluarga sakinah, kalau 
perkawinan itu sendiri dilakukan dengan harus memecah ketenangan 
keluarga masing-masing calon suami-isteri. 
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Barangkali dapat dikatakan boleh, kalau dalam keadaan terpaksa 
seperti orang tua kedua calon suami-isteri tidak mengizinkan, padahal tidak 
ada alasan syar'iy yang melarangnya. Seperti karena calon suami atau isteri 
tidak kaya dan sebagainya, padahal dari segi agama tidak ada masalah. 
Bahkan akan menjadi masalah kalau dibiarkan atau dihalangi, misalnya akan 
terjadi pelanggaran hukum agama seperti kumpul kebo dan sebagainya. 
Hal ini patut menjadi renungan orang-orang tua dengan mengambil makna 
Hadits riwayat at-Tirmidzy dan Ahmad yang intinya: “Apabila ada seorang 
yang melamar gadis padahal agama dan akhlak pemuda itu baik Nabi 
memerintahkan agar orang-tua wali mengawinkan anak gadisnya dengan 
pemuda itu agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan”. 

Dari segi hukum, sah dan tidaknya perkawinan tersebut dalam 
pasal 14 Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa rukun perkawinan 
adalah 4 yakni: calon suami, calon isteri, wali nikah, dua orang saksi dan 
keempat ijab serta kabul. Jadi kalau terpenuhi empat rukun ini perkawinan 
lari dapat saja dinyatakan sah. Yang menjadi persoalan dalam kasus kawin 
lari adalah soal wali. Dalam pelaksanaannya biasanya kawin itu dilakukan 
oleh wali hakim. Menurut pasal 23 Kompilasi disebutkan bahwa wali hakim 
baru dapat bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasab tidak ada atau 
tidak mungkin menghadirkannya atau tidak diketahui tempat tinggalnya 
atau gaib atau adlal atau enggan. Jadi kalau terjadi kawin lari dan dinikahkan 
oleh wali hakim yang memang beralasan kebolehannya wali hakim 
menikahkan calon suami isteri yang tidak memenuhi syarat dan rukun, 
pernikahan tersebut dapat dipandang sah. 

Kesimpulannya kawin lari yang memenuhi syarat dan rukun 
pernikahan dan lari bukan semata-mata karena untuk melampiaskan nafsu 
dan kehendak kedua calon suami-isteri itu tetapi dalam rangka untuk 
membina keluarga sejahtera dan menyelamatkan diri dari perbuatan 
maksiat tidak bertentangan dengan jiwa agama Islam. Perkawinan lari yang 
menurut syarat dan rukunnya terpenuhi tetapi lari karena menghindari atau 
menjauhi orang-tua/ wali yang utama dapat dibagi dua: 

a. Kalau alasan orang-tua memang tidak benar, dapat dikategorikan 
kawin lari tersebut sah tetapi kurang baik. Mestinya ditunggu sampai orang- 
tua sadar akan kekeliruannya, sehingga mengizinkan. 

b. Kalau alasan orang-tua baik dan benar, sekalipun perkawinan 
sah, pelaksanaannya termasuk perbuatan dosa. 
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3. Nikah Tanpa Izin Orang Tua 

Tanya: Saya telah berusia 23 tahun dan mempunyai teman putri 
yang telah akrab dan hubungan saya dan teman itu telah direstui orang-tua. 
Kami merencanakan tahun 1992 ini akan melangsungkan pernikahan, 
tetapi jangan-jangan orang tua tidak mengizinkan kalau terlalu cepat. 
Apakah dapat kami melangsungkan tanpa izin orang tua dan menggunakan 
wali hakim? (MTH. d / a Edi, SMA M. Gombongj. 

Jawab: Kedudukan wali nikah dalam hukum perkawinan Islam di 
Indonesia telah dimuat dalam “Kompilasi Hukum Islam” sebagai 
kesepakatan ulama-ulama Indonesia. Dalam fasal 19 dari Kompilasi 
Hukum Islam tersebut menyatakan: “Wali nikah dalam perkawinan 
merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi calon mempelai wanita yang 
bertindak untuk menikahkannya”. Arti rukun ialah merupakan unsur kalau 
tidak dipenuhi perbuatan itu tidak sah. 

Mengenai wali hakim sebagai disebutkan dalam fasal 23, 
disebutkan bahwa: Wali hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah 
apabila wali nasab tidak ada atau tidak mungkin dihadirkannya atau tidak 
diketahui tempat tinggalnya atau gaib atau adlal atau enggan. 

Sebagaimana yang Anda kemukakan, orang tua teman Anda yang 
mestinya bertindak sebagai wali telah merestui. Untuk itu sebaiknya agar 
ditempuh agar Anda sabar dalam arti menjaga diri dalam pergaulan dan 
sabar dalam arti menunggu waktu kesediaan wali menikahkan Anda. Insya 
Allah dengan kesabaran Anda dan selalu memohon pertolonganNya 
kesulitan dapat diatasi. 

4. Menikahi Wanita Hamil 

Tanya: Apa hukum perkawinan seseorang laki-laki dengan seorang 
gadis yang sedang hamil? Apa aqad nikahnya perlu diulang setelah 
melahirkan? Siapa wali pernikahan anak tersebut bila ia perempuan? ( Mifiah 
A. MTs Muhammadiyah Riauperiangan Padangratu, Tampung Tengah 34176). 

Jawab: Perkawinan tersebut tidak sah, kecuali dengan laki-laki yang 
spermanya membuahi kandungan gadis itu. Alasannya ialah Hadits: 
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Artinya: ‘Tidak halal (haram) bagi seorangyang beriman kepada Allah dan 
hari akhirat menyiramkan airnya ke ladang orang lain (Lihat Sunan Abu Daud, 
cet. 1, jilid l,th. 1371 H/1952M,hal,497). 



Dari Hadits di atas difahamkan bahwa jika seorang wanita hamil, 
maka ia tidak boleh kawin (bersetubuh) kecuali dengan bekas suaminya 
yang telah merujukinya atau dengan suaminya sendiri. Dan difahamkan 
p ula bahwa wanita tersebut boleh melakukan akad nikah dengan laki-laki 
yang menyebabkan kehamilannya, karena rahim wanita itu telah menjadi 
kebun yang telah ditanami bibit laki-laki itu. Keterangan ini bukanlah 
berarti menghalalkan zina. 

Hal ini dikuatkan pula oleh ayat 4 Surat at-Talaq, yang menyatakan 
bahwa iddah wanita hamil sampai melahirkan anaknya, setelah itu ia boleh 
kawin dengan laki-laki lain. Sedang bekas suami yang menyebabkan 
kehamilannya ia boleh dirujuki atau dikawini kembali oleh bekas isterinya 
itu, karena wanita itu merupakan ladang yang telah ditanami bibit bekas 
suaminya itu. Peristiwa ini dapat dijadikan dasar untuk mengqiaskan 
perkawinan seorang laki-laki dengan gadis yang telah dihamilinya itu. 

Dengan demikian maka perkawinan laki-laki dengan gadis yang 
hamil itu tidak sah, karena itu ia harus melakukan akad nikah setelah gadis 
itu melahirkan. Kecuali jika yang menyebabkan kehamilan gadis itu ialah 
laki-laki tersebut, itu nikahnya sah. Hal ini berdasarkan kesimpulan Seminar 
Majlis Tarjih tahun 1986, dengan dasar, tidak termasuk yang dilarang pada 
ayat 23 Surat An-Nisa'. 

Jika anak perempuan yang lahir dari perkawinan seorang gadis 
hamil dengan laki-laki yang menyebabkan kehamilannya itu telah besar, 
maka wali perkawinannya ialah laki-laki itu, karena laki-laki itu telah 
menjadi bapaknya yang sah. Jika gadis itu melahirkan anak perempuan 
dalam keadaan tidak bersuami (karena tidak pernah melakukan akad nikah), 
maka walinya adalah wali hakim, yang di Indonesia dilaksanakan oleh 
Pegawai Kantor Urusan Agama (KUA), sebagai pejabat yang diberi 
wewenang oleh pemerintah. Dasarnya ialah: 
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C a' J, ) 

Artinya: “Bersabda Rasulullah saw , . . .maka sultan adalah wali orangjang 
tidak berwali”. 

Yang dimaksud dengan sultan ialah pemerintah. 

5. Perkawinan Saudara Kembar 



J ' 



4J t&tzroa 



s j 



Tanya: Bagaimana hukum perkawinan bagi suami-isteri yang 
kemudian terbukti bahwa mereka itu adalah dua orang saudara kembar? 

Jawab: Allah SWT melarang seorang laki-laki melaksanakan 
perkawinan dengan saudaranya yang perempuan, sebagaimana dijelaskan 
dalam flrman-Nya: 



... 

( Yri A >*\) 



Artinya: " Diharamkan atasmu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu 
yangperempuan, saudara-saudaramuyangperempuan, . . . (QS. An-Nisa' 4 : 23). 

Dari perkawinan akhwatukum (saudara-saudaramu yang 
perempuan) difahamkan pula “saudara-saudara kembarmu yang 
perempuan”. Jika dua orang saudara kembar terlanjur melaksanakan 
perkawinan dalam keadaan tidak mengetahui bahwa mereka berdua adalah 
saudara kembar, ia harus memutuskan hubungan perkawinannya. Orang 
yang tidak mengetahui sesuatu larangan, lalu ia memperbuatnya, maka ia 
harus menyesuaikan dirinya dengan hukum yang seharusnya berlaku bagi 
dirinya, pada saat ia mengetahui bahwa ia telah melanggar sesuatu larangan 
agama itu. Orang yang tidur adalah orang yang tidak mukallaf, karena itu 
tidak dibebani hukum, tetapi ia harus menyesuaikan diri dan melaksanakan 
hukum yang benar pada saat ia mengetahui kesalahannya, sebagaimana 
difahamkan dari Hadits Nabi saw. 
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MASALAH JANAZAH 



1. Cara Shalat Janazah 

Tanya: Kami belum mengerti sepenuhnya mengenai shalat 
janazah, untuk itu bagaimanakah tata cara shalat jamaah yang dipraktikkan 
Rasulullah tentang: 

a. Takbir- takbirnya yang pakai angkat tangan 

b. Doa-doanya dan Salamnya? 

(H. Mulyadi, Merakurak JenuNo. 355 Tuban Jawa Timur). 

Jawab: Tentang takbir-takbir shalat Janazah yang mengangkat 
tangan, pernah ditanyakan. Maka jawabannya sama dengan Tanya Jawab 
Agama I halaman 238 sebagai berikut: 

Menurut tuntunan yang telah ditarjihkan, takbir dalam shalat 
janazah ialah empat kali dan tiap-tiap takbir dengan mengangkat tangan. 
Dasar mengangkat tangan dikala takbir pada shalat janazah ialah apa yang 
diriwayatkan al-Bukhari dari Ibnu Umar; menurut al-Hafidh Ibnu Hajar Al- 
Asqalani, periwayatannya shahih tetapi al-Bukhari menganggap mu'allaq 
dan menganggap bersambung (muttashil) sanadnya pada bagian 
mengangkat tangan ini dengan ungkapan. 

Artinya: Bahwasanya beliau mengangkat kedua tangannya dalam semua 
takbir (shalat) janazah. (Kitab Nailul-Autharjuz 40). 

Dan tentang doa-doa shalat janazah dan salamnya jawabannya 
sama dengan yang terdahulu, SM No. 15167Tb. 1 987 sebagai berikut: 

Menurut Hadits riwayat Muslim dan an-Nasa'i dari Auf bin Malik, 
ia menyatakan bahwa ia mendengar Nabi dalam menyalatkan janazah (tidak 
disebutkan wanita atau pria) berdoa: Allah ummaghfirlahu warhamhu wa'fu 
'anhu dst. Selanjutnya berkata 'Auf. Maka sayapun bercita-cita semoga 
sayalah orang yang mati yang didoakan itu, mengingat doa Rasulullah saw 
untuk mayit itu. 

Mengingat Hadits itu cukuplah membaca doa seperti tersebut 
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dalam Hadits tersebut, sekalipun mayit itu wanita, karena pengertian 
“mayit” yang dhamirnya laki-laki, dapat untuk laki-laki dan wanita. Dan 
salamnya seperti salam shalat (HPT cet. III halaman 230) berdasar: 




Artinya: Mengingat Hadits Ismail al-Qadli dalam Kitab ash-S baiat 'alan- 
Nabi dari Abu Hmamah bahwa ia berkata: Sesungguhnya menurut S unnah, dalam 
menshalatkan janazah ialah membaca al-Fatihah dan membaca shalawat atas Nabi 
saw lalu dengan ikhlas mendoakan kepada mayit sampai selesai dan membacanya 
hanya sekali, kemudian salam. (Diriwayatkan oleh Ibnul-Jarud dalam kitab al- 
Muntaqa yang dikatakan oleh al-Hafidh bahwa mereka yang membawakan 
Hadits ini tersebut dalam kitab Bukhari Muslim (Nailul-Authar IV/103). 



2. Shalat Janazah Tanpa Wudlu 

Tanya: Apakah benar pendapat bahwa shalat janazah dapat 
dilaksanakan tanpa harus wudlu lebih dahulu? Mohon penjelasan hal ini. 
(Muh. ]aman Basri, SAlAMuhammadiyahMajene, Sul-Sel). 

Jawab: Ada pendapat yakni dari Asy Sya'b, bahwa shalat janazah itu 
tidak perlu didahului dengan wudlu, karena shalat janazah itu tidak 
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dilakukan dengan ruku' dan sujud, dalam arti shalat janazah itu sama 
dengan berdoa, yang tidak memerlukan wudlu. Pendapat ini lemah karena 
masalah shalat dilihat hanya dari segi bahasa, padahal shalat telah menjadi 
masalah syara', yakni pelaksanaan ibadah berdoa dengan beberapa 
ketentuan lainnya. 

Dalam Hadits Nabi disebutkan: “LA SHALATA LIMAN LA 
WUDLUA LAHU” artinya tidaklah sah shalat orang yang tidak berwudhu. 
Demikian pula Hadits Nabi yang artinya: Allah tidak menerima sesuatu 
shalat tanpa bersuci (HR. Muslim). Kata-kata dalam Hadits itu berbentuk 
'AM, meliputi seluruh arti shalat, baik shalat fardhu, shalat sunat, shalat 
biasa maupun shalat janazah. Jadi shalat janazah juga memerlukan 
berwudhu lebih dahulu. 

3. Doa Shalat Janazah 

Tanya: Dalam HPT (Himpunan Putusan Tarjih) tentang doa 
shalat janazah dicontohkan dengan bunyi: Wagsilu bimaain watsaljin 
wanaqqihi . . . saya membaca beberapa kitab, sesudah kata-kata bimaain 
watsaljin, ada kata Wabaradin atau Wal barad. Saya mohon penjelasan, 
apakah dalam contoh itu memang ada kekurangan atau tidak? (Khamsun 
RamliNBM. 586061, Tersono, BatangJawaTengah). 

Jawab: Dalam HPT tidak dicantumkan Haditsnya, tetapi hanya 
contoh doa yang dibaca dalam shalat janazah, yang lengkapnya disebutkan 
seperti dalam Hadits seperti anda baca, dengan kata Baradin jika 
sebelumnya berbunyi Watsaljin dan Walbarad bila sebelumnya berbunyi 
Watsalji. Dalam HPT disebutkan Haditsnya, tetapi hanya sebagian awalnya 
tidak disebutkan seluruhnya barangkali ada baiknya dalam kesempatan ini 
disebutkan secara utuh Hadits yang memuat doa dalam shalat janazah itu, 
antara lain berdasar riwayat Muslim, dari sahabat 'Auf bin Malik. 
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4, Shalat Janazah Sesudah Shalat Ashar 

Tanya: Disuatu tempat di Medan ada seorang tua yang meninggal 
dunia pukul 06.00 pagi, karena anaknya yang tinggal di luar Medan 
datangnya pukul 04.00 sore, barulah janazah itu diberangkatkan untuk 
dikubur. Sebagian orang-orang yang datang takziayah belum menshalatkan. 
Untuk itu janazah dibawa ke masjid untuk dishalatkan, karena sebagian 
yang belum menshalatkan janazah itu belum shalat Ashar, maka 
menshalatkan janazah itu dahulu, karena menurut mereka ada Hadits yang 
melarang shalat sesudah Ashar. Pertanyaannya, shalat sunat sesudah Ashar 
saja ataukah meliputi seluruh shalat termasuk shalat janazah? Mohon 
penjelasan. (Saman Damanik, Kerasaan I Ke 1 Bandar, Kec. Perw. Bandar, Kak 
Simalungun, Sumatera Utara). 

Jawab: Terlebih dahulu perlu disampaikan Hadits yang 
meniadakan shalat sesudah Ashar, sebagai berikut: 




Artinya: Tidak ada shalat sesudah shalat Shubuh sampai matahari 
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meninggi dan tidak ada shalat sesudah shalat Ashar sampai matahari terbenam. (HR. 
Bukhari dan Muslim, an-Nasaiy dan Ibnu Majah dari Abu Sa'id dan riwayat 
Ahmad Abu Dawuz dan Ibnu Majah dari ’Umar). 

Dari Hadits di atas dapat dipahami bahwa tidak ada tuntunan untuk 
melakukan shalat sesudah shalat Shubuh dan Shalat Ashar. 

Dalam mengamalkan sesuatu Hadits haruslah dilihat pada Hadits 
yang lain yang ada hubungannya dengan hal itu. Pada pengamatan kami ada 
beberapa Hadits yang menunjukkan bahwa Nabi mengerjakan shalat sunat 
sesudah melakukan shalat Ashar. Shalat itu bukan shalat sunat ba'dal Ashar 
(yang dapat dimasukkan shalat sunat ba'diyyah) tetapi shalat yang dilakukan 
Nabi itu shalat qablal 'ashri, hanya karena lupa atau karena kesibukannya, 
shalat itu dilakukan sesudah Ashar. Hal itu dapat kita baca pada Hadits 
riwayat Muslim dan An-Nasaiy dari Ibnu Abi Hurairah. 







Ardnya: Dari Ibnu Abi Hurairah ia menyatakan bahwa Abu Salamah bin 
Abdurrahman pernah bertanya pada 'Aisyah tentang dua rakaatyang dilakukan oleh 
Rasulullah sesudah Ashar. Maka Aisyah menjawab: “Biasa Nabi melakukan shalat 
itu sebelum Ashar, kemudian karena sibuk atau karena lupa untuk melakukan dua 
rakaat itu, beliau mengerjakan shalat itu sesudah Ashar, lalu menetapkan 
kebolehannya. Dan kalau Nabi telah melakukan shalat sekali maka tetap 
membolehkannya. (HR. Muslim dan An-Nasaiy dari Ibnu Abi Hurairah). 

Hadits lain yang mengandung makna yang hampir sama 
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diriwayatkan oleh An-Nasaiy dari Ummu Salamah sebagai berikut: 




Artinya: Dari Ummu Salamah ia berkata: “Rasulullah pernah disibukkan 
(sehingga terlupa J mengerjakan shalat dua rakaat sebelum A-shar maka beliau 
melakukannya sesudah shalat Ashar. (HR. An-Nasaiy). 

Kedua Hadits yang menerangkan bahwa Nabi melakukan shalat 
dua rakaat sesudah Ashar kelihatan ta'arudl (bertentangan) dengan Hadits 
yang menerangkan tidak ada shalat sesudah Ashar. Tetapi hal itu tidak perlu 
kita tetapkan bahwa keduanya ta'arudl yang kemudian kita tarjihkan mana 
yang lebih rajih. Dari Hadits lain dapat kita ketahui, bahwa rupanya 
keteladanan shalat sesudah Ashar itu telah menjadi pengertian di kalangan 
sahabat, khususnya sahabat wanita. Pada suatu saat, terdengarlah oleh 
mereka bahwa Nabi melakukan shalat sesudah Ashar, maka menjadilah 
permasalahan di kalangan ibu-ibu sahabat, khususnya dibenak Ummu 
Salamah, ketika melihat sendiri bahwa Nabi melakukan shalat tersebut, 
Ummu Salamah menyuruh seorang jariyah untuk menanyakan hal itu 
kepada Nabi, maka dijawab oleh Nabi kalau ia melakukannya karena tidak 
melakukan shalat dua rakaat sesudah dhuhur karena sedang menemui tamu 
dari Bani Abdul Qais, maka beliau kerjakan shalat sunat dua rakaat itu 
sesudah shalat Ashar. Keterangan ini dapat dilihat dari riwayat Bukhari dan 
Muslim dari Ummu Salamah. 

Dari riwayat ini dapat diketahui bahwa Hadits yang menerangkan 
Nabi melakukan shalat sesudah Ashar itu datang sesudah keterangan yang 
menyatakan bahwa Nabi meniadakan shalat sesudah Ashar. Karenanya 
dapat dianggap bahwa larangan itu tidak ada lagi atau kalau dipahami secara 
al jam'u wattaufiq maka Hadits yang meniadakan shalat sesudah Ashar itu 
adalah shalat sunnat ba'dal Ashar (shalat sunat ba'diyah) tetapi tidak 
dilarang melakukan shalat yang lain yang mempunyai dasar, seperti shalat 
janazah. Tegasnya shalat janazah sesudah shalat Ashar itu tidak dilarang. 
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Yang dilarang kalau melakukan shalat janazah itu pada waktu matahari 
terbit atau pada waktu matahari terbenam atau pada waktu matahari berada 
di tengah-tengah. Hal ini didasarkan kepada Hadits riwayat jama'ah ahli 
Hadits kecuali Bukhari dari 'Uqbah bin 'Amir. 




Artinya: Dari 'Uqbah bin 'Amir, ia menerangkan bahwa ada tiga saat 
(waktu ) Rasulullah saw melarang kami semua (sahabat) untuk melakukan shalat dan 
(melarang kami) untuk mengubur mayat kami ketika matahari sedang terbit sampai 
matahari naik, dan ketika matahari berada di tengah-tengah dan ketika matahari 
hampir terbenam sampai matahari benar-benar terbenam. (HR. Jama'ah, kecuali 
Bukhari dari 'Uqabah bin 'Amir). 

5. Shalat Gaib Bagi yang Tidak Dikenal Akhir Hayatnya 

Tanya: Ada seorang wanita non Muslim yang nikah dengan 
seorang muslim dan hidupnya dalam suasana Muslim, karena wanita itu 
melakukan shalat juga. Setelah orang itu sakit dan meninggal dunia dibawa 
keluarganya ke luar daerah dan diupacarai menurut agama keluarganya. 
Kami tidak tahu persis apakah di kala akhir hidupnya keluar dari Islam 
kemudian kembali menjadi non Muslim atau masih tetap menganut agama 
Islam. Bagaimana kedudukan orang tersebut, apakah orang itu kita hukumi 
non Muslim atau kita hukumi Muslim (Muslimah karena wanita)? Dan 
apakah boleh dishalatkan gaib oleh masyarakat di tempat suaminya, di 
mana dulu ia telah masuk Islam? (Takmir Al-Abrar; Tangunan Pun ) 
Mojokerto). 

Jawab: Kalau jelas wanita itu masuk Islam, apalagi selalu 
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mengerjakan shalat di Masjid Al-Abrar, jelas ia adalah seorang Muslimah. 
Kalau orang tuanya kemudian berada di luar daerah, karena kita tidak tahu 
perubahan status agamanya, maka dihukumi tetap muslimah. Hal ini 
didasarkan pada hukum istishhab yakni penetapan berdasarkan pada 
hukum yang berdekatan dan yang meyakinkan. Pada waktu pergi wanita itu 
dalam keadaan Muslimah dan tidak tahu perubahan status agamanya, maka 
ditetapkan sebagai Muslimah. Dasar penetapan ini adalah Hadits Nabi yang 
berbunyi: 




Artinya: ‘Tinggalkan yang meragukan (pilihan) menuju yang tidak 
meragukan (HR. Ahmad dari Anas) . 

Hadits tersebut banyak yang meriwayatkan, seperti an-Nasaiy dari 
Al-Hasan bin Ah dan Ath-Thabaraniy dari Wahishah bin Ma'bad dan Al- 
Khatib dari Ibnu Umar dengan nilai shahih. 

Kalau tentunya hukumnya tetap Muslimah tentu masyarakat di 
mana dahulunya tinggal, tidak ada halangan untuk melakukan shalat gaib 
terhadap wanita itu. 

6. Shalat Janazah Bagi Wanita Dan Do’a 

Tanya: Apakah boleh wanita menshalatkan janazah laki-laki? 
Bolehkah wanita berjamaah makmum imam pria di kala shalat janazah? 
Artinya sesudah selesai shalat, biasanya dipimpin oleh imam dan diamini 
oleh makmum. Mohon penjelasan. (Lgn. No. 3924, Banjarmasin). 

Jawab: Pernah 'Aisyah menshalatkan Sa'ad bin Abi Waqash di 
masjid ketika Sa'ad meninggal dunia. Hal ini berdasarkan riwayat Muslim 
dari Abu Salamah: 
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Artinya: Dari Abi Salamah bin Abdurrahman diriwayatkan bahwa ia 
berkata: Ketika Sa'ad bin Abi Waqash meninggal dunia, 'Aisyah berkata: 
Masukkanlah janagahnya ke masjid, agar saya dapat menshalatkannya. Orang 
banyak menolakyang demikian ( untuk memasukkan ke masjid). Maka 'Aisyah pun 
berkata: Demi Allah sungguh Rasulullah saw telah menshalatkan janagah dua putra 
laki-laki Baidla di masjid, yakni Suhail dan saudaranya. (HR. Mulsim) . 

Dalam salah satu riwayat, bukan hanya 'Aisyah yang menshalatkan 
tetapi juga isteri-isteri Nabi yang lain. Dalam pada itu menurut jumhur 
ulama isteri-isteri sahabat menshalatkan Nabi setelah para sahabat 
menshalatkan. Riwayat-riwayat itulah yang dijadikan dasar kebolehan 
menshalatkan janazah bagi wanita. Di samping itu kebolehan wanita 
makmum imam pria dalam shalat janazah dapat didasarkan pada 
keumuman “ummatun minal muslimin” dalam riwayat 5 ahli Hadits di 
bawah yang dari segi bahasa dapat diartikan Muslimin itu pria dan wanita. 




Artinya: Dari Malik bin Hurairah ra., ia berkata: Bersabda Rasulullah 
saw. tak ada seseorang Mukmin yang meninggal dunia. Kemudian dishalatkan 
(janagahnya) oleh sekelompok kaum Muslimin (. termasuk wanita), sampai mencapai 
tiga shaf, melainkan Allah akan mengampuni (dosa) si Mukmin itu. Karena Malik 
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bin Hurairah berusaha, apabila ahli janazah tidak banyak, untuk menjadikan 
mereka tiga shaf. (HR. Lima ahli Hadits kecuali an-Nasaiy). 

Hadits senada itu diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim, Abu 
Dawud an-Nasaiy dan at-Tirmid 2 y, 

Adapun mengenai doa sesudah selesai shalat janazah tidak didapati 
dasar yang kuat untuk itu. 

7. Shalat Ghaib Tidak di Kuburan 



Tanya: Shalat ghaib disebut dalam HPT didasarkan Nabi 
melakukannya di atas kuburan. Yang diamalkan di lingkungan kaum 
Muslimin tidak di kuburan tetapi, di masjid-masjid. Apakah dasarnya 
melakukan shalat gaib bagi janazah yang berada di luar daerah? Mohon 
penjelasan. (Sa'atNur, Seputih, LampungTengah). 

Jawab: Menshalatkan janazah yang tidak ada dihadapannya tidak 
hanya didasarkan pada Hadits Nabi yang menerangkan bahwa Nabi 
melakukannya terhadap janazah yang telah dikubur, yang berarti 
melaksanakannya di atas kuburan. Memang Nabi pernah melakukan shalat 
janazah yang telah dikubur selama satu bulan, dan beliau melakukan shalat 
janazah itu dengan mendatangi tempat kuburannya. Dalil yang memuat hal 
ini buku Tanyajawab Agama I, halaman 122 cetakan ke dua bukan HPT. 

Untuk lebih lengkapnya baik di bawah ini disampaikan beberapa 
Hadits yang memuat keterangan bahwa Nabi melakukan shalat janazah 
yang berada di luar kota atau yang kita kenal dengan shalat ghaib 
sebagaimana Anda tanyakan. 

Hadits riwayat sekelompok ahli Hadits dari Abu Hurairah. 




Artinya: Dari Abu Hurairah ra. diterangkan bahwa ia berkata: 
“Sesungguhnya Nabi saw mengabarkan hematian Najasyiy pada hari Najasyiy 
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meninggal dunia, lalu Nabi beserta para sahabat pergi ke mushalla lalu bershajlah 
Nabi bersama mereka dan bertakbir empat kali takbir (HR. Al-Jamaah) . 




Artinya: Dari 'Imran bin Husain diterangkan bahwa ia berkata: 
“Sesungguhnya Rasulullah berkata: ‘Sesungguhnya saudaramu An Najasyiy telah 
meninggal dunia. Maka berdirilah kamu dan shalatkanlah ia”. Selanjutnya 'Imran 
berkata: ‘Maka berdirilah kami bershaf-shaf sebagaimna kami bershaf-shaf untuk 
sesuatu janagah dan kami shalat sebagaimana shalat untuk janagah ”. (HR. Ahmad 
an-Nasaiy dan at-Tirmidzi). 

Dari kata-kata terakhir, maka berdirilah kami bershaf-shaf 
sebagaimana bershaf-shaf untuk shalat janazah dan kemudian kami 
shalatkan sebagaimana kami melakukan shalat janazah dapat dipetik 
pengertian bahwa janazah tidak dihadapkan mereka. Di samping itu juga 
berdasarkan sejarah, Najasyiy memang tidak berada di Madinah di kala itu. 
Jadi itulah dasar melakukan shalat ghaib bagi janazah yang berada di luar 
kota. 

8. Uang Lelah Bagi Pelaksana Shalat Janazah 

Tanya: Pada pelaksanaan shalat janazah di suatu tempat harus 
dilakukan oleh 41 orang. Orang-orang yang menshalatkan mendapat uang 
lelah yang harus diberikan oleh keluarga yang meninggal. Hal demikian 
menimbulkan pengaruh negatif pada masyarakat. 

1. Orang yang menshalatkan tidak bergairah kalau tidak 
mendapatkan uang lelah. Pernah terjadi di suatu keluarga yang kurang 
mampu hanya 5 (lima) orang yang menshalatkan janazah bagi keluarga itu. 

2. Keluarga si mayat merasa kurang enak kalau yang menshalatkan 
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kurang dari 41 orang sehingga untuk itu terpaksa berhutang guna memberi 
uang lelah kepada yang menshalatkan. 

Bagaimana menurut tuntunan Nabi tentang menshalatkan janazah 
itu, baik jumlah orangnya maupun kedudukan uang lelah. (M. Subrawardi 
Lgn. N o. 8047 Banjarmasin). 

Jawab: Merupakan kewajiban masyarakat, artinya wajib kifayah 
bagi masyarakat untuk: (a) memandikan janazah, (b) mengkafaninya, (c) 
menshalatkannya dan (d) menguburkannya. Dalam pada itu menjadi 
kewajiban pula bagi anggota masyarakat untuk membantu keluarga yang 
mendapat musibah khususnya kematian keluarganya, jangan sampai 
menambah kesusahan keluarga tersebut. 

Menshalatkan janazah adalah ibadah, setiap ibadah harus 
didasarkan pada keikhlasan. Karenanya tidak sepantasnya menshalatkan 
janazah mengharapkan uang lelah, apalagi keluarga yang ditinggalkan 
janazah adalah orang yang tidak mampu. Kalau untuk uang lelah bagi orang 
yang menshalatkan harus berhutang hal demikian sudah termasuk 
menambah kesusahan keluarga yang meninggal. Untuk itu perlu informasi 
melalui pengajian-pengajian tentang kedudukan pengurusan janazah 
menurut tuntunan Rasulullah di samping kewajiban anggota masyarakat 
membantu keluarga yang meninggal dunia. Dengan demikian pengetahuan 
masyarakat tentang itu akan makin bertambah, sehingga ibadah mereka 
dapat lebih sesuai dengan tuntunan yang benar. 

Mengenai jumlah yang menshalatkan janazah tidak harus 41 orang. 
Yang penting ada yang menshalatkan. Memang dalam Hadits ada 
disebutkan kalau orang meninggal dunia dishalatkan oleh 40 orang yang 
tidak memusyrikkan kepada Allah, doa mereka akan dikabulkan Allah. 
Demikian riwayat Ahmad Muslim dan Abu Dawud. Dalam riwayat Ahmad, 
Muslim, dan at Tirmidzi bukan 40 orang, tetapi 100 orang. Jadi pokoknya 
banyak yang mendoakan dan memohonkan ampun orang yang meninggal 
dunia itu, di samping modal dasarnya ialah imam dan amal saleh bagi 
janazah sendiri agar seorang mendapat maghfirah dari Allah, bila pada 
saatnya dipanggil menghadap Sang Pencipta ialah Allah SWT. 

Jumlah 40 atau 100 tidak menjadikan syarat mudak orang akan 
mendapat maghfirah kalau saja seseorang itu tidak beriman. Seseorang akan 
mendapatkan maghfirah kalau dia beriman, dan meninggal dunia (tentu 
dalam suasana beriman) kemudian dishalatkan oleh orang yang banyak 
jumlahnya. Banyak jumlahnya bukan dibatasi 40 atau 100 orang, seperti 




disebutkan dalam Hadits riwayat Ahmad dan Abu Dawud dan Malik bin 
Hurairah yang menyebutkan bahwa setiap Muslim yang meninggal yang 
dishalatkan oleh sekelompok ummat Islam yang mencapai tiga baris Allah 
akan mengampuninya. 

9. Mengucapkan Salam Kepada Ahli Kubur 

Tanya: Ada Hadits Nabi saw yang menganjurkan agar setiap 
Muslim jika lewat ke makam hendaknya mengucapkan salam kepada para 
ahli kubur. Apakah Hadits tersebut shahih? Jika shahih, apakah tidak 
bertentangan dengan al-Qur'an Surah al-Fatir ayat 22 dan Surah an-Naml 
ayat 80? Mohon dijelaskan duduk persoalannya. (SriMulyati, Desa Kradenan 
RT.05/RW.01 Kec. Kradenan, Grobogan, Jawa Tengah). 

Jawab: Hadits Nabi saw yang menganjurkan untuk mengucapkan 
salam kepada para ahli kubur adalah Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, 
Ahmad dan an-Nasaiy dari Abu Hurairah sebagai berikut: 




Artinya: ‘Dari Abu Hurairah ra. sesungguhnya Nabi saw datang ke 
kuburan, maka beliau mengucapkan “As s alam u‘ 'alaikum dara qaumin mukminin wa 
inna insya Allah bikum lahiqun” (Keselamatan bagimu sekalian penghuni 
kubur dari kaum Mukminin dan sungguh insya Allah kami akan 
menyusulmu). 

Hadits ini adalah Hadits shahih. 

Surat Fatir ayat 22 berbunyi: 
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Artinya: “Dan tidak sama orang-orangyanghidup dengan orang-orangyang 
mati, sesungguhnya Allah juga yang mampu memhuat orang dapat mendengar, sedang 
engkau sendiri tidak sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat 
mendengar : (. maksudnya : Nabi Muhammad saw tidak dapat memberi petunjuk 
kepada orang-orang musyrikinyang telah mati hatinya j. 

Surat an-Naml ayat 80 berbunyi: 




Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orangyang 
mati mendengar dan tidak pula menjadikan orang-orangyang tuli dapat mendengar 
panggilan, apabila mereka telah berpalingmembelakang”. 

Dari dua ayat al-Qur'an tersebut dapat difahami sebagai berikut: 

1. Kedua ayat tersebut menunjuk kepada orang kafir dan musyrik 
dan orang yang telah berpaling membelakangi petunjuk, bukan kepada 
orang Mukmin. 

2. Sebagaimana diisyaratkan dalam Surah al-Baqarah ayat 1 54: 




Artinya: “Dan janganlah kamu mengira terhadap orang-orangyanggugur di 
jalan Allah (orang-orangMukmin) itu mati, tetapi sebenarnya mereka itu hidup tetapi 
kamu tidak menyadari”. 

3. Ucapan salam yang dilakukan Rasulullah saw. dan juga 
dianjurkan kepada orang-orangMukmin hanyalah ditujukan kepada orang- 
orang Mukmin yang telah meninggal, dan atas izin Allah mereka akan dapat 
mendengar ucapan salam yang ditujukan kepadanya itu. 

10. Talqin Penjudi Ketika Akan Meninggal Dunia 

Tanya: Bolehkah membimbing orang yang sedang sakratul maut 
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dengan bacaan TAHLIL atau kata ALLAH saja, terhadap orang Islam yang 
pada waktu masih sehat tidak melakukan ibadah bahkan sering mabuk dan 
sering berjudi? Dan bolehkah jenazahnya dishalatkan? (Istiqomab d. a. Bp. 
Abdul Hamid, Kunjang Wates, Kediri). 

Jawab: Kalau memang dia orang Islam atau Muslim, hanya karena 
ketidak-tahuannya minum khamar atau berjudi, sedang sikapnya tidak 
menentang atau menghalang-halangi dakwah Islamiyah, tidak ada halangan 
untuk dituntun membaca kalimah thayyibah LA ILAAHA ILLALLAH 
terhadap orang Muslim yang akan meninggal, karena tuntunannya dari 
Rasulullah. Terhadap mereka yang Islam nama atau Islam KTP tetapi 
kenyataannya dalam tindakannya sehari-hari melakukan maksiat dengan 
terang-terangan dan dengan sikap menghalang-halangi atau meremehkan 
Islam sehingga dapat digolongkan orang munafik, maka tidak perlu 
dishalatkan, sesuai dengan larangan Allah dalam al-Qur'an surat at-Taubah 
ayat 84 yang artinya: “Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan 
(janazah) seorang yang mati di antara mereka”. Menghadapi masalah atau 
kasus demikian, hendaknya dimusyawarahkan oleh kaum Muslimin 
setempat, mana yang lebih ashlah dalam rangka dakwah Islamiyah. 
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MASALAH WAKAF 



1. Mengubah Masjid di Atas Tanah Wakaf Menjadi Gedung TK 

Tanya: Di dusun saya terdapat masjid yang dibangun di atas tanah 
wakaf. Karena letak masjid tersebut di pinggiran (tempat sepi), maka 
muncul ide untuk membuat masjid yang baru di tempat yang ramai. Setelah 
masjid yang baru tersebut wujud, maka masjid yang lama yang terletak di 
atas tanah wakaf di pinggiran (tempat sepi) itu dipugar dan kemudian 
dibangun gedung TK (Taman Kanak-Kanak) di atas tanah wakaf tersebut. 
Apakah orang yang mewakafkan tanah tersebut yang tujuan utama semula 
adalah untuk pendirian tempat ibadah tetap mendapat pahala, padahal di 
atas tanah wakaf itu tidak lagi berdiri tempat ibadah (masjid), melainkan 
gedung TK? (S. Hadisiswoyo, Dusun 4 Srimenanti, Kec. Tb. Maringgai, Lampung 
Tengah). 

Jawab: Pada prinsipnya benda wakaf itu harus diabadikan dan 
dimanfaatkan sesuai dengan tujuan semula pemberi wakaf Di mana perlu, 
kalau benda wakaf itu sudah lapuk atau rusak atau sudah berkurang nilai 
gunanya, maka bolehlah benda wakaf itu dipergunakan untuk yang lainnya 
yang serupa atau malahan yang lebih banyak manfaatnya sesuai dengan 
tujuan wakaf benda tersebut oleh pemberi wakaf oleh sebab itu orang yang 
mewakafkan tanah di suatu tempat untuk pembangunan masjid ditempat 
ibadah tetapi karena ada pertimbangan bahwa nilai guna masjid di tempat 
ibadah tersebut sedikit (berkurang) lantaran sudah diganti masjid yang baru 
yang lebih strategis tempatnya dilingkungan masyarakat tersebut, kemudian 
masjid yang lama yang sudah diganti itu dipugar dan dibangun gedung TK 
di atas tanah wakaf tersebut, maka pemberi wakaf tanah tersebut insya 
Allah tetap akan mendapat pahala, karena pada prinsipnya pemugaran 
masjid yang lama untuk pendirian gedung TK setelah adanya masjid yang 
baru yang lebih strategis adalah dalam rangka mengoptimalkan nilai guna 
dan faedah dari tanah wakaf tersebut yang sekaligus untuk meneruskan 
wakafnya (lihat HPT, cet. Ke-3, hlm. 269). 

Untuk itu hendaknya panitia (masyarakat setempat) selalu 
mempunyai pengertian bahwa kedua wakaf itu satu, atau wakaf yang kedua 
sebagai pengganti yang pertama karena yang pertama kurang memenuhi 
fungsinya dan digantikan dengan wakaf yang kedua yang akan lebih 
berfungsi. 
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2. Mengambil Kembali Tanah Wakaf 

Tanya: Seseorang telah mewakafkan sebidang tanah kepada 
Muhammadiyah Daerah Bulukumba untuk lokasi pendirian Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Matekko. Setelah beberapa bulan, pesantren itu 
belum juga berdiri karena faktor keuangan yang masih sangat minim dan 
kiyai yang akan membina belum ada. Akhirnya, pewakaf tanah tersebut 
mengambil tanahnya kembali dengan alasan Muhammadiyah Bulukumba 
belum sanggup untuk mendirikan pondok pesantren. Bolehkah tanah 
wakaf itu diambil kembali oleh pewakaf, padahal tanah itu sudah secara sah 
diserahkan sebagai tanah wakaf? Bagaimana status tanah wakaf tersebut? 
Mohon penjelasan! (Ambo Sakka Yunus, Jl. Ir. Soekarno 17 Bulukuba Sulawesi 
Selatan ). 

Jawab: Sebelum menjawab secara langsung pertanyaan Saudara, 
ada baiknya diperhatikan terlebih dahulu apa yang dimaksudkan dengan 
wakaf itu. Wakaf dalam bahasa Arab berarti habs (menahan), artinya 
menahan harta yang memberikan manfaatnya di jalan Allah. Dimaksud 
dengan menahan harta dan memberikan manfaatnya dijalan Allah adalah 
menahan pokok sesuatu harta kekayaan untuk tidak dimilili oleh siapa pun. 
Sedangkan hasil atau manfaat yang timbul dari pokok harta kekayaan itu 
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan ibadah atau keperluan umum 
lainnya sesuai dengan ajaran Islam. 

Dari pengertian itu kemudian dibuadah rumusan pengertian wakaf 
menurut istilah, yaitu “perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang 
yang memisahkan sebagian dari harta kekayaannya dan melembagakannya 
untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau keperluan umum 
lainnya yang sesuai dengan ajaran agama Islam”. 

Berdasarkan pengertian wakaf di atas, maka agar suatu perbuatan 
hukum seseorang atau kelompok orang, memisahkan dan menahan 
sebagian hartanya dianggap sebagai wakaf harus memenuhi unsur-unsur 
dan syarat-syarat yang ditetapkan oleh syara'. Unsur-unsur tersebut adalah: 

1 . Waqif yaitu orang atau kelompok orang atau badan hukum yang 
mewakafkan harta kekayaannya. Sebagaimana halnya dalam tindakan 
mu'amalat pada umumnya, maka bagi orang yang mewakafkan hartanya 
(n>aqif disyaratkan hendaknya orang yang cakap bertindak hukum, seperti 
sehat pikirannya, pemilik sah terhadap harta yang diwakafkannya dan tidak 
dalam keadaan terpaksa. 
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2. Nad^ir, yaitu orang atau kelompok orang atau badan hukum yang 
diserahi tugas pemeliharaan dan pengurusan benda wakaf. Nadzir 
diisyaratkan orang atau kelompok orang atau badan hukum yang menurut 
hukum dapat atau cakap untuk memiliki harta. Seorang gila atau orang yang 
berada di bawah pengampuan tidak sah menjadi nadzir. 

3. Mauquf, yaitu barang atau harta yang diwakafkan. Barang atau 
harta yang diwakafkan itu hendaknya yang kekal zatnya apabila diambil 
manfaatnya misalnya tanah, perabot yang bisa dipindahkan dan sejenisnya. 
Sebaliknya, tidak sah mewakafkan barang atau harta yang rusak atau lenyap 
karena diambil manfaatnya, seperti makanan, sabun dan yang sejenisnya. 
Demikian pula tidak diperbolehkan mewakafkan barang yang terlarang 
untuk diperjual-belikan, seperti barang tanggungan (borg), barang haram 
dan yang sejenisnya. 

4. Iqrar, yaitu pernyataan dari waqif (pewakaf) untuk mewakafkan 
harta kekayaannya. Apabila seseorang yang berwakaf telah mengatakan 
dengan tegas atau berbuat sesuatu yang menunjukkan kepada adanya 
kehendak untuk mewakafkan hartanya atau mengucapkan kata-kata, maka 
telah terjadi wakaf itu tanpa diperlukan penerimaan (qabul) dari pihak lain 
atau nadzir. 

Demikianlah unsur-unsur dan sebagian syarat-syarat yang harus 
dipenuhi dalam suatu tindakan hukum yang berupa wakaf. 

Selanjutnya, untuk menjawab pertanyaan Saudara perlu 
diperhatikan terlebih dahulu Hadits-Hadits Nabi saw berikut ini: 

1 . Hadits riwayat Imam Muslim dari Ibnu 'Umar r.a.: 
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Artinya: Dari Jbnu Umar r.a., dia berkata: Umar telah mendapatkan 
sebidang tanah di Khaibar: Talu dia datang kepada Nabi saw untuk meminta 
pertimbangan tentang tanah itu, maka ia berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, di mana aku tidak mendapatkan harta 
yang lebih berharga bagiku selain dari padanya; maka apakah yang hendak engkau 
perintahkan kepadaku sehubungan dengannya .? “Maka kata Rasulullah saw 
kepadanya: “Jika engkau suka, tahanlah tanah itu dan engkau sedekahkan 
manfaatnya. ”Maka 'Umar pun menyedekahkan manfaatnya, dengan syarat tanah itu 
tidak akan dijual, tidak akan dihibahkan dan tidak akan diwariskan. Tanah itu dia 
wakafkan kepada orang-orang fakir kaum kerabat, hamba-sahaya, sabilillah, ibnu 
sabil dan tamu. Dan tidak ada halangan bagi orang yang mengurusnya untuk 
memakan sebagian darinya dengan cara yang makruf dan memakannya tanpa 
menganggap bahwa tanah itu miliknya sendiri". (Shahih Muslim, II: 13/4). 

2. Hadits riwayat Imam Muslim dari Abu Hurairah r.a.: 
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullah saw bersabda: 
“Bila manusia mati, maka terputuslah amalnya, kecuali tiga hal: sedekah jariyah, ilmu 
yang bermanfaat atau anak saleh yang mendoakan kepadanya”. (Shahih Muslim, 

11 : 14 ). 

Kebanyakan ulama menafsirkan shadaqah jariyah (sedekah yang 
pahalanya senantiasa mengalir) dalam Hadits itu adalah wakaf. 

Dengan berdasarkan pada Hadits-Hadits, khususnya Hadits yang 
diriwayatkan dari Ibnu 'Umar, jelaslah bahwa wakaf itu disyari'atkan. 
Wakaf itu sah dan mengikat karena semata-mata telah diikrarkan atau 
dilakukan tindakan oleh wakif yang menunjukkan adanya wakaf, tanpa 
harus menunggu pertanyaan menerima (qabul) dari pihak nadzir. 

Apabila seseorang telah mewakafkan hartanya, misalnya sebidang 
tanah, maka tetaplah hartanya itu menjadi harta wakaf. Artinya, tidak boleh 
dibatalkan atau dicabut kembali atau diambil kembali, baik oleh si waqif\Xxx 
sendiri maupun orang lain. Harta wakaf itu tetap menjadi harta wakaf 
untuk selama-lamanya. Hal yang demikian itu dapat dipahami dari beberapa 
ungkapan dalam Hadits-Hadits Rasulullah saw menunjukkan adanya arti 
keabadian harta yang diwakafkan sebagai harta wakaf. Misalnya dalam 
Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah di atas, wakaf dilukiskan 
dengan ungkapan shadaqah jariyah (sedekah yang pahalanya senantiasa 
mengalir). Ungkapan itu memberi pengertian bahwa wakaf itu berlaku 
terus-menerus dan karenanya tidak dapat dibatalkan. 

Harta yang telah diwakafkan tidak boleh dijual oleh siapa pun 
sebagai miliknya sendiri. Tidak boleh dihibahkan dan tidak diperlakukan 
dengan sesuatu hal yang menghilangkan kemanfaatannya. Demikian pula 
apabila si waqif meninggal dunia, maka wakaf itu tidak boleh diwariskan. 
Hal ini didasarkan pada ungkapan yang terdapat dalam Hadits yang 
diriwayatkan dari Ibnu Umar, “la tuba' u wa layubahu wa layuratsu (tidak dijual 
tidak dihibahkan dan tidak diwariskan). Ungkapan itu juga memberikan 
pengertian bahwa harta wakaf tidak boleh dimiliki atau diambil kembali 
oleh si waqif. 

Kembali pada pertanyaan Saudara, maka jawabannya adalah bahwa 
tanah yang telah diwakafkan itu tidak boleh diambil atau dimiliki kembali 
oleh si pemberi wakaf dan status tanah itu tetap sebagai tanah wakaf. 
Adapun kalau nadzir atau pengelola harta/tanah wakaf tersebut tidak 
mampu merealisasikan tujuan dari sipemberi wakaf atau tujuan wakaf pada 
umumnya, maka nadzirnya boleh diganti. Demikian pula halnya apabila 
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harta wakaf itu sudah tidak berfungsi sebagaimana mestinya atau tidak lagi 
memberi manfaat, maka boleh diubah atau diganti dengan yang lebih besar 
manfaatnya. Misalnya, karena untuk pondok pesantren tidak begitu besar 
manfaatnya menjadi madrasah atau rumah sakit yang lebih besar lagi 
manfaatnya. 

Atas dasar itu Majlis Tarjih memberikan tuntunan sebagai berikut: 
“Kalau engkau telah mewakafkan, maka tidak berhak lagi engkau atas barang itu, 
kecuali sebagai orang lain yang hanya berhak menggunakannya saja, selanjutnya 
barang itu tidak boleh dijual, diberikan dan tidak boleh diwariskan. Maka janganlah 
engkau memberi batas waktu akan wakafmu itu dan boleh engkau menentukan wakaf 
kepada seseorang atau golongan atau masjid dan sebagainya dengan mengingat 
maslahat-maslahatnya, begitu juga janganlah mewakafkan barangyang mudah rusak. 
Kalau engkau menjadi anggota badan atau penguasa wakaf (nadhir), wajiblah engkau 
pelihara sesuai dengan maksud orang yang berwakaf serta mempergunakan 
sebagaimana mestinya, dengan bertaat kepada A.llah dan berusaha memperbanyak 
faedah dari barang wakaf itu. Di mana perlu, kalau barang wakaf itu sudah lapuk 
atau rusak bolehlah engkau pergunakan untuk lainnya yang serupa atau engkau jual 
dan engkau belikan barang lain untuk meneruskan wakafnya”. (HPT. hlm. 169- 
270). 

3. Menghadiahkan Pahala Wakaf 

Tanya: Seseorang suami mewakafkan uang kepada masjid atau 
dengan maksud pahalanya dihadiahkan kepada isterinya yang telah 
meninggal dunia. Bagaimana hukumnya? Mohon penjelasan. (Mas'ud E. 
Pulau Punjung, Sawahlunto, Sumatera Barat). 

Jawab: Perbuatan yang seperti dikemukakan oleh penanya tersebut 
di atas itu tidak ada tuntunannya dalam agama Islam. Dalam Islam tidak ada 
ajaran yang menjelaskan atau membolehkan menghadiahkan pahala bagi 
orang yang sudah meninggal dunia. 

Kalaupun ada orang yang berpendapat bahwa pahala itu bisa 
dihadiahkan kepada orang yang sudah meninggal dunia, maka pendapat itu 
jelas bertentangan dengan ayat al-Qur'an, misalnya ayat 15 Surat al- 
Isra'/17: 
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Artinya: Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah) maka 
sesungguhnya dia berbuat itu untuk ( keselamatan ) dirinya sendiri; dan barangsiapa 
yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan 
seseorangyang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain. 

Ayat 38 dan 39 Surat an-Najm/53: 







Artinya: Bahwasanya seorangyang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain, dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. 

Dengan demikian masalah yang saudara tanyakan itu tidak ada 
tuntunannya dalam agama Islam, bahkan kalau memperhatikan ayat-ayat di 
atas, perbuatan menghadiahkan pahala kepada orang yang sudah 
meninggal dunia itu berlawanan dengan isi ayat-ayat tersebut. 
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MASALAH EKONOMI DAN PERDAGANGAN 



1. Bunga Koperasi 

Tanya: Masyarakat akan mendirikan koperasi. Di antara usahanya 
adalah meminjamkan uang kepada masyarakat dengan bunga antara 3-4%. 
Untuk gaji 2%, 1-2% masuk kantor. Pertanyaannya: 1) Haramkah bunga 
itu? 2). Samakah hukum bunga uang dengan riba? 3) Samakah hukum 
bunga uang itu dengan proses pembayaran ONH, yaitu barang siapa 
membayar lebih cepat lebih sedikit dibanding dengan orang yang 
membayar lebih lambat? (Ahmad Ghafir, Pemuda Muhammadiyah DesaMlandi, 
Kec. Garung, Wonosobo). 

Jawab: 1) Koperasi adalah merupakan bentuk muamalah baru 
yang pada zaman Rasulullah saw belum ada. Karena itu masalah koperasi 
termasuk masalah ijtihadiyah. Dengan pengertian bahwa untuk 
menetapkan hukumnya tidak ada nash yang tegas yang berhubungan 
dengan koperasi itu, sehingga dengan nash itu dapat ditetapkan hukumnya. 
Koperasi semacam usaha yang dilakukan bersama dan didirikan bersama- 
sama oleh anggotanya. Kemudian jika ada untungnya, maka keuntungan itu 
di bagi di antara para anggota yang mendirikan koperasi itu. Dalam koperasi 
tersebut semacam “mu'awanah” (tolong-menolong) diantara sesama 
anggotanya. Jika ada bunga, maka bunga itu diperoleh dari para anggota 
dan dibagikan pula kepada para anggotanya. Karena itu pendapat yang 
berkembang di antara para anggota Majlis Tarjih tahun 1989 ialah bahwa 
hukum koperasi itu ditetapkan berdasarkan musyawarah dan keadilan, 
tidak ada yang merugikan dan tidak ada pula yang dirugikan, berdasarkan 
firman Allah SWT ayat 279 al-Baqarah: 




Artinya: Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) 
maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nja akan memerangimu. Dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak 
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menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 

2) Berdasarkan penjelasan pada butir 1 (satu) di atas, dapat 
ditetapkan bahwa bunga koperasi tidak sama hukumnya dengan hukum 
riba. Riba hukumnya haram, sedangkan bunga koperasi hukumnya mubah. 

3) Koperasi tidak sama dengan Bank Pemerintah yang menerima 
pembayaran Ongkos Naik Haji (ONH). Tentang koperasi telah dijelaskan 
pada butir 1 (satu) di atas. Tentang Bank telah ditetapkan oleh Muktamar 
Tarjih di Sidoarjo sebagai berikut: Bank dengan sistim riba hukumnya 
haram dan Bank tanpa riba hukumnya halal. Bunga yang diberikan oleh 
bank-bank pemerintah kepada nasabahnya atau sebaliknya termasuk 
“musytabihat”. Rasulullah saw mengingatkan kepada kaum muslimin agar 
berhati-hati menghadapi perkara-perkara yang “musytabihat” ini. Menjauhi 
perbuatan “musytabihat” lebih baik dari mendekatinya, kecuali jika ada 
kepentingan yang sesuai tujuan syariat Islam menetapkan hukum, maka 
dalam keadaan demikian perkara-perkara “musytabihat” boleh dilakukan. 
Dalam pada itu yang harus diingat bahwa ada perbedaan tujuan mendirikan 
Bank Pemerintah dengan tujuan mendirikan Bank Swasta. Keuntungan 
yang diperoleh Bank Pemerintah digunakan untuk kesejahteraan rakyat, 
sedang Bank Swasta merupakan milik dari pemilik Bank itu. Karena itu 
pembayaran ONH yang demikian tidak haram. 

2. Menyimpan Dan Meminjam Uang di Bank 

Tanya: 1. Bagaimana caranya menyimpan uang di Bank Negara 
kita ini agar aman dan menghasilkan dan tidak haram menurut Islam? 2. 
Apakah uang yang disimpan di Bank wajib di zakati? 3. Indonesia dan 
beberapa Negara Islam, kini sedang membangun dan meminjam uang ke 
luar negeri, apakah tidak membayar bunga atau sebaliknya? 

Jawab: I. Berdasarkan Putusan Tarjih di Sidoarjo th. 1968, bahwa 
satu-satunya Bank yang dapat dibenarkan saat ini adalah Bank Pemerintah, 
seperti BNI, BI, BPD, BDN, dan lain-lain, baik untuk menyimpan atau 
meminjam. Bank Negara aman dan menghasilkan sekedar “bunga” atau 
imbalan jasa penyimpan, karena uang tersebut dipergunakan untuk usaha 
dan pembangunan negara. Kalau untuk aman dan tidak menghasilkan 
mungkin saudara dapat menyewa savety box di Bank Negara untuk 
menyimpan uang saudara. Untuk lebih jelasnya dapat saudara tanyakan 
pada Bank Negara ditempat saudara. Karena sekarang telah berdiri pula 
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Bank Mu'amalat Islam kiranya alternatif kedua telah dapat di hubungi. 

2. Karena di Bank itu ada harta (mal), maka sudah pasti wajib 
dizakati sebagai zakat mal sesudah haul dan zakatnya dua setengah prosen 
(2,5%). 

3. Kalau memang negara Islam meminjam uang di Bank luar negeri 
sudah pasti mereka harus membayar bunga, walaupun sangat sedikit. 
Umpamanya 2,5% per tahun atau mungkin kurang dari itu. Dan mereka 
mau meminjam itu karena sangat dibutuhkan untuk pembangunan. Dan 
menurut hemat kami, mereka berpegang kepada al-hujatu tunasyyalu 
mansplataddarurah. 

Demikian jawaban singkat ini semoga bermanfaat. 

3. Hukum Membudidayakan Ayam Bangkok 

Tanya: Bagaimana hukum membudidayakan ayam Bangkok 
dengan motif ekonomi tanpa memperhatikan motif konsumen yang 
biasanya digunakan sebagai ayam sabung? (M. Sony Cahyanto, Kecikan Bb. 
IV, /121 Yogyakarta). 

Jawab: Perlu anda ketahui bahwa tidak semua ayam Bangkok 
dijadikan sebagai ayam sabung. Tetapi ada juga orang yang memelihara 
ayam Bangkok hanya sekedar sebagai hobi. Pembudidayaan ayam Bangkok 
ini bisa dibandingkan dengan pembuatan senjata. Kalau sejak awal niat 
pembuatan senjata itu untuk membunuh, maka hukumnya haram. Tetapi 
kalau pembuatannya itu hanya sekedar sebagai alat pembelaan diri, maka 
hukumnya mubah. Begitu pula mengenai soal yang Anda tanyakan. Kalau 
memang sejak awal tidak ada niat buruk, maka hal itu diperbolehkan, 
sebagaimana sabda Nabi saw. 




Artinya: Dari Umar bin Kfoatab ia berkata: Saya mendengar Rasulullah 
saw bersabda: Sesungguhnya segala amal perbuatan itu tergantung pada niatnya dan 
bahwasanya bagi tiap-tiap orangitu (akan mendapatkan) apayangdiniatkannya. 
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4. Hukum Menjual Bangkai 

Tanya: Bagaimana hukumnya menjual bangkai untuk digunakan 
sebagai makanan binatang piaraan seperti untuk ikan lele. Bagaimana pula 
hukumnya menjual bangkai itu dijadikan makanan manusia? (Djuremi, D s. 
Sumber, Kec. Menden, Kak Blora). 

Jawab: Barangkali yang saudara penanya maksudnya dengan 
bangkai itu adalah bangkai binatang. Yang dimaksud dengan bangkai 
binatang adalah binatang mati yang tidak disembelih atau disembelih 
dengan tidak mengindahkan ketentuan-ketentuan sy r ara'. 

Ditinjau dari segi boleh (halal) dan tidaknya (haramnya) dimakan, 
bangkai itu terbagi kepada dua macam, yaitu pertama, bangkai yang halal 
dimakan. Mengenai bangkai yang halal dimakan ini telah dijelaskan oleh 
Rasulullah saw, sebagaimana terdapat dalam hadisnya yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dari Ibnu 'Umar. 




Artinya: Kari Ibnu 'Umar: Bahwasanya Rasulullah saw bersabda: “ 
Telah dihalalkan bagi kamu sekalian dua macam bangkai dan dua macam darah. 
Adapun dua macam bangkai adalah ikan dan belalang dan dua macam darah adalah 
hati dan limpa”. (HR. Ibnu Majah dari Ibnu 'Umar). (Sunan Ibnu Majah, 
11:1 102; Hadits no.3314). 

Sabda Rasulullah saw ini menjelaskan bahwa tidak semua bangkai 
itu haram dimakan, tetapi ada bangkai yang halal dimakan, yaitu bangkai 
ikan dan bangkai belalang. 

Dalam Hadits > r ang diriwayatkan oleh at-Tirmidziy dari Abu 
Hurairah ra dijelaskan bahwa bangkai binatang laut halal dimakan. Hadits 
itu adalah: 
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* V' 



Artinya: Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: “ Telah bertanya seorang laki- 
laki kepada Rasulullah saru”, kata laki-laki itu: “Ya Rasulullah, kami berlayar di 
laut dan kami hanya membawa air sedikit, jika kami pakai air itu untuk berwudhu 
maka kami tidak dapat minum, bolehkah kami berwudhu dengan air lauti “Jawab 
Rasulullah: “Air laut itu suci (dan mensucikan ) dan bangkainya halal (dimakan)”. 
(HR. at-Tirmid 2 iy dari Abu Hurairah), ( sunan at-Tirmidsjy, I: 47, Hadits no. 
69). 

Dengan tegas, Hadits ini menjelaskan bahwa bangkai binatang laut 
itu halal dimakan dalam Hadits ini, tidak ada pemilihan bangkai binatang 
laut yang mana yang dihalalkan itu. Dengan demikian maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa semua bangkai binatang laut halal dimakan. 

Berdasarkan Hadits-Hadits sebagaimana tersebut di atas jelaslah 
bahwa tidak semua bangkai binatang itu haram dimakan tetapi ada bangkai 
yang halal dimakan, yaitu bangkai ikan dan belalang yang halal dimakan 
sudah tentu penjualnyapun dibolehkan atau dihalalkan demikian pula 
pembelinya. 

Sekarang yang menjadi persoalan adalah apakah bangkai yang 
haram dimakan itu juga haram diperjualbelikan. Dengan kata lain, apakah 
dilarang menjual dan membeli bangkai binatang yang haram dimakan itu. 
Mengenai hal itu perhatikanlah Hadits Rasulullah berikut ini: 
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Artinya: Dari Jabir bin Abduilah, bahwasanya ia mendengar 'Rasulullah 
saw bersabda pada waktu Fathu Makkah, dan beliau sedang berada di Makkah. 
Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan jual-beli khamar ; bangkai, 
babi dan patung (berhala). (HR. Muslim dari Jabir). (Shahih Muslim, 1:689). 

Hadits ini dengan tegas mengharamkan memperjual-belikan 
bangkai. Dan sudah tentu bangkai yang diharamkan untuk diperjualbelikan 
itu adalah bangkai yang haram dimakan. Dan Hadits ini dapat pula 
dipahami bahwa keharaman memperjualbelikan bangkai itu tidak secara 
mutlak, melainkan hanya terbatas memperjualbelikan bangkai yang 
dijadikan makanan manusia. 

Kembali kepada pertanyaan saudara, maka jawabannya adalah 
menjual atau membeli bangkai binatang yang haram dimakan, hukumnya 
haram pula, apabila menjual dan membelinya. itu untuk dimakan manusia. 
Sedangkan apabila bangkai binatang itu digunakan untuk makanan 
binatang, seperti ikan lele, maka menjual dan membeli bangkai itu tidak 
dilarang. Larangan menjual-belikan bangkai binatang pada Hadits tersebut 
di atas ditujukan kepada bangkai binatang yang haram dimakan karena 
diperjual-belikan itu, maka telah memberikan peluang kepada orang untuk 
memakan. Sedangkan apabila bangkai binatang itu diperjual-belikan untuk 
dijadikan makanan ternak atau binatang piaraan seperti ikan lele, maka tidak 
dilarang. 

5. Hadiah 

Tanya: Bagaimana hukum hadiah yang diberikan oleh salah satu 
bank kepada sebagian penabung dengan cara diundi? (Sukarlin Taburi, 
Watussalam, Buaran, Pekalongan, Jawa Timur). 

Jawab: Hadiah yang diberikan oleh Bank kepada sebagian 
penabung itu hukumnya halal, tidak haram. Hadiah yang diberikan oleh 
bank itu sama saja dengan pemberian-pemberian lainnya yang dibolehkan 
oleh Hukum Islam. 

Adapun mengenai cara pembagiannya, yaitu dengan cara diundi 
(qar’ah), maka hal itu disebabkan terbatasnya hadiah yang akan diberikan, 
sehingga tidak mungkin kalau seluruh penabung itu diberi hadiah. Untuk 
itu maka perlu diadakan seleksi, penabung yang mana yang akan mendapat 
hadiah itu, dan caranya mungkin adalah dengan cara diundi. 

Dengan demikian cara undian dalam hal ini tidak termasuk haram 
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j udi yang diharamkan. 

6. Uang Taspen, Asuransi Jiwa dan Santunan Kecelakaan 

Tanya: Bagaimana kedudukan uang Taspen, uang asuransi jiwa 
dan uang santunan kecelakaan bagi seseorang yang telah meninggal dunia, 
apakah uang-uang tersebut termasuk harta warisan (harta peninggalan) 
yang harus dibagi-bagikan kepada %aivul furud dan berhak menerimanya 
menurut hukum faraid? Mohon penjelasan. (Massuri J, PCM Bag. PKU 
Pelukbetung, Alabio HSU, Kalimantan Selatan). 

Jawab: Menurut kami, baik uang Taspen, uang asuransi jiwa 
maupun uang santunan kecelakaan termasuk harta peninggalan. 

Uang Taspen adalah berupa tabungan dan asuransi pegawai negeri 
yang dipotong setiap bulan dari gajinya dan diambil sekaligus pada saat 
pegawai negeri tersebut berhenti atau pensiun atau meninggal dunia, 
sejumlah yang di tabung atau menurut peraturan yang berlaku. Dengan 
demikian uang Taspen itu termasuk harta peninggalan yang harus 
diberikan kepada ahli waris yang berhak menerimanya. 

Uang asuransi jiwa juga termasuk harta peninggalan. Sedangkan 
anak-anak atau ahli waris yang ditunjuk —sesuai dengan peraturan 
perasuransian yang berlaku— menurut kami mereka itu hanyalah sebagai 
wakil dari ahli waris lainnya yang tidak ditunjuk dalam peraturan 
perasuransian tersebut. Dengan demikian, meskipun asuransi menunjuk 
ahli waris tertentu sebagai penerima uang tersebut, namun uang itu 
merupakan harta peninggalan yang harus dibagikan kepada ahli waris yang 
berhak menerimanya. 

Uang santunan kecelakaan, misalnya uang santunan dari Jasa 
Raharja, termasuk juga harta peninggalan, karena memang uang santunan 
itu diperuntukkan bagi perawatan, pengobatan atau pengurusan orang yang 
mendapat kecelakaan dan bila masih ada lebihnya, maka termasuk dalam 
harta waris yang harus dibagikan kepada ahli waris yang berhak 
menerimanya. 

Perlu ditegaskan di sini, bahwa sebelum harta peninggalan itu 
dibagikan kepada ahli waris, terlebih dahulu harus dipenuhi hak-hak orang 
yang meninggal itu, yaitu dibayar dulu hutang-hutangnya, biaya tajhiznya, 
biaya perawatannya di rumah sakit misalnya, dan wasiatnya kalau ada. Jika 
masih ada sisanya, maka sisa itulah yang menjadi harta waris yang harus 
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dibagikan kepada ahli yang berhak menerimanya. 

7. Uang Muka Dalam Pembelian 

Tanya: Si A menjual rumah dengan harga Rp. 30.000.000,- dan 
pembayaran akan dilakukan sebulan mendatang oleh B yang membeli 
rumah tersebut. Sebelum waktu satu bulan, yakni waktu pembayaran, B 
memberi uang muka Rp. 500.000,-. Sebelum waktu satu bulan tiba, B telah 
membeli rumah lain yang harganya lebih murah dari rumah A. Menurut 
kebiasaan masyarakat setempat, uang muka itu menjadi milik si A, sedang B 
meminta kembali uang tersebut. Bagaimana kedudukan uang muka 
tersebut menurut hukum Islam? (Rabain, STM Muhammadiyah Bengkulu). 

Jawab: Dalam prinsip hukum Islam perpindahan hak harta kepada 
orang lain atas dasar kerelaan, CAn Taradlin). Sebagai tanda kerelaan 
diungkapkan dalam aqad, termasuk kalau ada perjanjian pembayaran yang 
tidak tunai disebutkan dalam aqad perjanjian kedua belah pihak. Kalau 
dalam perjanjian ada uang muka dan salah satu membatalkan, maka 
penyelesaiannya sesuai yang tersebut dalam perjanjian. Masing-masing 
pihak terkait dengan perjanjian itu didasarkan pada Hadits Nabi: 




Artinya: Orang-orang Muslim itu wajib memenuhi syarat-syarat (yang 
dibuat antara) mereka. (HR. Abu Dawud dan Al-Hakim). 

Dalam kasus seperti yang anda tanyakan, si pembeli membatalkan 
pembeliannya dan penjual merasa kecewa, sebagaimana kalau si penjual 
membatalkan penjualannya si pembeli akan kecewa. Penyelesaiannya agar 
mereka melakukan musyawarah, merundingkan bagaimana kedudukan 
uang muka tersebut. Kalau sebelumnya tidak disebutkan dalam perjanjian, 
kalau tidak didapatkan kesesuaian, maka berlakulah kebiasaan dalam 
masyarakat yang dalam fiqh Islam di sebut 'Urf. 'U/fialah kebiasaan yang 
telah dikenal masyarakat berlaku secara baik dalam penyelesaian 
persengketaan masyarakat. Kedudukan 'Urf dalam muamalah sebagai 
syarat antar anggota masyarakat. Dalam fiqih Islam dirumuskan dalam 
qaidah fkjhiyya: 
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Artinya: Kebiasaan yang baik yang telah menjadi ’Urf dalam masyarakat 
kedudukannya sebagai syaratyang telah ditetapkan. 

Jadi, uang muka Rp. 500.000,- yang diserahkan B kepada A, kalau A 
tidak rela mengembalikan, baik sebagian atau seluruhnya memang dapat 
dibenarkan, sebagaimana kalau A membatalkan penjualannya juga dapat 
dikenai hukum untuk membayar atau mengembalikan uang muka lebih 
besar dari sejumlah semula. 

8. Perubahan Status Bank Pemerintah 

Tanya: Sehubungan dengan perubahan status badan hukum 
seluruh bank milik pemerintah menjadi persero, terhitung mulai tanggal 1 
Juli 1992, di mana misi agent of development (mengutamakan kepentingan 
sosial daripada bisnis) menjadi sebaliknya, apakah keputusan Muktamar 
Sidoarjo (1968) masih relevan dengan perbankan pemerintah saat ini? 
Mohon penjelasan. (Drs. Adnan AR. Jl. Melur Kenanga I/ 10, Kampuh, Banda 
Aceh, 231 27). 

Jawab: Sepengetahuan kami perubahan status bank milik 
pemerintah menjadi persero hanya dari segi management, operasional, dan 
pertanggungjawaban keuangan sama saja, di mana pemerintah tidak lagi 
ikut campur agar bank-bank tersebut menjadi mandiri. Akan tetapi, kalau 
dilihat dari misinya, masih seperti sebelumnya, tidak berubah. Dengan 
demikian keputusan, Muktamar Sidoarjo (1 968) itu masih tetap relevan. 

9. Uang Pelicin Atau Suap Menyuap 

Tanya: Bagaimana pandangan Islam tentang uang pelicin atau 
suap-menyuap? Mohon dijelaskan dengan dalil-dalilnya! (Surya AS, 
Kulakan, Pacitan, Jawa Timur). 

Jawab: Uang pelicin atau suap dalam bahasa Arab disebut 'riswah' 
yang berarti “sesuatu yang diberikan dengan maksud untuk membatalkan 
yang benar dan membenarkan yang batal”. Mengenai hal ini Hadits-Hadits 
Rasulullah saw menjelaskan dengan tegas bahwa Allah melaknat orang- 
orang yang memberi suap (memberi uang pelicin) dan orang-orang yang 
menerima suap (penerima uang pelicin). 

Hadits-Hadits Rasulullah saw tersebut adalah sebagai berikut: 

1 . Hadits riwayat Ahmad dari Abu Hurairah: 
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Artinya: Diriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata: bersabda 
Rasulullah saw: Allah melaknat orangyang memberi suap dan menerima suap dalam 
memutus perkara. (HR. Ahmad dari Abu Hurairah). 

2. Hadits riwayat ath-Thabaraniy dari Ibnu 'Amr: 




Artinya: Orangyang memberi suap dan orangyang menerima suap masuk 
neraka. (HR. ath-Thabaraniy dari Ibnu 'Amr). 

3 . Hadits riwayat Ahmad dari Tsauban: 




Artinya: Allah melaknat orangyang memberi suap, orangyang menerima 
suap dan orangyang menghubungkan antara penyuap dan orangyang disuap. (HR. 
Ahmad dari Tsauban). 

Dalam Hadits tersebut di atas dengan tegas dinyatakan bahwa 
orang-orang yang memberi suap, orang yang menerima suap dan orang- 
orang yang menjadi perantara atau menghubungkan antara pemberi suap 
dengan penerimaan suap dilaknat Allah, mereka itu menjadi penghuni 
neraka. Pernyataan ini menunjukkan bahwa perbuatan suap-menyuap atau 
pemberian dan penerimaan uang pelicin haram hukumnya. Mengenai 
perilaku suap-menyuap dapadah dikemukakan di sini suatu contoh 
sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 1 88: 
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Artinya: Dan janganlah kamu memakan harta sebagian diantara kamu 
dengan jalan yang batal dan (janganlah) kamu membawa ( urusan ) harta kepada para 
hakim supaya kamu sekalian dapat memakan sebagian dari harta benda orang lain 
dengan jalan berbuat dosa padahal kamu mengetahui. 

Ayat tersebut erat kaitannya dengan Hadits yang dikutip di atas 
yang prinsipnya melarang orang memakan harta orang lain dengan cara 
yang tidak hak, artinya dengan cara yang batal yang diantara penegasannya 
ialah dengan memberikan sesuatu kepada hakim dengan maksud agar 
hakim memenangkan perkaranya padahal sebenarnya “hak” itu ada pada 
lawannya. 

Harta yang diputus untuknya, yang istilah fiqhnya “ mahkumlah ”, 
padahal hakikat harta itu bukan haknya tapi milik pihak yang dikalahkan 
perkaranya (“mahkum alaih”), berdasarkan Hadits Nabi di atas harta itu tetap 
harta haram yang harus dihindari oleh orang yang dimenangkan 
perkaranya. 

Suap dengan maksud agar hak seseorang yang bukan haknya 
menjadi hak pemberi suap, seperti dalam pemberian suap kepada hakim 
agar hakim memenangkan perkara, atau pemberian kepada seseorang 
dengan maksud memberikan suatu imbalan padahal menurut ketentuan 
bukan haknya, maka suap itu haram, harta yang didapat juga haram. 

Suap yang diberikan kepada seseorang untuk mendapatkan 
sesuatu, baik itu berupa hak atau berupa barang yang merupakan haknya, 
seperti memberikan uang atau barang agar urusan surat keputusan sebagai 
pegawai atau pekerja lekas keluar, dengan cara melanggar aturan yang 
berlaku, betapapun si pemberi suap itu sudah lulus ujian penerimaan 
sebagai pegawai atau telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan maka 
perbuatan demikian itu termasuk haram. 

10. Mengambil Sebagian Dana Yatim Piatu untuk Beli Bensin 

Tanya: Di samping saya ada sebuah Panti Asuhan Piatu. Kalau di 
antara ustadz/diantara pengasuh panti itu dalam mencari dananya 
mengambil hasil pencarian dana itu untuk makan dan untuk mengisi 
kendaraannya, apakah hal demikian itu termasuk yang memakan harta anak 
yatim atau tidak? Mohon penjelasan. (M. NasirNasution, Pulau Buayan Darat, 
Medan, Sumatera Utara). 

Jawab: Larangan atau ancaman memakan harta anak yatim 
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disebutkan dalam Surat An-Nisa ayat 9. Yang dilarang memakan harta anak 
yatim itu kalau dengan maksud merugikan atau menghabiskan harta anak 
yatim tersebut. Kalau memakan harta itu tidak melebihi dari kewajaran 
karena turut menguruskan, tidaklah termasuk yang dilarang. Hal ini dapat 
difahami dari ayat 6 surat yang sama. (an-Nisa) yang berbunyi: 




Artinya: Dan janganlah kamu memakan harta anakyatim lebih dari batas 
kepatutan dan jangan kamu tergesa-gesa menyerahkan sebelum mereka dewasa. 
Barangsiapa di antara pemelihara anakyatim itu kaya (mampu), maka hendaknya ia 
menahan diri (dari memakan harta anakyatim itu), dan barangsiapayang miskin (di 
antara pemelihara anakyatim) ?naka bolehlah ia memakan harta itu sepatutnya. 

Melihat ayat di atas dan dihubungkan dengan kasus yang Anda 
tanyakan, kalau sang ustadz yang mengurus panti itu makan dan membeli 
bensin untuk kendaraannya sekedarnya sesuai dengan yang diperlukan, 
maka tidak termasuk memakan harta anak yatim yang dilarang. 
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MASALAH KESEHATAN 



1. Apakah Islam Memperhatikan Kesehatan? 

Tanya: Mohon penjelasan bahwa Agama Islam itu sangat 
memperhatikan kesehatan! (Mhs. AKPER Yogyakarta). 

Jawab: Dalam ketetapan Majlis Tarjih, rumusan agama Islam 

adalah: 




Agama Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah yang 
tersebut dalam al-Qur'an dan al-Hadits Shahih (maqbul) berupa perintah- 
perintah dan larangan-larangan serta petunjuk untuk kemaslahatan 
(kesejahteraan) hamba, di dunia dan akhirat. 

Dari pengertian tersebut, kita ketahui bahwa Agama Islam itu 
disyari'atkan kepada manusia untuk kemaslahatan manusia itu sendiri. 
Kemaslahatan itu meliputi: 

a. Kemaslahatan agamanya. 

b. Kemaslahatan diri manusia. 

c. Kemaslahatan harta kekayaannya. 

d. Kemaslahatan generasi (keturunan)nya. 

Mengenai kemaslahatan manusia meliputi kemaslahatan ruhaniah 
dan jasmaniah. Adapun kemaslahatan ruhaniah mencakup keimanan, 
ketaqwaan, dan sikap hidup (akhlaqul karimah). Sedangkan kemaslahatan 
jasmaniah antara lain, masalah kesehatan tubuh manusia. 

Agama Islam sangat mendorong agar manusia memelihara 
kesehatan jasmaniah dan ruhaniah tersebut. Caranya adalah dengan 
menjaga agar ruhaniah dan jasmaniah tetap sehat dengan menjauhi hal-hal 
yang menimbulkan kerusakan (mafsadab). 
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2. Kesehatan Ruhaniah Itu yang Bagaimana? 

Tanya: Mohon penjelasan tentang kesehatan ruhaniah itu yang 
bagaimana? (Mhs. AKPER Yogyakarta). 

Jawab: Agama Islam sangat memperhatikan kesehatan ruhaniah 
dengan cara memberi peringatan kepada manusia agar meningkatkan iman 
dan bertaqwa, serta memelihara akhlaq yang baik. Menurut kriterianya 
kesehatan ruhaniah (mental) itu ada 8, yang barangkali secara umum dapat 
kita jadikan pedoman, dan sebetulnya sangat erat hubungannya dengan 
iman dan taqwa. Kriteria demikian pada umumnya adalah: 

(1) Mental yang sehat adalah yang dapat mengadakan penyesuaian 
dengan keadaan sekalipun kenyataan itu sangat buruk. Ayat 216 Surat al- 
Baqarah dan 19 Surat an-Nisa' mengingatkan kita agar manusia tidak 
mudah goncangan hatinya dalam menghadapi hal-hal yang dianggap buruk 
karena hal yang tampak buruk itu tidak mesd berakibat buruk. Demikian 
pula dapat terjadi keadaan yang menyenangkan dapat mendatangkan 
kesusahan. 

Surat al-Baqarah ayat 21 6: 




Artinya: “Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, 
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. Allah 
mengetahui sedang kamu tidak mengetahui”. 

Surat an-Nisa' ayat 19: 




Artinya: Maka bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 
karena kamu tidak menyukai itu padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 
banyak ”. 
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(2) Seseorang yang mempunyai mental sejahtera adalah seseorang 
yang puas akan hasil perjuangan. Ayat 105 Surat at-Taubah menganjurkan 
agar manusia selalu beramal, bekerja yang baik. Karena dengan amal yang 
baik akan melihat hasil yang baik pula. Surat at-Taubah ayat 1 05 adalah: 




Artinya: Dan katakanlah. “Bekerjalah kamu, maka Allah dari Rasul- 
Nya serta orang mukmin akan melihat pekerjaan itu dan kamu akan dikembalikan 
kepada Deyat Yang Mengetahui akan yang gh aib dan nyata, lalu diberitakan-Nya 
kepada kamu ap ajang telah kami kerjakan ”. 

Surat az-Zulzalah ayat 7 dan 8: 




Artinya: “Barangsiapa jang mengerjakan kebaikan seberat dyarah pun, 
niscaja dia akan melihat balasannya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
seberat dryarah pun niscaya dia akan melihat balasannya. 

(3) Jiwa yang sehat adalah jiwa yang dimiliki oleh orang yang suka 
memberi daripada meminta. Surat al-Mudatsir ayat 6: 



T - y' ' ’ ~ 7 V x 



Artinya: ‘janganlah kamu memberi dengan maksud memperoleh ( balasan j 
yang lebih banyak 

(4) Jiwa yang sehat adalah jiwa yang bebas dari rasa tegang, cemas, 
dan tidak putus asa yang berkepanjangan. Al-Qur'an melarang berputus asa 
dalam mencari rahmat Allah. 

Surat Yusuf ayat 87: 







220 




Artinya: “Sesungguhnya tiada putus asa dari rahmat Allah melainkan 
orangkaftr”. 

(5) Jiwa yang sehat adalah yang suka berhubungan dengan orang 
lain dengan cara tolong-menolong. Kita dianjurkan tolong-menolong ini 
dalam surat al-Maidah ayat 2: 






rS't'- ' 



Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqiva, dan 
jangan tolong-menolong dalam dosa dan pelanggaran 



(6) Jiwa yang sehat apabila menerima kekecewaan dapat 
menjadikannya pelajaran. Al-Qur'an mendorong agar manusia selalu 
mengevaluasi apa yang telah dikerjakan dan untuk dijadikan di masa 
mendatang. Surat al-Hasyr ayat 1 8: 




Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 
hendaklah mempersiapkan diri dan memperhatikan apa yang telah diperbuat dan apa 
yang akan dilakukan untuk hari esok ( akhirat ) 

(7) Jiwa yang sehat adalah jiwa yang dapat meluruskan rasa 
persaingan yang sehat, positif dan konstruktif. 

Surat al-Maidah ayat 48: 




Artinya: “Maka berlombalah dalam kebajikan. Dianya Aliahlah semuanya 
kamu kembali diberitahukan kepadamu apayang kami perselisihkan. 

(8) Jiwa yang sehat adalah jiwa yang penuh kasih sayang. Sabda Nabi 
saw mengingatkan pada kita bahwa kita bukan ummat Muhammad saw 
yang baik jika tidak mempunyai kasih sayang pada anak kecil dan orang tua. 
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3. Bagaimana Memelihara Jasmaniah? 

Tanya: Bagaimana usaha memelihara kesehatan jasmaniah? (Mh s. 
AKPER Yogyakarta). 

Jawab: Dalam rangka mendapatkan kesehatan jasmaniah secara 
global kita dianjurkan menjaga kebersihan baik diri maupun lingkungan 
sesuai dengan sabda Nabi saw: 




Artinya: “Kebersihan itu sebagian dari iman”. (HR. Imam Muslim, 
Ahmad dan at-Tirmidzi). 

Yang ke dua dengan jalan makan secukupnya dan tidak berlebihan, 
seperti firman Allah surat al-A'raf ayat 3 1 : 




Artinya: “Makan dan minumlah dan jangan berlebihan. Sesungguhnya 
Allah SWT tidak menyukai orang-orangyang berlebihan 

Yang ke tiga, makan makanan yang baik dan bergizi. Firman Allah 
SWT dalam Surat al-Maidah ayat 88: 




/ f A ■? j 



Artinya: ‘Makanlah kalian makanan yang halal lagi baik dari apa yang 
Allah rigkikan kepadamu, dan bertaqwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepada-Mya ”. 

Pengertian thayyiban dapat berarti cara mendapatkan yang baik dan 
dapat juga berarti bergizi. Dalam rangka memelihara kesehatan ini perlu 
menjauhi makanan yang diharamkan, karena makanan yang haram dapat 
merusak tubuh. Sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam Surat al-Maidah 
dan sabda Nabi saw yang diriwayatkan oleh at-Tabrani yang menyatakan 
bahwa khammar (minuman keras) itu induk dari kerusakan dan keburukan 
yang mengakibatkan kerusakan jasmaniah dan menimbulkan perbuatan 
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yang merugikan diri dan orang lain. 

4. Obat Putus Asa dan Stress 



Tanya: Adakah obat dalam al-Qur'an dan Hadits untuk adik saya 
yang stress dan putus asa ddak mau lagi belajar dan bekerja. Seakan-akan 
yang diusahakan sia-sia saja. (Nama mohon dirahasiakan J. 

Jawab: Obat dalam al-Qur'an dan Hadits bukanlah obat untuk 
sekadar dibacakan kemudian dibaca atau disuruh membaca ayat atau Hadits 
itu saja, tetapi al-Qur'an dan Hadits mengandung obat bagi had yang 
gundah. Maksudnya kalau dibaca dengan dimasukkan maksudnya dalam 
hati kemudian dilaksanakan petunjuk-petunjuk yang termaktub 
didalamnya. 

Seperd disebutkan dalam al-Qur'an dan Hadits agar seseorang 
jangan berputus asa mengharapkan rahmat Allah, tentu saja bukan sekadar 
mengharap-harap tetap juga harus dengan usaha. 

Barangkali beberapa ayat dan Hadits di bawah kalau direnungkan 
dan difahami akan menjadikan obat/modvasi berusaha dan memohon 
rahmat Allah yang amat luas yang disediakan bagi orang-orang yang benar- 
benar takwa. 



Ayat 87 Surat Yusuf: 




Artinya: "... dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat , melainkan kaumyangkafir . 

Ayat 1 56 Surat al- Akraaf: 






e r rj s ^ ? ^ ^ ^ »4*^. -A - ^ ^ - - - 



Artinya: “...dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku 
tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orangyang takwa . . . 

Dalam Hadits Qudsi riwayat Muslim antara lain disebutkan: 
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Artinya: Wahai hamba-Ku. Sekiranya kalian sejak ciptaan pertama hingga 
terakhir baik manusia ataupun jin, berdiri berbaris pada satu tanah datar lalu mereka 
meminta kepada-Ku kemudian Aku beri setiap permintaannya tiadalah akan 
mengurangi kekayaan-Ku bagaikan terbenamnya jarum yang dimasukkan ke dalam 
laut. Wahai hamba-Ku, semua amal kalian, Aku catat dan perhitungkan untuk 
kalian, kemudian akan Kuberikan balasannya dengan sempurna, barangsiapa yang 
menghasilkan kebaikan, hendaklah memuji syukur kepada Tuhannya, dan 
barangsiapayang menghasilkan selain dari itu, janganlah menyesali siapa pun kecuali 
dirinya sendiri. (HR. Muslim, Ibnu Hibban dan Hakim). 

Dengan memahami makna yang terkandung dalam ayat dan Hadits 
di atas tentu saja diikud dengan semangat untuk berusaha, insya Allah rasa 
stres dan putus asa sedikit demi sedikit berkurang dengan izin dan petunjuk 
Allah, sesuai dengan janji-Nya dalam ayat terakhir Surat al-Ankabut ayat 69 
yang artinya: 

“Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh mencari keridlaan Kami 
(termasuk rahmat-Nya), benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan- 
jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orangyang berbuat 
baik ”. 
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5. Mata Bagi Donor di Akhirat 



Tanya: Apakah yang mendonorkan matanya itu mempunyai mata 
di akhirat nanti? (Suhadi Ahmad, Lgn. SM No. 8661). 

Jawab: Untuk menjawab pertanyaan ini cukup dengan memahami 
firman Allah SWT: 



( XV. 

Artinya: “Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, 
kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya dan menghidupkan kembali itu adalah 
lebih mudah bagi-Nya 

Dari ayat ini dipahamkan bahwa tiada ada sesuatu pun yang sukar 
bagi Allah baik menciptakan sesuatu sebagai ciptaan permulaan atau 
merupakan penciptaan pengulangan, bahkan jika Dia menghendaki adanya 
sesuatu makhluk hidup atau makhluk mati, cukup Dia memerintahkan 
“Adalah”, maka “ada” dia. Allah SWT berfirman: 



■'l.' J sSksJ / J> S ’ ^ 

yOJOj^J 





Artinya: “Sesungguhnya keadaannya apabila Dia menghendaki sesuatu, 
hanyalah berkata kepadanya: “Jadilah”, maka jadilah ia 

Bagi Allah SWT tidak ada yang sukar bagi-Nya, termasuk 
mengembalikan kornea mata yang pernah disumbangkan seseorang kepada 
orang lain semasa ia hidup di dunia, atau Dia dapat menciptakan kornea 
mata yang baru yang lebih baik dari kornea mata yang pernah 
disumbangkan. Bagi kita makhluk Allah, tidak akan mampu 
memperkirakan atau mengukur seberapa hebat kemampuan Allah, 
sedangkan kemampuan yang ada pada manusia merupakan anugerah 
kemampuan yang sangat sedikit dari Allah. Karena tidaklah mungkin kita 
membandingkan kemampuan manusia dengan kemampuan Allah SWT. 
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MASALAH KETARJIHAN 



1. Masalah Ketarjihan 

Tanya: PCM Tersono telah mengadakan Musyawarah Tarjih 
untuk membicarakan arah kiblat dan ihdaad. Dalam mengambil keputusan 
rujukan beberapa kitab, antara lain kitab Subulussalam, Badayatul Mujtahid 
dan Sulam Taufiq. Apakah hal itu memadai dan bagaimana yang 
seharusnya. (PCM Tersono Bagian Tabligh). 

Jawab: Secara kelembagaan yang mengadakan musyawarah Tarjih 
adalah Majlis Tarjih PDM setempat dengan diikuti oleh anggota Lajnah 
Tarjih yang ada pada wilayah PDM sesuatu tempat, termasuk yang ada di 
PCM, jadi tidak ada musyawarah Tarjih tingkat Cabang. Kalau ada 
permasalahan di Cabang diangkat ketingkat Daerah untuk dibicarakan di 
tingkat Daerah. Hal ini sesuai dengan qaidah yang masih berlaku, bahwa 
ada tiga tingkat permusyawarahan tarjih, untuk tingkat pusat yang dihadiri 
lajnah tarjih Pusat dan Wilayah-wilayah seluruh Indonesia yang bernama 
Muktamar Tarjih. Sedang untuk tingkat Wilayah bernama Musyawarah 
Tarjih Wilayah yang dihadiri anggota lajnah Tarjih Wilayah termasuk 
daerah-daerah. Yang terakhir, bernama Musyawarah Tarjid Daerah yang 
dihadiri anggota lajnah Tarjih Daerah termasuk cabang-cabang. 

Mengenai rujukan kitab-kitab, karena dasar-dasar untuk 
menetapkan hukum sesuai dengan hasil keputusan muktamar tarjih adalah 
al-Qur'an dan as-Sunnah. Tentu kitab-kitab yang dijadikan maraji' (rujukan) 
adalah kitab-kitab Tafsir dan kitab-kitab Hadits, terutama yang telah ada 
syaratnya, sehingga lebih memudahkan. Kitab-kitab fiqih dapat juga 
diambil sebagai maraji' tetapi yang ada dalilnya, seperti kitab Al Majmu', 
kitab Al Mughny, kitab Al Mabsuuth, kitab Al Mushalla, kitab Al Fiqhul 
Islamy Waasillatuh. Dalam mengambil maraji' kitab-kitab fiqih di atas pun 
masih harus secara kritis mengambil dalilnya yang sesuai dan dapat diterima 
sebagai hujjah. Dalam mengukur keshahihan dalil Hadits tidak terlepas 
menggunakan kitab Rajalul Hadits. 

Dalam pada itu untuk masa sekarang kiranya perlu juga memahami 
Hadits dari segi matan Hadits, bagaimana pemahaman matan (isi) Hadits 
tersebut yang dilakukan dengan cara berijtihad jama'iy (kelompok) anggota 
lajnah Tarjih, dengan menggunakan ilmu-ilmu seperti ushul Fiqih, ilmu 




226 



Tafsir dan ilmu Mushthalah Hadits dan lain-lain yang dilakukan secara 
terpadu. 

2. Muhammadiyah Bermazhab Tar jih? 

Tanya: Perkembangan Muhammadiyah di daerah kami nampak 
baru muncul saat sekarang ini, sehingga kami sering mendengar sebutan 
Muhammadiyah kurang lebih ada tujuh macam sebutan tuduhan yaitu: 
bermadzhab tarjih, tidak mau mengirim/ mendoakan orang tua yang telah 
meninggal, suka meringankan hukum agama, malehane (pindahan) wong 
(orang) Kristen, santri anyar (baru), tidak mau menghormati para wali 
khususnya wali 9 (sanga) dan suka berdebat. Benarkah demikian, mohon 
penjelasan. (Sri Alulyadi, Desa Kradenan KT.05 /R.W.01 Kec. Kradenan Kab. 
Grobogan Jateng). 

Jawab: Tujuh macam sebutan/tuduhan tersebut tidak benar. 
Memang Muhammadiyah adalah organisasi/persyarikatan yang tidak 
menganut suatu mazhab tertentu, khususnya empat madzhab yang terkenal 
dikalangan ummat Islam (Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali). 
Muhammadiyah berpegang kepada al-Qur'an dan al-Hadits yang shahih. 
Terhadap bermacam-macam pendapat para ulama termasuk empat 
mazhab tersebut Muhammadiyah melakukan penilaian, mana yang 
memiliki dasar yang kuat, itulah yang kemudian dipilih. Sistem ini dikenal 
dengan metode tarjih. Dengan demikian, tarjih bukanlah suatu mazhab, 
tetapi metode pemilihan/ penetapan hukum/ pendapat. 

Istilah mengirim doa/bacaan/pahala, memang tidak lazim 
digunakan oleh Muhammadiyah. Yang benar dan istilah yang lazim 
digunakan adalah sebagaimana dituntunkan oleh al-Qur'an Surah al-Hasyr 
ayat 10. 




Artinya: Dan orang-orang yang datang sesudahnya, mereka berdoa: ‘Ya, 
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Tuhan kami, beri ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman 
lebih dahulu dari kami dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati 
kami terhadap orang-orangyang beriman. Ya, Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

Doa tersebut lebih-lebih lagi kalau diucapkan oleh anak kepada 
orang tuanya, sebagai anak yang shaleh, sebagaimana sabda Nabi saw, 
dalam Shahih Muslim. Hadits nomor 1001 riwayat Abu Hurairah: 




Artinya: “Apabila seseorang meninggal dunia, maka putus semua amalnya 
kecuali tiga hal, yaitu shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak saleh yang 
mendoakan kepada orang-tuanya”. 

Tuduhan bahwa Muhammadiyah meringankan Hukum Agama 
adalah sama sekali tidak benar. Yang benar bahwa Muhammadiyah 
memang sangat berhati-hati dalam mengamalkan agama. Kalau tidak ada 
dalil yang kuat dan shahih, maka warga Muhammadiyah tidak akan 
mengamalkan, sebab khawatir akan terjerumus pada perbuatan bid'ah 
(mengada-ada dan menambah-nambah Ajaran Agama termasuk yang 
bersifat ibadat). 

Tuduhan/sebutan malehane wong Kristen, santri anyar dan tidak 
mau menghormati wali, khususnya wali 9 (sanga), tidaklah ada kebenarannya. 

Kalau dikatakan Muhammadiyah suka berdebat tidak lain adalah 
untuk mencari kebenaran serta dalil-dalil yang kuat, dalam rangka mengajak 
orang lain meniti ke jalan Allah, sebagaimana diperintahkan Allah dalam al- 
Qur'an Surah an-Nahl ayat 1 25: 
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Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan cara bijaksana dan 
dengan pengajaran pendidikan yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang lebih baik 

3. HPT Mazhab Ke Lima 

Tanya: Ada orang yang menyindir, bahwa orang-orang 
Muhammadiyah menjadikan HPT (Himpunan Putusan Tarjih) itu sebagai 
mazhab yang ke lima setelah mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali. 
Benarkah demikian? Bagaimana keberadaan HPT itu? Mohon penjelasan. 
(Sueb Ri^al, Jl. Alun-alun TimurNomor2 Bangil). 

Jawab: Menganggap Himpunan Putusan Tarjih sebagai mazhab 
yang ke lima jelas tidak benar. Muhammadiyah tidak menjadikan HPTnya 
sebagai mazhab maupun mazhab yang ke lima, tetapi menjadikan HPT 
sebagai bahan rujukan untuk ditelaah atau sebagai tuntunan dalam 
pengamalan agama sesuai dengan dalilnya. Muhammadiyah tidak 
bermazhab dan tidak membenarkan warganya untuk bertaqlid. Prinsip 
tidak bermazhab ini diartikan bahwa dalam pemikiran pentarjihan, 
Muhammadiyah tidak membenarkan adanya taqlid pada seseorang atau 
mazhab tertentu. Setiap orang Muhammadiyah dalam mengamalkan 
Ajaran Islam, haruslah langsung berdasar pada dalil, baik dari al-Qur'an 
maupun as-Sunnah as-Sahihah. Dan sebaliknya melarang bertaqlid, yakni 
mengikuti suatu amalan agama tanpa mengetahui dasarnya. Dengan kata 
lain, Muhammadiyah haruslah ittiba' kepada apa yang diperintahkan Allah 
dan Rasul-Nya, mengikuti ajaran dan amalan agama dengan mengetahui 
dasar penetapannya. Dengan demikian tidak ada larangan bagi orang 
Muhammadiyah untuk mengamalkan ajaran agama yang berdasarkan pada 
al-Qur'an dan as-Sunnah as-Shahihah meskipun tidak atau belum dimuat 
dalam HPT. 

Himpunan Putusan Tarjih yang sekarang sudah berujud buku itu, 
memuat keputusan-keputusan Muktamar Tarjih sejak muktamar pertama 
hingga Muktamar-muktamar berikutnya, yang telah ditanfizkan oleh PP 
Muhammadiyah, ia berlaku sebagai keputusan yang merupakan tuntunan 
pengamalan agama dalam kalangan Muhammadiyah. Apa yang ada dalam 
HPT itu merupakan hasil kesimpulan yang dilakukan oleh anggota Lajnah 
Tarjih seluruh Indonesia dalam Muktamar-muktamar Tarjih. 

Himpunan Putusan Tarjih merupakan wahana untuk 
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mempersatukan pemahaman agama berdasarkan sumber aslinya, yakni al- 
Qur'an dan as-Sunnah. Dengan demikian, Himpunan Putusan Tarjih 
bukanlah dalil yang dijadikan dasar dalam pengamalan agama, tetapi 
tuntunan untuk pengamalan agama yang berdasarkan pada al-Qur'an dan 
as-Sunnah as-Shahihah. Dalam HPT dijelaskan, bahwa agama yakni 
Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw ialah apa yang 
diturunkan Allah SWT didalam al-Qur'an dan yang tersebut dalam sunnah 
yang Shahih. Selanjutnya dinyatakan pula bahwa dasar mutlak untuk 
berhukum dalam Agama Islam adalah al-Qur'an dan al Hadits. Hal ini 
sesuai dengan perintah Allah SWT dalam al-Qur'an surat al-A'raf (7) ayat 3 
dan al-An'am (6) ayat 106: 




Artinya: Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan 
janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikit kamu 
mengambil pelajaran (daripadanya). 




Artinya: Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu. 
Tidak ada Tuhan selain Dia, dan berpalinglah dari orang-orangmusyrik. 

Mengikuti wahyu Allah sebagaimana ditegaskan dalam ayat di atas 
berarti juga mengikuti apa yang dibawa oleh Rasul saw sebagaimana 
diperintahkan oleh Allah SWT seperti tersebut pada ayat 7 Surah al-Hasyr 
(59): 




(v <J\ 
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Artinya: Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan 
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah dan bertaqwalah kepada Allah. 
S esungguhnya Allah sangat keras hukumannya. 

Untuk melengkapi jawaban ini, perlu pula dijelaskan, bahwa Majlis 
Tarjih dalam beristidlal dasar utamanya adalah al-Qur'an dan as-Sunnah. 
Ijtihad dan istinbad atas dasar illah terhadap hal-hal yang tidak terdapat di 
dalam nash dapat dilakukan sepanjang tidak menyangkut bidang ta'abbudi, 
dan memang merupakan hal yang sangat dihajatkan dalam memenuhi 
kebutuhan hidup manusia. Dengan perkataan lain, Majlis Tarjih menerima 
ijtihad, termasuk qiyas sebagai cara dalam menetapkan hukum yang tidak 
ada nashnya secara langsung. 

Dalam memutuskan sesuatu keputusan dilakukan dengan cara 
musyawarah. Dalam menetapkan masalah ijtihad digunakan sistem ijtihad 
jamaiy. Dengan demikian, pendapat perorangan dari anggota Majelis tidak 
dapat dipandang sebagai pendapat Majelis. 

Tidak mengikatkan diri kepada sesuatu mazhab, tetapi pendapat- 
pendapat imam-imam mazhab dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
menetapkan hukum, sepanjang sesuai dengan jiwa al-Qur'an dan as- 
Sunnah atau dasar-dasar lain yang dipandang kuat. 

Majlis Tarjih berprinsip terbuka dan toleran, dan tidak 
beranggapan bahwa hanya keputusan Majelis Tarjih yang paling benar. 
Keputusan diambil atas dasar landasan dalil-dalil yang dipandang paling 
kuat yang didapat ketika putusan diambil. Dan koreksi dari siapa pun akan 
diterima, sepanjang dapat diberikan dalil-dalil lain yang lebih kuat. Dengan 
demikian, Majelis Tarjih dimungkinkan merubah keputusan yang pernah 
ditetapkan. 

4. Keputusan Muktamar di Malang Tentang Tajdid 

Tanya: Dalam Muktamar Tarjih di Malang dibahas tentang tajdid. 
Sampai sekarang saya belum mengetahui rumusannya. Mohon dijelaskan. 
(Sugito, Babadan 1 1 , Yogyakarta). 

Jawab: Kalau Anda belum tahu rumusnya tajdid keputusan 
muktamar Malang memang dapat dimaklumi, karena keputusan itu baru 
ditanfidzkan tahun 1410 H/1990 M dan disampaikan kepada wilayah- 
wilayah pada Muktamar bulan Desember 1990 yang lalu. Adapun hasil 
keputusan itu secara ringkas ialah: 
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1. Latar belakang Muhammadiyah adalah garakan dakwah Islam 
amar makruf nahi munkar. Pelaksanaan gerakan dakwah Islam tersebut 
mendorong Muhammadiyah melakukan TAJDID. Kegiatan tajdid itu perlu 
dikembangkan untuk menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan 
manusia dan masyarakat sebagai akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan, 
sehingga Islam sebagai rahmatan lil'alamin dapat menjadi kenyataan. 

2. Pengertian Tajdid 

a. dari segi bahasa, tajdid berarti pembaharuan. 

b. dan segi istilah, tajdid berarti: 1) pemurnian, 2) peningkatan, 
pengembangan, modernisasi dan yang semakna dengannya. Yang 
dimaksud dengan pemurnian, ialah pemeliharaan matan ajaran Islam yang 
berdasarkan dan bersumber kepada al-Qur'an dan As-Sunnah Ash 
Shahihah, maksudnya maqbulah yakni yang dapat diterima sebagai hujjah 
syar'iyah. Yang dimaksud dengan pengembangan, peningkatan, 
modernisasi dan yang semakna dengannya itu adalah penafsiran, 
pengamalan dan perwujudan Ajaran Islam dengan tetap berpegang teguh 
kepada al-Qur'an dan As-Sunnah shahihah. Selanjutnya untuk 
melaksanakan kedua arti tajdid di atas, diperlukan aktualiasasi akal pikiran 
yang cerdas dan fitri, serta akal-budi yang bersih, yang dijiwai oleh Ajaran 
Islam. Menurut persyarikatan Muhammadiyah, tajdid merupakan salah 
satu watak dan Aj aran Islam. 

3. Tujuan Tajdid. Tujuan tajdid ialah untuk memfungsikan Islam 
sebagai FURQON, HUDAN dan RAHMATAN LIL 'ALAMIN, termasuk 
mendasari dan membimbing perkembangan kehidupan masyarakat serta 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 

4. Dimensi tajdid meliputi: 

a. pemurnian aqidah dan ibadah serta pembentukan akhlaqul 
karimah. 

b. pembangunan sikap hidup yang dinamis, kreatif, progresif dan 
berwawasan masa depan. 

c. pengembangan kepemimpinan, organisasi dan etos kerja dalam 
persyarikatan Muhammadiyah. 

5. Kedudukan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam tajdid. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, di samping dapat membantu 
memperlancar tujuan kemanusiaan, juga dapat menimbulkan proses 
degradasi harkat dan martabat manusia, jika tidak dilandasi dan dibimbing 
agama dalam falsafat bangsa dan nilai-nilai ke-Islaman. Dengan demikian 
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IPTEK dapat berfungsi positif bagi operasionalisasi dakwah dan 
pencapaian harkat kemanusiaan sebagian tujuan kemerdekaan bangsa. 
Oleh karena itu Muhammadiyah menetapkan IPTEK sebagai bagian dari 
tajdid dalam realisasi Islam yang fungsional. 

5. Pemahaman dan Pengamalan Majlis Tarjih Tentang Hadits yang 
Kelihatan Bertentangan dengan al-Qur'an 

Tanya: Dalam Hadits riwayat Bukhari riwayat 'Aisyah disebutkan 
kalau orang berhutang puasa disahur oleh walinya. Dalam HPT juga 
dituliskan demikian. Bacaan Fatihah di kala imam membaca jahar, 
makmum juga membaca Fatihah, padahal ada ayat bila dibaca al-Qur'an 
supaya didengarkan. Bagaimana prinsip pemahamannya? Mohon 
penjelasan (Imam Hanifah, J/. Sukanegara, Lampung). 

Jawab: Dalam HPT memang disebutkan demikian, yang menurut 
penelitian, faham dalam menentukan hubungan antara kedua dalil al- 
Qur'an dan as-Sunnah tidak dipertentangkan. Dalil al-Qur'an diamalkan 
dan dalil Hadits juga diamalkan karena Hadits merupakan keterangan dan 
penjelasan tentang apa yang disebutkan dalam al-Qur'an. Hadits shahih 
dapat dijadikan dasar penetapan hukum, maka pemahaman tentang hukum 
dilakukan secara terpadu antara Hadits shahih tersebut. Atas dasar 
pemahaman yang demikian pengamalannya sebagaimana yang tersebut 
dalam HPT sebagai kumpulan hasil-hasil Muktamar Tarjih dimasa lampau. 
Pengkajian ulang tentang kedudukan Hadits ini pernah dilakukan dalam 
suatu seminar di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dalam rangka 
kerja sama dengan Majlis Tarjih, tetapi pembahasannya belum sampai 
tuntas, masih perlu pengkajian selanjutnya. Sehingga pemahaman yang 
selama ini tetap dianut. Hadits shahih diamalkan dalam rangka penjelasan 
ayat, dan tidak dipertentangkan keduanya. Dengan kata lain, keduanya tetap 
diamalkan. Ayat yang menghendaki apabila dibaca al-Qur'an agar 
didengarkan dengan baik diamalkan juga. Hadits yang menyuruh membaca 
Fatihah ketika imam membaca jahr juga diamalkan 

6. Bid'ah Hasanah dan Bid'ah Dalalah 

Tanya: Apakah ada bid'ah hasanah dan bid'ah dalalah dan tolong 
beri contoh bid'ah hasanah dan bid'ah dalalah! (Siti Hindun, TK ABA Cabang 
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Curup, Bengkulu). 

Jawab: Sebelum menjawab pertanyaan di atas perlu terlebih dahulu 
dipahami apa bid'ah itu sendiri. Perkataan bid'ah berasal dari akar kata Arab 
bada' a yang menunjukkan arti penciptaan suatu karya kreatif dan orisinal 
tanpa adanya contoh sebelumnya. Dalam al-Qur'an surah al-Baqarah ayat 
117 dan an-An'am ayat 101 Allah berfirman: “Badi'us samawati wal ardh” 
berarti bahwa Allah adalah pencipta langit dan bumi dengan tiada contoh 
terlebih dahulu. 

Pengertian harfiah dari kata bid'ah ini sangat erat hubungannya 
dengan pengertian terminologi dalam agama Islam, karena bid'ah itu ada 
essensinya adalah setiap amal ibadah yang dibuat tanpa adanya dalil dalam 
syara' atau contoh dari Rasulullah saw yang membenarkannya. Secara 
teknis para ulama mendefinisikan bid'ah itu sebagai suatu cara 
mengamalkan agama yang dibuat-buat dan menyerupai ketentuan syara' 
dan mempraktekkannya dimaksudkan untuk ibadah kepada Allah (al- 
l’tidam, 1: 36-37). Jadi menurut definisi ini unsur-unsur bid' ah, itu adalah (1) adanya 
praktek yang diadakan kemudian dan menyerupai ajaran agama dan (2) praktek 
tersebut dimaksudkan sebagai bagian dari ritual peribadatan kepada Allah. 

Lebih lanjut perlu ditegaskan bahwa bid'ah itu tidak hanya meliputi 
praktek yang berupa perbuatan, tetapi juga sikap tidak berbuat yang disebut 
bid'ah tarkiyah, yaitu meninggalkan suatu yang diperintahkan oleh agama 
baik yang sunat maupun yang wajib dengan anggapan bahwa meninggalkan 
itu adalah agama. Seperti ajaran bahwa seorang salih yang telah mencapai 
tingkat hakikat tidak perlu lagi mengerjakan taklif syari'ah karena syari'ah 
itu hanyalah kulit belaka, sementara orang tersebut telah mencapai inti 
agama, yaitu hakikat. Tetapi orang yang meninggalkan perintah agama 
bukan karena meninggalkan itu dipandang sebagai agama melainkan 
semata-mata karena malas atau lalai atau juga karena tidak percaya kepada 
agama tidak disebut bid'ah melainkan maksiat. 

Pelanggaran bid'ah itu tercakup dalam sejumlah Hadits Nabi saw; 
antara lain Hadits riwayat Muslim ( Shahih , 1:380, Hadits nomor 867) dari 
Ibnu Majah {Sunan, 1:17, Hadits nomor 45) darijabir ibn Abdillah: 
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Artinya: Adapun selanjutnya sesungguhnya sebaik-baiknya berita adalah 
kitab Allah, dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad, dan seburuk- 
buruk perkara adalah yang dibuat-buat dan setiap bid'ah adalah sesat. 

Dan apa yang dikemukakan di atas tampak beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Bid'ah adalah suatu cara mengamalkan agama yang tidak 
berdasarkan tuntunan Rasul dan yang oleh pelakunya dianggap sebagai 
bagian dari agama dan dengan demikian ia merupakan lawan dari sunnah, 

2. Bid'ah hanya ada sepanjang menyangkut hal-hal yang berkaitan 
dengan agama (aqidah dan ibadah) dan tidak menyangkut urusan duniawi 
yang bersifat ma'qulul ma’na. 

3. Sebagai kebalikan dari sunnah maka seluruh bid'ah harus 
ditinggalkan dan seperti dinyatakan dalam Hadits di atas setiap bid'ah 
adalah sesat. 

4. jadi jelas tidak ada bid'ah yang hasanah dalam pengertian teknis 
keagamaan. 

Kalau kita mendengar ada orang mengatakan bid'ah hasanah, maka 
yang dimaksud adalah bid'ah dalam arti literal (harfiah) atau dalam hal 
menyangkut urusan dunia atau juga dalam hal-hal yang menyangkut 
masalah mursalah yang kesemua ini adalah bid'ah dalam pengertian majzi. 
Itu boleh-boleh saja. Adapun bid'ah dalam pengertian teknis agama yang 
dinyatakan sebagai sesat oleh Nabi saw adalah bid'ah seperti yang 
didefinisikan di atas. 

7. Penyelesaian Ta'arudhul Adillah 

Tanya: Dalam mendapatkan hukum kadang-kadang ada ta'arudh 
(kontradiksi) di antara dalil-dalil yang kita dapati. Bagaimana cara 
pemecahannya? Mohon penjelasan. (Zulkarnain, seorang peserta penataran Al 
Islam). 

Jawab: Terlebih dahulu perlu dikemukakan pengertian ta'arudh. 
Banyak kita jumpai pengertian ta'arudh. Baiklah di sini dikemukakan satu 
diantara pengertian ta'arudh yang begitu banyaknya, tetapi intinya sama 
ialah sekitar: 
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Artinya: Berhadapannya dua dalil (atau lebih) dengan cara yang saling 
bertentangan (Maksudnya isinya saling bertentangan). 

Kalau mau dirincikan dengan penyempurnaan unsur-unsurnya, 
maka ta'arudhul adillah itu terjadi apabila terdapat unsur-unsur: 

a. Adanya dua dalil atau lebih. 

b. Sama martabatnya. 

c. Mengandung isi ketentuan yang berbeda. 

d. Berkenaan dengan masalah yang sama dan 

e. Menghendaki hukum yang sama dalam satu waktu. 

Adapun penyelesaiannya, sebagaimana dalam menentukan 
pengertiannya, tidak semua ulama sama. Sekalipun sama jalan yang 
ditempuh namun berbeda dalam memprioritaskan jalan tersebut, antara 
nasakh, taufiq dan tarjih. Yang banyak dilakukan dan ini yang sesuai dengan 
ketentuan ayat 82 surat an Nisa, ialah “Al jam'u wattaufieq in amkana”. 
Artinya mengumpul dan mempertemukan isi dalil tersebut 
memungkinkan. Jadi menghilangkan pertentangan. Barulah apabila tidak 
dapat, diamalkan nasih-mansukh atau tarjih. 

Untuk jelasnya ayat 82 Surat an-Nisa baik kita renungkan. 




Artinya: Apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur'an itu bukan dari 
sisi Allah, tentulah mereka mendapati pertentanganyangbanyak di dalamnya. 

Ayat itu mengacu agar kita memahami al-Qur'an secara utuh 
memahami ayat-ayat di dalamnya tidak sepotong-potong tetapi secara 
terpadu sehingga pemahamannya dan pengamalannya serasi. 

Kesimpulannya apabila kita menghadapi dalil-dalil yang kelihatan 
ta'arudh atau bertentangan, maka kita lakukan pengumpulan dan 
mempertemukan isi kandungan dalil-dalil yang bertentangan itu terdahulu. 
Kalau ternyata tidak dapat kita lakukan barulah kita tempuh nasikh- 
mansukh atau tarjih. 




